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BAHASA ASING

. - Bahasa Asing PerluDikenalkan Sejak Dini
"MLATT: Untuk menghadapi persaingan dalam dunia pen-

- didikan yang semakin kompetitif, sejak dini anak perlu dike--
 nalkan dengan bahasa asing termasuk Inggris dan Mandarin.
*'Dengan begitu materi yang diajarkan bisa diserap secara opti-
-~ -mal Saat dewasa mereka sudah familiar dengan bahasa terse-

* but sehingga lébih mudah berkomunikasi debgan dunia luar..

‘ “‘Se]amainimasihadaorangtuayangragu-ragu untuk mem--

perkenalkan bahasa asing pada anak. Padahal jika diperke-

- nalkan sejak awal, anak akan lebih mudah memahami ” kata

Cristina HS salah seorang guru di sekolah nasional tiga ba-

. hasa Budi-Utama dalam acara open house sekolah tersébut,

- Sabtu (9/2). Christina menambahkan, untuk membangun
anak didik yang cerdas secara akademis, emosional, memiliki |
*"budi pekerti yang luhur serta mengenal budaya lokal dan glo--

bal bukan sesuatu yarig mudah. Oleh karena itu sélain kuriku-

lum pendidikan nasional yang sudah disepakati, siswa juga
- perlu diperkenalkan dengan bahasa asing. Sehingga mereka :

* bisa imefigembangkan pendidikan yang optimal fentunya dic
, sesua.ikandenganpotensxmamng—masmg . (B5)ka

Kedaulatan Rakyat, 14 Februari 2008
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BAHASA ASING-INGGRIS

Mendesak, Kebutuhan Bahasa Asmg PT

'YOGYA (KR) - Bahasa asmg - menjadi pmtu

atau jendela untuk menuntut ilmu. Karena -

pelajaran bahasa adalah media dan alat un-
tuk mengetahui ilmu secara lebih luas. Se-
' hingga penguasaan bahasa menjadi sebuah
kunci bagi kalangan akademisi atau civitas
akademika untuk selalu maju.

Rektor UH Prof Dr Edy Suandi Hamid MEA dan

mengemukakan hal tersebut dalam Tasyakur-

_ an Pemusatan CILACS UII di Kampus Déema- |

ngan, Senin (4/2). Tasyakuran ditandai dengan
.pemotongan tumpeng oleh Edy Suandi Hamid
" untuk diserahkan kepada Direktur CILACS

Anita Sartika Dewi MSi MEd dengan disaksi-

kan Wakil Rektor Il Neni Meidawati Ak MSi,
Sebélumnya,-CILACS yang merupakan Pu-
sat Pelatihan Bahasa dan Budaya dari UIT ber-
ada di dua lokasi yakm Kotabaru dan Dema-
- ngan. Dengan pemusatan di Kampus Dema-

_ ngan, diharapkan akan menambah efisiensi

pelayanan seita mendekatkan CILAS pada si-
: vltas‘ akademika ULL “Kgbutuhan perguruan

tmgg1 untuk pendnhkan dosen akan bahasa
asing, sékarang juga kian mendesak;” tandas-
Edy. Karena itulah menurut Rektor UII, kon-
tribusi CILACS untuk peningkatan kuahtas

pendidikan di UII juga bisa ditingkatkan. Mi-
salnya, kata Edy, dengan membuka jalurjalur

kerja sama yang memungkinkan para dosen
‘mahasiswa untuk studi lanjut, internship
maupun aktivitas akademik lain di .luar

negeri: “Dengan demikian, akan mempercepat”

cita-cita UIl menjadi universitas unggu]an un-

tuk nantmya bisa menjadi world class unwer .

su!y ) tandasnya-

Hal ini menurut Edy, akan membantu me-.
) mngkatkan citra UIL Terus terang, katanya,
dirinya senngkah ‘agak meri’ (merasa-iri) de-.

ngan perguruan tinggi lain yang bisa. ter-
a.ngkat dan menomol ‘hanya karena kemam-
puan bahasa asing semata. Namun tidak bisa

diingkari, tambahnya, Bahasa Inggris telah
menjadi lokomotif yang akan menarik gerhong.

Ullini untuk lebihberkibar. ~~ (Fy)<

Kedaulatan Rakyat, 6 Februari 2008

K7}

[T 2



<

-

it

3

BAHASA IBU

 21FEBRUARI, HARI BAHASA IBU INTERNASIONAL

PANGGUNG pmgcenium merupakan panggung '

" konvensional, yang memiliki raang proscenium atau
" ruang bingkai gambar melalui mana penikmat .
.menyaksikan kejadian secara langsung. Dan dapat !

mengubah daya pikat, menjadi sebuah emosi. Dunia '

ini, memang sebuah panggung sandiwara konven-

sional, senantiasa terus memberi kejadian-kejadian

Fenomona s o

. lah yang barangkali, akan membuat bahasa Jawa
. kian terasing dari generasi muda. Juga bisa menjadi_

titik tolak tergesernya pola-pola budaya Jawa klan
tercerabut dari bumi dan masyarakat Jawa. .
" Padahal secara signifikan, kalau kaum mudanya .
sudah enggan dengan bahasa Ibu, secara periahan
bahasa Jawa akan menjadi bahasa yang begitu lang-
ka di wilayah masyarakat Jawa itu sendiri. Dari

tematik ataupun tragedi, semua menjadi: satu. | ‘aum muda inilah, bahasa Jawa bisa tumbuh dan’

Dalam perjalanan zaman, dan tanpa terasa akan.
terus. berjalan, sesuai’perputaran: cakramanggi- '
- Maka ketika dialektika mengenai apakah manu- |
sia cenderung berpikir atau berbahasa, yang ber-
sumber pada pertanyaan besar di seputar eksistensi

-manusia, sudah menjadi pergulatan budaya pada

beberapa abad yang lalu. Karena manusia adalah
makhluk yang ingin tahu, dan terus berkembang

karena mampu berpikir. Tetapi sebaliknya, bahwa - I

manusia juga adalah makhluk yang tidak pernah se-
lesai. Sebab, dalam proses pembentukan dirinya,
manusia pada dasarnya identik dengan dirinya
sendiri. Oleh karena itu, manusia terus menjadi
sendiri, karena mampu berpikir dan berolah rasa.
Inilah barangkali yang menyebabkan dunia ini

.- terasa dinamis. Terus bergerak, serta berkembang.
Paradigma lama, berubah menjadi paradigma baru.
. Ini terasa sekali; di mana dunia dipenuhi perkem- |
- bangan begitu cepat dan pesat, nilai-nilai yang ter- |
- struktur dengan rapi, kini menjadi jungkir balik.-
' Terutama dalam pola perkembangan kebutuhan |

trendsetter, yang bersifat kapitalis dan industri.
Semua telah berubah, itu tidak lepas.dari sebuah
fenomena yang terus bergerak. . —

. Inipun terjadi dalam bidang bahasa, di mana ba--
hasa J,ayVa saat ini, benar-benar sangat termarginal-

- kan eksistensinya, karena telah tergerus dengan ba- |
‘ v  gerierasi mudanys.
Bahasa Jawa bukan lagi menjadi bahasa- sehari- |
hari, tetapi sudah menjadi baliasa yang begitu asing”

hasa gaul, terutama di

di kalangan generasi muda. Inilah yang menyebab-
kan, gradasi bahasa Jawa, akan ‘menuju sebuah
penggustran zaman. Dikarenakan kaum mudanya
sudah mulai meninggalkan bahtsa Ibu (Endangered
Language), sebuah sinyal yang sangat ironis dan’
memprihatinkan. Karena kalangan muda, yang no- -
tabene masih bersosialisasi di lingkungan masyara-
kat Jawa, tetapi sudah inulai enggan menggunakan

 tetap berkembang, Tetapi realitas di lapangan, feno-
" mena bahasa gaul, terasa begitu menggerogoti ba- '
“ hasa Jawa itu sendiri. Itu tidak lepas dari sifat glo-
* balisasi yang telah mendoktrin bagi generasi muda
-dewasa ini. Bahwa bahasa Jawa terlalu banyak
-aturan dan tingkatan-tingkatan, barangkali inilah
«tolak yang selalu menjadi-bahan pertimbangan bagi'
. generasi mudd. Dengan rigoko, madya, inggil terasa
begitu membelenggu bagi kaum muda. Sehingga
. terasa begitu ribét. Sementara dengan bahasa gaul,
| ataupun dengan bahasa nasional, akan bernilai
pralstis, sekaligus lebih'gampang, |
- Meski secara naluri dan otomatis, dengan bahasa
Jawa, dengan berbagai tingkatan, akan terjalin se-
buah hubungan baik secara internal dan eksternal,
akanmembuat sebuah tali-tali etika dan tatakrama
yang tidak bisa dijurhpai oleh bahasa nasional. Di .
‘nana-dialektika antara sesama akan menjadi se- .
buah penghargaan, empan papan, bukan sebagai ra-
sa keterbelakangan yang harus mengusung feodal-
isme, Namun bahasa Jawa sudah akan memasuki
- wilayah yang namanya, tatakrama, unggah-ungguh,
wulang-wuruk sérta memberikan tempat pada ba-

| hasa yang sebenarnya. Dengan jarak yang jelas dari

 sudut pandang péhempatan kata itu pada nilai ta- -
tanan yang luhur bagi si pelaku, serta yang ber- :
‘kompetensi. - . ' R
Ini memarig bukan persoalan yang mudah dan .
gampang, di mania kita telah merasakan, bahwa ka-
langan keluarga muda, yang masih hidup di masya-
rakat Jawa. Akan lebih menggunakan bahasa nasio-
nal untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya,
Dan, gradasi bahasa Jawa jelas terasa ketika kon- :
i taminasi bahasa gaul yang telah menyerang di -
 segala wilayah, baik tontonan di televisi, - -
atau dalam komunikasi sehari-hari.
* Sehingga dengan demikian, klausul de- |
mand and supply memang telah benar-

bahasa Jawa. Dan lebih condong pada bahasa gaul,  benar menjadi kenyataan di bidang ba- -

yang lebih ‘memberikan nilai-nilai pergulatan yang
berkonotasi pada perubahan zaman. Fenomena ini- -

+ hasa, Khusuénya bahasa Jawa. Masyara-
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‘kat Jawa yang dahulunya begitu bangga-

. nya dengan bahasa Jawa, yang penuh de--
ngan tatakrama, unggah-ungguh dan te-

- pa selira yang telah menjadi roh dari ba- -

- hasa Jawa itu: Kini tergerus oleh zaman, -
dan kian termarginalkan, hingga pada -

" titik yang paling memprikatinkan. Ba-
hasa Jawa semakin terasing di kalangan
generasi muda, padahal jelas-jelas gene-
rasi muda (change of nation) inilah yang
bakal meneruskan bahasa Jawa itu tetap -
‘hidupdanada, - o 7

. Berkaca pada fenomena yang terjadi di
zaman ini, peristiwa budaya bahasa di ka- -

, Jangan generasi muda; akan menjadi se-

 buah perubahan yang bakal terjadi nan-

* tinya. Perubahan bahasa Ibu yang semakin diting- -
galkan, sesuai perubahan zaman, téntu akan mem-

/ bawa dampak yang sangat nyata. Pergeseran bu-
daya merasa memiliki (sense of belonging) bahasa

Jawa sudah luntur, akan menjadi pralambang. De-- "+

kadensi moral dan mental terjadi di segala lapisan.
| Artinya, kodrati bahasa Jawa akan menjadi bahasa -
. Ibu yang hidupnya terlunta-lunta di masyarakat
Jawaitusendiri. . o e e
¥ 1 Selaras {dengan fenomena:yang terjadi denganshara

* + hasa Jawa dewasa ini, memang teramat begitu mes...

; merlukan pemikiran-pemikiran dengan wacana for-

. mulasi baru, untuk menumbuhkembangkan genera-
;51 mudacinta terhadap bahasa Jawa.:Meski di se-

| kolah tingkat SD hingga SLTA telah-diajarkan, te-

; tapi peran dari sebuah keluarga ini yang perlu dan

‘ harus, secara konsisten serta tidak kaku. Zaman me-

{ mang boleh berubak, tetapi bahasa Ibu jangan sam-
 pai terabaikan éekaligus pudar, seperti yang dikata--
| kan oleh filsuf Jermen yang boraliran Neo-Kantia-
| nisme; Ernst Cassirer: Manusia adalah animaj sym-

’ ‘bolicurn (malhluk pengguna simbol) tetapi juga se- .
| bagai homo sapiens (malkhlik yang mampu berpikir) :

| secara teratur, logis dan sistematis. -+ .-

 _ Kalau boleh menyitir dari geguritan (puisi Jawa) -

' Prof Suripan Hudikutomo ténténg orang Jawa, da-

 lam syairnya: Wong Jawa gja jawal/ wong Jawa ja-

- wane kadal [apa slirami Jawa? ‘Adagium-dua di

- atas, akan menjadi bahan rehungar kita, sebagai
‘orang Jawa. Silakan kita akah memilih dan memi-
 lah, bagaimana bahasa Jawa itu akan diapakan,
, Kita sebagai orang Jawa; tentu yang akan bertang-
'gungjawab.0-0(30342008) . .00

.. .*) Triman Laksana, pecinta sastra dan.bahasa’
. Jawg, Koordinator Komunitas Sastra dan Budaya

| .- Jowa Magelang/Padhepokar: Djagat Djawa.3:

| . 'Tinggaldi Kabupaten Magelang’

ol

Kedaulatan Rakyat,
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BAHASA INDONESIA-BAHASA POLITIK

"M, Alfan Afian

DOSEN FISIP UNIVERSITAQ NASIONAL, JAKARTA

ritik Ketua Umum Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan Mega-
wati Soekarnoputri, bahwa peme-
rintah sekarang seperti sedang
menari poco-poco, segera ditang-
gapi, setidaknya oleh Wakil Presiden Jusuf
Kalla, yang mengatakan bahwa pemerin—
tah Megawati dulu seperti penari dansa.
Baik "poco-poco” maupun “dansa” tentu
bukan genuine istilah politik, tapi kedua-
nya segera masuk ke kamus bahasa politik.
Megawati juga pernah melontarkan sindir-
an bahwa Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono suka “tebar pesona”. Dan SBY
senidiri pernah melontarkan kalimat “I
don't care with my poptlarity”.
' Bagaimana perkembangan bahasa poli- .

' tik kita kini? Apabila dibandingkan de-

ngan era 1950-an, tentu saja ia telah ber-
kembang pesat seiring dengan perkem-
bangan teknologi, tingkat pendidikan, dan
kesadaran pohink masyarakat. Perkem-
bangan budaya pop juga sangat mempe-
ngamheranyakunsurpopyangmasukke
ranah politik. Dan itu wajar, terutama se-
bagai tuntutan kompetisi demokrasi lang-
sung. Karena itulah dapat dipahami meng-

_apa dulu SBY perlu menyanyikan lagu pop
‘karya kelompok musik Jamrud dan men-

datangi final kontes Indonesian Idol. Dulu

Presiden Abdurrahman Wahid pernah me-

nyempatkan menonton Ketoprak Humor.
Kini, seperti acara di televisi, tokoh-to-

" koh dapat dikuantifikasi derajat populari-

tasnya. Berkecambahnya Jembaga-lemba-
ga riset dan jajak pendapat menegaskan

‘bahwa, dalam budaya politik langsung,
. eksistensi mereka perli. Tak hanya mengu-

kur tingkat popularitas, lembaga-lembaga

jtu juga menawarkan konsultasi dan lang- -

kah-langkah strategis menggenjot popula—
ritas, alias men]adl mstruktur penggen]ot

_popularitas.

Perkembangan
ahasa Pol tik Kita

chauan burung

Kembali ke poco-poco dan dansa, orang
Jawa mengistilahkan kritik dan jawaban
atas kritik yang menggelitik itu dengan isti-
lah saur manuk alias percakapan sahut-sa-
hutan antarburung. Ketika burung yang sa--
tu mengoceh alias berkicau, burung yang
lain langsung menyahutinya. Bagi pengge-
mar kicauan burung, semakin terus-mene-
rus burung-burung berkicau, semakin ba-.
gus. Bahkan agar burung mau berkicau pun,
seseorang harus memancingnya. Tapi kicau-
an burung itu tentu hanya akan sekadar be-
risik, ketika kehilangan bobot dan substansi.

Dulu mantan perdana menteri Sjahrir

- mengkritik keras sikap dan kebijakan Pre-

siden Soekarno dengan menulis misalnya;,
pamflet “Perjuangan Kita”, sementara

Mohammad Hatta menulis artikel serius di
- majalah Pandji Masjarakat berjudul “De-

mokrasi Kita”, Dari situ publik menjadi
tahu akan kritik-kritik anti-fasis Sjahrir,

. dan argumentasi-argumentasi méngapa

Demokrasi Terpimpin bukan demokrasi
sebagaimana dilontarkan Hatta. Memang
kemudian rezim Soekarno represif dalam
merespons kritik lawan-lawan politiknya.

' ‘Banyak di antara mereka yang dipenjara-

kan, sebelum kemudian dibebaskan kem-
bali oleh pemerintah Orde Baru. ~ -
Presiden Soekarno sendiri butuh waktu
berjam-jam berpidato ketika menjelaskan
mengapa partai-partai politik perlu diku-
bur, tatkala melihat hiruk-pikuk demokra-
si parlementer dianggap kontraproduktif.
Melalui media massa cetak yang dimilild,
partai-partai politik melontarkan kritik,
dan tradisi berpolemik berkembang luar
biasa. Pandangan-pandangan kebudayaan .

di Bintang Timoer terbitan pihak Komu--

nis, misalnya, tidak sejalan dengan banyak

media massa cetak partai non-Komunis.

- Sisa tradisi berpolemik itu, misalnya, da-

pat dilihat pada awal Orde Baru, antara

S M. Amien dari Harian Abadi dan Redak-
Berita Yudhae, mengenai perlu-tndaknya ‘

ABRI terhbatdalampohtlk. B :
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intelektual, tapi seharusnya mampu
mengedepankan aspek intelektualitas da-
lam berpolitik. Perdebatan antarkandidat,

.. ataupun interaksi komunikasi politik anta-

" ra-kalangan oposisi dan yang memerintah

dalam tradisi demokrasi langsung, mesti-
nya ménampakkan dimensi intelektualitas -
itu. Tidak cukup sekadar dengan squr ma-
nuk. ®

Koran Tempo, 8 Februari 2008
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BAHASA INDONESIA-DEIKSIS

B a/hﬁ(/l” ‘-&g | “"'!:L &

Qaris Tajudin

Berkaca pada Wikipedia

ANTOR berita AFP dan se-

jumlah media massa akhirnya

mengeluarkan larangan bagi

wartawannya untuk mengutip
informasi dari Wikipedia. Ini adalah
ensiklopedia online yang dikerjakan
keroyokan oleh siapa saja. Kita dapat
menambahkan informasi baru atau
menyunting atau mengoreksi infor-
masi yang dimasukkan orang lain.
Masalahnya, sistem terbuka ini mem-
buat kita kesulitan meminta pertang-
gungjawaban akan keabsahan infor-
masi di dalamnya.

Diluarsoal akurasiitu, ada perkem-
bangan menarik dalam proses penu-
lisan Wikipedia dalam proses penu-
lisan dan penyuntingan Wikipedia
Indonesia (Wiki tersedia dalam lebih
dari 250 bahasa, termasuk Indone-
sia, Jawa, Banyumas, Sunda, dan Bu-
gis). Sebagaimana Wiki dalam baha-
sa lain, Wikipedia Indonesia juga di-
kerjakan keroyokan, disunting ber-
sama dan dikoreksi bareng-bareng.
Sifat demokratis ini membawa ma-
salah baru: banyak istilah yang ti-
dak seragam. Padahal, mereka per-
lu keseragaman agar tidak ada peng-
ulangan penulisan sebuah penulisan
sebuah topik.

Untuk menyeragamkan istilah itu-
lah para penulis Wikipedia Indonesia
kemudian membuka forum bernama
"Warung Kopi (Bahasa)”. Di Warung

PUSAT BAHA!

{ DEPARTEMEN PENDIDIKAN N,

e e L . AT e, e < ¢

Kopi inilah mereka membahas peng-
gunaan istilah yang tepat. Terkadang
yang didiskusikan cukup sederha-
na, yang timbul cuma karena pence-
tusnya malas membuka kamus, Tapi
banyak juga ide menarik soal keba-
hasaan (terutama tentang kosa kata)
yang didiskusikan.

Jangan berharap ada artikel serius
semacam yang dibuat oleh para ahli
bahasa. Di sini mereka—sebagian be-
sar anak muda—melontarkan ide de-
ngan bahasa gaul, ber-que-lu. Tapi
mereka serius: mereka tidak gam-
pang menyerah untuk mencari kata
asli Indonesia untulk menerjemahkan
artikel dari Wikipedia bahasa Inggris
atau bahasa lainnya. Misalnya, mere-
ka membahas sejumlah istilah dalam
ilmu komputer yang sebagian besar
baru muncul setelah abad baru ini
kita dibanjiri oleh kedahsyatan du-
nia maya. Lebih baik memakai flip-
flop atau gulang-galing? Error atau
galat? Zone atau mintakat? News-
group atau kelompok warta? Band-
with atau lebar pita? Password atau
kata kunci? (selengkapnya klik http://
id.wikipedia.org/wiki/Istilah_Inter-
net_Indonesia).

Tidak cuma soal istilah Internet,
tapi juga istilah lain seperti apakah
Wikipedia akan menulis artikel ten-
tang SEA Games dengan entri SEA
Games atau Pesta Olah Raga Asia
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Tenggara (PORAT)? Kenapa UN kita
terjemahkan menjadi PBB, tapi saat
menulis kata ASEAN, kita tak meng-
gunakan terjemahannya?

Daripada memakai paragraf atau
alineayangasing, kenapatidakmema-
kai perenggan saja? Kenapa masih ba-
nyak yang menulis Sansekerta (de-
ngan dua e), padahal di Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia yang ada cuma
Sanskerta (dengan satu e) atau San-
skrit?

Tentu masih banyak lagi hal yang
dibahas dalam forum itu. Kadang-
kadang ada tarik-menarik antara me-
reka yang ingin mempertahankan
serapan dari bahasa Inggris (karena
masih banyak istilah Inggris yang
lebih dikenal pembaca) dan mereka
yang mau mencari kosa kata alter-
natif, yang kadang asing di telinga
kita. Tapi diskusi ini tetap menarik.
Setidaknya keputusan dari disku-
si itu akan mempengaruhi puluhan
ribu pembaca yang mengakses lebih
dari 73 ribu artikel dalam Wikipedia
Indonesia.

Tampaknya—jika semangat menca- ..

ri padanan kata dalam bahasa Indo-
nesia ini tetap menyala—Wikipedia
Indonesia akan melahirkan istilah
baru untuk ilmu-ilmu modern yang
malas diterjemahkan di buku atau
artikel media massa tradisional.
*)Wartawan Tempo

Tempo, 10 Februari 2008
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BAHASA INDONESTA-DEIKSIS

‘ULASAN BAHASA

Mantan Presiden Soeharto

Abdul Gaffar Ruskhan
Peneliti dari Pusat Bahasa

PADA Minggu, 27 Januari 2008, pukul 13.10 mantan Presiden Republik
Indonesia, Soeharto, meninggal dunia’ di Rumah Sakit Pusat
Pertamina. Berita meninggalnya Soeharto disiarkan oleh
berbagai media, baik elektronik maupun cetak. Begitu pula
komentar dan ulasan tentang sosok Soeharto oleh berbagai
kalangan, baik segi positif maupun negatifnya.

Ruang ini tidak bermaksud mengomentari dan mengulas
sosok dan kepergian penguasa Orde Baru itu menghadap
Tuhannya. Komentar dan ulasan berkisar pada penggunaan
bahasa oleh penyiar, reporter, surat kabar, dan tokoh tentang
penyebutan mantan Presiden Soeharto.

. Komentar dan ulasan itu berawal dari pertanyaan seorang

mahasiswa, “Apakah ada mantan Presiden Soeharto? Bukankah
mantan itu tidak menjabat lagi atau bekas pemangku jabatan.
Jadi, maknanya tidak menjabat lagi sebagai Presiden Soeharto?”

Untuk jelasnya, perlu disimak data penggunaan frasa mantan Presiden
Soeharto. Misalnya, (1) Minggu, 27 Januari 2008, tepat pada pukul 13.10
siang mantan Presiden Soeharto wafat dengan tenang di Rumah Sakit Pusat
Pertamina (penyiar/reporter); (2) Mantan Presiden Abdurrahman Wahid atau
Gus Dur dan Ibu Nuriyah Abdurrahman Wahid datang melayat mantan Presi-
den Soeharto di Jalan Cendana, Jakarta Pusat (penyiar); (3) Sejumlah pe-
mimpin dunia menyampaikan ucapan dukacita atas wafatnya mantan Presi-
den Soeharto, Minggu (27/1) (Kompas, 28/1/2008, 3:405); (4) Mantan Pre-
siden Soeharto berpulang setelah dirawat selama 24 hari di Rumah Sakit
Pusat Pertamina, Jakarta kemarin (Sindo, 28/1/2008, |1 ); (5) Direktorat Lalu
Lintas Polda Metro Jaya mempersiapkan pengamanan jalur perjalanan jenazah
mantan Presiden HM Soeharto dari rumah duka.... (M, 28/1/2008;VI1I:1)

Setelah saya pikir, pertanyaan mahasiswa itu ada benarnya. Pemben-
tukan frasa mantan Presiden Soeharto dilakukan melalui dua tahap, presi-
den diberi pewatas di belakang: Soeharto. Setelah itu, frasa Presiden
Soeharto ditambah dengan pewatas di depan: mantan. Hal itu berarti, mantan
membatasi Presiden Soeharto. Jika hal itu dilakukan, maknanya adalah bekas
pemangku jabatan Presiden Soeharto. Ada yang aneh dalam frasa itu.

Presiden merupakan jabatan tertinggi dalam sistem pemerintahan atau
kenegaraan. Kata presiden sebagai jabatan dapat diikuti oleh nama orang
seperti halnya gubernur, bupati, wali kota, camat, atau lurah, Misalnya, Pre-
siden Yudhoyono, Gubernur Fauzi Bowo, Wali Kota Nur Mahmudi, Camat
Sunarya, dan Lurah Abdul Syukur. Namun, tidak semua jabatan dapat diikuti
nama orang. Misalnya, jabatan seperti ketua, sekretaris, dan bendzhara tidak
lazim digunakan di depan nama. Tidak ditemukan penggunaan Ketua Agung

)
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Laksono, Sekretaris Ahmad Syaugi, Bendahara Abdul Halim.

Ada yang beranggapan bahwa mantan Presiden Soeharto terdiri atas
mantan Presiden sebagai frasa dan. Soeharto sebagai penjelas (aposisi).
Untuk menguijinya, frasa itu dapat dipindahtempatkan: Soeharto, mantan
Presiden. Jika demikian, penyiar atau reporter harus menggunakan jeda
setelah mantan Presiden. Sementara itu, dalam bahasa tulis penggunaan
koma untuk mengantarainya suatu keharusan. Baik penanda bahasa lisan -
maupun bahasa tulis tidak pernah digunakan olgh penyiar/reporter mau-
pun kalangan media massa cetak.

Pilihan kata yang tepat adalah mantan Presiden Republik Indonesia, -
Seeharto, atau Presiden Kedua Republik Indonesia, Soeharto. Perlu dihindari
penempatan kata kedua setelah Republik Indonesia (kedua/ke-2/1) atau me-
nambahkan kata mantan yang digunakan sekaligus dengan kedua.

Media Indonesia, 2 Februgri 2008
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Berbahasa Satu,

Baha

AHASA adalah iden

titas bangsa. Namun

seiring dengan berkem-

‘bangnya suatu budaya,

identitas berbahasa pun berubah.

Tidak terkecuali bahasa yang

muncul dan tercipta dari sebuah

komunitas, yang merupakan re-
presentasi suatu zaman.

Termasuk bahasa,yang ber-

S

kembang di antara remaja, atau

yang biasa disebut bahasa gaul.
Bahasa gaul berawal dari bahasa
prokem (preman), yang sehari-ha-
ri mereka gunakan untuk berko-
munikasi satu sama lain. Spirit-
nya adalah mereka tidak ingin
orang luar mengetahui isi pembi-
caraan mereka.

Namun seiring dengan berja-

lannya waktu, bukan hanya pre-

man yang dapat menciptakan ka-
ta-kata baru. Remaja yang kerap
nongkrong pun ikut ketularan,

menggunakan bahasa tersebut |

untuk berkomunikasi sehari-ha-
ri. Mereka menggunakan bahasa
tersebut sebagai identitas mereka
-sebagai anak nongkrong.

Dalam perkembangannya, pa-
raremaja itu turut menyumbang
perbendaharaan kata dalam ba-
hasa prokem, dan ikut memopu-
lerkannya.

Tetapi sampai pada satu titik,
para remaja ini tidak puas lagi

hanya menambah perbendaha- -

raan kata bahasa prokem. Dipe-
" ngaruhi keinginan agar per-
cakapan mereka tidak diketahiii
orang banyak, dan ingin memi-
liki identitas sendiri, mereka ke-
mudian sengaja merancang kata-
kata baru dengan cara antara lain -
mengganti kata ke lawan kata,
mencari kata sepadan, menen-
tukan angka-angka, penggantian
fonem, distribusi fonem, penam-

. ". . N T !
bahdn awalan, sisipan, atau :

akhiran, dengan tujuan meran-
cang kata-kata baru sebagai kode
antarkomunitas.

Contohnya penggunaan kata |
‘secara’ yang sebenarnya memi- -

a Gaul

liki makna ‘dengan’.'Tapi di ka-

langan anak muda, kata ini diu-
tak-atik sehingga punya arti -
_ ‘karena’ atau ‘otomatis’.

Misalnya, bila digunakan da- -

lam kalimat, 'Secara dia anak
orang kaya, enggak heran dong
dandanannya keren abis.” Kata
‘secara’ di sini menunjukkan arti
karena.

Kata inii kemudian menyebar,

digunakan hampir kebanyakan
anak muda yang masuk kategori
gaul. Kumpulan kata-kata yang,

sekali lagi, sudah diutak-atik itu,

kemudian disebut bahasa gaul.

Bahasa gaul tersebut ternyata ‘

kemudian tidak hanya diguna-

kan anak muda. Orang dewa_s’i_a,-’

yang ingin disebut gaul, jiga
menggunakan bahasa ini, -
Penciptaan serta perkemba-
ngan bahasa terseébut pada ak-
hifnya menarik para ahli mene-
liti fenomena itu. Pergeseran
makna dalam kata ini menjadi-
tantangan tersendiri untuk kajian
bahasa (analisis linguistik).
Memang diakui, dalam sejarah
linguistik, fenomena tersebut
kerap terjadi. Seperti diungkap-.
kan Kepala Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan Nasional
Dendi Sugondo, ‘Sepanjang

: '.s;féfah linguistik, itu méﬁiéiig
. selalu ada, disebut bahasa slang,

atau bahasa yang menyimpang

mal. Dahulu dipakai preman

. disebut bahasa prokem. Ternyata

sekarang dipakai, anak-anak re-
maja.’
o RUU Bahasa
Dua tahun yang lalu, Depar-
temen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) melalui Pusat Ba-
hasa mulai merancang Undang-
Undang (UU) Bahasa untuk me-
ngatur penggunaan Bahasa In-
donesia yang baik dan benar.
Salah satu faktor perumusan
UU ini beranjak. dari persoalan
penggunaan bahasa Indonesia
oleh masyarakat, instansi peme-
rintah dan di lembaga-lembaga,
yang ternyata masih pula ada ke-
salahan dan tidak sesuai dengan
kaidah. : -
Begitu juga media massa, baik
cetak maupun elektronik yang
sering dianggap merusak tatanan
atau kaidah-kaidah bahasa In-
donesia sehingga dianggap perlu
adanya landasan hukum atau re-
gulasi yang jelas dalam me-
ngatur penggunaan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar di me-
dia massa. .
Seperti diungkapkan Dendi
Sugondo, tidak sedikit program-
program di televisi seperti sine-
tron remaja menerobos kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan
benar. ’ <
Biasanya faktor segmentasi
pasar menjadi pertimbangan
utama mengapa bahasa yang
digunakan tidak selalu mengi-
kuti kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. ‘Di dunia
pertelevisian,fmemang ada ham-
batan yang utama yaitu dari .

. fungsi komersialnya,’ kap
- dari pemaknaan bahasa yang for- ; T YA ungkap

Dendi.
Karenanya, ia menganggap

Perlu adanya undang-undang

--Yang mengatur penggunaan ba--

"

B

‘(\)' ;
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» ‘Sepanjang sejarah linguistik, itu memang -
~selalu ada, disebut bahasa slang, atau bahasa

yang menyimpang dari pemaknaan bahasa

yang formal. Dahulu dipakai preman disebut

bahasa prokem. Ternyata sekarang dipakai anak-

anak remaja.’

-Dendi Sugondo - Kepala Pusat Bahasa Depdiknas .

‘ -};;sa‘ térseiﬁitt V ’RUU. Béﬂasa itu

sebenarnya merupakan usaha’
kita untuk memberikan landasan
hukum guna melindungi bahasa
Indonesia agar tidak mengalami
kepunahan, apalagi dalam tata-
ran kehidupan globalisasi ke
depan. Jika jumlah penutur ba-

hasa Indonesia dan bahasa dae- |
rah di Indonesia 50 hingga 100 !

tahun ke depan terancam punah,
halini harus ditangani secara se-
rius,’ jelas Dendi. - -+
Namun dosen bahasa Indo-
nesia Universitas Negeri Jakarta

" (UNJ) Irsyad Ridho, mengang-
gap pérlu berhati-hati dalam -

pengaturannya. Seperti dipapar-
kannya, ‘Bahasa Indonesia seba-
gai identitas bangsa merupakan

. hal'sangat penting demi menjaga -

eksistensi bangsa. Niatan peme-

- rintah membuat UU bahasa patut *

- diberikan dukungan dari masya-

JJJJJ

rakat fnaupun lembaga-lembaga.
Asalkan masyarakat maupun
lembaga-lembaga dengan terbu-
ka menierima itu.’- .

Media Inqonesia

‘Karenanya, mengaturnya pun
harus hati-hati. Sebab kalau
kontrolnya berlebihan, itu yang
akan menimbulkan resistensi,’
ujar Irsyad.

Apalagi bagi kaum muda. Se-
perti dijelaskan dosen Jurusan
Bahasa Indonesia UNJ Novi Anoe-
grajekti, bahasa ini merupakan
identitas mereka dan sifatnya,

v

seperti ditambahkan guru bahasa -

Indonesia SMP Santo Yoseph, Bali,
" Ekayani, hanya musiman. )
‘Bahasa gaul ini seperti buah
- musiman. Kadang dipakai dan
- menjadi tren berbahasa, tetapi
kemudian lenyap tidak berbekas
‘sama sekali.’

Yang penting, para remaja ini
sadar dan paham bahwa mereka
memiliki bahasa nasional, yaitu
bahasa Indonesia. ‘

‘Namun kita tidak bisa me-

" maksakan dalam berbagai situasi
itu harus menggunakan bahasa
yang baik dan benar,’ ungkap
Novi. : :

.Tim Rostrum Universitas .

Negeri Jakarta/T-1

»

» 12 Februari 2008

-
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Yang Muda yang Berbahasa

EMBER'JanQan buru-buru membayangkan benda plastik pengangkut air saat
mendengar kata itu terlontar dari mulut perempuan muda berseragam abu-abu

~ atau segerombolan anak muda beransel di kantin sebuah kampus. Kini, dalam

konteks bahasa gaul, ember berarti memang benar,

Bahasa gaul, chatting, dan SMS serta penyerapan bahasa asing dalam bahasa
Indonesia oleh sebagian pihak dianggap sebagai ancaman. Kekhawatiran itu
muncul dari kalangan pakar, praktisi maupun pemerhati bahasa.

Keresahan mereka berakar pada transformasi bentuk maupun makna kata:

dalam bahasa pergaulan sehari-hari, khususnya di kalangan anak muda.
Pemaknaan kerap melenceng dari kaidah tata bahasa. Alibi yang digunakan,
efektivitas berkomunikasi, lebih singkat j juga gaul.

. Namun, dalam membahas isu bahasa, si subjek alias pengguna bahasa me-
megang peranan paling penting dalam memaknai kata, Tentu saja, sebelumnya
juga diawali kesepakatan antarpara pengguna kata tersebut.

Itu tidak lepas dari sifat arbitrer bahasa yang secara harfiah diartikan mana
suka. Pengguna bahasa punya hak untuk menggunakan kata apa pun yang disu-
kainya.-Maka, jika berpatokan pada prinsip ini, kegelisahan itu bisa jadi tidak
beralasan.

Anak muda yang cenderung tidak mau patuh pada kemapanan memang

- memiliki kecenderungan lepas dari kekakuan tata bahasa. Tidak mengherankan
 Jika merekalah yang kemudian dipandang paling bertanggung jawab. pada

lahirnya bahasa-bahasa gaul.

Konstruksi identitas anak muda mebuat mereka selalu ingin menampllkan
sesuatu yang baru lewat pakaian, musik termasuk tutur sehari- hari.

Lewat bahasa pulalah, mereka ingin berekspresi dan menunjukkan siapa diri
mereka. Itu terfihat dari gaya bicara maupun diksi mereka. Bokap artinya bapak,
nyokap bermakna ibu, nomat alias nonton hemat, jadul singkatan j jaman dulu
yang artinya kuno serta /ambreta atau lama banget.

Semuanya menyiratkan kata-kata yang tidak bertele-tele dengan artikulasi
unik. Dengan bersandar pada pemaknaan diakronik, bahasa memang selalu

-tidak lepas dari perjalanan waktu dan kondisi masyarakat.

Bahasa gaul maupun slang punya masanya sendiri. Pada era 90-an, ogut,
makdikipe, celaka dua belas, dan ngibul sangat populér. Bayangkan, jika kata-
kata itu digunakan saat ini. Jelas lawas dan kuno!

Artinya, kata-kata gaul, slang akan hilang dan lahir tergantung pada masa

dan pemakainya. Selalu terjadi modifikasi bentuk dan makna katasesuai dengan
 kreativitas maupun budaya anak muda pada masa itu.

Fenomena bahasa slang dan bahasa gaul tidak mungkin dibendung j juga tidak
perlu dianggap gangguan. Toh, bahasa irii hanya berlaku dalam kelompok tertentu
dan tidak resmi.

Pemakaian tata bahasa baku lebih bermakna dalam ranah ilmiah dan tulisan.
Di sini, lembaga pendrdlkarr punya peran.penting.

Jadi tidak perlu terlalu risau dengan bahasa gaul maupun slang. Eksplorasu
bahasa gaul akan memperkaya, bukannya mencederai.

- Qoyum Amri, Mahaslswa Bahasa Prancis UNJ/T-2

Media Indonesia, 12 Februari 2008
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BAHASA INDONBSTIA-KOSAKATA

BAHASA

Nyai

ama tak dipercakapkan, nyai muncul sebagai topik
: seminar di Kampus UI beberapa waktu lalu. Dari segi
bahasa, persoalan nyaf atau nyi terletak pada makna
gandanya yang bukan saja berbeda, tetapi juga bertentangan.
Dihadapkan pada sebutan itu, citra dan moralitas kaum
Hawa seperti terbelah dua: mulia dan hina.

Kita simak pengertian pertama nyai dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Kedua: *panggilan untuk orang pe-
rempuan yang sudah kawin atau sudah tua’; juga *panggilan
untuk orang perempuan yang lebih tua daripada orang
perempuan yang memanggil’.

Pengertian itu jelas memberi penghormatan kepada kaum
sepuh, seperti sebutan untuk nenek dalam budaya Melayu
(lihat Kamus Dewan, Kuala Lumpur, 1989). Bahwa sebutan
nyai atau nyi memuliakan perempuan juga bisa kita lihat
pada panggilan bagi beberapa tokoh sejarah Indonesia se-
perti Nyl Hadjar Dewantara dan Nyi Ageng Serang. Peng-
gemar karawitan Jawa tentu tak akan melupakan pesinden
Nyi Tjondrolukito dan Nyi Maria Magdalena Rubinem yang
suara emas mereka mengudara lewat RRI dekade
1960-1970an. )

Pengertian kedua tentang nyai diwarisi dari sistem sosial
kolonial di Hindia Belanda, yakni ‘gundik orang asing, ter-
utama orang Eropa’. Pada masa itu sebutan nyai hanyalah
eufemisme untuk para bediende yang diangkat sebagai istri
gelap tuan-tuan kolonial selagi istri resmi mereka diting-
galkan di Eropa. Agar tak memalukan sang tuan, para nyai
didandani. Mereka diajari beretiket dan berbahasa Belanda,
menikmati musik klasik, dan menerima tamu layaknya istri
sah. Menurut De Haan dalam Oud Batavia (1922), para

. majikan juga menyematkan nama elok bagi para nyai: Sa-

artje, Anjelier, Mawar, Roosje, sampai nama tokoh teater

- atau sastra klasik semisal Corinna dan Pamela.

Jadi, nyai dalam pengertian kedua menyimpan stigma
buruk rupa kaum perempuan tertentu. Terhadap kategori
nyat ini, KBBI sebenarnya memisahkan dalam lema -
nyai-nyai dengan arti sebutan kepada wanita piaraan orang
asing’. Entah mengapa kamus itu juga memaknai nyar se-
bagai gundik (lihat Kamus Melayu Nusantara, Brunei, 2003,
yang membedakan nyai-nyai gundik dan nyai sebutan mulia).

Kehidupan para nyai yang tersimpan dalam loji-loji besar
menyebar melalui cerita fiksi yang digolongkan Commissie
voor de Volkslectuur (Balai Pustaka sekarang) sebagai roman”
picisan, seperti karangan G Francis, Tjerita Njai Dasima
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(1896) atau cerbung Raden Mas Tirto Adhi Soerjo, Tjerita
Njai Ratna (1909). Dalam roman Bumi Manusia (1980),
Pramoedya Ananta Toer membalikkan citraan nyai itu me-
lalui tokoh Nyai Ontosoroh nan perkasa, modern, dan cerdas
sehingga boleh dipandang setara dengan agency yang meng-
gerakkan emansipasi kaumnya. '

Tentang Nyai Roro Kidul, penguasa Laut Selatan itu?
Kapan-kapan kita tanya Suzanna, pemeran Nyi Blorong
(1982), "putri” Nyi Roro Kidul dalam film.

Yang saya ingat kemudian adalah suatu kelompok kata
Mandarin yang tampaknya dekat dengan pembicaraan kita:
nidngniang yang diartikan (1) permaisuri atau (2) selir uta-
ma, setingkat di bawah permaisuri. Yang mirip nyai sebagai
- sebutan hormat adalah ndinai: nenek, ibu dari ayah, eyang,
dan sebutah kepada wanita tua.

- KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada FIB Upiversitas Indonesia

Kompas, 29 Februari 2008
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. . /
Silat Lidah
para Politisi
Bahasa politik dirancang untuk

membuat kebohongan kelihatan jujur
dan pembunuhan sopan.

PEMILU 2009 tinggal hitungan
bulan. Perang wacana yang di-
lakukan politisi, yang termediasi
melalui bahasa, mulai bertebaran.

Kita tentu ingat jargon Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono ke-
tika berkampanye pada Pemilu
2004 lalu. Yakni, ‘Bersama kita bi-
sa’. Kata-kata tersebut mengan-
dung makna bahwa apabila pe-
merintah dan masyarakat bergan-
dengan tangan, semua halangan
akan bisa dilewati.

Tapi, kata-kata tersebut seperti-
nya tinggal menjadi slogan untuk
kampanye ketika kebanyakan

kebijakan yang dibuat pemerin-

tah justru tak pernah mengajak
masyarakat untuk terlibat.

Sebenarnya mudah melihat hu- -

yakni dengan mengajukan perta-
nyaan sederhana, apakah bahasa

yang dipakai politikus dipercaya

oleh masyarakatnya? Kepercaya-

an tersebut bisa diukur, antara .

lain dengan menghitung jumlah -

suara yang diberikan kepada

dalam ‘sebuah pemilihan yang
diawali dengan kampanye. -
Hanya saja, bagi masyarakat
yang melek politik, karena ditun-
jang pendidikan yang cukup baik,

(George Orwell)

pengukuran ters fersebut akan lebih
kompleks karena mereka umum-
nya lebih kritis mencermati setiap
bahasa yang digunakan peme-
rintah atau seorang politikus.
Namun, bagi mereka yang se-
cara pendidikan rendah, bisa jadi
semua yang diucapkan pemerin-
tah atau politikus akan ditelan ha-
bis-habisan. Tak peduli apa yang

. diucapkan bermakna atau tidak.

Selain itu, bahasa dalam politik
juga umum direkayasa. Misalnya
saat pemerintahan Orde Baru, ka-
ta‘diamankan’ sering digunakan.
Meski sekilas tlda]gada yang
aneh, namun kata ‘didiankan’di
sini memiliki makna lain yakni

. penangkapan.

Banyak kata lain yang dibuat

bungan antara politik dan bahasa - oleh pemerintah. Bahkan hampir

setiap bidang mempunyai sing--
katan sendiri yang mungkin di-
ciptakan agar seseorang di luar
bidang tersebut tidak memaha- -
minya. Itulah politik bahasa yang
terus dipelihara di negara ini.
Maka sangat tepat yang dikata-

seorang politikis, terutama | - <20 George Orwell bahwabahasa

politik dirancang untuk membuat
kebohongan kelihatan jujur dan
pembunuhan sopan. Epung Sae-

‘pudin, Mahasiswa Ilmu Sosial '
Politk UNJ/T1 = Y

Media Indonesia, 12 Februari 2008
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ILSUF bahasa Ludwig Wittgen-

stein pernah berkata “jangan ta-

nyakan makna sebuah kata, te-

tapi tanyakan pemakaiannya”
atau dalam bahasa Inggris dikatakan
“meaning is use”. Bagaimanapun, per-
nyataan ini menggugah saya ketika
membacaberitadanimbauanyangber-
hubungan dengan musibah dan mala-
petaka. Berita tentang korban ben-
cana alam dan imbauan tentang ber-
korban dan pengorbanan. Akan teta-
pi, bagaimana dengan pemakaian tiga
kata tersebut?

Pemakaian makna kata korban, ber-
korban, pengorbanan tentu akan mem-
bawa pemahaman yang berbeda-beda.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (1993), korban bermakna “orang,
binatang, dsb yang menderita dan
mengalami malapetaka akibat satu
kejadian, perbuatan jahat”. Misalnya,
kita mendengar korban banjir, korban
bencana alam, korban pembunuhan,
korban kecelakaan. Pokoknya selalu
mengandung makna ketidaknyaman-
an, ketidakenakan, penderitaan, keru-
gian fisik/material dan mungkin keji-
waan, misalnya korban pemerkosaan.
Akan tetapi, lain halnya dengan peng-
gunaan kata berkorban.

Tajuk rencana koran Kompas (19 De-
sember 2007) berjudul "Pentingnya Se-
mangat Berkorban”. Paragraf selan-
jutnya berbunyi sebagai berikut. "Se-
mangat berkorban itulah kita butuh-
kan sekarang ini.... Sikap berkorban
yang diajarkan Nabi Ibrahim bukan
hanya berlaku bagi umat Islam. Pada
semua ajaran agama dari keturunan
Nabi Ibrahim diajarkan bagaimana
kepatuhan kepada perintah Tuhan ha-
rus dijalankan dan terutama kepatuh-
an itu adalah keharusan kita untuk
mau berkorban kepada sesama.” Ung-

Korban, Berkorban,
dan Pengorbanan

kapan yang berhubungan dengan ber-

korban muncul dalam bentuk "Tun-
tutan bagi kemauan untuk berkor-
ban...”, "Perubahan iklim... untuk
mau berkorban...”, ”... kesediaan un-
tuk berkorban. Yang dimintakan Tu-
han dalam hal berkorban itu... peduli
kepada sesama sama nilainya dengan
berkorban kepada-Nya”. ‘

Bagaimana kita memaknai kata ber-
korban dikaitkan dengan makna leksi-
kal kata korban dalam kamus dan pe-
makaian sehari-hari? Makna berkor-
ban malah menyangkut orang yang ti-
dak mengalami musibah. Mereka yang
berkorban pada umumnya mempu-
nyai kelebihan harta, mempunyai ke-
suksesan hidup, mempunyai kualitas
hidup rohani dan jasmani yang tinggi.
Akibatnya, mereka diimbau untuk se-
mangat berkorban, sikap berkorban,
mau berkorban, kesediaan berkorban,
malah dikatakan “berkorban kepada
Tuhan”. Mereka tidak menderita.
Akan tetapi, itulah kenyataan makna
berdasarkan pemakaian.

Lalu kita membaca sebuah artikel
berjudul "Keimanan dan Pengorban-~
an” (Kompas, 19 Desember 2007, hlm. 9).
Kamus Besar Bahasa Indonesia meng-
artikan pengorbanan dengan “proses,
cara, perbuatan mengorbankan” (hlm.
526). Akan tetapi, pemakaian kata pe-
ngorbanan dalam artikel ini bermakna
"kesediaan dan kemauan atau dengan
sengaja mau mengambil bagian dalam
penderitaan orang lain walaupun ia
sendiri tidak menderita”. Pengorban-
an dalam hal ini bermakna "memban-
tu, memberi, meringankan penderitaan
orang lain. Inilah makna pemakaian
"pengorbanan”. Artikel ini ditutup de-
ngan "Marilah kita berkorban”. .

Goenawan Mohamad dalam Tempo
(edisi 24-30 Desember 2007, hlm. 210)
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dengan judul artikel "Langka” me-
ngatakan "Pengorbanan adalah 'mem-
beri’” Saya kira makna pengorban-
an sebagai "memberi” lebih mengena
dalam keadaan apa pun. Misalnya,
pengorbanan jiwa dan raga para pe-
juang bangsa untuk kemerdekaan In-
donesia. Pengorbanan bisa dilakukan
dalam bentuk zakat, derma, bantuan,
dan kolekte dengan memberi sesuaty
apa pun bentuknya.

Pembaca dapat menangkap betapa
jauh jarak antara makna korban, ber-
korban, dan pengorbanan yang terda-
pat dalam kamus dan pemakaiannya.

Makna yang terdapat dalam kamus
sering tidak dapat membantu kita da-
lam memahami sebuah kalimat dalam
konteks tertentu. Pemahaman dan pe-
maknaan sebuah kata akan berlang-
sung dalam kalimat dan konteks. Ba-
hasa Indonesia adalah bahasa yang
sedang berkembang dan makna kata
pun tetap berkembang. Makna kata ti-
dak mati seperti dalam kamus. Inilah
bahasa yang hidup.

Berkorban berarti memberi kepada
orang yang berkekurangan dan mem-
butuhkannya. Pengorbanan pun ber-
makna pemberian dengan sukarela
dan ikhlas. Dalam hubungan dengan
pernyataan bahwa "jangan tanya ten-
tang makna sebuah kata, tetapi ta-
nyakan pemakaiannya”, saya ten-
tu akan lebih tercengang lagi dengan
kalimat penulis tajuk rencana Kom.-
pas. "Sepanjang kita mau dan berse-
dia berkorban dan peduli kepada se-
sama, itu sama nilainya dengan ber-
korban kepada-Nya. Pertanyaan sa-
ya ialah "apakah Tuhan (-Nya) punya
kekurangan?” Saya tidak tahu apa-
kah pernyataan itu bersifat metaforis,
Makna kata adalah makna berdasar-
kan pemakaiannya. ]

Tempo, 3 Februari 2008
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____ULASAN BAHASA
Pleno yang Kurang Rapat
Paripurna yang Kurang Sidang

Dony Tjiptonugroho
Redaktur Bahasa Media Indonesia

JUDUL tulisan ini bisa jadi ‘mengganggu’ kenyamanan Anda membaca.
Kenapa pleno kurang rapat? Apa pula maksud paripurna kurang
sidang?

Penjelasannya saya mulai dari judul berita yang saya haca di
salah satu situs daring yang belakangan ini gencar berpromosi
di televisi. ‘RUU Parpol Batal Diparipurnakan Hari Ini', demikian
kutipannya. Berikutnya judul ‘Pemilih Tambahan tak Diplenokan’,
tetapi dari situs daring yang berbeda.

- Kalau diminta menjelaskan apa maksud dua judul tersebut,
Anda sangat mungkin akan mengatakan, pertama, rancangan
undang-undang partai.politik batal dibicarakan dalam sebuah

: pertemuan, katakanlah sidang, yang paripurna hari ini- Kedua,
pemilih tambahan tidak dibahas dalam sebuah pertemuan, mi-
salnya saja rapat, yang bersifat pleno. Benang merah jawaban-
jawaban akan seperti itu.

Namun, ternyata belum tentu demikian makna harfiah, atau leksikal, kata
dan kalimat tersebut, Kata diparipurnakan berasal dari kata dasar paripurna
yang diberi imbuhan di-kan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, kata sifat paripurna bermakna ‘lengkap; penuh lengkap'. Contoh
Penggunaannya yakni rapat paripurna. Dengan makna dasar demikian, kata
diparipurnakan berarti ‘dilengkapkan’ atau ‘dijadikan lengkap’.

Adapun kata diplenokan merupakan kata bentukan dari pleno danimbuhan
di-kan. Menurut kamus yang sama, kata sifat pleno bermakna ‘lengkap;
paripurna’ dengan penjelasan ‘tentang rapat yang dihadiri segenap anggota’.
Penggunaannya seperti dicontohkan dalam kamus tersebut yakni Hasil
perumusan panitia ini akan dibawa ke sidang pleno. Dengan makna dasar
demikian, kata diplenokan berarti ‘dilengkapkan’ atau ‘dijadikan lengkap’.

. Biladibandingkan dengan contoh lain, kata diplenokan dan diparipurnakan

| sama dan sejalur dengan dibarukan yang merupakan bentukan kata sifat
baru yang diberi imbuhan di-kan. Kata dibarukan tersebut bermakna ‘dija-
dikan baru’.

Setelah melihat makna leksikal, saya menilai terdapat medan makna yang
berbeda apabila kata-kata tersebut diterapkan dalam dua kalimat judul itu.
RUU parpol batal diparipurnakan hari inimemiliki makna rancangan undang-
undang partai politik batal dilengkapkan hari ini. Kalimat judul kedua, Pemilih
tambahan tak diplenokan, berarti pemilih tambahan tidak dilengkapkan. Kini

" bandingkan dua makna tersebut dengan dua jawaban penjelasan awal.

Ternyata makna yang didapat melalui perunutan arti kata dan
pembentukannya lewat kamus berbada dengan apa yang dianggap sebagai
makna kalimat dalam benak orang. Tentu ada yang ‘kurang beres’ di sini.
Saya menilai yang ‘kurang beres’ adalah cara orang memperlakukan kata
pleno dan paripurnatersebut. Kata pleno dan paripurna dipakai untuk frasa

© rapat pleno dan sidang paripurna. Jadi, ketika mengatakan diplenokan, si
penutur secara salah kaprah memaksudkannya sebagai dirapatplenokan. -

Demikian juga saat mengatakan diparipurnakan, si penutur secara salah

kaprah memaksudkannya sebagai disidangparipurnakan,
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 Praksis berbahasa demikian, utamanya dalam konteks ragam resmi se-

. perti pembicaraan dalam sebuah rapat, atau acara bincang-bincang di stasiun
. televisi, atau tulisan di media massa, saya pikir tidak mendidik. Orang tidak

lagi secara tepat memfungsikan kata sesuai dengan'makna dan bahkan tidak
dapat membedakan di forum macam apa sebuah kata patut diucapkan.
Demi perkembangan bahasa Indonesia dan untuk pemeliharaan kelurusan

‘logika berbahasa tiap pribadi, saya pikir sudah saatnya salah kaprah
" penggunaan diplenokan dan diparipurnakan alih-alih dirapatplenokan.dan

disidangparipurnakan dihentikan. Para penutur bahasa Indonesia, utamanya
mereka yang. menjadi tokoh publik sehingga punya daya tarik lebih dalam
merintis suatu perbaikan, mesti menanamkan kebanggaan pribadi untuk
tepat berbahasa. Jangan justru' mencontohkan kesimpangsiuran peng-
ucapan.. ' '

Media Indonesia, 16 Februari 2008
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Tajam Tepercaya

anya oleh karena satu hal, saya berat pinggul me-
Hnonton tayangan sebuah stasiun televisi, Apalagi be-

ritanya. Betapa tidak. Ia mengumbar cogan untuk
warta liputannya: tqjam terpercaya.

Bagaimana saya bisa percaya? Patokan tata bahasa men-
dasar pun ia tak celik. Bukankah para pewarta sampai
produser di pelbagai media saat inj paling tidak lulusan
sarjana, sementara kaidah pengimbuhan ber- dan ter- pada
kata dasar bahasa Indonesia merupakan bahan ajar tingkat
sekolah lanjutan atas?

Salah satu ketentuan itu: awalan ber- dan fer- bersulih
menjadi be- dan fe- jika ditambahkan pada kata dasar yang
suku pertamanya berakhir dengan /er/.

Berkerja atau bekerja? Berpergian atau bepergian? Bersertq
atau besertq?

Hari gini pasti tak ada yang gontai memilih bekeryja,
bepergian, dan beserta. It benar sebab suku pertama kata
dasar dari ketiga bentukan ity adalah ker-ja, per-gi, dan
ser-ta, masing-masing berakhir dengan bunyi Jer/.

Terbersit atau tebersit? Tercermin atau tecermin? Terpergok
atau fepergok?

Dugaan saya, tak segala sebiduk sehaluan, Penjelasan un-
tuk itu sederhana saja. Sudah telanjur matang di benak
bengguna bahasa Indonesia bentukan-bentulkan yang
akhir-akhir ini tidak mengindahkan kaidah. Akan banyak
yang memilih tebersit, tercermin, dan tepergok. Dua dari tiga
pilihan itu akur dengan resep pengimbuhan yang tadi di-
sebut, tepergok dan tebersit, sementara tercermin menyim-
pang dari ketentuan: Seharusnya: tecermin! '

Mumpung tahun ini kita memasuki 80 tahun Sumpah
Pemuda, marilah mulai kembali ke laptop: berbalik kepada
aturan fonologi yang—saya kira—masih perlu kita rawat.
Formula fonologis untuk pengimbuhan kata-kata dasar ba-
hasa Indonesia yang dulu-dulu itu konon sudah ajek dengan
lidah kebanyakan orang Indonesia.

Itu kan dulu? Sekarang banyak golongan terpelajar In-
donesia yang cas-cis-cus ngomong segala bahasa Barat. Pas-
tilah lidah mereka tak kely mengucapkan berkerja, ber-
pergian, bersertq, terbersit, tercermin, dan terpergok!

Maaf, saya tak percaya. Tak sedikit dari mereka yang

. berbahasa Inggris dialek Bali, Batak, Bugis, Jawa, Minang,

~ logat asli mereka dalam bahasa masillg-mafing.

Sunda, atau Timor. Ini tenty sah-sah saja. Soalnya, orang
bule—menurut Benedict ROG Anderson dalam buky Onze
Ong, kata bule ini berasal darj dia untuk menggantikan
londo—ketika berbahasa Indonesia juga memperdengarkan
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Apa yang salah dengan tajam terpercaya?
Kali ini saya tak mau disibukkan dengan pilihan stasiun :

. televisi itu mengajektifkan berita dengan fgjam. Sehubungan

dengan tema hari ini, mari menyimak bentuk ferpercaya.
Kata percaya—mudah-mudahan tak ada di antara kita

- yang menganggap kata ini bentukan dari per+caya—ter-

masuk kata dasar yang suku pertamanya (per-caya) berakhir
dengan bunyi /er/. Sejalan dengan kaidah pengimbuhan ter-,
bentukan yang mengikuti aturan tentu saja fepercaya.

Jika mulai besok atau minggu depan slogan tqjam te-
percaya menggantikan tqjam terpercaya, rasanya saya mulai
mau menekan tombol memilih saluran stasiun televisi itu.
Tentu saja dengan syarat, penyiarnya tak boleh menitiskan
air mata sewaktu-melaporkan berita duka.

Kompas, 8 Februari 2008



26

BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI

Eko Endarmoko*

Tapi sebagai Awal

EMERHATI bahasa dari ka-
langan kolot sering bersikukuh
pada tata aturan yang kaku. Ia
cenderung bergerak antara dua
kutub betul-salah, seakan-akan ba-
hasa adalah sebentuk ' soal pilihan
ganda pada ujian anak sekolah yang
tak dapat ditawar—maka ia jadi ter-
tutup, normatif. Sepadan dengan
wataknya, tata bahasa tradisional
yang mereka anut itu kentara sekali
mencerminkan cara berpikir deduk-
tif, kurang memperlihatkan keingin-
an menerima bentuk-bentuk bahasa
di luar aturan yang sudah ada. Pada-
hal, seperti nanti akan kita lihat, tidak
semua gejala kebahasaan dapat diru- :
muskan ke dalam kaidah yang disertai -
ukuran-ukuran betul-salah.

Persis berseberangan dengan kaum
kolot tersebut, penutur bahasa Indone-
sia kini tampaknya lebih suka mene-
pikan atau mengebelakangkan atau
menjungkirkan aturan kebahasaan
yang mereka anggap serupa hantu itu.
Contoh paling baik: novel remaja. Ba-
rangkali bagi mereka aturan baha- °
sa tak penting, malah bisa-bisa me-
ngekang kelancaran proses menulis.
Mungkin sekali mereka beranggapan

" bahwa yang lebih penting adalah apa
yang ingin mereka utarakan dan ka-
langan pembaca kira-kira dapat me-
ngerti. Entahlah. Tapi kita tahu, di da-
lam berbahasa ada batas absolut yang
tidak boleh diabaikan.

Mari kita lihat beberapa contoh kai-
dah dasar dalam soal menuliskan kata
yang paling kerap dilanggar. Kata tan-
da tangan dan tanggung jawab mesti-
lahditulis terpisah, juga bila mendapat
awalan atau akhiran: bertanda ta- ;
ngan, tanda tanganilah; bertanggung '
jowab, tanggung jawabnya. Tapi, jika !
diapit awalan dan akhiran, kata-kata |
itu harus ditulis bersambung: penan- :
datanganan; pertanggungjawaban.
Di sisi lain, kata depan mestilah ditu-
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lis terpisah dari kata yang mengikuti-
nya, termasuk apabila disertai akhir-
an: di kantor, di sakunya; ke sana-ke
mart, ke luar, ke dalamnya. Tapi, awal-
an tidak bisa tidak harus ditulis ber-
sambung: dimengerti, dikontrakkan;
kemarikan.

Mengapa ditulis ke mari, bukan ke-
mari? Sebab, dalam dialek Jakarta ada
bentuk dimari yang menyiratkan bah-
wa mari merujuk pada tempat, setara
dengan sini. Mengapa ditulis ke luar,
bukan keluar? Sebab, di situ saya te-
ngah berbicara tentang kata depan ke,
sedang bentuk keluar adalah kata ker-
ja. Bandingkan dua kalimat ini:
(1) Ia sedang ke luar kota; (2)
Marsinah sangat takut
sampai keluar keringat
dinginnya.

Contoh-contoh di
atas adalah prak-
tik berbahasa
yvang terikat pada
norma baku, tapi

Barangkali
bagi mereka
aturan bahasa tak : baca kita selalu ber-
penting, malah

27

kai sebagai awal kalimat. Kata-kata
itu tidak bisa menjadi awal kalimat
sebab, menurut mereka, tak terpisah-
kan dari bagian kalimat sebelumnya.
Mereka rupanya berpegang pada pa-
ham bahwa sebuah kalimat barulah
dapat disebut betul dan sempurna bila
mengandung satu ide yang utuh.
Paham itu bagi saya cacat dalam dua
hal. Pertama, sudah sejak lama ba-
hasa Indonesia mengenal kasus "kali-
mat tak sempurna” hingga dapat saja
terjadi sebuah kalimat hanya terdiri
atas satu kata. Kedua, makna sebuah
wacana tidak sama sekali bergantung
pada bangun satu demi satu ka-
limat, melainkan pada kait-
mengait antara kata, fra-
se, klausa, kalimat.
Lagi pula, bukankah
di dalam laku mem-

gerak dalam ling-
kungan  konteks
tertentu?  Setiap

penyimpangan ter- GMULE VL RUGHIL ] 80 teks mengandung

hadapnya sering

bukanhanyamakna

benar kita temu- Hwﬁé'ancara“ prog"e“g—_ harfiah atau makna

kan dalam semua je-
nis bacaan. Di sinilah
kita dapat berbicara ten-
tang betul atau salahnya
suatu penggunaan bahasa. De-
ngan kata lain, pelanggaran terhadap
norma itu tidak dapat ditenggang. Na-
mun, seperti tadi telah saya katakan,
tidak semua gejala kebahasaan da-
pat dibekuk oleh kaidah yang disertai
ukuran-ukuran betul-salah.

Beberapa waktu lalu saya mengikuti
pertemuan yang membincangkan so-
al-soal bahasa di kantor sebuah ko-
ran nasional. Saya tercenung sete-
lah mendengar salah seorang pembi-
cara menegaskan, dan kemudian di-

' kuatkan oleh seorang pembicara lain,

bahwa kata-kata seperti tapi atau te-
tapi, sebab, namun tidak boleh dipa-

menulis.

referensial, tapi juga
senantiasa dibayang-
bayangi makna kon-
teks—satu hal yang belum

banyak digali oleh tata bahasa
tradisional.

Maka, cobalah kita berandai-an-
dai bagaimana bila pemerhati ba-
hasa Indonesia dari kalangan kolot
berhadapan dengan, dan harus mena-
ngani, pasase seperti ini: "Apakah ge-
jala korupsi yang sangat kronis di In-
donesia dapat kita temukan di Fin-
landia? Tidak. Mengapa? Sebab, nilai-
nilai moral yang baik sudah menda-
rah daging dalam diri seluruh rakyat
Finlandia.”

* Penyusun Tesaurus Bahasa
Indonesia, giat di Komunitas Utan Kayu

Tempo, 17 Februari 2008
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SALOMO SIMANUNGKALIT

lerkini

Betul bahwa sebuah stasiun televisi di Indonesia melalui

cogannya telah menyebarkan terkini lebih kurang se-
: puluh tahun lamanya. Sekarang baru ditanggapi. Ter-
lambatkah?

Boleh jadi. Namun, pemicu kali ini bersumber dari subyek
kiriman yang masuk di sebuah milis bertanggal 12 Februari
2008. Dilayangkan oleh Luluk Widyawan kepada milis [Fo-
rum Pembaca Kompas], kiriman itu bertopik: situasi terkini
banjir Situbondo.

Wah, pikir saya, sudah ke mana-mana rupanya sebaran
kata bentukan yang satu ini. Makin tercenganglah saya
sesudah meminta bantuan mesin google mendaftarkan ter-
kini sampai Rabu siang lalu: terdapat di sekitar 5.220.000
berkas. Luar biasa reproduksinya!

Terus terang saya tak dapat meluangkan waltu lebih dari
15 menit untuk memeriksa alamat para pengguna kata itu di
ruang maya. Asal-usul pemakai bentukan terkini campur-ba-
ur antara dua negeri berjiran: Indonesia dan Malaysia.

Terlalu gegabah dari tempo sesingkat itu menarik ke-
simpulan di negeri mana alamat terbanyak para pengguna
kata tersebut atau dengan langgam bahasa apa berkas-berkas
itu disusun; dan sudah berapa lama masa penggunaannya.
Mudah-mudahan negara yang belakangan merdeka tak lalu
mendaftarkan ferkini di suatu lembaga pematenan. Ibalah
hati ini menyaksikan kelak sebuah lembaga penyiaran harus
merogoh saku buat sebuah kata bentukan yang sejauh ini

-secara gramatikal, pada hemat saya, sulit dipertanggung-
jawabkan. )

Ambil, misalnya, kaidah pengimbuhan dengan awalan ter-.
Rasanya belum ditemukan pengimbuhan fer- terhadap kata
benda sehingga tertenung menjadi kata sifat dengan makna
‘paling seperti yang disebutkan kata benda’ itu. Adakah
teranjing dengan makna ’paling anjing’ atau termajalah de-
ngan arti *paling majalah’? ' '

Kini tergolong nomina, begitu catatan Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia Edisi 111 (Pusat Bahasa), Kamus Umum Ba-
hasa Indonesia Cetakan ke-16 (WJS Poerwadarminta), dan
Tesaurus Bahasa Indonesia (Eko Endarmoko). Kedua kamus
memaknai kini sebagai ‘sekarang ini’ atau ‘waktu ini’.

Terkini? Tersekarang ini? Terwaktu ini?

Ketiganya belum punya preseden secara morfologis. Tapi,
penggemar ferkini belum boleh putus asa sebab ungkapan
paling.... (dan titik-titik itu bisa diisi dengan kata benda)
menemukan aktualitasnya pada puisi Sutardji Calzoum Ba-
chri: yang paling mawar; yang paling duri, yang paling sayap,
yang paling bumi, yang paling pisau. Artinya, boleh saja
direkayasa bentukan paling majalah. .

Ganti saja terkini dengan-paling kini!

Sabar, sabar! Morfologis, ya. Semantis? Kini atau sekarang
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ini dalam garis waktu adalah sebuah titik. Dalam bahasa
kalkulus, kini didefinisikan sebagai sebuah titik, bukan se-
lang. Karena itu, nilainya unik, tunggal. Tidak ada superlatif
dalam sebuah titik. Di dalam sebuah selang selalu dapat
didefinisikan superlatif. Kata baru bisa didefinisikan sebagai
sebuah selang sehingga terbentuk baru, lebih bary, atau
paling baru. A ‘

Bagaimana mengakomodasi 5.220.000 pengguna kata ben-
tukan terkini?

Saya tawarkan Solusi: anggap saja terkini sebagai kata
dasar adjektiva yang tak ada kaitan dengan kini dan maknai
dia seperti ungkapan "fresh from the oven”. Sama halnya
dengan bikini yang tak berkait kelindan dengan kini, bukan?

Kompas, 15 Februari 2008
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BAHASA INDONESTA-PEMAKAIAN .

Plesetan Bahasa dan

—_——

Permainan Kemapanan

SAMPAI tahun 1997, dalam pemenntahan
vang dikendalikan Soeharto tidak terjadi perubah-
an politik yang berarti. Presidennya tetap saja
Soeharto. Hanya, Soeharto tidak lagi didampingi
Ibu Tien dalam melewati hari-harinya. Pemerin-
tahan Orde Baru, setidaknya sampai tahun 1997
itu sangat kuat, sangat mapan, mengalami status
quo. Pemerintahan Orde Baru bahkan masih
berharap Soeharto bersedia dicalonkan menjadi
presiden, karena dinilai berhasil menciptakan sta-
bilitas dan pembangunan ekonomi pun tumbuh di
mana-mana dan berlangsung sangat lancar.

Dalam keadaan seperti itu, barangkali tidak lagi
dibutuhkan campur tangan para dukun. Tidak di-
butuhkan jampi-jampi atau mantra-mantra agar
keadaan menjadi langgeng. Akan tetapi, ada seke-
lompok masyarakat yang jenuh melihat kemapan-
an dan mulai melakukan kritik-kritik pada kema-
panan. Muncullah isu-isu di bawah tanah, menge-
jek penguasa, yang disampaikan secara plesetan.

Baru sesudah tahun 1998, terjadi perubahan be-
sar dalam pemerintahan yang ditopang kemapan-
an penguasa otoriter itu. Perlawanan-perlawanan
terhadap kemapanan dan ejekan-ejekan terhadap
penguasa, pun mulai secara terus terang tampak
di atas tanah. Tidak lagi di bawah tanah. Setelah
terjadi suksesi yang tak terbayangkan, karena

| Soeharto yang kuat itu akhirnya lengser, mulailah

i digulirkan plesetan-plesetan mengenai Soeharto

yang dulu sangat ditakuti dan disanjung.
Sedikit berkurang ajar pada Soeharto tidak lagi

| dianggap kuwalat atau bakal menerima hukuman,

| sebab sudah tidak ada lagi yang bisa diharapkan
| dari kekuasaan Soeharto seperti dulu lagi. Dengan

kata lain, Soeharto sudah kehilangan idu geni, ke-
kuasaannya memudar, dan sudah berubah menja-

. di macan ompong yang tak bisa mengglglt mang-

sanya.
ok

M_EN'URUT Jean-Luc Maurer, yang mengamati
plesetan kreatif pada masyarakat yang tertekan,

_sangat mungkin selama Orde Baru berkuasa kehi-
| dupan masyarakatnya tertekan seh.lngga muncul

_ ma masalah represif, plesetan yang me-

plesetan yang tkan dengan penguasa sebagai -
bentuk pelampiasan emosi. -

Di antara beberapa plesetan itu ada yang
menyindir karakter pemerintahan Orde Baru,
adalah tidak beraninya orang-orang buka mulut
Ini menyebabkan banyak dokter gigi di Indonesia
menganggur. Konon banyak orang kaya yang pu-
nya masalah dengan gigi itu memilih pergi ke
Singapura. Sebab, dokter-dokter gigi di Indonesia
tidak ada yang berani buka mulut.

_ Plesetan ini sesungguhnya ingin memberi tahu
bahwa pemerintahan yang dikendalikan Soeharto
itu terlampau represif. Sehingga, bagaimana
mungkin orang berani buka mulut? Bila bersuara
sedikit berbeda dengan pemerintah, akan menda-
pat masalah besar. Maka, mereka lebih ————
baik diam alias tutup mulut. Tidak cu- |

nyangkut suksesi juga dibuat orang. Se-
‘lama enam kali_ pemilihan umum, 1971
hingga 1998, namun agenda pemilihan
presiden selama Orde Baru itu hanya
menawarkan pilihan yang terbatas. Ca-
lon yang diajukan selalu saja Soeharto. -
Plesetan suksesi ini juga menonjolkan
Harmoko, tokoh Golkar yang menjadi
Menteri Penerangan. Harmoko dikenal
sangat ampuh, namun sangat patuh ke-
pada presiden dan hanya bertmda.k atas |
petunjuknya. N {
Kalau tidak atas petunjuk presiden
tampaknya Harmoko tidak bisa mem-
beri penerangan kepada rakyat. Pada
suatu hari Harmoko mendekati Soe-
harto, dan setelah mempertimbangkan
dengan sangat hati-hati, menyarankan
agar Soeharto mempertimbangkan,
saatnya untuk pensiun. Harmoko akan '
menjadi kandidat terbaik untuk meng-
ambil alih kepresidenan. Mendengar sa-
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ran menbennya itu, Soeharbo tetap berdlam untuk
beberapa saat. Lalu, menjawab. "Ibtapl, Harmoko, |
kalau Anda menjadi presiden, smpa yang akan :

: memberi petunjuk?

Sesungguhnya tak hanya plesetan-plesetan se-

. perti itu-yang muncul ke permukaan dan bisa diba-
- ca ‘banyak orang. Akan tetapi, pers juga meng-

ungkap persoalan yang dulu tabu ditulisnya, seperti -

 soal kekayaan yang selama ini dlkumpulkan kelu-
. arga Soeharto.

Keberanian menuhskan hal- haI yang semula di-

: anggap tabu ini seakan menjadi orgasme masyara-
‘kat yang jiwanya tertekan. Mereka melakukan ri-

 tual pelecehan pada‘kemapanan dengan tanpa me-
jrasalagmdayangmenekan Mereka melakukan itu
: tanpa takut kuwalat:Q-m. ",

"') Arwan ThtzArtha, Wartawan
T SKH KedaulatanRakyat

Kedaulatan Rakyat, 27 Februari 2008
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Komisi Indonesia-Jerman
Mati Suri

Oleh Jamal D Rahman

Pemimpin redaksi majalah sastra Horison

EMERINTAH Indonesia me-
nelantarkan Komisi Indone-
sia-Jerman untuk Bahasa '
dan Sastra. Komisi itu praktis
tidak menghasilkan apa-apa, kecuali
sedikithal yang tidak berarti dilihat dari
tujuan dibentuknya komisi tersebut. Ke-
beradaan Komisi itu kini tidak jelas,
bahkan secara de facto sudah mati. Pa-

* dahal, komisi itu dibentuk pemerintah

RI bersama pemerintah Jerman. Bagai-
mana mungkin pemerintah menelan-
tarkan lembaga yang dibentuknya sen-
diri dan membiarkannya mati?
Komisi Indonesia-Jéerman untuk Ba-

hasa dan Sastra bertujuan memperluas

pengetahuan di bidang bahasa dan sas-
trakeduanegara, melalui penerjemahan

. dwibahasa Jer-

Jerman dan sebaliknya, juga melalui pe- -

nerbitan kamus Indonesia-Jerman dan |

Jerman-Indonesia. Sudah tentu semua
itu sekaligus bertujuan untuk memper-
erat hubungan kedua negara di lapang-
an kebudayaan. )

Komisi Indonesia-Jerman untuk Ba-
hasa -dan Sastra pun dibentuk secara
resmi pada25September1997 digedung
Kedutaan Besar Republik Federal Jer-

man (RF])'di Jakarta. Atas undangan .

DutaBesar Jerman untuk Indonesia, pa-

- ra pendiri komisi yang hadir adalah

pejabat yang mewakili lembaga negara,
yaitu Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan RI, Departemen Luar Negeri
RI, Kementerian Luar Negeri RF], Ke-
dutaan Besar RI di Jerman, Kedutaan
BesarRF] diIndonesia, Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa di Jakarta, |

dan Goethe-InstitutJakarta. Disamping

itu, hadir pula dua ahli yang tidak me-

wakili lembaga, yaitu Berthold Dams-
hauser (Jerman) dan RamadhanKH (In-
donesia, kinialmarhum). Keduanya dija- .

~ dikan anggota resmi komisi. -

|
|

" leh

karya sastra Indonesia ke dalam bahasa || ‘Damshauser dan

- Yaitu Padambkan

- Celan (2005), serta

(2003), Zaman Bu-

‘yaBerthold Brech

‘karya  Johann

Acara pembentukan komisi itu di-
lanjutkan dengan sidang pertama. Pada
intinya, sidang membahas beberapa
program untuk mencapai tujuankomisi.
Sayangnya, sidang itu tidak mengha-
silkan keputusan resmi menyangkut
program komisi. Meskipun demikian,
untuk mencapai tujuan komisi, pihak
Jerman mewujudkan penyusunan ka-

mus Indonesia-Jerman, menerbitkan

brosur tentang komisi, dan menyeleng-
garakan acara Malam Puisi Indonesia-
Jerman di Taman Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta, Agustus 1998.

Dalam perkembanganselanjutnya, pi-
hak Jerman setidaknya telah menerbit-
kanempat buku Seri Puisi Jerman dalam

man-Indonesia,
diterjemahkan o-
Berthold

Agus R Sarjono,
diterbitkan oleh
majalah Horison.

Mataku karya Rai-
ner Maria Rilke

ruk bagi Puisi kar-

(2004), Candu dan
Ingatankarya Paul

Satudan Segalanya

Wolfgang von
Goehte (2007),

Pihak Indone-

sia?

Direktorat Jen-

deral Kebudaya-

an Departemen Pendidikan dan Kebu-

da’ya.ag RI melaksanakan sidang ke-2
komisi pada 26 Agustus 1998, Pihak

- Jerman diwakili oleh pejabat Kedubes

RFJ dan Goethe-Institut, sedangkan

i Indonesia diwakil antara lain oleh
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Dirjen Kebudayaan Depdikbud, Dirjen

Seni dan Budaya Deparsenibud, dan
Direktur Hubsosbud Deplu (demikian-
lah menurut Berthold Damshauser, in-
stansi pemerintah yang mewakili In-
donesia dicatat sebagai akronim dalam
Berita AcaraSidang dari Sekretariat Dit-

jen Kebudayaan). Keseriusan Indonesia -

tak hanya terlihat dari hadirnya pejabat
dari berbagai kementerian, tetapi juga
dengan dibagikannya Kata Sambutan
Presiden RepublikIndonesia B] Habibie
kepada peserta sidang.

Dalam Kata Sambutan, 24 Agustus
1998 itu, Presiden B] Habibie antara lain
méngatakan, “Saya percaya pembentuk-
ankomisi bersamaini dapatmemajukan
leksiko gra.fi Indonesia dan Jerman serta

penerjemahan timbal balik dalam bi-
dang sastra. Kemajuan leksikografi dan
pengetahuan timbal balik tentang sastra
merupakan sumbangan yang sangat
berarti bagi peningkatan hubungan an-
tara Jerman dan Indonesia. Saya berha-
rap sidang ke-2 Komisi Indonesia-Jer-
man untuk Bahasa dan Sastra ini dapat
- menghasilkansu-
atu bentuk nyata
bagi upaya pe-
ningkatan hubu-
ngankeduabang-

dalam bidang ke-
budayaan. Kepa-
da semua peserta
sidang, saya
ucapkan selamat

" bertugas. Semoga
berhasil dan suk-
_ses:”

Sidang itu ber-
hasil ‘dan sukses
mengambil kepu-
tusan penting. Se-
buah panitia di-
bentuk dengan
susunan sebagai
berikut: Pelin-
dung, PresidenRI
dan Kanselir Jer-

=rA  man; Pengarah,
Dirjen Kebudayaan dengan timanggota,
dan Dubes Jerman untuk RI (anggota:
Mr Damshauser ); Pelaksana: Puspin-
bangsa, PT Balai Pustaka, Dirhunisos-
‘bud/Kemlu Jérman, Goethe-Institut (de-
“mikian, seperti dikutip Berthold Dams-
h%suser, berita acara sidang dari Sekre-

sadannegarakita:

W
"

(1

tariat Ditjen Kebudayaan).

Di samping itu, sidang menyepakati
beberapa program kerja. Antara lain,
penerjemahan-sastra baik klasik mau-
pun modern, penyusunan kamus, pem-
bentukan bank data leksikografi yang
dapat diakses melalui internet, pener-
jemahan antologi sastra Jerman dan an-
tologisastranusantaraklasik, danbrosur
yang memuat pidato Presiden B] Habi-
bie dan Kanselir Kohl akan segera dice-
tak.

Bagaimana realisasi program-prog-
ram tersebut? “Tidak satu pun dari ren-
cana-rencana mulia itu diwujudkan,”

tulis Berthold Damshauser dalam ma-
kalah yang disampaikannya padaSemi-

nar Internasional Kesastraan dljakarta

- 19-20 November 2007. Bahkan brosur

dengan pidato Presiden dan Kanselir,
para pelindung kom151 itu, tidak jadi
dicetak. Nah! :
Tak perlu dikatakan lebihjauh bahwa
kita ingin Indonesia dikenal juga lewat
bahasa dan sastra sebagai produk kebu-=
dayaan-aksaramodern. Adalah penting
mempromosikan Indonesia misalnya
dengan kesenian tradisi kita yang kaya.

“dan eksotik bagi dunia internasional.
- Tetapi yang tak kalah penting adalah

mempromosikan Indonesia sebagaine-
gara berkebudayaan-aksara modern,
apalagikepadanegara-negaraberkebu-

- dayaan-aksara dengan budaya baca-

tulis yang baik dan maju. Kita memang
mewarisi masa silam kita yang agung,
namun bahasa dan sastra akan menun-
jukkan bahwa kita juga hidup dan ber-
gerak dinamis dalammasakuudanmasa :
depan kita.

*Maka memperkenalkan Indonesia le-
watbahasadan sastra merupakan inves-
tasi jangka pendek sekaligus jangka
panjang. Sastra akan dibacahariini, dan
aksara akan mengawetkannya untuk
dibacalagi di hari esok yangjauh. Sebab,
aksara disimpan dalam perpustakaan-
perpustakaan. Dengan cara itu, sastra
akanmemperkenalkan danmempromo-
sikan Indonesia dalam rentang waktu
yang sangat panjang. Kiranya tak perlu

. dikemukakan lebih jauh tentang pen-

tingnya komisi itu, baik dari sudut ke-
pentingan kerja sama kebudayaan,-
hubunganbilateral, maupun pariwisata.




" Komisi Indonesia-Jerman untuk Ba-
hasa dan Sastra baru satu kasus dari

~ kemungkinan dibentuknya komisi se-

jenis bersama negara-negara lain.
Harapan kita hanya agar pemerintah
tidak menelantarkanlembagaresmiyang
telah dibentuknya sendiri itu. Merawat
danmengembangkan warisan yangbaik
dari pemerintahan sebelumnya, bagai-
manapun merupakan bukti bahwa pe-

- merintahan yang mewarisinya adalah

penierintahan yang baik. Salam.***

» PARTISIPAS! OPINI

Kirimkan ke email: 5
redaksi@mediaindonesia.co.id atau
opinimi@yahoo.com atau fax: (021) 5812105
(Maksimal 7.500 karakter.tanpa spasi.
Sertakan nama. alamat lengkap, nomor telepon

* dan foto kopi KTP).

Media Indonesia, 21 PFebruari 2008
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MASIONALISHME .

-

Bahasa Indonesia Wajib.

Dipakai di Sekolah Internasion

TEMANGGUNG (MI): Menteri

_Pendidikan Nasional (Mendik- °

nas) Bambang Sudibyo meminta
sekolah berstandar internasional
tidak melupakan identitas bangsa
Indonesia. Sekolah-sekolah terse-
but harus menempatkan bahasa

Indonesia sebagai bahasa utama

dalam pembelajaran mata pela-
jaran di sekolah.

_ Hal itu disampaikan Mendik--
nas di sela-sela peletakan batu

pertama pembangurian sekolah

berstandar internasional (SBI)

SMPN 2 dan"SMKN 1 Temang-
gung;Jawa Tengah, kemarin. Da-

lam kesempatan itu, Mendiknas -

juga menghadiri peletakan batu
pertama SMKN 1 Tembarak, Te-

manggung. -
Lebih lanjut, Mendiknas meng-

atakan pentingnya ‘memperta-
hankanjati diri bangsa. Untuk itu,-

para peserta didik yang berseko-
lah di SBI tetap memberikan con-

toh menggunakan bahasa Indone- - A

sia dalam pembelajaran di sekolah.
“Bahasa Inggris memang pen-
ting, tapi jangan melupakan jati

diri bangsa. Bahasa Indonesia ha-
Tus tetap diajarkan di sekolah, dan -

juga harus menjadi bahasa pe-
ngantar pada mata pelajaran ter-

al
tenty,” imbaunya. . -
' Mendiknas thencontohkan
penggunaan bahasa Indonesia
sebagai hal yang utama dalam
mengajarkan mata pelajaran olah- -
raga, sejarah, kesenian di sekolah-
sekolah berstatus SBL “Bahkan,
untuk di daerah, SBlijuga tidak
melupakan mata pelajaran ba-
hasa-bahasa daerah, agar calon
generasi muda dan putra daerah
tidak melupakan bahasa daerah
mereka,” ujar Mendiknas, -
- Artinya, tambah Mendiknas, -
penggunaan bahasa Inggris di
sekolah-sekolah berstatus SBI sa-
ngatdianjurkan pada pengguna-
an kelompok mata pelajaran sains
dan teknologi, yang memang
membutuhkan pertukaran danke-
kinian data sains dan teknologi da-
ri negara-negara lain, yang men-
jadikan bahasa Inggris sebagai
bahasa pergaulan internasional.
Mendiknas juga meminta se-
kolah-sekolah SBI agar tidak ha-
nya mengédepankan kecerdasan
intelektual, tetapi juga memba- |

' ngun kecerdasan hati, résa, dan

raga. “Keempat kecerdasan itu
harus berjalan bersama agar
menghasilkan manusia yang

* unggul.”(Dik/TS/H-3)

Media Indonesia, 17 Februari 2008




Saya bersyuktir dan se-
nang bisa menghadiri Hari
‘Pers Nasional (HPN) 2008,
di Semarang..Kenapa? Ka-

bisa hadir gara-gara rumah
digenangi air lebih seming-
‘gu. Banjir tahun lalu terja-
- di sejak 2 Februari. HPN
diadakan-setiap-9 Februa-
1i. Banjir 2008 terjadi 1
Februari dan air sudah su-
rut sehari kemudian..
Saya senang juga meli-
hat presiden begitu santai
ketika memberikan sam
butan pada puncak perin-'
gatan HPN itu. Saya juga
senang, presiden boleh
dikata menjauhkan .diri
menggunakan kata-kata
asing; bahasa Inggeris. Se-
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ingat saya, selama ini, setiap

- memberikan sambutan pres-

iden selalu $aja menyelip-

)3 kan bahasa Inggeris.
rena tahun 2007 saya tidak .

Padahal sebenarnya, pers
sendiri tél:kada‘ng't‘a_k lepas
dari menggunakan kata-ka-,

ta asing seperti off the record, .
trial by. the press, check’and
recheck, balance, back ground
‘information. Tanggal 9 Febry- -
ari 2008, Presiden Soesilo
-Bambang Yudhoyono tak se-.
kalipun menyebut kata-kata-

itu. Ta mengeritik pers dan
mengingatkan pers untuk
‘menilai patut atau tidaknya

sesuatu dibefritakan,

. Presiden menyingguh-‘g

adanya judul berita yang

‘besar-besar, bupati korupsi.,

Kan kasihan anak isterinya,

Pos Kota,

katanya, padahal yang me-
nentukan salah atau tidak
adalah pengadilan, hukum:
‘Saya senang ia tidak menye-

‘butnya trial by the press. Saya. - ¢
-tidak tahu persis apakah ini-

ada kaitannya dengan uca-

pannya mengingatkan pers .
untuk berhati-hati menggu-.
nakan bahasa. Bahasa me:-:
nunjukkan bangsa, katanya.
. Isyarat.itu kiranya perlu
dicermati. Betapa senang-
~nya kita menggunakan baha-
sa.Inggeris. Lihatlah, tidak

saja di Jakarta tapi di kota

besar lainnya seperti Me- .
. .dan, Bandung, Surabaya dan

lain-lain. Di beberapa tem-
patkita bisa merasa tidak di

‘Indonesia. Tapi berada di

negeri lain. Di mana-mana

12 Februari 2008

.makan, kedai

AHI BAHASA

-gunaRan bahasa Indonesia,

Indonesia. Memang bahasa.

" rerlihattulisan besar-besar; |
“fashion,’coming soon, shop- |
- ping center, sport center, food

‘court,ycoffee house, restau-

. rant, life style dan lain-lain.
- Kenapa tak dipakai kata-

kata Indonesia seperti pa-
aian, segera, pusat belan-|

‘ja, pusat olahraga, tempat

kopi, resto--
ran dan gaya hidup?. =
Abang kan pernah ke
Kualalumpur, Bangkok,
Hanoi, Beijing, Taipei-atau
Tokyo. Mereka bangga me:
‘nampilkan bahasanya ter-,
masuk-tulisannya. Kenapa '
kita tidak bisa begitu? Ba-:
rangkali ini merupakhn
pr¥,pekerjaan; rurmah;
buat A.%ang-‘ Abang harus
berani merombak kebi-
asaan tak elok selama ini.-
‘Reklame yang tidak meng-

‘jangan diberi izin
sudah ada, izinnya tidak
perpanjang sebelum men-
gubahnya. dalam bahasa

menunjukkan bangsa..
. KalauAbang bisa, orang’|
-angkat topi kepada Abang.
Hingga nantinya jikd ada
di jalan kita memang be-
nar-benar berada di Jakar-

tar,
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"~ RAMBUT SAMA HITAM

PENDAPAT BERDEDA

Bahasa Indonesia
yang semakin asing

Red:ksi Yth,

Hampir seluruh saluran televisi di
Indonesia, dapat dipastikan menggunakan
bahasa asing dalam siarannya. Sementara
para pemandu acara di televisj juga seolah
asing dalam menggunakan bahasa Indone-
sia.

Mereka sering salah dalam mengguna-
kan kata “kita” atau “kami”. Mereka justru

lebih asyik dalam menggunakan bahasa
asing, walau sering kalau tak pas dalam
penggunaannya.

Ada baiknya perlu diharuskan adanya
kerjasama antara instasi Pemerintah de-
ngan Pusat Bahasa, agar mereka yang

- sering muncul di televisi itu mampu ber-

bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Atas perhatiannya, kami mengucapkan
banyak terima kasih. i

Toto Marwoto
Gang Masjid, Pulogadung
Jakarta Timur

Buana Minggu, 3 Februari 2008
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ALFONS TARY

Instraktz'f

”S ejak kemarin juru kunci makam itu telah menerima

DI

instrukst agar menyiapkan segala sesuatu untuk upacara

pemakaman di sana,” demikian tutur seorang penyiar
radio di ibu kota. Kata instruksi, saya kira, bukan suatu kata
yang sulit dipahami oleh pendengar dewasa pada umumnya.
Tidak demikian halnya dengan kata instruktif, Coba kita lihat
penggunaan kosakata itu pada dua contoh berikut.

Dalam buku Kurikulum yang Mencerdaskan (Penerbit Bu-
ku Kompas, 2007, 189) tertulis kalimat yang berbunyi: "Sis-
tem pendidikan Indonesia yang bersifat instruktif, birokratif,
dan diselimuti ketundukan total kepada pemerintah tidak
menghargai anak sebagai anak.” Contoh lain terdapat dalam
tulisan F Budi Hardiman yang berjudul “"Menyimak Filsafat
Politik Habermas Demokrasi Deliberatif: Model untuk In-
donesia Pasca-Soeharto?” (Bass, November-Desember,
2004, 15). Di situ tertulis: "Jawaban Habermas ini sangat
instruketif untuk masyarakat kita.”

Apa arti instruktif dalam penggunaan pada dua contoh di
atas?

Pada Tesaurus Bahasa Indonesia, Eko Endarmoko tidak
mencantumkan instruktif, meski di situ terdapat lema in-
struksi dan instruktur. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi 111, 2002, instruktif diberi arti ‘bersifat atau secara
instruksi, bersifat memerintah’: nasthat-nasihatnya bersifat
instruktif. Pada Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Ba-
hasa Indonesia oleh JS Badudu (2003), instruktif diartikan
‘secara instruksi’.

Pengertian instruktif menurut KBBI maupun Kamus Ka-
ta-Kata Serapan Asing dalan Bahasa Indonesia dapat di-
terapkan untuk menjelaskan arti instruktif pada contoh per-
tama. Namun, dengan pengertian itu kita akan mengalami
kesulitan memaknai kata instruktif dalam contoh kedua.
Adalah aneh mengatakan bahwa untuk masyarakat Indo-
nesia jawaban Habermas, yang filsuf itu, bersifat instruksi
atau memberi perintah? Menurut keyakinan Habermas, ha-
nya tindak komunikasi dan tindak berwacanalah yang akan ’
menyelamatkan masyarakat menuju cita-cita demokrasi.

Dalam The New Oxford Dictionary of English (1998),
instruct diberi arti (1) orde, command: he instructed them to
wait, ia memerintahkan mereka menungguy; (2) teach (so-
meone) a subject or skill: he instructed them in the use of
Jfirearms, ia mengajari mereka menggunakan senjata api; (3)
inform (someone) of a fact or situation: the bank was in-
structed that the money from the deposit account was now
held by the company, bank itu diberi informasi bahwa uang
dalam rekening deposito itu sekarang berada di tangan
perusahaan yang bersangkutan.
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Rupanya arti instructive dalam bahasa Inggris diturunkan
dari arti ketiga yang terkandung dalam kata kerja instruct.
Demikian sehingga instructive berarti useful and informative;
bermanfaat dan informatif. Sebagai perbandingar, pada Kg-
mus Belanda-Indonesia, menurut Soesi Moeimam dan Hein
Steinhauwer (2005), instructief dipadankan dengan instruk-
tf, edukatif. Contohnya een instructief film ‘sebuah ‘film
penerangan, sebuah film edukatif’, . v

" Jadi, arti instruktif dalam kalimat "Jawaban Habermas ini
sangat instrukt{f untuk masyarakat kita” bukanlah “bersifat -
instruksi atau bersifat memerintah”, tetapi “bermanfaat dan
informatif (edukatif)”. ’

ALFONS TARYADI
Pengamat Bahasa Indonesia

Kompas, 1 Februari 2008
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BAHASA INGGRIS

' SEKOLAH l.NTERNASl.ON.AI_.,, '
Bahasa Inggris Hanya untuk
Pelajaran Sains dan Teknologi

MAGELANG, KOMPAS — Ba-
hasa Inggris di sekolah bertaraf

internasional hanya boleh diper--
gunakan di mata pelajaran yang -

terkait sains dan teknologi. Untuk
bidang studi lain tetap harus me-
makai bahasa Indonesia atau ba-
hasa lokal setempat.

. "Kendati sudah berlabel inter-
nasional, saya harap ini dilak-
sanakan agar sekolah bertaraf in-
ternasional (SBI) tetap tidak me-
ninggalkan identitas dan jati diri
sebagai sekolah milik bangsa In-
donesia,” ujar Menteri Pendidik-
an Nasional Bambang Sudibyo
dalam acara kunjungan kerja ke
SMK Negeri 1 Temanggung, Jawa
Tengah, Sabtu. (16/2). =~ -

Bambang' juga ‘mengunjungi
SMPN 2, SMAN 1, dan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Scemarno Soekarjadi
Kartowikromo Temanggung.

Di SBI, Bambang mengatakan,

murid-murid tetap harus dididik-

berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar agar kecintaan ter-
hadap bangsa dan tanah air dapat
ditumbuhkan dengan baik.

_ Bambang menerangkan, SBI
merupakan sekolah dengan mutu
di atas sekolah standar nasional
sehingga diharapkan dapat men-
jadi acuan bagi sekolah lain. Total
jumlah SMK di Indonesia 6.800

- SMK, 200 di antaranya bertaraf
internasional. €GD - '

Kompas, 18 Februari 2008
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BAHASA LAMPUNG

yang kl an

Oleh: Budl P Hatees

Peneliti di Yayasan Sekolah Kebudayaan Lampung

etelah karya sastra berbahasa
Lampung mendapat Hadiah
PRancage 2008, adakah yang bisa
., Qe Mmenjarnin bahasa warisan bu-
“daya| leluhur Lampung ini tetap mem-
perkaya khazanah bahasa-bahasa ibu di
negeri ini dan dunja pada puluhan
tahun mendatang

Pertanyaan itu pantas diajukan ter-
hadap masa depan bahasa Lampung
dalam rarigka memperingati Hari "
Bahasa Ibu Internasional yang dltetap-
kan PBB setiap 21 Februari. Tentu,
masyarakat Lampurig— selaku ahli’

— - S

waris—paling bertanggung jawab unfuk

menjawabnya sehingga tidak ada lagi
keraguan bahwa bahasa Lampung tldak
akan pernah punah. +

. Namun, sebagai pihak yang punya

~ peran membawa bahasa Lampung me- :
nerima-Rancage 2008, dalam kapasitas

selaku pengelola Yayasan Sekolah Kebu- f

dayaan Lampung yang menerbitkari

Mak Dawa Mak Dibingi, buku kumpulan

sajak dalam bahasa Lampung yang di-
- tulis Udo Z Karzi, tidak berlebihan bila

- saya meragukan péngakuan serupa akan .

diterima pada tahun yang akan datang. .

e L e

i

Sebab, untuk menghasilkan buku Mak

Dawa Mak Dibingi, hampir tidak ada
kalangan ahli waris bahasa Lampung
yang memberikan perhatian serius ter- .

" hadap program-program kerja penerbit-

an buku berbahasa Lampung yang di-

gagas Yayasan Sekolah Kebudayaan

Lampung dengan mendirikan Penerbit
. B-Press dan Penerbit MataKata. Bebe-

D||

E .fbenkan Yayasan Rancage terhadap -

i
t
i
t
|'

rapa pihak yang d1a]ak bekerja sama

untuk menerbitkan buku-buku dengan

" teks bahasa Lampung tidak memberi
tanggapan yang membuat upaya peles- -
tarian bahasa ibu ini berjalan lancar.

Sebuah Keprihatinan layak diungkap-

kan atas rendahnya kepedulian masya-
rakat Lampung terhadap masa depan
bahasa daerahnya. Rancage 2008 yang
diperoleh tidak mendapat tanggapan- -
serius dari masyarakat; padahal iniber-
dampak serius terhadap penenmaa.n
sekaligus pengakuan masyarakat di
_berbagai pelosok negeri akan eksistensi’
_bahasa Lampung dalam khazanah
' bahasa-bahasa daerah internasional.

Sebuah pengakuan
Pemberian Rancage 2008 oleh Yayasan
_ Rancage yang dlgagas sastrawan Ajip

~“Rosidi merupakan bukti betapa bahasa

. sebagai bahasa yang masih eksis di

. sekaligus menaikkan gengsi bahasa

.8 sastra ‘berbahasa daerah dari luar Pulan '

- ‘pung-akhirnya mengubah u-adxsl o
llfpembenan hadiah itu. L

-daerah Lampung mendapat pengakuan

lingkungan masyarakatnya. Hadiah ini

Lampung menjadi sejajar dengan gengsi
bahasa Sunda, Jawa, dan Ba,h—txga* ‘
" bahasa daerah yang selama'ini. men]ad1
langganan penerima’Rancage. |
. Sejak digulirkan pada 1989, Rancage
2lum pernah' diberikan untuk karya

;Jawa dan Bali. Bahkan, tidak pernah
terpikirkan karya sastra berbahasa Lam-

+ Karena itu, perhatian semis yang. d1- )

:.eksistensi bahasa Lampung mesti di- ‘

‘tanggapi masyarakat Lampung dengan

_mpun ,
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" Bahasa Lampung'dari Fakultas Ilmu ~~ !

“nenumbuhkan semangat baru untuk

menyosialisasikan pénggunaan bahasa |
Lampung di lingkungan masyarakat ,
pemiliknya. Dengan begitu, bahasa '

" Lampung tidak akan lagi mengalami |

persoalan krusial terkait krisis penutur,
yang selama ini menjadi masalah serius
sehingga berdampak terhadap penga-
jaran bahasa Lampung di sekolah-
sekolah. ' ' R
Bahasa Lampung masuk dalam mat
pelajaran muatan lokal (mulok) sejak
dekade 1980-an. Tetapi persoalan baha- .
sa Lampung terkait krisis penutur se-
makin lama semakin krusial ditandai
sulitnya menjumpai masyarakat yang
menggunakan bahasa Lampung sebagai
bahasa pengantar sehari-hari. Anak- 4
anak didik yang belajar bahasa Lam-
pung bisa dibilang tak pernah mem-
pergunakan bahasa yang mereka ° l
. pelajari dalam kehidupan sehari-hari. l
Bahkan, dalam proses belajar-mengajar, ,
I
J
|

i

bahasa Lampung sering disampaikan
dalam bahasa Indonesia kareria -
sebagian besar guru bahasa Lampung !
ternyata bukan orang Lampung, -~
Penyebabnya, bahasa Lampung

diajarkan kepada anak-anak didik

- bukan sebagai pengetahuan. Bahasa
Lampung hanya sekadar memenuhi
peraturan tentang pentingnya muatan
lokal, namun tujuan dari muatan lokal |

~ itu tidak membuat generasi muda
mencintai warisan leluhur budayanya.

Kondisi ini semakin parah setelah .

Universitas Lampung menutup Jurusan,

i

’Pendidikan dan Kéguruan, karena minat
‘geherasi muda lulusan SMA untuk - -
memaguki jurusan tersebut sangat
vren&%" e )
Di tengah-tengah situasi krisis penutur
bahasa Lampung, Yayasan Rancage jus-
tru memberikan penghargaan terhadap
karya sastra berbahasa Lampung. Peng-
hhargaan ini tidak akan berarti banyak

42

. ;8pabila sikap masyarakat Lampung

“dalam memperlakukan bahasa daerah-
nya masih saja seperti sebelumnya, ter-
paksa berbahasa Lampung karena tun-
tutan situasi misalnya saat digelar sere-
moni-seremoni adat. ‘

" Berbahasa Lampung tidak membang-
gakan bagi masyarakat Lampung. Seba-
liknya, orang yang berbahasa Lampung
acap dinilai kolot dan tidak mengikuti
perkembangan zaman. Padahal, di
tengah-tengah lingkungan masyarakat
Lampung dengan mudah dijumpaj ma-

syarakat Jawa yang tetap berbahasa Jawa. .

Bahkan, di wilayah Kota Metro, bahasa

Jawa menjadi bahasa sehari-hari masya-
rakat, tidak saja di kalangan masyarakat
Jawa tetapi juga di kalangan masyarakat

Lampung, Palembang, Batak, dan etnik -

lainnya yang membentuk Kota Metro.

‘Sebuah tantangann |

Rancage 2008 bisa menjadi pemicu
bagi bangkitnya bahasa Lampung di
lingkungan masyarakatnya. Membu-
dayakan berbahasa Lampung harus
menjadi satu-satunya cara untuk me-
numbuhkan kecintaan masyarakat
terhadap bahasa warisan leluhur
budayanya ini. -

Jika dibandingkan dengan bahasa-
bahasa daerah yang ada di Pulau Suma-
tra, sebetulnya bahasa Lampung tidak
layak mendapat Rancage 2008. Jangan-
kan menjadi bahan cetakan, yang meru-

pakan salah satu syarat pemberian - |

'Lampung sukar ditemukan, Penutur = '
bahasa warisan leluhur budaya Lam- ,
pung ini tidak sebanyak penutur bahasa

Rancage, sebagai kelisanan saja bahiasa.

Batak atau Minangkabau.

Masyarakat Batak dan masyarakat ‘
Minangkabau memiliki fanatisme luar
biasa dalam berbahasa daerah. Bagi

+  masyarakat Batak, berbahasa daerahi .

berarti menunjukkan bangsa. Sebab itu, .
di mana pun mereka; bahasa Batak tidak

0

-('
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[ akan pernah diabaikan, senantiasa di-
tuturkan. Begitu juga halnya dengan
masyarakat Minangkabau, selalu akan
berbahasa Minangkabau. Konon lagi di
daerah masing-masing, yang bahasa
warisan leluhur masih menjadi bahasa
pengantar dalam percakapan sehari- -
hari, bukan cuma dalam kegiatan- .
kegiatan seremonial kebudayaan.

Hal yang hampir sama juga terjadi di
lingkungan masyarakat Aceh. Fanatisme
masyarakat Aceh dalam berbahasa dae-
rah bukan saja menunjukkan kecintaan
‘dan kepedulian atas pelestarian bahasa
ibu, tetapi juga menunjukkan eksistensi

. suku bangsa Aceh. Sebagai daerah yang _

: lama hidup dalam tekanan rezim Orde

: Baru, sangat penting bagi masyarakat
Aceh untuk menunjukkan eksistensi
‘kedaerahannya sebagai bagian terpen-
ting dari wilayah Nusantara.

Berbeda dengan bahasa daerah yang

berkembang di wilayah Sumatra Selatan,

: "Jambi, dan Riau. Pada ketiga daerah di

i Pulau Sumatra yang merupakan wilayah

~ pesisir ini, bahasa Melayu berkembang
sangat pesat, sehingga menghasilkan
dialek-dialek yang khas daerah masing-
masing. Memang, di beberapa daerah di
Sumatra Selatan, ada bahasa daerah
yang sangat khas seperti bahasa Rejang
yang bisa ditemukan jejak-jejaknya di

" lingkungan masyarakat yang tinggal di
| Sepanjang daerah aliran Sungai Musi.

Tapi, nasib bahasa-bahasa daerah khas
Sumatra Selatan ini tidak berbeda jauh
dengan nasib bahasa Lampung, sama-
sama mengalami krisis penutur.

Sebab itu, karya sastra dalam bahasa

. Batak maupun Minangkabau jauh lebih
~ pantas mendapatkan Hadiah Rancage
| ketimbang karya sastra berb.ahasa_ Lam-
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' pung. Karena, fanatisme masyarakat
Batak dan Minangkabau dalam berba-
. _hasa daerah hampir sebanding dengan
; -‘"f%atisme masyarakat Sunda, Jawa, dan
| Bali. Bukan persoalan bagi mereka bera-

- da dalam lingkungan siapa, yang ter-

! penting berbahasa daerah mengandung
spirit kedaerahan yang mesti dijaga dan
dilestarikan. Karena itu, tidak sulit me-
nemukan masyarakat penutur bahasa
Batak di lingkungan masyarakat yang
bukan dominan masyarakat Batak. Sama
mudahnya dengan menemukan penutur
bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan Minang-
kabau di berbagai pelosok negeri ini.

Sebaliknya, di Lampung sulit mene-
mukan penutur bahasa Lampung di
lingkungan masyarakatnya sendiri,
seolah-olah bahasa warisan budaya

+ leluhar inibukanlah bahasa ibu yang
lahir dan berkembang dalam lingkungan

i budaya Lampung. Konon lagi mengha-
rapkan ada barang cetakan dalam ba-

~ hasa Lampung yang secara kontinu akan
muncul tiap tahun, sehingga Yayasan
Rancage merasa layak memberi hadiah
kepada karya sastra yang ditulis dalam

" bahasa Lampung ini.

. - Inilah tantangan yang harus dihadapi

masyarakat Lampung. Agar Rancage

.. bisa diperoléhsetiap tahun yang akhir-

, inyabgrdamipgk pada pelestarian bahasa

- Lampung, sebuah keharusan jika setiap
tahun ada buku teks berbahasa Lam-

. pung yang.dicetak dan diterbitkan.
Buku-buku ini dapat menjadi bahan ajar
untuk mata pelajaran muatan lokal di -
sekolah-sekolah, sehingga anak didik
menjadi yakin bahwa bahasa daerah
'yang mereka pelajari télah menjadi pe-
ngetahuan bagi masyarakat di negeri ini.

Media Indonesia, 24 Februari 2008




| bagaimailing list (milis)
- kanadasatumilis yang

i secara khusus memba-
- hasgayabicarabintang

cara Cinta Laura seba-

‘ada satu hal penting
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BAHASA PERTAMA

OPINI PEMBACA

Cinta Laura dan
Bahasa Ibu

INTA Laura Kichl {

sedang naik daun.
Setelah membintangi
sinetron stripping di
salah satu stasiun televisi swasta,
namanyadikenalluas dikalangan

- pemirsa televisi. Memang, artis

belasan tahun itu pu-
nya wajah bule, putih,
cantik, dan tinggi. Ak-
tingnya juga tidak me-
ngecewakan. Namun,
yang khas dari ABG
turunan Jerman itu
adalah gaya bicaranya
yangkeinggris-inggris-
an.

Karena gaya bica-
ranya yang khas itu,
Cinta Laura pun men-
jadi buah bibir di ber-

dan infotaintment. Bah-

sinetronmugdaitu. Ada
yang mencibir ia sok
Barat, ada pula yang
menjadikan gaya bi-

gai tren. i
Saya bukan pengge-
mar Cinta Laura, tapi

yang merasa patut kita
luruskan terkait de-

ngan gaya bicara Cinta Laura itu, |
' Pertama, Cinta Laura terbiasaber-

bahasa Inggris dalam keluarga-
nya. Kedua, lingkungan keseha-
riannya juga didominasi orang-
orangyang menggunakanbahasa

Inggris juga.

Pendek kata, Cinta Laura ber-
bahasa ibubahasaInggris. Hal itu
tentu berbeda dengan sebagian
besar masyarakat kita yang ber-
bahasa ibu bahasa daerah (Jawa,
Sunda, dan Minang) atau bahasa
Indonesia.

Ada apa dengan bahasa ibu?
Bahasa ibu atau diIndonesia lebih
dikenal dengan bahasa daerah
adalahbahasa yang diajarkan oleh
seorang ibu kepada anaknya dari
lahir sampai beranjak dewasa.
Bahasa ibu bisa menjadi bahasa

daerah atau bahasa Indonesia. Se- 5

lain ibu, lingkunganlah yang me-
nentukan bahasa apa yang per-

tamakalidigunakan olehseorang |

anak.
Pada17November1999, United
Nations Educational, Scientific,

. and  Cultural Organization

(UNESCO) menetapkan 21 Feb-
ruari sebagai hari bahasa ibu in-
ternasional (international mother
language day).

Tanggal 21 Februari dipilih un--

| tuk mengenang perjuangan rak-

yat Bangladesh. Pada tanggal

| yang sama di 1953, rakyat Bang-

ladesh melancarkan protes untuk
mempertahankanbahasa Bengali
atau bahasa Bangla ketimbang
bahasa Urdu. Itu sekaligus me-
ngukuhkan bahasa Bengali seba-
gai bahasa negara.

Tahun 2008 menjadi adalah

| peringatankedelapan haribahasa

ibu internasional. Peringatannya
diwarnai keprihatinan semakin

menciutnya jumlah bahasa yang -

pernah dipakai manusia untuk
berkomunikasi.

Penelitian Fakultas Sastra Uni-
versitas Leiden Belanda menye-
butkan 10% bahasa yang ada di
muka bumi ini ada di Indonesia.
Jumlahnya sekitar 700-an bahasa.
Dari jumlah itu, 10 di antaranya
telah musnah, yaitu sembilan ba-
hasa di Papua dan satu bahasa di
Maluku Utara. Satu bahasa di
Maluku Utara dan 32 bahasa di
Papua juga masuk daftar antrean
‘punah’ karena penuturnya yang
semakin sedikit. i

Bahasa daerah memang sema-
kin terlupakan seiring dengan ke-
majuan zaman dan teknologi. Ba-
hasa Inggris yang diakui sebagai
bahasa universallah yang seka-
rang semakin mendominasi sei-
ring dengan semakin globalnya
dunia. Di masa sekarang, orang
yang tidak bisa berbahasa Inggris
dianggap ndeso, ketinggalan za-
man, dan enggak gaul.

Disinilah peranibubenar-benar
dibutuhkan untuk menjaga keles-
tarianbahasa daerah. Seorangibu
yang mengajarkan bahasa Indo-

- nesiakepadaanaknya tetap harus

mengajarkan pula bahasa daerah
agarbahasa tersebut tidak kehila-
ngan penutur. Apalagi, bahasa
daerah tak hanya alat
komunikasi. Di dalam-
nya juga terdapat ber-
bagai ajaran etika dan
tindak-tanduk yang
arif. - s
Yang terjadi saat ini,
orang tua sering kali
melarang anaknya me-
makai bahasa daerah
karenatakutketinggal- |
an pelajaran ketika di
sekolah. Anak-anakju-
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ga dilarang berbahasa
daerahkarena terkesan
kasar, terutama dalam
bahasa daerahyang me-
milikibeberapa tingkat
kehalusan, seperti ba-
hasa Jawa dan Sunda.
Namun perlu juga
disadaribahwabahasa
daerah kita adalah ke-
budayaan budaya In-
donesia yang perlu di-
jaga dan dilestarikan.
Bahasa adalah warisan
nenek moyang yang
_ luhur karena merekam
mTvok  sejarah, watak, dan
makna suatu bangsa.

Maka jangan salahkan Cinta
‘Laurakarenaiasok keinggris-ing-
grisan. Bisa jadi keluarganya
memang bercakap-cakap dengan
bahasa Inggris. Yang patut kita
hargai adalah kemauan artis ter-
sebut untuk belajar bahasa Indo-
nesiasebaik aktingnya di sinetron,
Karena itu, mari jadikan peri-
ngatan hari bahasa ibu interna-
sional ini sebagai momentum
menghormatiberbagai perbedaan
yang ada. Jawa, Sunda, Batak,
Mandarin, atau Inggris sekalipun
tidaklah penting. Yang terpenting
adalah bagaimana kita bisa men-
' jaga warisan leluhur ini dengan

sebaik-baiknya. .

* Semoga dengan itu, tujuan |
UNESCO menetapkan 21 Febru-
ari sebagai hari bahasa ibu inter-
nasional akan tercapai. Kekayaan
budaya dan bahasa yang ada di
.duniadiharapkan menghadirkan
nilai-nilai universal untuk mem-
pererat kesatuan sosial. Selamat
hari bahasa ibu internasional!
Semoga ke depan kita lebih baik.

Ika Rahma Hadiyanti
Mahasiswa Universitas
Padjadjaran, Bandung

Ikoooo003@yahoo.com

Media Indonesia, 23 Februasri 2008
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BAHASA PERTAMA-PEMBINAAN

BAHASA DAERAH |
Pembinaan Bahasa Ibu
Harus sejak Dini

JAKARTA (MI): Hasil peneliti-
an UNESCO (Organisasi PBB
untuk Bidang Pendidikan, Sa-
ins, dan Kebudayaan) menya-
takan dua bahasa ibu di Papua
dan dua bahasa ibu di Sumatra
telah hilang. Oleh karena itu,

pembinaan bahasa ibu harus -

dilakukan secara dini.
“Pembinaan bahasa ibu juga
harus berkelanjutan di kala-
‘ngan generasi muda, baik jen-
jang pendidikan formal mau-
pun pendidikan nonformal,”
kata Ketua Harian Komisi Na-
sional Indonesia untuk UNES-
CO Arief Rachman di sela
peringatan Hari Bahasa Ibu In-

ternasional 2008, di Gedung -

Depdiknas, Jakarta, kemarin.
. Lebih lanjut, Arief mengata-
. kan pembinaan bahasa.ibu
'penting dilakukan guna mem-
pertahankan ruh budaya bang-
sa Indonesia yang sudah me-
ngakar ratusan tahun!

" Selain itu, pembinaan akan
menjaga kelestarian atas kera-
gaman budaya bangsa Indone-
sia.Arief mengemukakan
perlunya pembinaan secara dini
terhadap bahasa ibu, khususnya
bahasa-bahasa daerah yang ada
di Indonesia. Bahasa ibu bisa
- diajarkan kepada anak-anak
" yangsudah masuk jenjang pen-
didikan sekolah dasar kelas tiga.

“Pada umumnya, mereka
(siswa) sudah mulai paham,

Media Indonesia, 26 Februari 2008

~dan sudah mulai banyak men-

dengar kosakata bahasa ibu di
tengah-tengah masyarakat. Jika
hal itu tidak diasah pada pendi-
dikan formal, kosakata yang
mereka kuasai dikhawatirkan
sedikit pudar, dan dipahami
secara bias,” ujarnya.

Untuk pendidikan nonformal,
lanjut Arief, hal itu bisa diajar-
kan di sela pengajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi
pendidikan. Namun, menurut-
nya, bahasa daerah tetap di-

. ajarkan secara berkelanjutan se-

hingga muatan bahasa daerah
sebagai ibu tetap menjadi perha-
tian para peserta didik non-
formal.

Arief juga meminta kalangan
media massa lokal, baik surat
kabar maupun televisi, tetap
hemberikan perhatian kepada
pembinaan bahasa daerah seba-

 gai bahasa ibu di kalangan mas-

sa, mengingat semakin gencar-

nya gempuran bahasa internasio- .

nal ke tengah masyarakat.
Sementara itu, Kepala Pusat
Bahasa Depdiknas Dandy Su-

‘gono menambahkan pembinaan -

bahasa ibu sangat penting
dalam proses kemajuan bangsa.

“Apalagi, penggunaan bahasa
internasional yang cenderung

dominan, dan bisa menimbul- .

kan masalah bagi bahasa-bahasa
ibu di daerah,” ujar Dendy. -

(Dik/H-2)

v
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Bahasa Daerah Jadi

Senayan, Warta Kota

SEBAGIAN besar masyarakat Indonesia memiliki
bahasa daerah sebagai bahasa ibu. Sebagian lain-
nya memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu.
Ada juga masyarakat yang menggunakan bahasa
asing sebagai bahasa ibu. Ketiga bahasa itu memili-
ki perannya masing-masing dalam mengembangkan

kebudayaan di Indonesia.

Namun, keragaman bahasa daerah yang di-
miliki Indonesia itu menunjukkan kekayaan
budaya. Ada 746 bahasa daerah di Indonesia.
Keragaman bahasa daerah. itu juga sebagai
identitas bangsa yang harus dipelihara dan
dilestarikan keberadaannya.

Demikian diungkakan Dendy Sugono, Ke-
pala Pusat Bahasa, Depdiknas, pada per-
ingatan "Hari Bahasa Ibu Internasional” di
Depdiknas, awal pekan ini. Menurut dia, ba-
hasa daerah menjadi sarana perhubungan
antardaerah pada kelompok masyarakat ber-
bahasa daerah yang bersangkutan. Bahasa
Indonesia menjadi sarana perhubungan pada
tingkat nasional dan menjadi lambang identi-
tas nasional.

Bahasa nasional, kata Dendy, juga menja-
di sarana dalam pengembangan ilmu penge-

tahuan dan teknologi serta pengembangan ke-
budayaan Indonesia. Sedangkan bahasa as-
ing dimanfaatkan sebagai pemerkaya bahasa
Indonesia dan sebagai sarana pergaulan in-
ternasional.

"Jadi, bahasa daerah, bahasa Indonesia,
dan bahasa asing memiliki peran masing-ma-
sing yang saling melengkapi dalam memenuhi
tuntutan "kehidupan masyarakat Indonesia
pada masa kini dan masa depan,” katanya.

Menurut Dendy, bahasa daerah sebagai ba-
hasa ibu dapat dimanfaatkan sebagai bahasa
pengantar pendidikan di lingkungan keluarga.
Penggunaan bahasa daerah bermanfaat untuk
pengembangan kecerdasan spiritual dan emo-
sional, juga kecerdasan intelektual anak. Pada
tahap awal pendidikan, bahasa ibu lebih efek-
tif digunakan sebagai bahasa pengantar, kare-

Warta Kota, 28 Februari

na bahasa itu menjadi sarana berpikir, berek-
spresi, dan berkomunikasi bagi anak.

"Misalnya, dalam penanaman ketakwaan,
etika, dan estetika di lingkungan keluarga,”
ujarnya.

Selain itu, kata Dendy, bahasa daerah da-
pat dimanfaatkan sebagai bahasa pengantar
dalam pembelajaran aksara para penyandang
buta aksara yang belum menguasai bahasa
Indonesia. Belajar bahasa tulis adalah mem-
pelajari  simbol-simbol tulisan agar dapat
memahami pesan yang dituliskan dan diba-
cakan. Membaca dan menulis merupakan as-
pek keterampilan dalam belajar bahasa dan
keterampilan itu harus-diterapkan da]a.m ke-
hidupan sehari-hari.

Menurut Ketua Harian Komisi Nasional In-
donesia untuk UNESCO, Arief Rachman, In-
donesia memiliki keragaman bahasa. Na-
mun, satu per satu bahasa tersebut teran-
cam kepunahan. Terutama bila pemakai ba-
hasa tersebut sedikit, bahkan ada bahasa
daerah yang sudah tidak ada penuturnya la-
gi. Seperti di Papua, dari 273 bahasa daerah,
sudah dua bahasa daerah yang hilang. Di
Sumatera, sekarang tinggal 49 bahasa daer-
ah dari 52 bahasa daerah yang pemah ada
di pulau tersebut.

"Penggunanya sudah meninggal semua. ,
Ini berarti sebuah kebudayaan hilang,” ujar
Arlef Rachman. (tan)

2008
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Bahasa dan
Kemanuszaan |

Oleh P ARI SUBAGYO

*Far from being a field reserved for
analysis by specialists, languages lie at the
heart of all social, economic and cultural
life. That is the meaning of the slogan
launched by UNESCO for the International
Year of Languages: Languages matter!”
ucap Dirjen UNESCO Koichiro Matsuura
dalam pesan khusus untuk International
Mother Language Day 2008.

ejak tahun 2000, PBB mene-
S tapkan tanggal 21 Februari se-

bagai International Mother
Language Day atau Hari Bahasa Ibu
Internasional. Penentuan itu dimak-
sudkan untuk mempromosikan
penghargaan dan penggunaan baha-
sa-bahasa ibuy, terutama yang ter-
golong bahasa-bahasa minoritas. Da-

lam selebrasi ke-9 tahun 2008 bah-

kan dicanangkan sebagai Internatio-
nal Year of Languages atau Tahun -
Internasional Bahasa-bahasa dengan
slogan Languages matter.

Ada tiga isu aktual yang perlu menjadi
perhatian- bersama, yaitu kepunahan ba-
hasa-bahasa, penyelamatan bahasa-baha-
sa, dan pemanfaatan bahasa-bahasa untuk
mengatasi aneka masalah global. a

- Kepunahan bahasa-bahasa

- Menurut portal resmi UNESCO hamplr -

, separuh dari 6.700-an bahasa di dunia - .

* terancam kepunahan- (endangered langua-
ges). Disebutkan, 96 persen dari 6.700-an -

bahasa itw dituturkan hanya oleh empat

- persen populasi dunia. Jika penghuni bu-

mi—menurut GeoHive dalam http//www.
xist.org—per 16 Februari 2008 berjumlah
6.650.774.942 orang, berarti 6.432 bahasa

dituturkan 266.030.998 orang, sedangkan

268 bahasa’ digunakan 6.384.743.944
orang. Sebuah ketimpangan besar yang
sulit terbantah. Statistik itu juga menun-
jukkan telah terjadi dominasi bahasa de-
ngan berbagai latar belakang dan motif.

‘Dalam istilah Bjeljac-Babic (2000), saat ini -

arah menuju. penghomogenan bahasa kian
terasa.

Di negara-negara multietnis dan mul-
tilingual, , kepunahan bahasa-bahasa
ibu—identik bahasa-bahasa lokal etnis mi-
noritas—lazimnya merupakan akibat sam-
pingan kebijakan pembinaan bahasa na-
sional, terutama melalui pengajaran.
Berlakulah adagium versi Bjeljac-Babic
(2000): "Kalau hendak mematikan sebuah
bahasa, ajarkan bahasa lain”.

UNESCO mengemukakan fenomena
"dilema bahasa-ibu”. Bahasa-bahasa ibu

“diakui telah memudahkan anak-anak bel-
‘ajar memahami dunia; tetapi jika harus

diajarkan di sekolah, tidak ada tempat’
untuk semua bahasa ibu. Apalagi telah
menjadi rahasia umum, masuknya bahasa .
tertentu dalam kurikulum lebih menyang-
kut pertimbangan: ekonomis-politis.
Tentang akibat punahnya bahasa, Finn-
bogadottir  (2004)—mantan Presiden Is-
landia - yang menjadi © Duta-Relawan ;
UNESCO untuk Bahasa-bahasa—meng-
ajukan alasan amat mengesankan, “Ever- !
yone loses if one language: is lost because '

o

- then anation and culture lose their memory,
- and so does the complex tapestry from whiich

the world is woven and which makes the -

. worId an exciting place.”

Penyelamatan bahasa-bahasa
Penyelamatan bahasa-bahasa (saving la- |

nguages) merupakan cara’pandang baru [

terhadap fenomena kepunahan bahasa

-(language death) secara lebih optimistis.

Grenoble dan Whaley (2003) menawarkan
istilah revitalisasi bahasa (language re-
vitalization).

.
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UNESCO mengajukan tiga skenario pe-
nyelamatan bahasa-bahasa ibu. Pertama,
mempromosikan pendidikan dengan ba-
hasa ibu untuk meningkatkan mutu pen-
didikan. Skenario ini didasari asumsi, ba-
hasa ibu—termasuk bahasa isyarat (sign
language) bagi tunarungu—menjadikan
hasil belajar lebih baik. C

Dalam sudut pandang psikolinguistik,
usaha UNESCO dapat diterima. Timothy B

+ Jay (The Psychology of Language, 2003)

menyatakan, bahasa ibu merupakan sara-
na ekspresi paling otentik, maka berpo-
tensi membangkitkan kemampuan eks-
presi anak-anak.

Kedua, mendorong pendidikan bilingual
dan/atau multilingual di sekolah sebagai
sarana menanamkan kesetaraan jender
dan sosial sebagai bagian kunci masyarakat
dengan beragam bahasa. Skenario ini se-
jalan dengan Deklarasi Universal UNESCO
tentang Keragaman Budaya (2001).

Ketiga, mendorong baliasa-bahasa se-

bagai pusat pendidikan interkultural, Ske--

nario ini dapat dijalankan keluarga atau
komunitas basis, misalnya secara terprog-
ram menciptakan "kelas-kelas bahasa ibu”
untuk anak-anak dan kaum muda, A
Grenoble dan Whaley (2003) menyo-

. dorkan enam model/program revitalisasi

bahasa, yaitu (1) total-tmmersion programs,
(2 partial-immersion programs, (3) the

local language as a second/*foreign” la-

nguage, (4) community-based Dprograms,
() master-apprentice program, dan (6)
language reclamation models.

. Penyelamatan bahasa-bahasa lokal me-
miliki arti penting dalam strategi kebu-

* dayaan manusia. Eksistensi bahasa-bahasa

13

lokal dapat menjaga harmoni global-lokal
secara simbolik. -~ - T
Pemanfaatan bahasa-bahasa

UNESCO berkeyakinan, bahasa-bahasa
lokal bermanfaat untuk mengatasi ber-

Kompas,

49

bagai masalah global demi mencapai enam
tujuan education for all (EFA) serta Mil-
lennium Development Goals (MDGs) yang -
‘disetujui PBB tahun 2600,

Sebagai faktor dalam - membangun in-
tegrasi sosial, bahasa-bahasa Iokal secara
efektif memainkan peran strategis dalam
pemberantasan kemiskinan dan kelaparan-
(MDG 1). Sebagai pendukung keberak-
saraan, pembelajaran, dan life skills, ba-
hasa-bahasa lokal merupakan faktor esen-
sial untuk mencapai pendidikan dasar uni-
versal (MDG™ 2). Perang melawan
HIV/AIDS, malaria, dan penyakit-penyakit
lain MDG 6) harus ditempuh dengan
bahasa-bahasa yang dimengerti masyara-
kat. Selain it, usaha perlindungan pe-
ngetahuan asli serta untuk mengetahui
bagaimana pandangan masyarakat untuk
menjamin environmental sustainability
(MDG 7) secara intrinsik terkait baha-
sa-bahasa lokal-asli berbagai masyarakat,

Terlepas dari tiga isu aktual itu, In-
ternational Year of Languages 2008 agak-
nya juga dimaksudkan sebagai ajakan un-
tuk bersyukur. Umat manusia patut men-
syukuri bahasa-bahasa beserta kemam-
puan, berbahasa yang dimilikinya, Sebab,
bahasa dan kemampuan berbahasa me.
rupakan anugerah Ilahi yang membuat
hakikat - manusia menjadi utuh. Secara
evolutif, kemampuan berbahasalah yang
membedakan manusia dari ciptaan-cip-
taan lain. - .

Hari Bahasa Ibu Internasional dan Ta-
hun Internasional Bahasa:bahasa: patut
kita rayakan. Tidak dengan ingar-bingar
pesta dan perhelatan, tetapi dengan me-
nyelamatkan bahasa-bahasa, memanfaat-
kannya, serta merayakan kemanusiaan ki- -
ta atas bahasa. : '

P ARI SUBAGYO

Penggulat Linguistik di Universitas .
Sanata Dharma, Yogyakarta

2% Februari 2008
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Bahasa Ibuku,

Oleh Maryanto

kandldat doktor Universitas Negeri
Jakarta, anggota Masyarakat Llngmstnk
Indonesia (MLI) :

ADA hariini, 21 Februari 2008,
umat manusiaseduniadiminta
mengenang sosok ibu masing-

masing, terutamabentukbaha-
sanya.PerayaanHariBahasaIbukaliini {

memiliki arti tersendiri karena 2008 me-
rupakan Tahun Bahasa.

Hari Bahasa Ibu yang peringatannya
jatuh setiap 21 Februari ini diserukan
UNESCOdiPBB. Badanpendldlkan du-
nia itu merekomendasikan agar bahasa
pertama perolehan anak (sering disebut
bahasa ibu atau mother tongue) diguna-
kan sebagai alat pengantar pendidikan
-anak di sekolah. Bergairahnya bahasa
daerah dalam pendidikanIndonesia ru-
panya imbas dari rekomendasi itu.

Saya mengajak pembaca—sesama
anak bangsa—untuk mencerna masak-
masak seruan atau rekomendasi dunia
tersebut hingga menjadi ‘asupan gizi’
gunamenyuburkan perkembanganjiwa
kebangsaan. Janganlah ditelan mentah-
mentah gagasan UNESCO itu karena
bisa jadi virus yang menggerogoti jiwa
kebangsaan sendiri. i

Bangsa yang pada 1928 dikukuhkan
bernama Indonesia ini memang ditak-
dirkan bersuku-suku. Bumi tempat du-
duk atau tinggalnya pun berpulau-pu-
laun. Demikian pula halnya dengan ba-
hasa yang berbeda-beda sebagai konse-

" pada wujud atau entltas yang hendak

dilabeli. Buktinya, ada pulau yang ter-
lepasdarlpengakuanlndonesm Wujud

bangsa juga masih samar-samar; men-
bayang (imaging dalam istilah Benedict
Anderson, 1983).

Nasib entitas bahasanya tidak jauh
beda. Dalam sebuah pertemuan inter-
nasional seseorang berkatakepadasaya,
I can speak yourbahasa. Ternyata, bahasa
yang ia maksud- itu bukanlah bahasa
Indonesia, tetapi bahasa Melayu yang
memang diakui dan diangkat sebagai
bahasa kebangsaan Malaysia. Orang
yangsaya temuiitu (danbanyaklainnya)
masih samar-samar mengakui adanya
bahasa Indonesia di Indonesia.

Baru-baru ini seorang diplomatIndo-

| nesia yang bertugas di Australia berce-

. Melayu.Sayalihat
| kemesraan Indo-

kuensi perbedaan sosiologis dan geo- |

grafis penduduk Indonesia. Namun, se-
gala perbedaan itu diharapkan dapat
teratasi masalahnya dengan satu label
persatuan Indonesia.

Sudah 80 tahun atau 100 tahun, jika

| persatuan Indo-
| nesia lebih cepat

gerakan Budi Utomo 1908 sebagai titik

tolak, nama Indonesia beredar. Nama
itu hingga kini belum lekat sepenuhnya

ritakepadasaya. Katanya, makinbanyak
anak Australia yang dikirim orang tua-
nya belajar berbahasa Indones1a di Ma-
laysia. Terlihat je-
las masih lekat di
hati mereka citra
bahasa Indonesia.
adalah bahasa”

nesia dengan ne-
garaserumpunle-
wat sebuah ma-
jelis bahasa turut
menguatkan citra
yang tidak meng-
untungkan Indo-
nesia itu.

Agar bahasa

tumbuh besar,
kuat, dan man-
diri, ikatan sejarah
masa lampau ba-
hasa Indonesia
dengan bahasa
Melayusebaiknya

Bahasa Indonesm Hulu



Rina Iriyani, Bu-

mulai dikendurkan. Sebaliknya, sebagai 7§
patiKaranganyar,

7

bahasa persatuan, bahasa Indonesia per- 49

lumenguatkan ikatannya denganbaha-
sa daerah di seluruh Indonesia. Sudah
semestinya, bahasa persatuan itu dija-
dikan wadah berhimpunnyabahasa-ba-
hasa daerah Indonesia.

Isu otonomi daerah yang bergulir di
Indonesia telah merambah masalah ba-
hasa daerah. Bahasa daerah sebagai
unsur utama budaya daerah selama ini
memang belum mudah berhimpun un-
tuk mengisi budaya nasional yang be-
rupa bahasa nasional. Penyebabnya ia-
lah bahasa daerah selama ini didiskri-
minasi dari konteks bahasa nasional.

Diskriminasi antara bahasa daerah
dan bahasa nasional melalui kebijakan
politik bahasa (Seminar Politik Bahasa
Nasional, 1975 dan Seminar Politik Ba-

hasa, 1999) sungguh bertentangan de- -

ngankonsep budaya (nasional) Indone-
sia yang puncak-puncaknya diduduki
budaya daerah. Putusan politis itu

agaknya membuat masyarakat pemilik
dan sekaligus penutur bahasa daerah
merasa tidak tenteram. .
Ketidaknyamanan masyarakat daerah
tampak nyata darikebijakan pemerintah
daerah akhir-akhirini dalam hal bahasa.
daerah. Banyak kebijakan pemerintah
yang bisa jadi kontraproduktif bagi

pembangunannegara bangsaIndonesia.

Kebijakan Peme-
rintah Daerah Ka-
bupaten Karang-
anyar, Jawa Te-
ngah, menarik di-
hadirkan kembali
sebagai contoh.
Untunglah pe-
makaman man-
tan Presiden HM
Soeharto di Ka-
ranganyar baru-
baru ini berlang-
sung hari Senin,
bukan Rabu. An-
daikata jenazah
Pak Harto dike-
bumikan pada
Rabu, kebijakan

Otonomi daerah

tentu ditaati atau
diikuti para peng-
antar jenazah.
Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pun perlumen gi-
kutinya dengan berpidato dalam bahasa
Jawa.

Berdasarkan sebuah peraturan daerah .
(perda) yang dibuat Rina, bahasa Jawa
wajib dipakai setiap Rabu sebagaibaha-
saresmi di wilayah Kabupaten Karang-
anyar. Penerapan perda itu pernah di-
tunjukkan ketika Rina menerima rom-
bongan peserta Kongres Linguistik Na-
sional XII Masyarakat Linguistik Indo-
nesia (MLI), Rabu. Pidato sambutan ber-
bahasa Jawa disuguhkan Bupati Ka-
ranganyarkepadarombongan tamunya.

Saya dan peserta Kongres MLI yang
berbahasa Jawa sebagai bahasa daerah
atau bahasa ibu sangat menikmati su-
guhan pidato Rina meski bahasa dae-
rahnya terselip atau tercampur bahasa
nasional. Seusai berpidato, sayangnya,
sang bupati tidak memberikan kesem-
patan bertanya jawab. Banyak hal me-
narik ditanyakan. Seberapa jauh perda
wajib berbahasa daerah itu diterapkan?
Apakah itu sekadar praktik berbahasa

BP'A

Jawa lisan?

' Aturan wajib berbahasa daerah yang
tidak proporsional justru akan menyum-
bat saluran pendidikan. Ini tentu harap-
an besar. Janganlah isu otonomi daerah
sekarang membuat Indonesia bergerak
mundur: kembali ke zaman sebelum
1928 atau 1908 ketika jiwa kedaerahan
lebih menonjol. ‘

Kodifikasi bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia yang terpilih seba-
gaibahasa kebangsaan (Sumpah Pemu-
da1928)dan sebagaibahasa kenegaraan
(Undang-Undang Dasar 1945) perlu se-
caraterus-menerus dilakukan kodifikasi
agar bahasa ini makin fungsional. Ba-
nyak aspek bahasa Indonesia yang telah
dikodifikasi, antara lain: €jaan, tata ba-
hasa, dan kosakatanya. Forum kecil ini
mencobamenyinggung aspek kosakata.

Sebuah produk kodifikasi kosakata

bahasaIndonesia telah dikenal luas ber-
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“wujud Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Menurut rencana, KBBI Edisi IV
akan diluncurkan Pusat Bahasa pada
Tahun Bahasa 2008, tepatnya pada
Kongres Bahasa Indonesia IX nanti di
Jakarta. BBI terlihat terlalu kecil karena
terlalu selektif menerima kosakata ba-
hasa daerah. Ini jelas dampak politik
yang diskriminatif tadi sehingga ma-
syarakat daerah tertentu saja yang mu-

~ jur.Mestinya, bahasa daerah Indonesia
semuanya diakui sebagai warga bahasa

' Indonesia. Bukankah penutur bahasa
daerah itu anak bangsa Indonesia yang

. haknya sama untuk membesarkan BI?
~ Sekadar contoh, kata susu telah men-
jadi bentuk-bahasa rujukan nasional,
seperti dalam ungkapan baku air susu
ibu atau ASIL. A :
Bentuk bahasa serupa dengan susu,

yaitukata nenen, mimik, dantetek yang

‘hidup lestarj di wilayah hulu (pemakai-

an bahasa daérah), juga telah dikodi-

fikasi dan ditampung secara resmi da-
lam KBBI. Tentu, masih banyak bentuk
serupa lainnya yang menunggu peng-
akuan resmi sebagai warga bahasa
Indonesia. o

Akan tidak wajar, meski dengan

bentuk bahasa Indonesia yang baik dan
benar, seorang anakbertax'lya, "Apa'kah. ,

aku boleh menyusu Ibu? Sang ibu pun
tidak pernah berkata, “Anakku, mau
menyusu ibu? Namun, ibu-ibu Indone-

sia akan bertutur kata seperti ini. “Mau -

nengn? Mau mimik? Mau netek? Itulah
: bahasa ibuky!*** .

Media Indonesia, 21 Februari 2008
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[JAKARTA] Bahasa ibu

di sekolah-sekolah harus di-
jadikan sebagai bagian mu-
atan lokal dalam kurikulum
untuk melestarikan kekaya-
an budaya dari ancaman ke-
punahan. Di Indonesia ada
742 bahasa ibu, namun dari
tahun ke tahun jumlahnya
terus berkurang. .

Bahasa ibu di Indonesia
paling banyak yang punah.

* “Berkurangnya bahasa
ibu, antara lain sudah tidak
ada penuturnya karena te-
lah meninggal tanpa sem-
pat menurunkan kemam-
puan bahasa tersebut kepa-
da generasi berikut,” ujar
Ketua Harian Komisi Na-
sional Indonesia untuk
United Nations Educatio--
nal, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO),
Arief Rahman, pada per-
ingatan “Hari Bahasa Ibu
Internasional 2008”, di Ja-

. karta, Senin (25/2).

Hadir dalam acara ter-
sebut, Kepala Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan
Nasional, Dendy Sugono,
Duta Besar Bangladesh
Salma. Khan, Duta Besar
Sri Lanka Nanda Malla-
waarachchi, serta per-
wakilan dari India dan Pa-
kistan.

Arief mengungkapkan,

UNESCO sangat prihatin
‘dengan ancaman kepunah-
an bahasa-bahasa ibu di du-
nia. Dalam beberapa tahun
terakhir di Indonesia, pa-
parnya, -terjadi penurunan
jumlah bahasa ibu, seperti
di Papua dari 273 bahasa
menjadi 271 bahasa, di Su-
matera dari 52 bahasa. kini
49 bahasa, dan di Sulawesi
dari 116 bahasa turun men-
jadi 114 bahasa.

Dia mengingatkan, jika
bahasa ibu punah maka pu-
nah pula budayanya. Hal
yang lebih memprihatin-

' Bahasa Ibu Harus Jadi Muatan Lokal

kan, katanya, adalah ke-
mampuan bertutur dalam
bahasa ibu yang punah
akan mempengaruhi ke-
mampuan membaca dan
berbicara. “Ketika bahasa
ibu sudah tidak digunakan
maka ancaman baru diha-
dapi masyarakat, yakni da-
lam waktu cepat atau lam-
bat mereka akan kembali
menjadi buta aksara,” tu-
turnya.

UNESCO sangat priha-
tin dengan kebijakan dan
perhatian yang tidak sung-
guh-sungguh untuk meng-
atasi kepunahan itu karena
generasi mendatang tidak
memiliki lagi bahasa ibu. -
Dia menambahkan, UNES-
CO menjadikan tahun 2008
sebagai “Peringatan Hari
Bahasa Ibu Internasional”
untuk membangkitkan ke-
pedulian pemerintah dan
masyarakat dunia mela-
wan buta aksara. [W-12]

Suara Pembaruan, 26 Februari 2008
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Hari Bahasa Ibu Intemasional 2008

UNESCO menggelar peringatan Hari Bahasa Ibu Ihternasinol 2008 di
Depdiknas, Senayan, Senin (25/2). Hadir dalam peringatan itu antara
lain Duta Besar Bangladesh Salma Khan, Kepala Pusat Bahasa
Dendy Sugono, dan Ketua Harian Komist Nasional Indonesia untuk .
UNESCO Arlef Rachman. Peringatan tersebut ditujukan untuk
melestarikan bahasa ibu atau bahasa daerah, supaya setiap individu
bisa berkomunikasi dengan bebas melalui bahasa ibunya. (tan) .

Warta Kota, 26 Februari 2008
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Merefleksi Hari Bahasa Ibu

Internasional

TANGGAL 21 Februari ditetapkan oleh Majelis
Umum PBB menjadi International Mother La-
nguage Day (Hari Bahasa Ibu Internasional,
HBII). Ketetapan itu berlaku sejak tahun 2000 se-
bagai buah rekomendasi Konferensi Wmum ke-30
United Nations Educational, Scientific and Cul-
tural Organization (UNESCQ,) pada Mei 1999, Da-

- lam rangka HBIII tahun ini, tahun 2008 dicanang-

kan sebagai Infernational Year of Languages (Thun
Internasional Bahasa-bahasa).

HBII dimaksudkan . untuk mempromosikan
penghargaan dan penggunaan hahasa-hahasa ibu,

terutama yang tergolong bahasa-bahasa minori- .

tas. Dalam selebrasi HBII tahun ini, tiga hal patut
kita refleksi, yaitu semiotika bahasa ibu, penting-
nya bahasa, dan indahnya keberagaman.
Semiotika Bahasa Ibu

Hal pertama yang patut kita refleksikan dalam
rangka HBIT tentu saja mengenai istilah “bahasa
ibu” (mother language, mother tongue). “Bahasa
ibu”lazim dimaknai sebagai “hahasa dari ibu” atau
“bahasa milik ibu” atau “bahasa yang pertama kali
dipelajari”, namun pemaknaan itu sebenarnya
menyesatkan (periksa Grenoble dan Whaley,
Saving Languages: An Introduction to Language
Revitalization, 2003). Dalam banyak kasus per-
kawinan antaretnis, sering terjadi seorang istri
berpindah mengikuti suaminya, lalu berpindah
pula bahasanya. Dia tidak lagi menggunakan ba-
hasa asalnya, tetapi menuturkan bahasa suami-
nya yang sama sekali lain. Di sejumlah etnis di
Afrika, perpindahan bahasa itu bahkan disertai
pelarangan dan pemaksaan secara adat. Akhirnya,
bahasa suaminya pula yang dia “wariskan” kepada
anak-anaknya; -

“Bahasa ibu” tidak dapat disamakan begitu saja
dengan “bahasa pertama” (first language) atau ba-
hasa yang pertama kali dipelajari seseorang sejak

lahir. Sebab “bahasa pertama” sering dimaknai.

lain, yaitu bahasa terbaik dari seseorang yang me-
nguasai lebih dari satu bahasa. Bisa jadi seseorang
telah menguasai sebuah bahasa, lalu belajar ba-
hasa lain (kedua). Namun, karena berbagai faktor,
justru bahasa lain (kedua) itulah yang lebih dia
kuasai sehingga lebih pantas disebut sebagai “ba-
hasa pertama” (tepatnya: “bahasa utama”) orang

- itu. Kasus semacam itu mudah dijumpai di kalang-

an anak-anak keluarga imigran.

Istilah lain yang juga dikaitkan dengan “bahasa
ibu” adalah “bahasa asal” atau “bahasa asli” (na-
tive language). Namun, istilah ini cenderung meng-
arah kepada asal kedaerahan atau satu-satunya
bahasa yang dikuasai oleh seseorang,

Di tengah kesesatan terminologis itu, Badan

»

- & SRR
Statistik Kanada membuat definisi “bahasa ibu

‘untuk keperluan sensus, yakni: bahasa pertama

yang dipelajari di rumah semasa kanak-kanak dan
masih dipahami seseorang saat sensus dilaksana-
kan. Definisi itu dengan jujur mengakui bahwa
perkembangan zaman telah menghantar sejumlah
besar ibu menekuni karier sehingga mereka kehi-
langan waktu untuk mendampingi bayi-bayinya
belajar “bahasa ibu”. Akibatnya, anak-anak mere-
ka menjadi penutur “bahasa pembantu” “bahasa
Mbak”, “bahasa Mbok”, “bahasa Yu”, atau “bahasa
televisi”, :
UNESCO — sebagai penggelar HBII — agaknya
tidak ingin terjebak dalam kesesatan terminologis
atau keperluan sensus yang pragmatis. Esensi ba-
hasa ibu lebih semiotis-simbolis, yakni “bahasa

-yang ditumbuhkan dengan penuh kasih dan per-

hatian dalam diri anak-anak yang pertama kali be-
lajar bahasa”. Manifestasi simbolis seorang ibu
adalah kasih dan perhatian yang diberikan secara
penuh kepada anak-anaknya.

Pentingnya Bahasa

Hal kedua yang patut kita refleksikan ialah pen-
tingnya bahasa. Bicara tentang pentingnya bahasa
seperti bicara tentang fungsi bahasa. Banyak ahli
telah mengemukakan pendapat mereka masing-
masing tentang fungsi bahasa, dari sudut pandang
psikologis, komunikasi, kebudayaan, maupun li- -
nguistik (Sudaryanto, Menguak Fungsi Hakiki Ba:
hasa, 1990). Mereka antara lain Karl
Bubhler, Revesz, Roman Jakobson, Geof-
frey Leech, Dell Hymes, Edward Sapir,
Mario Pei, Malinowski, Ogden & Ri-
chards, Wood dan Halliday. ,

Secara khusus kita tinjau pendapat
Halliday. Semiotisi sosial berpaham
fungsionalisme itu dalam artikel La-
nguage Structure and Language Func-
tion (1972) memberikan fungsi bahasa
menjadi tiga, yaitu ideasional, interper-
sonal, dan tekstual. Fungsi ideasional
mewujud ketika bahasa berperan untuk
mengungkapkan pengalaman manusia
tentang dunia, termasuk dunia ide atau
konsep yang abstrak dalam kesadaran
manusia. Fungsi interpersonal berkait-
an dengan peranan-peranan sosial ba-
hasa, termasuk peranan-peranan komu-
nikasi yang diciptakan oleh bahasa itu
sendiri, Adapun fungsi tekstual me-
nyangkut tugas bahasa untuk memben-




Y

. tuk mata rantai kebahasaan dan mata rantaJ un-

sur situasi yang memungkmkhn dlgunakhnnya
bahasa oleh para

- Tiga fungsi bahasa gagasan Hallzday 1tu berlaku
. universal. Semua bahasa. mengemban tiga fungsi

. be but,Malga. pat dihaygngkan agwgm;m, na ba-
ha?:-bahggig ,n;gr?a;hfg kedudukan pénting bagi

umat manusia, Berkat bahasalah manusia fmemi-

liki sarana untuk mengémukakan ide-idenya dan
. mewujudkan relasi sosialnya dengan sesama.. .
Apalagl, menurut teori evolusi, Darwin, kemam—_

. puan berbahas

a manusia tidak terjadi begitu saja,
tetapi melalui perkembangan evolusioner alat bi-
cara manusia. Organ-organ bicara manusia — mu-
lai dari kemampuan ‘'otak, kapasitas paru-paru,

struktur rahang, panjang lidah, dan mulut beserta

kelengkapan di dalamnya — merupakan hasil dari
proses evolusi amat panjang. Demikian pula naluri
simbolik dan keterampilan motorik tangan manu-
81a dalam menghasx]kan beragam tulisan dan
o IndahnyaKeberagaman s
Pada tahun 2001 UNESCO mengeluarkan De-

 klarasi Universal tentang Keberagaman Budaya -
' (Universal Declaration on Cultural Diversity).
HBII tentu perlu dltempatkan dalam kerangka

kampanye keberagaman budaya itu.
_Terlepas dari perdebatan terminologis tentang—

‘ nya, bahasa ibu de facto identik dengan bahasa et- .
_nis atau bahasa lokal yang Jum]ahnya mencapal‘ '
: ribuan Q-c ;
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Masalah- terbesar yang dihadapi bahasa-ba--
""hasalokal itu adalah kepunahan. UNESCO men-
“catat, hampir seténgah dari 6.700-an bahasa-ba-
. -haga di dunia tergolong endangered languages
* (bahasa-bahasa yang terancam punah). Di Indo-
nesia nasgib semacam itu dihadapi oleh ratusan '
- ‘bahasa lokal di Papua, Maluku, NTT, Sulawesi,
serta pedalaman Kalimantan dan Sumatera:

' Mengharapkan kembali bahasa-bahasa yang
“sekarat” itu dapat kokoh kembal ibarat memim-
pikan mengapungnya batu hitam. Selain penu-
turnya makin sedikit — bahkan tidak lebih dari
50 orang — bahasa-bahasa tersebut tldak memili-

ki budaya dan dokumen tertulis.

Walaupun begitu, segala upaya perlu terus d1-
Jalankan. Optirnisme UNESCO yang tanpa kenal’

lelah mengkampanyekan language dwerszty (ke-
beragaman bahasa) dan cultural diversity (keber-
‘agaman budaya) mengandung pesan khusus, |
yaitu tentang indahnya keberagaman. Pesan itu
. tidak hanya d1tuJukan kepada para pemimpin ne-
.| gara-negara maJu agar memperhatikan hak ba-
“hasakaum i imigran yang mengais kehidupan di .
negara mereka, namun juga kepada kita semua
" agar memberi tempat dan menghargai bahasa-
bahasa ibu kita. Caranya? Kita gunakan dengan
bangga bahasa lokal kita sambil membayangkan
* kita sedang bercengkerama derigan ibu kita, -
Selamat merayakan Hari Bahasa Ibu Inter-

naslonal 0-c (3135-2008)

' ‘) PAri .S'ubagyo, Dosen Fakultas Sastra

- USD, Yogyakarta.

Kedaulatan Rakyat, 21 Eebruari 2008
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Semakin Banyak:
- BahasaDaerah
yang Punah

! Sebagian Kekayaan Budaya Mulai Hilang

- JAKARTA, KOMPAS — Bahasa daerah yang menjadl
_ bahasa ibu bagi sebagian warga Indonesia terancam
punah sehmgga perlu perhndungan Kepunahan bahasa-

"W

[ d

sekaligus menandai hilangnya sebaglan budaya dan

- peradaban. -

Hal itu terungkap dalam Pe—~ :

ringatan Hari Bahasa Ibu Inter-

nasional 2008 di Departemen’

Pendidikan Nasional  (Depdik-
nas), Senin (25/2). Permgatan itu
. dl.hadln Kemawﬂ x g s

DRSO (G

engets
dan Kebudayaa.n) Arief Rachman,
. Duta Besar  Banglades Salma
' Khan, Duta Besar Sri Lanka Nan-
da Mallawaarachchi, serta per-
wakilan dari Kedutaan Besar In-
dia dan Pakistan di Indonesia.
Kepala Pusat Bahasa Depdik-
nas Dendy Sugono mengatakan,
. bahasa ibu dengan penutur se-
' dikit cenderung kian punah.
| .”Fenomena tersebut terjadi di
i seluruh dunia. Sekitar 50 persen
! dari 6.700 bahasa di dunia meng-
| alami . kepunahan dalam satu

- abad terakhir. Anak-anak muda

memnggalkan bahasa ibunya dan
ini tak -lepas dari kuatnya pe-
_ngaruh globalisasi,” ujar Dendy.
Di Indonesia, menurut catatan
Pusat Bahasa, sejumlah bahasa

5i. digunakan. Se-
i Papua terdapat

bagai contb ;

sembilan bahasa yang punah. Se-
dangkan di Maluku Utara ada
satu bahasa yang punah.

ten: i Al > dlper-
k1rakan baru selesal Agustus ta-

“hunini,” ujarnya.

Summer Institute of Lingu-
istics (SIL), lembaga swadaya ma--
syarakat internasional yang men-
dokumentasikan bahasa-bahasa

yang hampxr ‘punah di dunia,
mencatat, di Sumatera dari se-
banyak 52 bahasa pada tahun
2000, yang tersisa kini hanya
tmgga] 49 bahasa atau sebanyak :
tiga bahasa hilang.

Di Papua, dari 271 bahasa y4ng |
ada, dua di antaranya sudah men- -
jadi bahasa kedua. Di Maluku,
dari 132 bahasa, hanya 129 yang
aktif dituturkan dan tiga bahasa

" lainnya h.zlang Bahasa yang. hi-

lang tersebut bisa saja hilang ber-
sama dengan penggunanya. ¥
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Peran bahasa daerah

Dendy mengatakan, persoalan
bahasa yang hampir punah itu
harus diatasi dengan meningkat-
kan peran baliasa daerah di ma-
syarakat, terutama di kalangan
penuturnya. “Perlu penelitian
dan upaya pengembalian bahasa
itu jika masih punya peran di
masyarakat penuturnya,” ujar-
nya. .
Adapun bahasa ibu dengan
jumlah penutur yang besar dapat
_dijadikan: peluang untuk men-
cerdaskan kehidupan bangsa de-
ngan memasukkannya ke dalam
pembelajaran. di sekolah. “Agar

lestari, kosakata bahasa itu perlu -

dikembangkan,” kata Dendy.

"Ketua Harian Komisi Nasional
Indonesia untuk UNESCO me-
ngatakan, UNESCO mendukung
pengajaran bahasa ibu di sekolah.
Pendidikan tidak harus mening-
galkan bahasa ibu. “Untuk meng-
akomodasi kepentingan pelesta-
rian bahasa ibu, nasional, dan
penggunaan bahasa internasio-
nal, misalnya, sekolah bisa me-
nerapkan pendidikan bilingual
atau multilingual,” ujarnya.

Dia mengatakan, punahnya ba-
hasa berarti hilangnya sebagian
kebudayaan dan nilai serta ke-
arifan lokal yang terkandung di
dalamnya. Hilangnya kemampu-
an bertutur dalam bahasa ibu

juga akan memengaruhi peng-
ajaran membaca dan menulis. Di
Indonesia terdapat sekitar 700
bahasa ibu. '

Pengalaman negara lain

+ Duta Besar Banglades untuk
Indonesia, Salma Khan, menga-

takan, bahasa menjadi unsur

yang memperkuat rasa kebang-
saan. Namun, bahasa-bahasa lain
dibiarkan tumbuh. Apalagi yang
mempunyai peranan dalam ma-
syarakat, termasuk bahasa asing,
seperti bahasa Inggris.

* ‘*Kehadiran bahasa asing tidak |
menjadi sebuah ancaman. Kami |
berupaya agar setiap anak me- *

nguasai bahasa-bahasa yang ada
dengan fasih. Keberadaan ber-
bagai baliasa justru akan mem-
perkaya,” ujarnya. - '

* Sekretaris II Bidang Informasi
Politik dan Pendidikan Kedutaan
Besar India di Jakarta Anju Ran-
jan mengatakan hal senada. Di
India, terdapat lebih dari 1.000
dialek dan 18 bahasa daerah yang
aktif digunakan secara resmi. Ba-
hasa ibu diajarkan sejak sekolah
dasar (primary level). Pada level
sekolah menengah (secondary le-
vel), murid mendapatkan pelajar-
an bahasa Inggris dan dapat me-

milih salah satu bahasa daerah. |
”Semua bahasa diperlakukan se-'}

derajat,” ujarnya. INE)

Kompas, 26 Februari 2008

e

.



Q)

LBl

59

BAHASA PERTAMA-TEMU ILMIAH

Separuh Bahasa
- Daerah di Dunia
| Akan‘- Punah

" JAKARTA — Berdasarkan pene-

litian Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa di Bidang Pen-
didikan dan Kebudayaan
(UNESCO), kata Kepala Pusat
Bahasa Dendy Sugono, 50 per-
sen dari 6.700 bahasa di du-
nia akan punah dalam waktu
100 tahun ke depan.

“Bahasa ibu yang terancam
punah adalah bahasa yang

_Jumiah penuturnya saat ini di

bawah satu juta orang,” kata
Dendy ketika ditemui di sela-
sela acara perayaan Hari Ba-

. hasa lbu Intemasional 2008 di
Departemen Pendidikan-Nasio-

nal, Jakarta, kemarin.

Khusus di Indonesia, ia me-
lanjutkan, dari 746 bahasa
daerah, ada sembilan bahasa
di Papua dan satu bahasa di
Maluku Utara yang terancam
punah.-Bahasa, kata dia, iden-.

tik dengan budaya yang ber-

" sangkutan. Artinya, “Hilangnya

bahasa juga menghilangkan
budaya.”

Pusat Bghasa telah menye-
lesaikan penelitian bahasa
daerah di wilayah timur Indone-
sia, sedangkan untuk wilayah
tengah dan barat masih dalam
proses pengumpulan data. “Di-

" harapkan Agustus nanti sudah
bisa selesai,” katanya.
- la menyimpulkan bahasa ibu
(bahasa daerah) dapat dikate-

~ gorikan dalam tiga bagian, yak-

- ni bahasa ibu yang masih ba-

nyak digunakan, terancam pu-
nah, dan sudah punah. Untuk
menyelamatkan bahasa yang
terancam punah, Pusat Baha-
sa-melakukan pengembangan
kosakata, penyusunan kata,

dan melakukan penelitian.

. @ REH ATERALES SUSANTI

Koran Tempo, 26 Februari 2008
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Bahasa Sunda Berada di Peringkat Ke-33 di Dunia

Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan
PBB (UNESCO) memeringkatkan bahasa Sunda sebagai ba-
hasa ke-33 yang banyak digunakan. Pemeringkatan diten-
tukan salah satunya oleh populasi penutur bahasa yang
bersangkutan. Demikian dikatakan Kepala Dinas Kebuda-
yaan dan Pariwisata Jawa Barat Ijudin Budhyana saat mem-
buka Festival Drama Bahasa Sunda X di Kota Bandung,
Senin (11/2). Menurut Budhyana, UNESCO menyebutkan,
dari 41 juta penduduk Jabar, sekitar 17 juta adalah penutur

" bahasa Sunda. Berdasarkan pemeringkatan. UNESCO, bahasa
Melayu Betawi dan Cirebonan berada di peringkat lebih dari
100 sebab penuturnya lebih sedikit. (YNT) ‘

Kompas, 12 Februari 2008
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= Anak muda gengsi’

karena dianggap
kampungan..

BANDUN6E — Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Jawa Barat I. Budhyana me-
ngatakan keberadaan baha-
sa Sunda sebagai bahasa
daerah mulai tergeser oleh
bahasa lain. “Proses (perge-
seran) itu terjadi,” ujar Bu--
dhyana setelah menghadiri.

" Hari Bahasa Ibu Internasio-

nal di Aula Universitas Pad-
jadjaran, Bandung, kemarin, |
Menurut Budhyana, baha-
sa Sunda sebagai alat komu-
nikasi yang efektif memang .
mudah menerima pengaruh
atau serapan dari bahasa ;

-lam “Ttu kita sadari bersa- ¢

ma,” katanya.
Kepn.hatman akan ter—

- singkirnya bahasa Sunda i
juga diungkapkan ratusan

mahasiswa Jurusan Bahasa
Sunda Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni Universi-
tas Pendidikan Indonesia

(UPI) kemarin. Mereka me- 3

lakukan pawai menyusun
jalan-jalan utama “Kota

kan pemakaian bahasa
Sunda sebagai. bahasa ke-.

. dua di Jawa Barat. .

“wa Barat, di antaranya me-
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Bahasa Sunda
Dikhawatirkan
Kian Tergeser

“Empat puluh .persen ma-

syarakat di Jawa Barat tidak
bisa menggunakan bahasa
Sunda,” kata Pupuhu (Ke-
tua) Badan Eksekutif Maha-
siswd ‘Himpunan Mahasiswa !
Pendidikan Bahasa dan Sas-
tra’ Sunda Yanuansnandar
Mauludi.

. Dari angka tersebut, me-

nurut Yanuar,” kebanyakan
adalah anak-anak muda.
Kendati penutur yang me-

" makai bahasa Sunda masih |
- kukan berbagai program.

‘banyak, Yanuar khawatir
atas. banyaknya = generasi
muda yang enggan memakai
bahasa Sunda seperti yang

ditemukan di kota-kota be- :.

sar di Jawa Barat. Alasan-
hya, gengsi karena dianggap
kampungan atau takut salah
menggzmakan
- “Kami ingin menga]a.k
masyarakat memakai bahasa
Sunda ‘sebagai bahasa ibu di
Jawa Barat,” kata Yanuar.
Di Gedung Sate, mahasis-

wa membacakan tunfutannya
bagi Pemerintah Provinsi Ja-

minta implementasi konkret

: emakmanbahasaSundase—

) lam masuk menjadi kuriku-

Bandung, mengkampanye- Tum resmi untuk muatan lokal

setiap sekalah di Jawa Barat. '

. “Kami ingin kebijakan yang
- lebih konkret untuk pemakai- -

¥ anbahasaSunda"u]amya.

goran LYempo, 22 Februari 2008

Kebljakan pemerintah pro-
vinsi yang sudah mengeluar-
kan peraturan nomor 5 dan 6
tahun 2003 tentang pemeli-

- haraan bahasa, sastra, dan

aksara -Sunda, menurut Ya-
nuar, belum cukup.

. Meski, mahasiswa begitu
khawatir, Budhyana optimis-
tis akan kelangsungan baha-
sa Sunda. Agar bahasa dae-
rah di Jawa Barat tidak ter-

| gerus zaman, ia menambah-

kan, pihaknya sudah mela-

“Kami lakukan secara per-

‘suasif, edukatif, dan preven-

tif,” ujarnya. -

Program itu di antaranya,
kata Budhyana, menyusun
karhus bahasa Cirebon pada
akhir 2007. “Sebelumnya ju-
ga ada lomba penggunaan .
bahasa lewat baca puisi atau
ngadongeng dengan bahasa
daerah,” katanya. ,

Mahasiswa Jurusan Pendi-
dikan Sastra Indonesia Fa-
kultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sul-.
tan Ageng Tirtayasa, Banten,
menggelar aksi di jalan.
Mereka meminta orang tua
mengajarkan bahasa daerah-
kepada putra-putrinya. _

© RANA AKBAR! FITRLAWAN | RHMAD IR |
MABSUTI (50 KARHAS -
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Meng—l;a;(ﬁri(z;ll Sastrawan,
Memetik Inspirasi

SELALU ada proses kreatif dalam setiap karya besar yang
dihasilkan sastrawan. Menikmati puisi, prosa atau novel jelas
nikmat, na-
mun menge-
tahui proses
kreatif di ba-
lik penciptaan
semua karya
sastra itu juga
tidak kalah
mengasyik-
kan.

Itulah yang
kemudian
melatari ha-
dirnya sastra-
wan Putu Wi-
jaya dan Ab-
rar Yusra da-
lam  ajang
Jumpa Sas-
trawan  di
kampus Uni-
versitas Nege-
ri Jakarta (U-
NJ) belum la-
ma ini. Ajang T
yang juga di- : G
dukung Pusat Bahasa ini juga terkait dengan -peringatan Bulan
Bahasa yang jatuh setiap Oktober.

'Persinggungan saya dengan dunia sastra berawal dari kege-
maran membaca buku cerita anak dan berlanjut ke cerita lainnya.
Dari sekadar membaca, saya kemudian mempelajari sastra dan
. percaya, selain memiliki daya tarik, sastra penting,” kata Abrar
' Yusra.

Hal senada juga diungkapkan Putu Wijaya. Seniman serbabisa
- ini mengungkapkan, sastra adalah ilmu pengetahuan yang
' mampu menerobos ke lapisan mana pun.

‘Sastra bisa membongkar tabu kata dan mengungkap arti
- penting sebuah kebenaran yang kadang sengaja disembunyikan.
Ingat, kebenaran mahal harganya,” ujar Putu.’ ;

Ajang yang berlangsung dua jam ini terasa begitu padat karena
para pembicara juga mengupas batasan pornografi, pengaruh me-
dia televisi, bahasa asing, hingga perbedaan gaya cerita realis dan
surealis.

Ajang ini mestinya tidak sekadar jadi ajang jumpa pengarang
dan foto bersama, namun juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas diri juga inspirasi. Vie/T-2 -

Kedaulatan Rakyat, 9 Februari

2008
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BUKU DAN BACAAN

Fenomena Milyarder

Laskar Pelangt

P

Royalti novel Laskar Pelangimenembus angka Rp 1 milyar. Membangun
jaringan multilevel marketing intelektualitas.

umpukan buku di atas

meja itu sudah setinggi

dada orang dewasa. Di

sebaliknya, Andrea Hi-

rata Seman meregang-

kan jari-jari tangan ka-
nannya. Lima pena hitam tergeletak di
depannya. Ia lalu memegang pena lagi dan
membubuhkan tanda tangan di atas buku-
buku yang disodorkan padanya.

“Lihat, jari saya sampai sakit beneran
lho!” Andrea memperlihatkan lekukan
bekas pena di ujung jari tengahnya. la
membuang napas. “Hari ini 700 dulu, ya?”
katanya kepada dua karyawan Mizan yang
menata buku-buku itu di kantor per-
cetakan Int Jaya Sukses, Jalan Terusan
Pasirkoja, Bandung.

Rencananya, Rabu dua pekan lalu
itu, Andrea menandatangani 3.000 buku
Laskar Pelangi edisi eksklusif. Hamparan
buku yang menunggu sentuhannya itu
memenuhi hampir separuh lantai IT ruko
tersebut. Jumlah tadi masih sebagian dari
8.000 buku edisi hard cover yang diterbitkan
Bentang Pustaka.

Buku edisi Jux itu dikemas khusus
setelah dilengkapi cakram video wawan-
cara Andrea di “Kick Andy” Metro TV. Plus
undian napak tilas bersama Andrea ke
“situs” Laskar Pelangi di Belitung. Sayang,
Andrea tidak sanggup meneken hingga
3.000 eksemplar. “Akhirnya disepakati
1.000 saja,” kata lelaki kelahiran 24 Okto-
ber 1973 itu.

Laskar Pelangi, sejak kali pertama
diterbitkan, September 2005, tak ubahnya
ayam petelur nan subur. Novel ini memang
terbilang fenomenal sedari awal. Hanya
dalam waktu sepekan setelah beredar di
pasaran, Laskar Pelangi dicetak ulang.

Gemanya meluas ketika sejumlah
mailing list buku dan sastra membahas
keunggulan novel itu. Mulai sosok penu-

lisnya, seorang karyawan BUMN yang di-
anggap tidak punya asal-usul di dunia
sastra, hingga proses penulisannya yang di-
anggap ajaib. Lewat Laskar Pelangi, Andrea
memikat hati para pembaca dengan cepat.

Ia menjadi magnet dalam setiap dis-
kusi buku. Akhir November lalu, misalnya,
ia menyedot lebih dari 1.000 guru dalam
pameran buku di Sasana Budaya Ganesha,
Bandung. Wajar saja jika harian Republika
menobatkannya sebagai tokoh perubahan
2007.

Andrea memang meniatkan buku itu
sebagai persembahan untuk Ibu Muslimah,
guru SD Muhammadiyah di Belirung,
tempat ia menghabiskan masa kecilnya.
Buku ini berlatar kehidupan sebuah pulan
yang kaya akan timah. Tapi ia justru
bersekolah di gedung doyong yang siap
roboh jika diseruduk kambing yang berahi.

Di balik ironi itu, muncul dua sosok
guru penuh pengabdian: Pak Harfan,
kepala sekolah, dan Ibu Muslimah. Kedua
guru itulah yang senantiasa mengobarkan
semangat ke-10 anggota Laskar Pelangi —
murid-muridnya.

Niat Andrea membukukan kisah hi-
dupnya juga terpatri pada masa itu. Diki-
sahkan, ketika itu hujan sangatlebat. Ke-10
murid itu gelisah karena Ibu Muslimah tak
kunjung tiba. Kegelisahan itu sirna ketika
dari kejauhan mereka melihat sosok Ibu
Muslimah datang berpayung daun pisang.

“Pada saat itu, saya berjanji dalam
hati, suatu saat akan menulis buku tentang
Ibu Muslimah,” katanya. Ketika menjadi
relawan setelah tsunami menerjang Aceh,
sebuah poster mengingatkan Andrea akan
janjinya. Bunyi poster itu: “Jangan me-
nyerah, ayo sekolah!”

Sepulang Andrea dari Aceh, jari-
jarinya mulai dialiri memori masa kecilnya.
Menulis menjadi bagian malam-malamnya
yang insomnia. Semua berjalan lancar,
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hingga ia tiba pada sebuah judul: Efvis Has
Left the Building.

Ia butu]% lima hari untuk mene-
tralkan emosi ketika menulis kisah si jenius
Lintang, yang bersepeda 40 kilometer ke
sekolah, melewati sungai, dan sesekali ber-
jumpa buaya, Teman sebangkunya itu ha-
rus meninggalkan sekolah karena ayahnya
meninggal.

Naskah setebal 700 halaman itu ram-
pung dalam waktu 21 hari. Andrea meng-
gandakannya jadi selusin. Satu untuk ha-
diah ulang tahun Ibu Muslimah, 11 lagi
untuk anggota Laskar Pelangi. Belakang-
an, geng anak kampung itu bertambah satu
anggota: Flo, putri pejabat PN Timah,

Ceritanya berubah ketika seorang
teman diam-diam mengirimkan naskah jtu
ke penerbit. Pada saat Laskar Pelangi dilun-
curkan di Perpustakaan Diknas, Jakarta,
Desember 2005, Andrea berjanji tidak akan
mengambil sepeser pun dari Laskar Pelangi.
Maklum, dia karyawan BUMN,

Meski sudah beberapa kali cetak
ulang, mulanya ia tak juga memberi nomor
rekening bank untuk menampung royald.
"Tak sampai satu tahun, Laskar Pelangi ber-
adik. Buku kedua, Sang Pemimpi, terbit pa-
da Juli 2006. Buku ketiga, Edensor, terbit
pada Agustus 2007.

Buku ini mengisahkan petualangan
Ikal ketika mendapat beasiswa untuk ber-
sekolah di Sheffield Hallam University,
Inggris, dan Sorbonne University, Paris.
Kedua buku terakhir masing-masing sudah
dicetak di atas 100.000 eksemplar. Bahkan
Edensor masuk sebagai lima besar finalis
Anugerah Sastra Khatulistiwa.

Sedangkan buku keempat, Mar-
yamak Karpov, akan terbit tahun ini. Se-
bagaimana Ibu Muslimah, dalam setiap bu-
kunya Andrea tak pernah berhenti me-
ngobarkan semangat. Di antara tawa dan
haru, ia menyelipkan beragam pesan. Se-
misal, hiduplah untuk memberi sebanyak-
banyaknya, bukan untuk menerima

sebanyak-banyaknya. Atau, pesimistis ada-
lahssikap takabur, mendahului nasib.

Kini Laskar Pelangi sudah dicetak
hingga lebih dari 250.000 eksemplar.
Lewat penerbit PTS Litera Sdn Bhd, buku
itu juga beredar di Malaysia. “Kemarin ada
penerbit dari  Spanyol yang mau
menerbitkan dalam bahasa Inggris,” ujar
Andrea. '

Nah, dengan royalti hampir me-
nembus angka Rp 1 milyar, apakah Andrea
melupakan janjinya? “Saya tetap konsis-
ten,” katanya. Uang itu kini dipakai untuk
menggerakkan “Laskar Pelangi in Action”.
Lagi pula, kata dia, Rp 1 milyar tak ada
artinya. .
“Saya ingin ide ini bergulir sehingga
orang lain terinspirasi,” tuturnya. Ia me-

nyebutnya MLM (multilevel marketing) in- -

telektualitas. Laskar Pelangi in Action ada-
lah proyek untuk memajukan pendidikan

di Belitang. Dengan uang itu, ia mengirim °

22 anak Belitung mengikuti #ry out lima

bidang studi di Bandung.

Andrea juga mengadakan
pelathan penulisan untuk siswa
SMA di Tanjung Pandan. April
nant, ia siap membuat kelas intensif
persiapan ujian masuk perguruan
tinggi negeri untuk siswa SMA di
rumah ibunya. “Guru-gurunya
didatangkan dari Jawa,” katanya.

Andrea ingin meniru beasiswa
yang ia dapat dari Uni Eropa. “Ti-
dak mengikat, tapi ada moral res-

ponsibility. Kalau lulus, cobalah me-

mintarkan orang lain,” ujarnya. Se-
bagai wujud tanggung jawab mo-
ralnya, ia juga menulis buku ilmiah

:tentang ekonomi telekomunikasi.

Sebelum Sang Pemimpi terbit,
Andrea sempat berniat untuk
pensiun muda, menjauhi dunia
layaknya brahmacari, dan mengab-
dikan sisa hidupnya untuk pendidik-
an. Tapi agaknya ia tak akan cepat-

\.

w

i»



{r

\p

65

cepat mewujudkannya. “Saya

menikmat situasi ini, menjadi kar-.

yawan dan seniman. Kalau nggak,

bisa bosan,” kata instruktur di PT
" Telkom itu.

" Apalagi, kantor tempatnya
bekerja menjadi sponsor film Laskar
Pelangi, yang mulai syuting Maret
nanti. Produsernya adalah Miles

- Production, milik Mira Lesmana,

- dan Mizan Sinema. Proyek yang

disutradarai Riri Reza itu sedang

menyaring artis lokal sebagai
bintang.

Bagi Andrea, sukses Laskar

Pelangi memperlihatkan bahwa

. wajah industri buku Indonesia tidak

menunjukkan apresiasi pembacanya.

“Masuknya Edensor sebagai finalis

Khatulistiwa Literary Award mem-

* buktikan, kita bisa membuat buku bermutu

dan laku,” katanya.
Ia juga mengkritik sastrawan yang
suka merendahkan diri. “Dibayar murah

* mau,” tuturnya. Padahal, para motivator

memasang tarif mahal setiap kali angkat
bicara. Akibatnya, sastra tidak punya posisi
tawar dan menjadi anak tiri di Indonesia.
Karena itu, kini Andrea tak segan me-

- masang tarif Rp 25 juta per jam. “Sastra itu

penting!” katanya,

Apakah ketenaran membuat Andrea
berubah? “Tidak,” ujarnya. Setiap pagi, ia
masih naik angkutan kota dari rumah
kontrakannya di Taman Sari, Bandung,
menuju kantornya, PT Telkom. Andrea
juga masih sering dibikin pusing setiap
kartu ponsel prabayarnya kehabisan

pulsa.m
RiTA TRIANA BupiaRTI

Gatra, 13 Februari 2008
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ELEKTRON IKA-KAMUS

Kamus Elektronik

dar1 Gang Buntu

NAKitubertanya, "Pak, apa arti
kata sportif?” Yang bertanya
Gina Aurilia Diya Minandar.
Pelajar kelas IV SD Negeri 31
Selag Alas, Mataram, ini sedang
mengerjakan pekerjaan rumah bahasa
Indonesia. Sang ayah, Heru Minandar,
kelabakan. Karyawan bidang teknolo-
giinformasiini tak mempunyai pegang-
an untuk menjawab pertanyaan sang

anak. Tak satu pun kamus bahasa In- |

donesia tersedia di rumahnya.

Heru lalu mencoba mengakses Inter-
net. Jelajah sana-sini, termasuk ke Pu-
sat Bahasa, hasilnya nihil. Kamus on-
line hanya menyediakan terjemahan
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris
atau bahasa asing lainnya seperti Be-
landa, Jepang, dan Arab.

Ada juga kamus lokal seperti bahasa
Jawa, Sunda, Bali, atau Aceh. Manajer
IT Cakrawala Multi Media ini tak me-

Kamus bahasa '
Indonesia

pertama di
Internet dibuat dari
Mataram. Terganjal
hak cipta?

. nemukan kamus bahasa In-

- donesia dalam Internet. Heru
akhirnya mereka-reka sen-
diri jawaban untuk anaknya.
"Dari pengalaman itu, mun-
cul gagasan membuat ka-
mus elektronik,” ujar sarja-
na teknik sipil Universitas
Udayana ini pekan lalu.

Heru membeli dua kamus di

emperan toko di seputaran Kota

Mataram untuk mewujudkan gagasan-
nya itu. Satu Kamus Besar Bahasa In-
donesia terbitan Gitamedia Press oleh
Tim Prima Pena, lainnya Kamus Ke-
cil Bahasa Indonesia keluaran Arkola.
Awalnya dia membuat kamus dengan
alamat kbbi.lombokhost.com. Heru
baru memasukkan 180 lema dalam si-
tus itu. o

Kamus buatan Heru ini mendapat
sambutan pengunjung Internet. Dia
akhirnya memindahkan kamus dengan
alamat sendiri, yakni kbbi.web.id sejak
Desember lalu. Inilah kamus bahasa
Indonesia pertama di Internet.. Heru
merogoh kocek sekitar Rp 1 juta untuk

| membayar domain, hosting, dan fasili-

tas lainnya,

Heru mengerjakan proyeknya ini se-
belum dan sesudah ngantor di rumah-
nya. Di gang buntu di Selag Alas, Kota
Mataram, Heru memasukkan setiap
kata dalam laptopnya. Dia mengguna-
kan desain web dari joomla.com. Ba-

- hasa pemrogramannya adalah Hyper- |

text Preprocessor (PHP) yang umum
digunakan webmaster. Adapun data-
base-nya menggunakan peranti lunak
MySQL. "Memasukkan datanya sesem-
patnya saja,” ucap Heru. '
Tak hanya berisi kamus istilah, kbbi. .
web.id juga memuat daftar singkatan,
peribahasa Indonesia, pedoman ejaan
bahasa Indonesia, apresiasi bahasa dan

| sastra, hingga tanya-jawab arti kata. Ia

juga menerima sumbangan dari Onno

I W. Purbo untuk kamus teknologi infor-

masi.

Menurut Heru, situs kbbi ini hanya
mendapat jatah ruang 200 megabita.
Masih jauh dari kapasitas pembuat- |
an kamus online ideal yang mencapai
20 gigabita. Untuk memasukkan 800
lema saja dibutuhkan ruang sekitar 50
megabita. Jadinya, Heru tak terburu-
buru memasukkan data sebanyak-ha-

nyaknya, termasuk menggunakan file
audio.



Hingga pekan lalu, ada 785 lema di
situs kbbiweb.id. Semua orang bisa
menyumbangkan isi kamus setelah me-
lalui tahap pendaftaran. Nantinya se-
tiap pendaftar bisa menjadi penyunting
atas persetujuan administrator, Me-
kanisme ini diharapkan bisa mengu-
rangi vandalisme dalam kbbi.web.id.
Saat ini ada 421 pendaftar dalam situs
kbbi.web.id.

Kemunculan kbbi.web.id ini me-
ngundang banyak respons pengak-
sesnya. Ada yang menelepon langsung
atau menghubungi Heru melalui surat
elektronik. Mereka berlatar belakang
pelajar, guru agama, mahasiswa teknik
kimia, hingga mahasiswa pascasarja-
na. "Menyenangkan. Mau tak mau, ba-
nyak membaca lagi dan belajar,” ucap-
nya.

Agar lebih interaktif, Heru membuat
kamus elektronik melalui kerja sama
dengan pengelola wiki. Ia memasuk-
kan kamusnya dengan alamat wiki.
kbbi.or.id. Namanya Wikinesia. Saat
ini ada 446 halaman dalam Wikinesia
vang berbasis data. Dengan situs ini se-
mua orang dapat langsung memberi-
kan kontribusi dengan menambahkan,
menyunting, atau mendiskusikan isi
kamus ini.

Menurut Heru, situsnya telah menda-
pat dukungan dari Hasan Alwi, mantan
Kepala Pusat Bahasa. Kbbi.aweb.id juga
mencantumkan daftar kepustakaan, ter-
masuk dokumen asli dalam bentuk file
Excel. Dokumen ini merupakan sum-

bangan dari salah seorang anggota
kelompok kerja Penyusunan
KBBI terbitan Balai Pusta-
ka, edisi terbitan berikut-
nya, Oktober 2008.

Pakar teknologi in-

formasi Onno W. Pur-
bo mengatakan bah-
wa kbbi.web.id ha-
rus  dikembang-
kan dengan ber-
basis partisipasi
masyarakat. Me-
nurut Onno,

situs yang di-

kembangkan

du sulit ber-
tahan lama.
Kalau sudah
mempunyai

ch
-J

partisipan,

sponsor
akandatang
dengan sen-
dirinya.
Onno me-
ngatakan, ka-

mus teknologi in-
formasi yang ia sum-

bangkan sudah mendapat restu dari |
Pusat Bahasa. Ia pun mewanti-wanti |
pengelola kamus online menjaga etika |
dengan tak melanggar hak cipta. "Me-

‘mang tujuannya bagus dan tak komer-

sial. Tapi tetap harus menjaga etika,”

| ujarnya.

Meski tak komersial, munculnya ka-
mus besar online itu tetap mendapat so-
rotan dari kepala Pusat Bahasa, Dendy
Sugono. Menurut Dendy, kbbi.web.id
telah menyalahi aturan karena tak me-
minta izin Pusat Bahasa sebagai pemi-
lik hak cipta Kamus Besar Bahasa In-
donesia.

Dendy mengatakan belum pernah
berhubungan dengan pengelola kbbi.
web.id. Pusat Bahasa akan meneliti le- -
bih lanjut isi situs kamus besar ini. Ka-

. laupun isinya tak mengutip KBBI terbi-

tan Balai Pustaka, "Dari judulnya saja

sudah pembajakan,” tuturnya.

...Pusat Bahasa sudah
mempersiapkan kamus
online selama lima tahun.
Kamus elektronik ini akan
meluncur pada 4 Februari
nanti melalui program
Jejaring Pendidikan
Nasional. -
Menurut Dendy, Pusat Bahasa sudah

| mempersiapkan kamus online selama
. lima tahun. Kamus elektronik ini akan

meluncur pada 4 Februari nanti me-

- lalui program Jejaring Pendidikan Na-

secara indivi- |

sional. Kamus yang ditayangkan ada-
lah edisi ketiga. Rencananya, kamus

- online ini akan diperbarui pada saat

peluncuran kamus edisi keempat pada
Oktober nanti. ‘



~ Kamus ini bisa diakses cuma-cuma.
Pengunjung bisa melakukan interaksi
melalui forum khusus atau sekadar
memberikan saran. Ada pula fitur lain
seperti tesaurus, ensiklopedia sastra,
atau glosarium. Tapi fitur ini mengguna-
kan kata sandi yang harus dibeli.

Meski dinilai ilegal, kbbi.web.id men-
jadi angin segar buat sebagian orang.
Luki Burhansyah, mahasiswa Program
Magister Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, memiliki pendapat ten-
tang proyek Heru ini. Menurut Luki,
kamus selalu menjadi rujukan dalam
pembuatan skripsi, tesis, ataupun di-
sertasi, termasuk dalam era Internet
sekarang, "Situs ini sudah dinanti juta-
an orang,” kata Luki.

Yandi M.R., Supriyantho Khafid (Mataram]

Dari Aceh hingga Belanda

Internet menyediakan berbagai pilihan da-
lam mencari padanan kata, Ada beragam
kamus berdasarkan tema seperti eko-
nomi, teknologi informasi, hingga fisika.
Internet juga menyediakan puluhan tem:
pat menerjemahkan bahasa Indonesia
ke dalam bahasa lain. Berikut sejumlah
kamus hahasa yang bisa diakses gratis:

BAHASA INDONESIA: viww.kbbi.web.id
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BAHASA DAERAH KE BAHASA
INDONESIA (dan sebaliknya)

Aceh: krueng.org

Melayu: dictionary.melayuoniine.com
Jawa: www.wakjaman.com/kamusjawa2.
htm
Sunda:jamparing.sytes.net/kamus/

Bali: kamus.baliwae.com
Banjar, Kalimantan Selatan:
www.tabalong.go.id/kbh/kamus.htm

BAHASA INGGRIS KE BAHASA
INDONESIA (dan sebaliknya)
www.kamus.net
www.sederet.com
www.inbahasa.com
kamus.orisinil.com
kamus.kapanlagi.com
kamus.landak.com

BAHASA ASING LAIN KE BAHASA
INGGRIS (¢an sebaliknya)

Inggris, Jerman Italia, Prancis:
kamus.itb.ac.id

Inggris, Jepang, Cina, Korea, dan lain-
lain: www.kamus.com/

Jepang, Jerman, Prancis, Italia, Arab
dan lain-lain: kamusonline.info/
Inggris, Belanda: kamus.ugm.ac.id
Jerman: www.jot.de

Jepang: kanji.inn.bppt.go.id

Belanda: www.nederindo.com

Arab: kamus javakedaton.com

Tampo, 3 Februari 2008
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KATA SERAPAN

ULASAN BAHASA

Korupsi Bahasa

Abdul Gaffar Ruskhan
Peneliti dari Pusat Bahasa

KETIKA mengikuti diskusi bahasa surat kabar di kantor redaksi sebuah harian
ibu kota, muncul penyataan salah seorang pemakalah bahwa atur-
an bahasa Indonesia tidak mantap. Menurutnya, ada kata yang
dikorup. Lihat saja kata ekspor dan standar Terjadi korupsi huruf -
dalam contoh itu, yakni penghilangan huruf tdan d di akhir kedua
kata export dan standard.

Saya sebagai salah seorang pembicara juga terkaget mende-
ngar pernyataan itu. Pikiran saya juga tertuju ke contoh lain, se-
: perti microphone, success, dan connection. Apakah kata asing itu

jika diserap ke bahasa Indonesia akan mengalami korupsi huruf?
Pasti ada penghilangan dan penyesuaian huruf. Barangkali
. penghilangan itu yang dimaksudkannya korupsi bahasa.

Kata asing akan dapat saja memperkaya kosakata bahasa Indo-
nesia. Caranya kata asing itu harus melebur ke dalam sistem ejaan bahasa
Indonesia. Tanpa peleburan itu kata asing akan tetap menjadi kata asing.
Kata export dan standard tetap dianggap asing karena belum mengalami
penyesuaian sistem ejaannya ke dalam sistem ejaan bahasa Indonesia. Kata
export dan standard mau tidak mau menyesuaikan huruf x dengan ks dan
melesapkan konsonan akhir ¢ dan d.

Paling tidak ada tiga prinsip umum kaidah ejaan bahasa Indonesia dalam
penyerapan itu. Misalnya, (1) sebuah bunyi bahasa memiliki lambang bunyi
(huruf) yang berbeda dengan lambang bunyi bahasa yang lain; (2) efisiensi
huruf perlu diperhatikan sehingga tidak ada sebuah huruf melambangkan
beberapa bunyi bahasa; (3) konsonan rangkap yang sama tidak ada.

Berdasarkan prinsip umum itu, kata-kata asing seperti microphone, tech-
nology, object, access dan success diserap melalui pengubahan dan
penghilangan huryf. Kata microphone diserap menjadi mikrofon setelah
disesuaikan huruf ¢ dengan k dan ph dengan 7. Sementara itu, vokal /e/ di
akhir kata yang tidak memiliki fungsi apa-apa dihilangkan. .

Kata technology seperti halnya juga psychology diserap dengan pengubahan -
huruf ¢h dengan k dan huruf y diubah dengan /. Huruf yang terakhir it
melambangkan bunyi /i/. Karena itu, setiap huruf /y/ yang melambangkan
bunyi /i/ atau yang dieja dengan nama hurufnya /wai/ diubah menjadi /. Jadi,
kata technology dan psychology diserap menjadi teknologi dan psikologi,

Sementara itu, kata object, seperti kata lain Subject, diserap menjadi objek
dan subjek dengan mengubah konsonan cmenjadi k. Lambang yang sama,
tetapi bunyi yang berbeda dalam bahasa Inggris diubah dengan huruf yang
berbeda dalam bahasa Indonesia. Kata-kata access dan success diserap
menjadi akses dan sukses. ] ’

Pada dua contoh itu terjadi pengubahan huruf ¢ menjadi huruf  dan s.
Begitu pula dua konsonan rangkap ss terserap menjadi satu konsonan de-
ngan menggugurkan satu konsonannya.

Jika kita kembali ke soal kata export dan standard, apakah terjadi korupsi
bahasa atau tidak? Korupsi pasti konotasinya negatif, yakni di luar norma
hukum atay kaidah yang berlaku. Artinya, penghilangan itu dilakukan di
luar kaidah bahasa. Pada dasarnya tidak demikian. Penghilangan'itu meru-
pakan salah satu langkah penyerapan kata asing menjadi kata Indonesia.
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Konsonan x pada export harus tunduk ke dalam kaidah bahasa Indonesia
menjadi ks. Sementara itu, gugus konsonan akhir r dan rd mengalaml
penghilangan konsonan ¢ dan d.

. Bandingkan dengan import dan transport. Konsonan tdlhllangkan bukan
karena dikorupsi, melainkan karena penyerapan melalui penghilangan

konsonan akhir itu. Agak berbeda dengan transportation, importation, dan-

standardization. Jika kata-kata itu diserap, perubahannya menjadi transportasi,
importasi, dan standardisasi. Mengapa begitu? Huruf d dan f pada contoh
serapan itu diterima secara utuh. Kata-kata serapan itu tidak dibentuk dari
transpor, impor, dan standar yang ditambah dengan -asi atau -isasi, tetapi
langsung diserap dari transportation, importation, dan standardization.

Media Indonesia, 23 Februari 2008
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SEMANTIK

Putu Wijaya

Misteri Maaf d

I Channel News Asia televisi Si-

ngapura, seorang pengamat me-

ngatakan, "Masyarakat Indone-

sia mungkin akan memaafkan

(forgive) kesalahan Pak Harto tetapi
tidak melupakannya (forget).”

Dalam praktek pergaulan, memaaf-

kan dan melupakan seperti kucing-ku- .

cingan. Seseorang mungkin memaaf-
kan, karena dia dapat melupakan
kesalahan yang terjadi atas dasar ke-
manusiaan. Tetapi mungkin sekali
dia memaksakan untuk memberikan

maaf, untuk menyudahi perkara, teta- |

pi belum tentu bisa menghapus apa
yang sudah terjadi, apalagi kalau
ditegaskan tidak bisa.

Dengan melupakan, seseorang prak-
tis seperti memaafkan sebuah kesalah-
an, meskipun atau padahal, belum ten-
tu begitu maksudnya. Mungkin ia sa-
ma sekali tak bisa memaafkan, jadi le-
bih baik melupakan saja, seakan-akan
semua itu tidak pernah terjadi, sehing-
ga ia bebas, tidak lagi terbebani.

Memaafkan mengandung rasa
mengampuni, tetapi tidak menjanji-
kan untuk bersedia menganggap itu
tak pernah terjadi. Tetap menuliskan-
nya dalam sejarah, namun tidak lagi
dengan luapan emosi yang normal.
Peristiwa tersebut dilirihkan, diken-
durkan, digemboskan, dikerjain agar
tak mampu menyentuh perasaan lagi.

Melupakan adalah seperti mem-
batalkan kejadian. Tak hanya meng-
hapus dari kenangan tetapi juga me-
ngeluarkan hal tersebut dari sejarah.
Tapi, di pihak lain, melupakan tak per-
nah ‘mengampuni, tapi hanya ingin
melenyapkan. Jadi memaafkan tak
selamanya berarti melupakan. Namun
melupakan, bila tak ada pernyataan
secara formal, sebenarnya secara di-

 am-diam memaafkan.

an Lupa

Memaafkan dar_{}nelupakan adalah
upaya mengganggu, membelokkan,
dan kemudian membatalkan apa

yang sudah terjadi. Semuanya dilaku-

kan demi menjaga harmoni yang pen-
dak dipelihara sebagai aturanr hidup

| bersama. Karena hidup adalah sebuah

bebrayatan, hubungan kekeluargaan.
Masyarakat adalah sebuah peguyuban.

Dalam peguyuban, individu bukan
lagi pribadi, tetapi satu paket dengan
orang lain. Melindungi diri berarti ju-
ga melindungi orang lain. Setiap orang
berkewajiban melindungi hak orang
lain yang adalah keluarganya. Dan se-
bagai konsekuensinya, hak seseorang
tidak dijaga dan diperjuangkan oleh
masing-masing, tetapi oleh orang lain.

Kita mengenal asas gotong-royong.
Bahkan disepakati sebagai perasan da-
ri kelima sila Pancasila. Bergotong-ro-
yong berarti mengangkat dan membo-
yong segala sesuatu bersama-sama.
Kesalahan pribadi pun diangkat dan
diboyong, sehingga tidak lagi menjadi
tanggungan individu tapi tanggungan
bersama. Dan karena sudah dikeroyok
bersama, apa yang salah dilupakan
sumber sebenarnya. Individu pun boleh
merasa bahwa ia sudah dimaafkan.

Ini cocok dengan sifat bangsa kita
yang terkenal dan kita banggakan se-
bagaigampangmemaafkandanmudah
melupakan. Berbagai kejadian dalam
sejarah juga sudah membuktikan
bangsaIndonesia dengan gampang me-
maafkan dan melupakan. Apakah itu
menunjukkan bahwa bangsa kita ada-
lah bangsa yang memiliki rasa kasih
sayang yang tinggi? Bangsa yang me-
nempatkan kemanusiaan sebagai pri-
madona? Atau itu pertanda bahwa kita
tidak memiliki kesadaran sejarah?

Apakah kita bangsa yang terlalu
mudah memberikan reinterpretasi dan



reposisi terhadap segala sesuatu yang

sudah terjadi. Di satu pihak reinter-

pretasi dan reposisi adalah kiat unggul

yang mengandung tujuan untuk selalu

memperbarui diri sehingga tetap aktu-
| al hingga selaras dengan zaman. Teta-
{ pidibelahan yang lain, keduanya juga
1 bisa jadi racun yang membelokkan
kita menjadi bangsa yang dengan mu-
dah mengubah arti segala-galanya
demi tujuan yang mau dicapai. Walha-
sil menghalalkan cara demi acara.

Dengan mudah kita telah membong-

kar bangunan-bangunan bersejarah, -

" misalnya, dan menggantinya dengan
' monumen baru untuk mal, tanpa ada
perasaan rugi, risi, apalagi bersalah.
Tujuan yang ada dalam agenda kita
yang menjadi utama. Usaha untuk me-
nyelamatkan warisan sejarah berupa
dokumen, prasasti, benda penemuan
arkeologi pun jadi tak perlu, padahal
harganya tak ternilai.

Dokumentasi tak diurus. Gedung ar-
sip negara dan museum terbengkalai.
Kita selalu mau melihat ke depan sam-
bil melupakan masa lalu. Pada ujung-
ujungnya, sejarah pun kita tulis berka-
li-kali kembali. Bukan untuk lebih
mencocokkannya dengan fakta, teta-
pi lebih meyesuaikannya dengan ke-
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butuhan kita yang ada di depan mata.

Kita tak peduli akan kehilangan se-
jarah. Karena sejarah setiap kali dapat
ditulis lagi menurut kemauan kita. Se-
jarah adalah kita sendiri. Peduli amat
kalau itu membuat kita kehilangan
karakter.

Memaafkan dan melupakan dengan
demikian mengandung arti yang ber-
beda lagi. Memaafkan berarti berpu-
ra-pura menerima yang salah tidak se-
bagai kesalahan. Dan melupakan be-
rarti memotong semua yang tidak kita
perlukan meskipun itu adalah fakta.
Memaafkan dan melupakan dengan
begitu jadi tindakan berbohong, me-
nolak kehidupan nyata, untuk menjel-
makan apa yang kita inginkan.

Baik memaafkan maupun melupa-
kan bertemu sebagai tindakan yang
sama-sama membelajarkan kita jadi
penipu. Membohongi diri sendiri, ge-
mar cipoa pada orang lain. Menging-
kari sejarah, dan yang paling parah:
tak bermoral.

Apakah memaafkan dan melupakan
masih bisa disebut sebagai perbuat-
an yang terpuji, kalau ujungya sudah
membuat manusia menjadi tak sehat
jiwanya?

Nanyang, Singapura,
29 Januari 2008

Tempo, 24 Februari 2008
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SEMIOTIKA

’Imperzalzsme Semiotika

: Joko Santo

MELALUI 1dent1.ﬁkas1 lkon mdeks snnbol Juga ada—
nya kode-kode sosial yang melmgkup1 kazya-karya de-
sain komunikasi visual/DeKaVe, semiotika menjadi me-
diator untuk memahami makna yang terkandung, ter-
kait dengan fungsi desain komunikasi visual dalam kehi-
dupan kita sehari-hari. Itulah salah satu poin ‘Semiotika
dalam Karya DeKaVe’ Sumbo Tinarbuko (KR Minggu,
10/2)1alu. .

Tulisan itu tidak sekadar mengungkap simbiose an-
tara semiotika dan DeKaVe yang terjalin mutualisme se-
lama ini. Lebih dari itu, perlu digarisbawahi bahwa apa
yang dikemukakan merupakan aktualisasi dan pene-
gasan, semiotika tak lagi mengalir dalam jalur bahasa

. dan sastra saja. Sebuah pembuktian, semiotika semakin
dalam masuk ke lingkup seni rupa, sebagaimana ia juga
mampu menjelajah ke berbagai bidang ilmu yang lain.

Pandangan ini mengingatkan pada terminologi Arthur
Asa Berger, Profesor ilmu broadcast dan seni komunikasi
elektronik dari San Fransisco State University. Berger
menyebut semiotika sebagai ilmu tentang tanda yang ber-
sifat imperialistik. Konotasi imperialistik pandangan ini,
lebih pada implementasi semiotika yang makin meluas di
berbagai bidang ilmu, melintasi beragam budaya, menje-
lajah ke berbagai belahan dunia. Bukan upaya hegemoni
untuk memuaskan satu dua individu, melainkan ‘imperi-
alisme’ damai, berbudaya, tanpa konfrontasi dan per-
tumpahan darah. Semiotika ibarat kunci yang bisa mem-
buka semua jenis pintu, menawarkan berbagai hasil pere-
nungan dan pemikiran yang belum pernah ditemui untuk
menggali makna tentang berbagai fenomena budaya.

‘Tmperialisme’ semiotika, buah perjuangan dan kontri-
busi dari para pemikir, praktisi semiotik yang lahir dari

tiap generasi. Sejarah mencatat, seiring merambatnya

waktu telah lahir para ahli semiotik yang berperan sig-
nifikan bagi kelangsungan eksistensi semiotika. Mereka
hadir dari berbagai karakter, latar belakang budaya, disi-
plin ilmu, selera juga kepentingan. Adanya perbedaan-
berbedaan ini justru membuat semiotika menjadi se-
makin berkembang, dinamis dan terelaborasi.

Secara primordial, gemuruh wacana tentang semioti-
ka sudah menggema sejak masa kejayaan filsuf Yunani,
Plato (428-348 SM) dan Aristoteles. Bahkan, semiotika
sendiri, secara etimologis merupakan pengabadian dari
kata Yunani, semeion, yang berarti tanda. Dimulai za-
man prasejarah (era Plato, Aristoteles) di Yunani, sejum-

lah nama seperti St Augustinus (354-430 M), William of

Kedaulatan Rakyat,

Ockham (1285-1349), John Locke (1632-1704) adalah pa-

_ ra semiotisi pada era berikutnya. Hingga akhirnya mun-

cul nama-nama yang melegenda seperti Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce. Kesimpulan-ke-
simpulan serta buah pikir Saussure dan Peirce berperan
penting sebagai rujukan bagi perkembangan semiotika
abad ke-20. Sebagaimana keduanya memiliki pendahu-
lu, Fredinand de Saussure dan Peirce juga melahirkan
banyak pengikut baru seperti Roland Barthes, Umberto
Eco, Julia Kristeva, Levi-Straus, Derrida dan lain-lain.

Ibarat makhluk hidup, semiotika juga ber-evolusi. Se-,
miotika bukan lagi merupakan ilmu klasik, namun telah
menjadi bagian dari anak zaman bernama kontemporer.
Hal-hal yang berkaitan dengan semiotika, selalu terasa
aktual. Semiotika sebagai kajian dan media analisis
menjadi sangat fleksibel dan elastis, menyelusup ke ber-
bagai d151phn ilmu, bukan hanya dalam lingkup h.ngms—'
tik saja, melainkan juga bidang ilmu lain seperti sinema-
tografi, teater, fashion, fotografi, seni rupa, musik dan
lain sebagainya.

Semiotika bukan lagi sekadar teori zaman baheula te-
tapi menjadi mata air wacana sekaligus pisau tajam
yang mampu mengupas, membedah kedalaman makna
berbagai fenoména budaya dan wacana sosial secara
komprehensif. Dalam korelasinya dengan desain komu-
nikasi visual sebagai bagian integral seni rupa, semiotika
terlibat dalam kajlan-kajlan tentang iklan, animasi, ilus-
trasi, komik, karikatur, sign system, company profile dan
Iamnya Tanda-tanda dalam karya seni terap menjadi
faktor dominan dalam membangun komunikasi dengan
masyarakat yang plural dan berlapis. Sementara tanda-
tanda bersifat polisemis, dalam arti tidak bermakna
tunggal, sangat tergantung sudut pandang, pola pikir,
selera, kepentingan, kompetensi komunikan, latar bela-
kang budaya, dan konsensus yang berlaku. Di sini kode- -
kode sosial semiotika berperan dalam mencari relasi-re-
lasi untuk memecahkan kebuntuan sehingga pesan-pe-
san dan makna yang terkandung bisa terkomunikasikan
secara efektif.

Disadari atau tidak, ‘imperialisme’ semiotika, saat ini
sedang dan terus berlangsung. Setiap saat akan lahir ke-
jutan-kejutan berupa wacana baru, kajian baru, analisa,
sekaligus tumbuh kembangnya para beginner. Keberani-
an, kesungguhan dan komitmen para praktisi semiotik
yang telah menuangkan buah pikir patut dihargai dalam
upaya memperkaya pundi-pundi referensi yang mema.ng
belum banyak ditemui. Q- ¢

*) Joko Santoso, alumnus Daskomvw Isr
Yogyakarta, praktisi artistik media cetak.

17 Februari 2008
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Hampan Reuni dan Bahasa
Kode dari Calle Ocho

sahutan beradu dengan ke-

o krﬁB ur;y1 ‘kl. -akson yang bersahut—

pulan cerutu Kuba meme-

nuhi sebuah jalan terkenal, Calle

Ocho, di Miami, Amerika Serikat.
Beberapa orang duduk di depan
restoran dan kafe udara terbuka
mengibarkan bendera Kuba. Hari

_itu mereka merayakan mundurnya

pemimpin Kuba, Fidel Castro.
Namun, Teresa Areces tampak

. terceniung, Dia harus menggali da-

lam-dalam pikirannya kembali ke’
beberapa dekade lalu. Saat itu dia_
harus pergi meninggalkan tanah

M-
!
1
|

airnya dan harus berpisah dengan .
adiknya, Raul, yang tetap memilih

tinggal di Kuba. Sudah 45 tahun
dia tak bertemu dengan adik

‘bungsunya itu.

_Areces, 58 tahun menghindar
dari rezim Castro. Dia memilih ja- -

di eksil dan tinggal di kawasan
yang terkenal dengan nama Little

Havana itu bersama kaum buang-

an lainnya. Pengunduran diri Cas-
- fro yang diumumkan pada Selasa
lalu membuka harapannya berte-
mu kembali dengan sang adik.
“Saat bicara di telepon, saya

katakan kepadanya untuk bisa - o]

‘bertemu sebelum kami berdua
berada di kursi roda,” kata Are-
ces. Perempuan itu mengisahkan,

" dari kejauhan dia selalu meman- -
tau kondisi keluarganya di Kuba:

Kehidupan adiknya di Kuba

| amatlah miskin. “Bahkan untuk

- menyangga langlt-langlt rumah-

nya agar tak roboh, dia menggu-
nakan batang sapu,” ujarnya.

* Bahkan tiap bulan uang yang di-

kirimkan seorang adiknya, yang
juga tinggal di Amerika, kepada

- saudaranya itu tak cukup untuk
- |. meringankan kemiskinannya.

“Dia bahkan tak bisa membeli
kertas toilet atau sabun dengan
uang kiriman itu,” katanya. Per-

ubahan setelah mundurnya Castro

amat diharapkan oleh Areces agar
kehidupan adiknya bisa lebih baik.
Louis Del Sol, 32 tahun, yang
masih punya kakek buyut, nenek,
dan saudara tiri di Kuba, yakin
perubahan akan segera térjadl
“Sekara.ng memang kacau,” u]ar-

nya Del Sol, yang m

“liang US$ 250 per bulan untuk ke- -
: lua;rganya di Kuba, berkisah, dulu.

ia harus menggunakan bahasa ko-
de jika berbicara tentang politik

dan kebijakan Kuba lewat telepon 7

dengan saudaranya,

Dia mengutip kata-kata sau-
daranya, “Suatu saat kita akan -
'memenangl lotere itu.” Meme-
nangi lotere adalah bahasa kode
bahwa Castro akan segera mun-

| dur Dan hari itu adalah saat ke-

menangannya. “Saudara kami di

| . Kuba mungkin tak pernah bisa

rqerayakannya seperti kami di si-
ni,” katanya. Namun, kata Del

Sol' mereka merayakannya da]am
hatl. Jowuwmnolm e ,

Koran Tempo, 25 Februari 2008
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APRESTASI SASTRA

BBP Jateng Gelar Benglel Sastra

BANJARNEGARA (KR) - Balai*Bahasa Propinsi (BBP)
Jawa Tengah Selasa (26/2) menggelar bengkel sastra di Hotel
Banjarnegara, diikuti oleh paraguru SD. Kegiatan itu, menurut -
kepala BBP Jawa Tengah, Widodo Hadi Saputro, digelar karena
era globalisasi ini ternyata memiliki dampak negatif terhadap
perkembangan budaya dan tatanan bahasa bagi, Bangsa
Indonesia. . .

Belakangan ini, menurut Widodo, muncul banyak keluhan

 serta keprihatinan dari komunitas sastra dan masyarakat
terkait generasi muda yang berbudaya dengan dicetak secara
instan. Akibatnya, mereka tidak lagi menghargai proses, se-
jarah, dan perjuangan budayabangsa.

“Pelatihan ini untuk mengimbangi masuknya budaya asing
yang dapat mempengaruhi budaya bangsa bagi generasi
penerus di masa mendatang,” kata Widodo. .

Dikatakan, diakui atau tidak, budaya menggunakan bahasa
asing berpengaruh terhadap melemahnya pengetahuan bahasa -
dan budaya seiidiri. “Bengkel sastra ini merupakan langkah an-
tisipasi agar budaya dan bahasa seistré Tridonesia tidak Juntuy,”

“katanyal® -of oivad pos el neay et rEn A

Dalant tahun »2608; BBP!Jawi Tenpuh' memrogramkan *
berbagai upaya meningkatkan kesadaran warga melalui guru
SD selaku pendidik di tingkat dasar. ' Bengkel sastra, menurut
Widodo Hadi Saputro, akan memasyarakatkan bahasa dan bu-

. daya bangsa, baik melalui workshop, seininar, lomba sastra
dan budaya, serta melakukan kajian dan penelitian dalam
menggunakan bahasa dan sastra. T )

Pada tahap awal, di Banjarnegara BBP: bekerja sama dengan
Dinas Péndidikan dan komunitas sastra untuk melakukan
pelatihan dan workshop bengkel sastra yang diikuti oleh 25 pe- .

. serta. “Para peserta diharapkan menjadi pioner. Nantinya,

* mereka akan menyebarkan hasil workshop di wilayah kerjanya -

 di tingkat kecamatan,” kata Widodo Hadi Saputro. . ‘

; 'Selain itu; BBP juga akan memilih duta bahasa, yang

‘hantinya akan menjadi mitra dalam memromosikan dan penge-
nalan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.- . (Mad)-g

> - o o .

Koran Tewpo, 28 Februari 2008
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GERPENIS HAMSYAD:

AKU DAN RUMAHKU

Hamsad dan
Naungannya

Kabut

- Rumah itu sangat tidak

mencolok. Selain terletak

* di ujung jalan yang

menurun di sebuah
kawasan Depok, Jawa .
Barat, atap yang
dibelokkan ke depan dan

”Ini adalah rumah bagi saya,
keluarga, dan kesayangan-kesa-
yangan saya,” kata Hamsad Rang-
kuti, cerpenis, pemilik rumah itu,

. sambil menunjuk ke sekitar se-

|

g

i

- pagar setinggi sekitar satu

- setengah meter, juga tak

ada sejengkal pun
halaman, membuat rumah
itu seakan tersembunyi.
OLEH ARBAIN RAMBEY |

Y alan di depannya tak cukup

untuk bisa dilalui sebuah
mobil, sementara papan na-

' ma jalan di daerah itu juga

‘umumnya menyulitkan orang

- untuk menemukan sebuah ala-

- mat. Lengkaplah sudah predikat

bahwa rumah itu terletak di

. benarnya cuma sekitar 25 ki-
> lometer dari pusat kota Jakarta.

Namun, rumah yang kita bi-

. ujung dunia walau letaknya se- .

carakan ini seakan sebuah mu- .

seum lukisan. Tak sejengkal pun
ada ruang kosong di seluruh per-
mukaan dindingnya. Bahkan pin-
tu pun sudah bukan menjadi pin-
tu ‘lagi karena juga digantungi

Tukisan,

- la-galanya.

. ratus lukisan di rumahnya.

Banyak nama pelukis tertera di
lukisan-lukisan itu, antara lain

Nashar, Mustika, Batara Lubis,"
' Zaini, Ipe Ma'aruf, Maria Tjui,

Men Sagan, Budi Az, Hardi, Popo

-Iskandar. Lukisan karya sastra- | tengah, ada sebuah gantungan

wan juga ada, yaitu karya Mo-
tinggo Boesye dan Mochtar Lu-
bis, di samping karya Hamsad
sendiri. . ; .

”Yang karya Hendra Gunawan
dibeli teman yang membujuk-bu-

juk ‘untuk membelinya,” kata - :

Hamsad sambil memamerkan se-

. kitar 50 lukisan lain yang tidak
- sempat terpajang karena tidak
“ada tempat lagi di dindingnya.

_ Tulisan-ini tidak akan mem-
bicarakan soal Hamsad sebagai
kolektor lukisan atau rumahnya
sebagai sebuah telaah arsitektur.
Rumah Harnsad jauh dari karya
arsitektur yang unggul, juga tidak
indah seperti tertulis di alinea
awal. Namun, rumah Hamsad
adalah rumah dalam -arti utuh
bagi pemiliknya. Bagi Hamsad,
pulang ke rumah adalah sega-

Tanpa bésa-basi

»Rumah ‘bagi saya adalah na-
ungan yang menikmatkan. Tem-

pat saya memperoleh segala in-
spirasi untuk pekerjaan saya,
tempat saya melepaskan segala
kepenatan. Rumah juga tempat
saya membuang segala basa-ba-
si,” kata Hamsad.

Basa-basi?

"Iya, di dalam rumah saya be-
bas memakai celana pendek atau

bahkan tidak memakai baju saat

udara panas,” paparnya.
Memang, Hamsad telah me-
;nunjuk rumahnya sebagai sega-

_{la-galanya. Di depan komputer

tempatnya bekerja di ruangan .

pengayun bayi untuk cucunya.

{"Saat bekerja di komputer, me- °

‘mandangi cucu yang tertidur di

. 'ayunan itulah kenikmatan yang
; }sukar digambarkan kata-kata,”

{papar cerpenis produktif ini.

'taman kecil mungil yang ber-
{atapkan langit. Udara segar ma-
.suk dengan leluasa ke ruangan
ilewat taman kecil itu. Dan din-

lding taman itu adalah satu-sa- -
i tunya' dinding di dalam rumah

| yang tidak berisi lukisan.
i Di belakang meja kerjanya,
}berserakan beberapa baju yang

| dipakainya bergantian sebelum

: dicuci, Ruang makan keluarga de-

| ngan empat kursi.juga berada di
ruang yang sama. Jarak kursi ker-
ja Hamsad dengan meja makan

- keluarga cuma sémeter dua saja.

. Maka, riang tengah itu sung-.

guh hangat sebagai ruang ke-
luarga. Kala sang kepala keluarga
sedang bekerja, ‘anggota keluarga

Ruarngan tengah rumah Ham-.
~'sdd itu menghadap ke sebuah

‘e

l
"’
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lain bisa berkumpul di ruang ma-
kan. Sebuah meja kecil yang di
atasnya berisi aneka perlengkap-
an remeh-temeh tapi perlu, se-
perti lotion antinyamuk dan be-
dak deodoran juga melengkapi
ruangan itu.

Menghadap ke belakang

Mari kita ke belakang, ke ka-
mar tamunya. Lho, kok ke be-
lakang? Ya, sebenarnya bagian
depan rumah Hamsad adalah ba-
gian belakangnya. Halaman be-
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lakang rumah Hamsad itu tem-
bus ke jalan yang ‘cukup dilalui
dua mobil yang berpapasan de-
ngan lega.

Maka, di bagian belakang yang
jadi depan rumah itulah Hamsad
punya halaman yang dihiasi de-
ngan beberapa tanaman dalam
pot. Di halaman belakang juga
terparkir mobil angkutan kota,
sebuah usaha milik anaknya.

" Dan, tepat setelah. memasuki
rumah dari pintu belakang, kita
berhadapan dengan sebuah ko-

lam berisi puluhan ikan mujair.
Jangan heran, rumah Hamsad
tidaklah luas. Dengan total luas
tanah sekitar 30 x 6 meter, kolam
mujair itu hanyalah sebuah “su-
mur” dengan ukuran 2 x 2 meter.
Di tepi kolam, sebuah tanaman
sejenis talas dengan daun yang
sangat besar dan ihdah berteng-
ger dengan manis.

”Sebagian besar cerpen saya
inspirasinya muncul saat saya du-
duk di tepi kolam ini,” kata Ham-
sad.
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Depok, Muara Sebuah
Pencarian

idup seniman selalu diidentikkan dengan ketidak-
Hjmapanan. Manakala seorang seniman jadi mapan,

biasanya. disebut bahwa saat itu pula kretivitasnya
sudah mandek.

Namun, tampaknya ungkapan itu tidak berlaku untuk
'Hamsad Rangkuti. Cerpenis ini tetap produktif saat sudah
menemukan “muara” bagi kehidupannya, yaitu rumah di
Depok. ' : )

“Di dalam rumah ini segala kreativitas saya terbangun dan
terjaga,” katanya dengan bahagia.

Pria kelahiran Titikuning, Medan, 7 Mei 1943, ini memulai

kariernya di Jakarta dengan gaya kehidupan yang sangat khas
seniman. Tiba'di Jakarta tahun 1965, delapan tahun pertama
hidupnya di Ibu Kota dilalui dengan sekadar tidur di gedung
Balai Budaya di Jakarta Pusat. ,

“Bagi saya, waktu itu tidur beralas koran pun tidak masalah.”
kata Hamsad mengenang. -

Adalah penyakit Jever yang mengubah kehidupan Hamsad.
Saat itu, dengan tiada sanak saudara di dekatnya, menderita
sakit di Jakarta sungguh penderitaan yang tak tertahankan.

Seorang gadis. remaja, Nurwindasari, keponakan penjual

nasi di Balai Budaya, merasa iba melihat penderitaan Hamsad.
Tidak - berliku-liku- seperti cerpen Hamsad, Nurwindasari
- Merawatnya, dan setelah sembubh, cinta Hamsad pun muncul
dengan seketika. . : ,
Hamsad lalu meminang gadis asal Purworejo, Jawa Tengah,

tersebut. Pelukis Mustika, yang juga paman Nurwindasari, !

nenggaransi bahwa Hamsad belum pernah nikah sebelumnya.

Pada acara pernikahan (1972), almarhum pelukis Nashar

bertindak sebagai wali pengantin pria. -

Dan, pernikahan itu memang awal segala muara kehidupan
Hamsad. Selain sejak saat itu ia mulai memiliki rumah di
daerah Pasar Rumput, lukisan karya Mustika dan Nashar juga
menjadi koleksi awal Hamsad. = ' :

Pada tahun 1979, dengan tabungan yang dimiliki berdua,

pasangan Hamsad-Nurwindasari membeli rumah di Depok -

yang sampai sekarang meieka tinggali, Keempat anak pa-

sangan ini adalah Bonang Kiswara (34), Girindra (30), Bu. |
ngaria (27), dan Anggi Mauli (19), dua lahir di Pasar Rumput

dan dua lahir di Depok.

“Kalau saya ditanya apakah hidup saya bahagia, dengan
tulus ikhlas saya katakan bahwa saya sangat berbahagia,” kata
Hamsad, "Apalagi kalau berada di dalam rumah saya.” (ARB) .

Kompas, 24 Februari 2008

[
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Ketika
Orde Moral Tiba

Bagaimana jadinya jika sebuah bangsa memiliki dan
menerapkan undang-undang yang mengatur perilaku
dan tata susila masyarakat? Ketika “Orde Mgral” itu
benar-benar tiba, kebenaran bakal dimonopoli dan
toleransi bakal digerus sampai habis.

OLEH ILHAM KHOIRI

egitu kira-kira gambaran
B yang diangkat Teater Gan-
drik melalui lakon Sidang
Susila di Graha Bhakti Budaya
Taman Ismail Marzuki Jakarta,
22-23 Februari lalu. Lakon yang
memanggungkan naskah karya
Ayu Utami dan Agus Noor itu
mengajak penonton untuk men-
coba menyelami bagaimana kon-
disi kehidupan masyarakat dalam
sebuah negara yang memberla-
kukan Undang-Undang Susila,
Syahdan, sebuah negeri baru
saja menetapkan Undang-Un-
dang Susila. Pemerintah setem-
pat bersikeras mengatur perilaku
masyarakat agar bermoral dan
bertata susila yang baik. Segala
macam bentuk pornografi dan
pornoaksi dihapuskan; semua

orang yang dianggap turut me- |

lakukan atau menyebarkan pe-
rilaku haram itu ditangkap.

Seorang lelaki penjual mainan
berbadan gendut, Susila Parna
(diperankan Susilo Nugroho),
tertangkap saat asyik berjoget da-
lam sebuah tayuban, Memang,
waktu itu, dia sempat membuka
baju sehingga dadanya yang gem-
bil kelihatan. Pesakitan itu di-
tahan oleh pasukan yang dipim-
pin Kepala Keamanan (Djaduk
Ferianto).

Susila diseret dalam sidang
Pengadilan Negara Tatasusila
yang dipimpin Hakim (Heru Ke-
sawa Murti). Jaksa (Whani Dar-
mawan) mendesak agar terdakwa

segera dihukum keras karena te-

lah berbuat dan menyimpan pi-

kiran yang merusak moral bang-
sa. Namun, Pembela (Butet Kar-
taredjasa) justru menuding Un-
dang-Undang Susila hanya jadi
akal-akal sekelompok orang yang
ingin memonopoli kebenaran.

Di luar sidang, sebagian ma-

_ syarakat malah menjadikan Su-

sila sebagai ikon perlawanan, Saat
situasi makin memanas, menda-

@ Naskah: Ayu Utami & Agus Noor

# Pemain: Susilo Nugroho, Butet ‘
Kartaredjasa, Djaduk Ferianto,
Whani Darmawan, Heru Kesawa

Murti, Sepnu Heryanto, Rullyani
Isfihana, dan lain-lain

@ Tim sutradara: Butet Kartare-
djasa, Djaduk Ferianto, Heru
Kesawa Murti, Jujuk Prabowo,
Agus Noor, Whani Darmawan

# Penata musik: Djaduk Ferianto

# Produksi:
Teater Gandrik Yogyakarta

dak Susila kabur.© '
Sidang dilanjutkan secara in
absentia dengan menghadirkan
kloset—tempat buang hajat Susila
di*tihanan—yang dianggap me-

wakili terdakwa. Begitulahy si- |

dang itu akhirnya menjatuhkan
hukuman berat pada sebuah klo-
set.

Cemooh

Seperti pentas-pentas Gandrik
sebelumnya, Sidang Susila juga
memperlihatkan semangat untuk
mengkritik, mengejek, mengo-
lok-olok, atau mencemooch ke-
adaan. Kali ini, sasarannya meng-
arah pada kontroversi seputar
undang-undang yang mengatur
perilaku susila masyarakat,

Semangat itu sudah terasa se-
jak kemunculan sosok Susila,
Jaksa, Hakim, Pembela, Kepala
Keamanan, dan petugas-keaman-
an yang ditampilkan secara ka-
rikatural. Susila, misalnya, di-
gambarkan bertubuh gendut, da-
da besar, berperilaku slebor, dan
gemar ngomong jorok. Tapi, dia

Juga cerdas menyindir-nyindir

keadaan yang absurd. ;
Perilaku para tokoh penuh pa-

rodi. Jaksa dan Pembela adalah

perempuan yang dimainkan oleh

lelaki. Gaya bicara Jaksa kerap

mirip khotbah pendeta. Pembela
tampak kemayu, tapi getol mem-
bela kebebasan berekspresi. Ha-
kim sendiri selalu muncul dengan
jubah panjang—yang mengingat-
kan kita kepada tokoh penyanyi

- dangdut yang terkenal itu.

Cemoohan semakin menggigit
saat para tokoh itu terlibat dalam
adegan, dialog, atau adu argu-
mentasi.'Contohnya, ‘saat persi-

' dangan. Jaksa menilaj, balon ma-

inan anak-anak yang dijual Susila '
termasuk barang yang porno,
Alasannya, benda bulat itu meng-
ingatkan orang pada bentuk pa-
yudara perempuan,




Susila serta-merta menolak -

itu. Bagi dia, balon itu. barang
netral. Justru pikiranlah yang
membuat mainan itu bisa mirip
alat kelamin, tanduk rusa, atau
bahkan mirip jaran kepang untuk
tari jatilan. : .

Ledekan terasa konyol saat Ke-
pala Keamanan memimpin “ope-
rasi moral”. Dia memerintahkan
pasukan susila untuk menembaki
segala benda yang dianggap por-
no, seperti kelamin, kondom,
bahkan sabun. ”Barang siapa me-
nemukan kelamin yang tidak ter-
pakai harap menyerahkannya pa-
da pos keamanan terdekat!” im-
baunya kepada warga.

Hidup
Pentas ini menjadi hidup, pe-

nuh spontanitas, dan kadang cer-
das berkat kematangan akting pa-
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ra seniman Gandrik. Susilo, Bu-
tet, Djaduk, Whani, dan Heru
Kesawa Murti berhasil memper-
tahankan gaya sampakan yang
membuka ruang improvisasi bagi
setiap pemain. Gaya yang ter-
kesan “main-main”, dengan pe-
main leluasa keluar-masuk peran,
membuat pentas menjadi peris-
tiwa panggung yang segar-meng-
hibur, khas Gandrik.

Dengan gaya itu pula, maka
wacana tentang Rancangan Un-
dang-Undang (RUU) tentang
Pornografi—yang' melatari penu-
lisan naskah ini—menjadi sangat
cair, relatif. Persoalan yang sen-
sitif atau menyangkut dogma sa-
kral bagi sebagian kalangan
akhirnya jadi “obrolan ala warung
kopi”
lakar. :
Cara ini bukan tanpa risiko.

yang enteng, penuh ke- .

Soalnya, dengan kelakar yang
berlebihan, lakon persidangan
yang-menjanjikan adu argumen-
tasi dengan logika yang bernas
justru bisa merosot jadi guyonan
yang ringan. Saat pulang, mung-
kin saja yang tersisa dalam ingat-
an penonton hanya dagelan itu.

Apakah situasi ini dipengaruhi
naskah monolog Ayu Utami yang
dipermak menjadi naskah pang-
gung oleh Agus Noor—yang
mungkin saja masih belum me-
ngena betul dengan gaya Teater
Gandrik. Maklum, selama. ini
Gandrik telanjur -akrab dengan
naskah-naskah karya Heru Ke-
sawa Murti.

”Saya berusaha mengubah nas-
kah monolog menjadi peristiwa
drama di atas panggung dengan
semangat meledek,” kata Agus
Noor. .

Kompas, 24 Februari 2008
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W Susilo Nugroho), Seorang pria  kan dengan Segar oleh jaksa dan
bertubuh tambun dengan dada pembela Susila, yang diperankan
besar dan bantat yang menonjol ke  oleh Bytet Kertaredjaga, Sidang ter-
belakang, ditahan polisj Alasannya, . hadap Susila pun digelar dengan ha-
Si penjual mainan anak-anak ity di- kim yang kerap bertingkah konyol.
tuduh melanggar Undang—Undang Kesegaran olok-olok, Pelesetan,
Susila karena membiarkan kancing  dan komedi tersaji dengan apik sela-

S usila Parng (diperankan oleh  tidak bersalah, Perdebatan dihadir-

Yang pernah aku lihat, Sebesar roti Yang mengaku bigy menjual-belikan
tawar dengan dua kismis,” kata ke- pasal memelesetkan lembaga hukum
pala polisi (Djaduk Ferianto) yang  sampai narapidana Yang biasa mem-
menjebloskannya ke penjara, - beli narketik.

Kisah tentang Susila ity dipentas- Pementagan Teater Gandrik terse-
kan oleh Teater Gandrik, Yogyakarta, but yang pertama kalinya dalam lima
di Graha Bhakt; Budaya, Jakarta, ke- tahun terakhiy. Kelompok teater yang

Secara garis besar, pentas inj me-  “Hal ity disebabkan oleh kesibukan
ngisahkan parodi jika Undang-Un.- sendiri-sendiri dan tidak adanya ke-
dang Anti-Pornografi dan Pornoaksi butuhan bersama,” ujar Butet, pen-
jadi diberlalukan, “Isi undang-un- _tolan Teater Gandrik, i
dang itu lucy sekali jika tidak jadi di- Pada Penampilan perdananya ter- !
terapkan. Tapi, jika jadi diberlaky- sebut, Teater Gandrik membuktikan

kan, akan sangat mengerikan,” kata masih eksis di dunia seni pertun-
Ayu Utami, Yang menulis naskah ce. Jukan. Tawg Penonton yang menye-
rita itu bersama Agus Noor, ruak hampir dj setiap menit pertun-

Kelucuan Yyang dimaksud Ayu ter-  jukan dan tepuk tangan Panjang me-
gambar jelas dalam bentas teater- nyertai akhir pentag tersebut menan.
- berdurasi sekitar 130 menit tersebut, dakan kualitas pertunjukan merekg.

terutama soga] mendefinisikan apa  “Segar dan tidak membosankan. Tj-

yang porno dan apa Yang tidak. Mi- dak terasa (berlangsung selama) dua
~ salnya, ketika barang bukti berupa - jam lebih,” ujar Budji, seorang penon-
" mainan dagangan Susila dihadirkan,  top, _ =

Drama kemudian bergulir pada ki- Ide memainkap Sidang Susily ber-
sah tentang pertentangan antara ke. awal dari nagkah yang ditulis Ayy,
lompok yang menegakkan mora] dap. Dua tahun lalu, dalam saty- kesem-
" kelompok yang menilai bahwa Susila * patan diskusi dj Taman Ismail Mar-




zuki, Butet meminta Ayu menuliskan
naskah untuk pementasan monolog-
nya. Setelah rampung dan dibaca,
menurut -Butet, ternyata lebih tepat
jika dibawakan secara ramai-ramai.-

Kemudian ‘Agus Noor diminta me-
lengkapi naskah Ayu untuk dibawa-
kan secara teatrikal: “Memang ada

" beberapa yang diubah dan ditambah
sesuai dengan kebutuhari, tapi nggak
- apa-apa. Sayd senang,” . ujar. Ayu, -

yang baru pertama kali menghasil-
kan naskah drama teater.

Butet menambahkan, pentas ini ti-. -

dak untuk menghakimi RUU Anti-
Pornografi dan Pornoaksi yang tengah
berproses di lembaga Jlegislatif, tapi
bertujuan mengajak masyarakat ber-
pikir kritis. “Kami tidak ingin mem-
provokasi masyarakat untuk - meno-
laknya, tapi memberi inspirasi untuk
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berpikir secéra,ienﬁh,” ujarnya. - .
" Budayawan Mudji Sutrisno sepen-

dapat dengan pesan yang disampai-
kan dalam pementasan tersebut. Me-

‘ nurut Mudji, tidak seharusnya perso-
alan moralitas yang merupakan wila- -

yah pribadi diambil alih oleh negara.

Soal porno atau tidak, kata Mudji, ter-
_kgantung bagaimana cara pandang se-

seorang. “Pikiran tidak boleh dipenja=

ra. Orang harus terbuka dengan ima- -
jinasi,” ujarnya seusai pementasan.

Selain di Jakarta, pentas ini akan

dimainkan di Concert Hall Taman

Budaya Yogyakarta pada 7 dan 8 Ma-
ret mendatang. Satu hal yang menja-
di catatan, teater ini tidak cocok di-

tonton oleh anak-anak di bawah -
- umur. Pasalnya, banyak kata-kata

yang tidak pantas didengar oleh me-

“reka. @ TOSUNPAR ~ -

~Koran Tempq,_?i_?ebruari 2008
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TEATER GANDRIK

l

- pa yang membuat Teater
&andrik asal Yogyakarta bi-
bertahan hingga seka-

rang? “Manajemen kebersama-

an,” jawab Butet Kartaredjasa,

saat geladi resik, Kamis (21/2)
malam lalu,

Para pemain teater ini terus
menjaga semangat dan kegeli-
sahan bersama untuk mengem-

bangkan seni teater. Memangjad- |
wal pentas tidak rutin setiap ta-
hun, bahkan sempat: mengalami ; : (
! per orang.

masa vakum selama beberapa ta-

hun. Tetapi, ketika muncul ke-

inginan kuat untuk pentas, me-
reka segera mewujudkannya da-
lam satu lakon di atas panggung.

Menjaga kebersamaan ini ti-
dak mudah, apalagi saat para per-
sonel sudah sibuk dengan urusan
kehidupan masing-masing. Lebih

dari itu, masalah dana hampir -

selalu jadi kendala utama yang

haru selalu dipecahkan saat mau 5

tampil.

Pentas Sidang Susila di Taman
Ismail Marzuki Jakarta, misal-
nya, sebenarnya butuh dana se-
kitar Rp 350 juta, Itu antara lain
untuk memenuhi keperluan pro-
perti panggung, busana, honor
pemain dan kru yang berjumlah
32 orang, dan kebutuhan lain,
Namun, hingga satu hari men-
Jelang pentas, dana yang terkum-

Mengandalkan Keb_efSaniaan

pul dari sponsor, sumbangan; do-
natur, atau sisa dari pertunjukan
sebelumnya baru sekitar Rp 250
juta. ,

“-Bagaimana cara menomboki
tekor Rp 100-an juta itu? “Kami
sama-sama mencari dana tam-
bahan lagi, termasuk dari pe-
nonton yang bayar tiket” kata-
Butet, yang dalam brosur me-
nyandang jabatan “pemburu da-
na”. Tiket menonton pentas kali
ini Rp 50.000 sampai Rp 150.000

Semangat kebersamaan itu
nyatanya  memang cukup bisa
membuat teater ini terus hidup
dan memproduksi sejumlah la-
kon sampai sekarang. Kini, ke-
lompok ini sudah mengader se-

. jumlah pemain muda; Beberapa

tahun -belakangan, Gandrik ma-
suk dalam lingkungan Yayasan
Bagong Kussudiardja, Yogyakar-

Dari ”,goj_ekan’f .

Teater Gandrik didirikan di
Yogyakarta. tahun 1983 oleh se-
kelompok seniman, antara lain

Jujuk- Prabowo, Heru Kesawa

Murti, Susilo ‘Nugroho, Sepnu
Heryanto, Nefi Budianto, dan

-Saptaria (almarhum). Beberapa

saat kemudian bergabung aktor
seperti Butet Kartaredjasa .dan



Djaduk Ferianto.
4+ “Awalnya, kelompok dibuat
Antuk ikut lomba di Departemen
Penerangan. Setelah itu, kami
meneruskannya sebagai kelom-
pok teater yang permanen,” kata
Heru Kesawa Murti.

Saat itu, para. pemain mem-
bangun pertunjukan dengan lan-
dasan tradisi reriungan (kum-
pul-kumpul) atau gojekan (ber-
kelakar) yang memang menjadi
keseharian mereka. Kebetulan,
hubungan antarpemain sangat

dekat sehingga mereka bisa la- .

tihan dengan intens. “Saat pentas,
masing-masing pemain diberi ke-
bebasan untuk berimprovisasi,”
tutur Susilo Nugroho. :

Dengan gaya yang oleh almar-
hum Kirdjomulya disebut sebagai
“sampakan”, Gandrik muncul se-
bagai salah satu teater yang kuat
dan produktif mementaskan se-
jumlah lakon, terutama tahun
1980 hingga 1990-an. Beberapa
lakon, seperti Sinden (1986), Dhe-
mit (1987), dan Orde Tabung
(1989), memikat kalangan senim-
an dan masyarakat. Lakon Bri-
gade Maling sempat dipentaskan
di Monash University, Australia,
tahun 1999. :

Kecerdasan linguistik -
-Pengamat seni budaya Adi Wi~
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caksono menilai, Teater Gandrik
memiliki kecerdasan linguistik
khas Jogja. Saat manggung, para
pemain bisa mengejek orang lain
atau diri sendiri. Dengan begitu,
mereka bisa mementahkan se-
suatu yang dianggap final, baku,
sakral. '

-dan

Itu mungkin tercapai karena
para pemain hidup dalam budaya
masyarakat Yogyakarta yang me-
mang suka merelatifkan segala
sesuatu. Kekuatan berpikir dan
bertutur sehari-hari diterjemah-
kan dalam pentas, Latar belakang
pemain yang bermacam-macam
serta intensitas untuk bertemu
dan berlatih siang-malam cukup
mendukung. °

“Gandrik disokong oleh ke- -

mampuan improvisasi para pe-
main yang sangat cair. Kekuat-
annya ada pada peristiwa di pang-
gung, bukan pada teks. Ini

“mirip ketoprak atau ludruk,” kata
Adi. -

‘Tak berlebihan jika Teater
Gandrik dianggap menyumbang-
kan model teater dengan para-
digma yang bersumber dari ke-
arifan lokal. - Mereka piawai
mengangkat tema-tema aktual

dan berat menjadi obrolan se-

hari-hari yang ringan, seperti
yang biasa kita temui di warung
kopi. qam) - '

Kompas, 24 Februari 2008
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OLEH AGUS NOOR

kankah Sanusi Pané menu-
A}‘iskmﬁandyakala Majapa- .

‘M hit bila naskah lakon ter-
sebut tidak akan dipentaskan di
malam Kongres Pemuda pada ta-
hun 1928? Pertanyaan itu meng-
isyaratkan betapa naskah lakon
lcglt\:.lis memang untuk dipentas-

Ttulah sebabnya, Seno Gumira
Ajidarma “merasa perlu repot-re-
pot” mementaskan dan menyut-
radarai sendiri naskah Kenapa
Kau Culik Anak Kami? yang ditu-
lisnya. Situasi seperti itu mene-

_ mukan relevansinya ketika dalam

perhelatan Festival Teater Jakar-
ta (FTJ).yang baru rampung pada
akhir Desember 2007 memun-
culkan kegundahan: begitu sedi-
kitkah naskah lakon yang ditulis
hari ini? Hingga nyaris sebagian
besar kelompok teater yang tam-
pil lebih banyak menyajikan “nas-
kah lakon lama” semacam Lysis-
trata Aristhopanes (Rumah Tea-
ter), Pintu Tertutup Jean Paul
Sartre (Teater Enam), Rqja Mati
Eugene Ionesco (Teater Cili-
wung), Malam Jahanam Moting-
go Busye (Study Teater 24), Mac-
beth William Shakespeare (Teater
Amoeba), Penagih Hutang Anton
Chekov (Komunitas Kaki 5);, dan
Cermin II Nano Riantiarno (Tea-
ter Mode). Bila kita cermati, la-
kon-lakon tersebut telah culkup
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populer dalam perteateran kita
dan ”terlalu sering” dipentaskan
sejak tahun 70-an.

Untuk diketahui, FTJ itu beru-
paya mengusung tema “realitas
dan teater”, di mana teater saat
ini diandaikan menghadapi reali-
tas yang telah banyak berubah.
Hingga teater pun mestinya ber-

upaya untuk menemukan kem- -

bali kemnungkinan-kemungkinan
yang bisa dilakukannya dalam
mengolah “realitas” tersebut me-
lalui panggung-panggung pemen-
tasannya.. Mungkin kita bisa
mencari padanan melalui dunia
seni rupa kontemporer saat ini,
yang secara paradigmatik cukup

banyak mengalami perubahan
ketika ja mulai bergelut dan.

mengolah realitas, sebagaimana
‘kemudian bisa dilihat melalui re-
presentasi rupa, warna, dan ben-
tuk-bentuk visual yang dihasil-
kannya. Bila membandingkan de-
ngan pertumbuhan seni rupa

. kontemporer kita, sangat terasa, -

betapa kita jarang menemukan
upaya-upaya untuk mereinter-
pretasi dan mengolah’ kemung-
kinan-kemungkinan “realitas” itu

dalam panggung teater kita. Se--

bagaimana yang menampak di
banyak pertunjukan di FTJ itu:
seakan ads realitas yang berhenti,
"realitas lama yang terus imen-
dekam” dalam kepala para teate-
rawan yang tampil di atas pang-
gung tersebut. Teater seperti hi-
dup dengan “tema-tema lama”

di Tepi Panggung

yang terus diyakini. Sementara
realitas di luar dirinya berubah
dengan seluruh keguncangan-
nya.-

Apakah, ketika memilih nas-
kah lakon lama itu, mereka meya-
kini bahwa lakon tersebut masih
memiliki relevansi dengan reali-
tas kekinian? Pada beberapa pe-
mentasan mereka, saya tidak me-
lihat adanya upaya menafsirkan
kembali naskah .lakon itu agar
menjadi "aktual”, hingga kita bisa
melihat urgensi kenapa lakon se-’
perti Pintu Tertutup, misalkan,
mesti dipentaskan pada hari ini.
Karena sifat teater- memang "di

- sini dan kini”. Karena itu, apa

yang dimaksud dengan “aktual™
mesti dipahami: bahwa naskah
lakon itu memberikan kemung-
kinan bagi kita untuk memahami
dan merefleksikan kembali apa

_yang kita alami hari ini. Ini tentu

saja soal interpretasi kita atas
satu naskah lakon. Tetapi inter-
pretasi itu mesti muncul di atas
panggung. Dan itulah yang se-
akan absent dalam FTJ, kecuali
pada lakon End Game Samuel
Beckett - (Teater Kolom) yang
mencoba melepaskan lakon itu
dari dunia absurdisme komuni-
kasi menjadi absurdisme sistem
politik (dunia). Bagi mereka yang
setia pada teks, interpretasi se-
macam itu atas End Game boleh.
jadi memperlihatkan ketidakse-
tiaan pada “semangat” teks lakon.
Tetapi itu setidaknya memperli-




hatkan suatu upaya bagaimana
* panggung teater mesti secara
‘terus-menerus. mencoba meref-
leksikan realitas kekinian yang
dihadapi.

Kemungkinan lain bisa dilacak:
apakah naskah-naskah lama itu
diangkat ke panggung hari ini
karena minimnya ketersediaan
naskah lakon yang ”lebih kon-
‘temporer”, yang secara artistik
bisa memenuhi kegelisahan pen-
carian atas kemungkinan-ke-
mungkinan pemanggungan?
Lembaga semacam Dewan Kese-
nian Jakarta memang masih me-
nyelenggarakan lomba penulisan
lakon, tetapi (barangkali) naskah-
naskah lakon pemenang lomba
itu tidak bisa memenuhi hasrat
artistik- kelompok teater yang
ingin mementaskannya. Di sini-

lah, kita melihat suatu karak--

teristik yang (mungkin) menarik
dan unik dalam teatér kita, yakni
hubungan antara naskah lakon,
penulis lakon, dan kelompok te-
ater.

Kelompok teater kita ialah ke-
lompok teater yang mengacu pa-
da pencapaian artistik, di mana
“identitas -artistik” yang dikem-
bangkan kelompok menjadi se-
macam penanda untuk mema-
hami gagasan-gagasan yang di-
kembangkan dalam pentas-pen-
tasnya. Pada Teater Mandiri, mi-
salnya. Gagasan teater sebagai te-
ror _mental dalam . panggung-
panggung Teater Mandiri tidak

bisa dilepaskan dari ”pilihan”
naskah yang mereka panggung-
kan. Bahwa gagasan “teater teror”
itu memang sudah tersedia dalam
naskah lakon. Ini dimungkinkan
karena naskah lakon adalah se-
buah ruang untuk tumbuhnya ga-
gasan teater yang ingin dikem-
bangkan. Putu Wijaya merasa
perlu ‘menuliskan  lakon-lakon
Teater Mandiri karena naskah
lakon yang ditulisnya itulah yang
“cocok” dengan gagasan teater
yang diolahnya, Pendek kata, da-
lam naskah lakon terkandung ga-
gasan teater. Naskah lakon Obrok
Owok-owok Obrok Ewek-ewek
Dandrto, misalnya, memperlihat-
kan gagasan teater yang meng-
olah ruang-ruang permainan di
atas panggung.

Begitupun dengan Nano Ri-

antiarno, ja menulis naskah la-

konnya dengan kesadaran: bahwa
naskah itu memang memungkin-
kan dan cocok dengan gagasan
artistik yang dikembangkan Te-
ater Koma. Bahkan ketika Teater
Koma memilih naskah lakon
yang bukan ditulis oleh Nano,
selalu naskah itu diinterpretasi,
ditulis ulang, agar sejalan dengan
gagasan artistik Teater Koma. Ju-

.ganaskah lakon seperti Kapai-ka-
_pai sampai Ozon yang ditulis Ari-
fin C Noer pun memperlihatkan

gagasan artistik yang ingin dica-
pai oleh Teater Ketjil. Pada kasus
yang lebih mutakhir terjadi pada
Teater Garasi, di mana pada ting-

s
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. kat tertentu naskah memang di-

siapkan untuk memenuhi proyek
artistik yang ingin dikembang-
kannya dalam pentas. Naskah la-
kon Waktu Batu adalah “studi”
tentang kemungkinan-kemung-
kinan yang bisa diolah oleh ruang,
waktu, dan tubuh dalam teater.
Bagaimana mengolah ruang da-
lam panggung pun menjadi se-
macam gagasan yang memenga-
ruhi Radhar Panca Dahana ketika
menulikan naskah lakonnya yang
kemudian dipentaskan Teater
Kosong. ' :
Dengan begitu, kelompok tea-
ter kita pada dasarnya sangat sa-
dar dengan pilihan artistik dan
“gagasan teater” yang ingin di-

- kembangkan dan dicapainya. Ke-

sadaran semacam ini membawa
implikasi: betapa mereka mem-
butuhkan naskah lakon (sebagai
dasar atau bahan awal untuk di-
olah dalam pentas) yang "sesuai”

' dengan “gagasan teater” yang

ingin dikembangkannya. ‘Mung-
kin karena itulah, nyaris para
penulis lakon seperti Putu, Ri-
antiarno, Arifin, Heru Kesawa
Murti, dan Rahman Sabur men-
jadi bagian yang terlibat dalam
proses lakon secara langsung. Ka-
rena dengan begitu, seorang
pengarang naskah lakon pada da-
sarnya menyadaii pada pilihan
dan kecenderungan artistik yang
ingin dikembangkan - kelompok
teater itu, . S

Naskah lakon-naskah lakon

yang ditulis tanpa gagasan teater
pada akhirnya menjadi closet dra-
ma, naskah lakon yang (hanya)
menarik ketika dibaca. Naskah
lakon seperti itu barangkali tidak
dianggap cukup mewakili gagasan
artistik yang ingin dikembangkan
oleh satu kelompok teater ter-
tentu. Bila pada FTJ lalu tidak
muncul “naskah lakon baru”, ten-
tu .saja bukan berarti tak ada
naskah lakon kontemporer (yang
lebih mewakili realitas sosial kita
hari ini) yang ditulis belakangan
ini, Tetapi barangkali, naskah la-
kon-naskah lakon tersebut me-
mang tidak mampu mewakili ga-
gasan teater yang ingin dikem-
bangkan kelompok teater itu.
Naskah lakon ditulis tidak hanya
untuk “menggambarkan realitas”,
tetapi yang lebih penting bagai-
mana mengolah realitas terse-
butke dalam gagasan teater. Da-
lam situasi seperti ini, teater kita
memang membutuhkan para
pengarang yang mau menjadi ba-
gian dari proses pematangan dan
pencarian gagasan teater. Bahwa,
sebagaimana tampak dalam ba-
nyak kelompok teater kita, sebu-
ah pentas teater bukan hanya
suatu upaya untuk mengomu-
nikasikan makna yang ada dalam
naskah lakon, tetapi yang tampak
lebih “penting” adalah merepre-
sentasikan gagasan dan jde-ide
teater di atas panggung.

"l Noor"

Prosais, Penulis Jigkon

Kompas, 24 Pebruari 2008



288 &

FIKSI A¥FP-ROSIDI jz’w Aiitiey,
® rak
Roro Mendut

M Penulis: Ajip Rosidi
M Penerbit: Nuansa
| M Cetakan: V, Januari 2008

Roro Mendut berdiri kaku, wajahnya tertunduk. Debaran
Jantungnya seperti hendak memecahkan dinding dadanya. Ti-
dak tahu apa yang hendak dilakukannya. Segala angannya te-
lah berdiri di depan matanya. Segala impiannya jadi kenyata-
an. Pronocitro berdiri dalam taram-temaram sinar pelita, de-
ngan ketampanan yang meluluhkan hati. Tapi ia sendiri tak
kuasa berbuat apa-apa, kendati menggerakkan lidah....

Demi melihat Pronocitro jatuh berlumuran darah, Roro Men-
dut melompat lupa diri. la segera melompat ke arah Tumeng-
gung yang masih memegang keris berlekuk sembilan itu. Tem-
buslah dada Roro Mendut, sedangkan darah segar memancar
keluar. Terlepas dari mata keris Tumenggung, Roro Mendut ro-

- boh di atas tubuh kekasihnya dan terus dipeluknya. Ratapan-
nya makin lemah dan makin lemah.

Novel yang memikat ini merupakan satu dari rangkaian kar-
ya Ajip Rosidi, yang diterbitkan kembali untuk memperingati
70 tahun sastrawan Tanah Priangan ini. e

Koran Tempo, 24 Februari 2008
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| REMY SYLADO
Diponegoro

angeran Diponegoro adalah sosok pahlawan yang punya arti
khusus bagi novelis dan budayawan Remy Sylado. Bagi pria
kelahiran Makassar, 12 Juli 1945, itu, Diponegoro adalah sosok
yang tak mudah ditemukan dalam khazanah kepahlawanan bangsa.
Selain memimpin rakyat secara fisik, ia juga pemimpin religius yang
: dikagumi rakyat. “Karisma dan ke-
mampuannya di atas rata-rata. Ia
bisa mengalahkan gurunya dalam
menunggang kuda dan bela diri
karena giat berlatih sendiri di Goa
Selarong,” tutur Remy di sela acara
bedah buku terbarunya, Pangeran
Diponegoro, Menggagas Ratu Adil,
di Universitas Diponegoro, Sema-
rang, akhir pekan lalu.
Bagi peraih anugerah Sastra
Khatulistiwa 2002 lewat: novel
Kerudung Merah Kirmizi ini, ke-

' perang pada 1825-1830. Interaksi
sosial Diponegoro menembus se-
kat dan batas,

"la bersahabat dengan peda-
gang China yang menjadi guru
silatnya, Ong Kok Tian. Ini gam-

baran menarik, bagaimana pluralisme sudah ada di ’kepala’ Di-

ponegoro.”

Diponegoro juga mampu membuat para pangeran di lingkungan
keraton menentang penjajah. “Sosok Ratu Adil yang sesungguhnya ini
hampir mustahil ditemukan lagi, apalagi pada masa kini,” ucapnya. (A05)

Kompas, 27 Februari 2008

hidupan Diponegoro menarik:
~ justru sebelum dia memimpin,

-
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HADIAH SASTRA

Di Balik Kemajuan

Sastra Indonesia

alam acara penyerahan
D Penghargaan Sastra Kha-
tulistiwa 2006-2007, 18

" Januari laly, yang dibicarakan

bagaimana karya sastra dari
waktu ke waktu mencapai ke-
majuah, menghasilkan karya
berkualitas.

”Sudah tujuh tahun KLA
(Khatulistiwa Literary Award)
membuka jalan bagi terciptanya
landasan kesusastraan yang ko-
koh. Anugerah tersebut telah
membantu para penulis untuk
meneruskan karya mereka. Se-
tiap tahun KLA menginspirasi
penulis baru dan berbakat untuk
menghasilkan karya sastra ber-
kualitas dan mendorong pener-
bit untuk menemukan penulis
baru yang penuh ambisi. Daftar

nominasi KLA yang setiap tahun .

menampilkan nama-nama ter-
kenal maupun belum terkenal
membuktikan hal tersebut,” kata
Richard Oh, penggagas KLA.
Richard menjelaskan, KLA
sudah menjadi ikon yang me-
representasikan keunggulan In-
donesia di bidang sastra. Tahun
ini ada penghargaan kategori ba-

. ru, yaitu penulis muda terbaik.

Menurut Koordinator Tim
Juri KLA Donny Gahral Adian,

.dari 180 judul bulku yang ter-
_"pilih, puluhan juri yang bekerja

secara independen menetapkan

.jmasmg-masmg lima prosa dan
‘puisi yang masuk final. Untuk

prosa, pemenangnya adalah bu-
ku Perantau karya Gus tf Sakai
(43) dan puisi buku Menjadi Pe-
nyair Lagt... karya Acep Zamzam
Noor (48). Untuk kategori pe-
nulis muda terbaik—dari 10 fi-
nalis—adalah Farida Susanty -
(18), dengan buku dan hyjan pun
berhenti....

*Tak perlu-diragukan, sebuah

anugerah sastra tentu-didasar-
kan'pada nawaitu untuk meng-
hargai, bukan saja kedalaman

galian estetik pengarang dalam

asing untuk memahami kebuda-

karyanya, tapl _]uga menghargal ; 'yaan dan masyarakat Indonesia
pilihan hidupnya sebagai penga- + karena karya sastra sebagai re-
. rang, menghargai jalan kepe- . presentasi kebudayaan masyara-
ngarangan yang terjal dan ber- - , katnya.
liku sebelum berbuah karya be- Setldak-tldalmya, jika pener-
. sar,” katanya. bit swasta kurang berani mener-
Yang membanggakan R:chard bitkan karya sastra dalam ba-
tidak hanya mampu memberi- | hasa asing, pemerintah harus tu-
kan uang tunai kepada peme- . run tangan. Anggap saja §m se-
nang buku puisi dan buku prosa. | macam penghargaan dari peme-
masing-masing Rp 100 jutadan : rintah untuk sastrawan yang
Rp 25 juta bagi penulis muda |  karyanya layak mendunia. Se-
terbaik, tetapi juga karena ada bab, sampai sekarang, sastrawan .
sebagian penulis sekarang yang Indonesia belum diperlakukan
menJad1 perhatian penerbit- i sebagaimana negara lain mem-
asing. "Sehingga diharapkan ke |  perlakukan sastrawannya, di
depan sastra Indonesia semakin | mana ada gelar/penghargaan se-
mendunia,” tandasnya. ' bagai sastrawan negara dengan
Tentang karya sastra Indone- . segala fasilitas dan kemudahan,
sia yang mendunia, itu jugajadi | seperti di Malaysia dan Korea.
salah satu topik perbmcangan di{: Jika pernerintah bisa membe-
Kongres Komunitas Sastra In- ! rikan penghargaan kepada atlet
donesia di Kudus. Sastrawan Su- yang berprestasi Rp 200 juta per -
tardji Calzoum Bachri mengakui { - keping medali emas, kenapa un- .
masih sedikit karya sastra In- - tuk sastra Indgpesia, sastrawan
donesia yang mendunia (diter- @  yang berprestasidi tingkat-
jemahkan ke dalam beberapa |, ASEAN. misalnva) tak pernah -
bahasa asing), séperti antara lain | I " ‘'mendapat penghargaan? - - oF
karya Pramoedya Ananta Toer, | . Ini merefleksikan betapa Pe- '
Putu Wijaya, Rendra, dan Sitor | -merintah Indonesia abai terha- °
Situmorang. | | ¥ap kemajuan sastra dan atau |
”Beberapa karya sastta Indo- B menganggap sastra tidak pen- !
nesia sudah dlkenil)l ]ugze%l du- ! r ting.
nia, seperti karya Pramoedya !
Ananta Toer, Putu Wijaya, Ren- ; - Sastra komunitas ‘
dra, dan Sitor Situmorang. Akan Banyak persoalan di seputar
tetapi, memang tidak semuanya - . | sastra yang terungkap pada sesi
mendunia. Yang penting, bagai- .| dialog dan seminar di Kudus.
mana kita berkontribusi dalam | | Mulai dari buku sastra yang tak
v karya sastra duma,” kata Sutar- | ada pembaruan, tak memperke-
é - nalkan sastrawan-sastrawan ba-
SeJumlah sastrawan berharap f{ rudengan karya-karyanya, soal
penerbit buku Indonesia berani f bagaimana komunitas sastra
menerbitkan karya sastra Indo- {! menumbuhkembangkan kesu-
nesia dalam bahasa asing. Bukan | ; sastraan Indonesia, sampai sas-
mustahil suatu waktu akan ada || tra komunitas yang terancam,
sastrawan Indonesia yang me- ! punah. S
ralh hadiah Nobel Sastra. -~ ' Parni Hadi, Ketua Dewan i
Menurut pengamat sastra dan Pembina Komunitas Sastra In-
Universitas Indonesia, Maman S ! ' donesia, menilai, yang mesti I
Mahayana, karya sastrabisa - mendapat perhatian adalah sas- -
men_]adl pintu masuk bagi orang = tra komunitas, atau sastra lokal,

sastra tradisional, sastra lisan di ’
daerah-daerah yang minim per;

BN TN




; hatian dan kepedulian pemerin-

- ”Kondisinya sekarang di am-
bang kepunahan. Sastra lisan,
sastra tradisional, atau sastra lo-
kal kurang diperkenalkan di .
daerahnya sendiri karena mi-
nimnya penerbitan, minimnya
pertunjukan, dan minimnya
pembinaan,” ungkapnya.

Menurut dia, pejabat kita, pe-
merintah kita, miskin sastra. Pa-
dahal, politik kalau dijalankan
dengan sastra sangat bermarta-
bat. :

Ironisnya, kata Maman S Ma- .

hayana, selama ini yang dimak-
sud sastra Indonesia itu adalah
karya sastra yang ada di Jakarta
dan kota-kota besar saja. Per-
jalanan sejarah sastra Indonesia
banyak pemanipulasian fakta
dan data dan seolah-olah ter-
pusat di Jakarta. *Tentu saja hal
ini sangat menyesatkan,” ujar-
nya.

Sastrawan dan dosen Univer-
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sitas Negeri Surabaya, Budi Dar-'
‘ma, mengatakan, pandangan
umum memang menyiratkan
‘'sastra yang tidak diterbitkan di -
Jakarta bukanlah $astra dalam
arti yang sebenarnya.
”Motivasi komunitas untuk
melawan hegemoni standar ter-
tentu bukan hanya terjadi di In-
donesia, tapi di seluruh dunia,”
Ujarnya. :
Keberadaan komunijtas sastra
ternyata membawa ideologi ter- .
tentu. Shiho Sawai, pengajar dari
Universitas Gadjah Mada/Tokyo
University of Foreign Studies,
mengatakan, komunitas sastra
adalah bentuk pelaksanaan ke- -
giatan sastra yang khas Indo-
nesia. o
. Ketua Umum KSI Ahmadun
Yosi Herfanda membenarkan
bahwa Karya sastra sesungguh-
nya merupakan media yang tak ‘
terhindarkan dari pengembang--
an ideologi, baik disengaja mau-
pun tidak oleh penciptanya.

Kompas, 5 Februari 2008
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Ada apa sebenarnya antara SCB dengan GM dan DKJ? Setiap ada acara yang
menghormati SCB selalu di ‘sabotase’ GM dan DKJ. Catatan dibawah ini mengingatkan
kita bagaimana SCB selalu dizalimi DKJ!.

Pertama, saat pergelaran Pekan Presiden Penyair (PPP) selama seminggu di
TIM, panitia tak serupiah pun dibantu DKJ (di sisi lain acaranya TUK justru dibantu
DKJ 40 Juta rupiah). Jangankan bantuan dana, tak satu pun pengurus komite sastra
DKJ yang hadir pada acara tersebut. Bahkan SCB sempat jengkel mendengar
komentar Zen Hae selaku ketua komite sastra DKJ yang menganggap remeh acara
itu. Hal itu mencerminkan sikap aneh dari lembaga kesenian milik pemerintah yang
bernama DKJ. Aneh karena DKJ tidak berfungsi mengayomi seniman dan kesenian
Jakarta. DKJ justru bersikap sebagai komunitas yang hanya untuk dirinya sendiri.

Kedua, saat SCB meﬁdapat anugerah dari AJ, lagi-lagi GM dan DKJ menunjukan
sikap tidak senangnya dengan SCB. Salah apa sebenarnya SCB di mata GM dan DKJ?
Jangan-jangan ini hanya menunjukkan sikap iri GM terhadap SCB. Bila itu yang
terjadi, maka kita semakin tahu bahwa GM memang benar-benar kerdil! Betapa
tidak, kalah pamor dengan SCB kok bersikap kekanak-kanakan seperti itu!.

GM seharusnya sadar bahwa SCB memang lebih layak dari dirinya untuk
mendapat penghargaan AJ. Seperti kata ketua tim penilai Remy Silado bahwa
kecerdasan SCB membebaskan diri dalam berbahasa adalah gaya bersastra atau
isyarat baru dalam sejarah seni kontemporer Indonesia. Sedang GM baru bisa
melakukan kebebasan seks dan hanya rajin mengimpor pikiran-pikiran barat!.
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Eksistenst
Penyair Amatiran

4

L L
e

997 adiah Rp 100 jurta ini adalah
 hasilkerja selama 20 tahun,”
kata Acep Zamzam Noor,
~ usai dinobatkan sebagai
& pemenang kategori puisi
: e Khatulistiwa Literary Award
2006-2007. Buku puisinya berjudul Menjadi Penyair
Lagi mengungguli nominator lain. Yaitu Angsana
(Soni Farid Maulana), Dongeng untuk Poppy (M.
Fadjroel Rahman), Kepada Cium (Djoko Pinurbo),
dan Paus Merah Jambu (Zen Hae).

Bagi Acep, penghargaan ini membuktkan ek-
sistensinya di dunia “melukis kata”. Ia telah meng-
hasilkan kumpulan puisi Tamparlah Mukaku (1981),
Aku Kini Doa (1983), Melalui Kasidah Sunyi (1990),
dan karya terbarunya, Menjiadi Penyair Lagi (2007).

Pada kumpulan puisinya berjudul Menjadi
Penyair Lagi, ia membaginya menjadi dua bagian.
Bagian pertama berjudul “Ada yang Belum Aku
Ucapkan”. Di sini terungkap puisi-puisi yang lahir

pada 1978-1989. Bagian terakhir berjudul “Menjadi
Penyair Lagi”, yang merupakan puisi ciptaannya
yang lahir pada periode 1990-2006.

Berkarya sebagai penyair selama 20 tahun
bukanlah waktu yang singkat. Apalagi, sejak
awal ia mengaku tidak memosisikan diri sebagai
penyair profesional. “Karena tidak mungkin hidup

' sebagai penyair profesional,” ucap pria kelahiran !

"Tasikmalaya, Jawa Barat, 28 Februari 1960, itu.
Acep mengategorikan dirinya sebagai
amatiran. Amatiran, baginya, menyebabkan rasa
cintanya pada dunia puisi sangat besar. Sehingga ia
mampu bertahan selama dua dasawarsa. Ini tentu
berbeda jika ia memosisikan diri sebagai penyair
profesional. “Mungkin saya hanya bertahan lima
tahun sebagai penyair,” kata penerima South East
Asian (SEA) Write Award dari Kerajaan Thailand
tahun 2005 itu. Menulis puisi dianggap sebagai
pekerjaan yang tidak menghasilkan uang.
Menghabiskan masa kecil di pesantren pada’

Dua dekade berkarya, Acep Zamzam Noor akhirm ya mendapat pengakuan.
Tak pernah memosisikan diri sebagai penyair profesional.

1960-1970, Acep banyak belajar tentang
ibadah dan toleransi, Keikhlasan, kesabaran,
dan ketulusan dipelajarinya sejak masa kecil
dulu. Ini pula yang menjadi nilai dasarnya
dalam menggeluti dunia seni. Suasana
pesantren yang kontemplatif membuatnya
bisa merenungkan diri, lingkungan, dan
alam. “Tak hanya belajar tentang agama,”
ujar Acep.

Jika anak muda lain mengekspresi-
kan diri melalui olahraga danyang lainnya,
i;lmcmilihmclﬂ]uiseni.;\'lnkn,lahirlah kar-
ya seni dari tangannya. Awalnya, berulang
kali ia mengirimkan karyanya, tapi tak
jugadimuat. Tak putus asa, ia teta p mengi-
rimkan karya, hingga akhirnya dimuat.

Linglkungan alam, sosial, spiritual,
dan politik mempengaruhi karya sastra.
Tapi ia terkenal dengan alirannya yang
sufistik. “Puisi muncul sebagai ckspresi
perenungan Ilahi,” katanya. Acep bisa saja
lahir dengan puisi cinta yang tak mendayu
tapi tajam menusuk. Lihat saja puisinya
berjudul “Sebuah Lagu” pada halaman 11
buku Menjadi Penyair Lagi.

Sebuah lagu mengalun

Mengantarkanmu pada sepi ini

Barangkali kaulah yang bersenandun g

Dan menyeretku ke hutan puisi

Sebuah senyum terkulum

1elah memban gkitkan rinduku
Barangkali kaulah yang tersenyusm
Dan smelemparkanku ke belantara la L

Atau ia bisa tampil nakal, seperti
pada “Sajak Nakal”, di halaman 74.



Doa-doaku
Menyelinap ke dalam
Kutangmu. Seperti tangan
. Tanganku
" Nakal
Seperti doa

Meremas pa amu
di Sorga

Menulis puisi tidak dilakukannya
secara terburu-buru. “Saya tulis dengan
sangat santai,” ujarnya. Sekali menulis
bukan berarti puisi itu langsung jadi. Puisi,

+ baginya, mungkin terlahir secara spontan.
+ Tapi spontanitas itu hanya sebagai wadah.

“Penyair harus mampu memberi roh pada
puisi,” katanya. Ia selalu menambahkan,
mengoreksi, hingga menghapus kata.

aka, jangan heran jika puisi yang
telah lama ia buat, bahkan bertahun-tahun
sebelumnya, baru ia koreksi sekarang.
“Bisa karena terselip, tersimpan, dan
lupa,” tuturnya. Ada puisi yang dibuatnya
sejak tahun 1990 yang masih setengah
matang. Lantas ia ubah lagi, sehingga

karya itu memunculkan “roh” baru.

Ia mengaku tak memiliki ritual
khusus saat melahirkan karya puisi. Ia
pun menghindari agenda karena itu akan
membuatnya menjadi seperti mekanik.
Tapi ia mengaku kerap berjalan-jalan ke
mana saja. Baginya, dengan berjalan-jalan,
ia bisa merenung dengan intens. “Ada
bahan yang tak sengaja terserap, lantas

mengendap dalam memori,” katanya.

“Bahan yang mengendap ini sewaktu-
waktu bisa dipanggil keluar.”

Hanya saja, hobi itu agak terganggu
karena ia kerap diundang menjadi pem-
bicara. Acep mendengar dangdut sebagai
gambaran realitas masyarakat. Begitu
pula lagu Iwan Fals, yang menurut dia
penuh dengan kritik sosial. Tapi ia juga
mendengarkan lagu-lagu pop saat ini.
Instrumen India dan Pakistan punmenjadi
pilihannya. “Semuanya mempengaruhi

rya saya,” ujarnya. Dan ia mendengar-
kan dengan volume yangkencang. Sebuah
cara unik untuk mendapatkan inspirasi.

Memang Acep mengaku, rezeki
yang ia dapatkan lebih banyak berasal dari
luar daerah. “Saya orang pesantren yang
percaya bahwa rezeki datang dari Tuhan,”
katanya. Di Desa Cipasung, Tasikmalaya,
Acep membangun Sanggar Sastra Tasik.
Setelah lulus dari Fakultas Seni Rupa
dan Desain Institut Teknologi Bandung
(1987), ia berkesempatan menimba ilmu
di Universita Italiana per Straniere,
Perugia, Italia (1991-1993).

Pulang dari luar negeri ke desa bu-
kan hal yang mudah. “Suljt sekali,” ujar-
nya. Persoalannya, bagaimana menjadi
seniman di daerah yang tidak memiliki
infrastruktur. Dialah yang membangun
komunitas, menjalin relasi. “Saya harus
siap menjadi mentor bagi kawan-kawan
yang lain,” tuturnya. m

P e W

Gatra, 6 Februari 2008
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[BANDUNG] Yayasan
Kebudayaan Rancage mulai
tahun 2008 ini bakal membe-
rikan hadiah kepada para
sastrawan yang menulis da-
lam bahasa Lampung. Hadi-
ah sastra Rancage yang di-
mulai tahun 1989 ini, awal-
nya hanya diberikan kepada
sastrawan yang menulis da-
lam bahasa Sunda.

“Genap sudah 20 tahun
hadiah sastra ini diberikan
kepada sastrawan yang me-
nulis dalam bahasa-bahasa
ibu,” kata Sekretaris Dewan
Pengurus Yayasan Kebuda-

yaan Rancage, Hawe Setia- -

wan di sela-sela acara bedah
buku otobiografi Ajip Rosidi
“Hidup Tanpa Ijazah” da-

lam peringatan 70 tahun .

sang penulis di Graha Sanu-

si Hardjadinata Unpad, Ban- :

dung, Kamis (31/1).

Menurut Hawe, peng-
umuman para pemenang
hadiah “Rancage” selalu di-
lakukan pada tanggal 31 Ja-
nuari setiap tahun, terpi-
sah dengan acara penyerah-
an hadiahnya.

Ketua Dewan Pembina
Yayasan Kebudayaan Ran-
cagé, Ajip Rosidi mengata-
kan karena keterbatasan
dana, maka untuk bahasa
Lampung hadiah hanya di-
berikan untuk karya.

“Mudah-mudahan da-
lam tahun-tahun yang akan
datang, untuk-orang atau
lembaga yang berjasa da-
lam melestarikan dan me-
ngembangkan bahasa Lam-

pung juga akan diberikan

Hadiah Rancage.
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- Karya Sastra Lampung

Menurut Hawe, masya-
rakat Lampung sebenarnya
cukup kaya dengan karya
sastra berupa adi- adi (pan-
tun), warahan (cerita), hi-
wang (ratapan berirama)
dan sebagainya, kebanyak-
an berupa sastra lisan, mes-
kipun ada beberapa yang
sudah dibukukan. Mereka

Dapat“Rancage”

juga mempunyai huruf sen- :

diri meskipun sekarang ti-
dak digunakan lagi.

Yang terkemuka ialah
Udo Z Karzi (nama péna Zul-
karnain Zubairi) yang telah
menerbitkan buku Momen-
tum (2002) dan Mak Dawah

Mak Dibing (Tak Siang Tak

Malam, 2007). Sajak-sajak
Udo Z. Karzi, terangnya,
mencerminkan semangat
zaman. Diharapkan akan
mampu merangsang para
sastrawan lain untuk menu-
lis dalam bahasa ibunya, ba-

| hasa Lampung.

“Untuk pertama kali
Hadiah Sastra Rancage un-
tuk karya ditetapkan untuk
diserahkan kepada penga-
rang kumpulan sajak,” kata
Hawe.

Kepada Udo Z Karzi
akan diberikan Hadiah Sas-
tra Rancage 2008 untuk kar-

. ¥a berupa piagam dan uang
' sebesar Rp 5 juta. Dengan

penghargaan ini, maka
setiap tahun Yayasan Kebu-
dayaan Rancagé harus
mengeluarkan lebih dari 6
hadiah untuk empat baha-
sa ibu, yaitu Bali, Jawa,
Lampung, dan Sunda. Di

samping itu, kadang-ka- |

dang memberikan Hadiah

|

“Samsudi” buat pengarang
yang menerbitkan buku ba-
caan anak-anak unggulan

dalam bahasa Sunda.

Mulai tahun 2008 ini ju-
ga, Rancage menggelar
penghargaan baru, berupa
Hadiah Hardjapamekas, un-
tuk guru bahasa Sunda di
tingkat SD, SMP dan SMA.
Upacara penyerahan Hadi-
ah Sastra Rancagé dan Hadi-
ah Samsudi rencananya ba-
kal dilaksanakan melalui
kerjasama Yayasan Kebuda-
yaan Rancagé dengan Uni-
versitas Padjadjaran pada
bulan Mei 2008 di kampus
universitas tersebut.

Tiga Kali Rancage
Hadiah sastra Rancage

‘untuk Sastra Sunda diberi-

kan kepada roman karya
Godi Suwarna, Sandekala.
Dengan hadiah ini, Godi
menjadi tiga kali memper-
oléh Hadiah Rancage, se-
muanya untuk karya, yaitu
tahun 1993 untuk kumpulan
sajaknya Blues Kere Lauk
dan tahun 1996 untuk kum-

pulan cerita pendeknya Se-
rat Sarwasatwa,
Sementara Hadiah Ran-
cagé 2008 untuk jasa karena
telah melakukan usaha me-
melihara dan melestarikan
bahasa Sunda diberikan ke-
pada pimpinan grup Teater
Sunda Kiwari, R Dadi Da-
nusubrata. Sementara un-
tuk hadiah Samsudi 2008,
diberikan kepada Ai Kora-
liati yang menulis buku ba-




caan anak-anak dalam ba-
hasa Sunda, Catetan Poean
Rere.

Untuk kategori Sastra
Jawa, kumpulan sajak ber-
judul Bledheg Segara Kidul
karya Turiyo Ragilputra
menjadi yang terpilih. Kar-
ya Turiyo, yang diterbitkan
Gema Grafika, Yogyakarta
itu menggambarkan sikap
dan perhatian penyair ke-
pada kebudayaan, bangsa,
dan kawan-kawannya.

’ Menurut Ajip, gagasan
yang kompleks dari penya-

ir mampu diungkapkan de- -

ngan pilihan kata yang
khas Jawa. Secara keselu-

ruhan, karya itu dianggap .

dinamis, utuh, dan total.

“Untuk jasa dalam pe-
ngembangan bahasa dan
sastra Jawa, Hadiah Sastra

- Rancage 2008 ditetapkan
untuk dihaturkan kepada
Sriyono, redaktur majalah
Jawa Jaya Baya sejak
1979,” katanya.,

Selepas menjadi warta-
wan Indonesian Daily News
(IDN), Jawa Pos, Sriyono
menulis di Jaya Baya lewat
Roman Secuwil yang menja-
di tempat latihan para
pengarang muda pemula
menulis dalam bahasa Ja-
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nya terbit 5 judul buku.
Jumlah ini jauh lebih sedi-
kit dari tahun-tahun sebe-
lumnya yang bisa.mencapai
belasan judul. .
Menurut Hawe, meski-
pun secara kualitatif menu-
run, namun dibandingkan
dengan tahun-tahun sebe-

lumnya karya-karya terbit- .

an tahun 2007 menunjuk-
kan pengungkapan dan
pengucapan baru tanda kre-
ativitas jalan terus. Antara-
nya nampak pada pencari-
an dan pencapaian estetika
bunyi yang terdapat pada
puisi dan estetika bentuk
yang tampak pada prosa.
Untuk tahun ini, hadiah
itu diberikan kepada “De-
pang Tiang Bajang Ka-
yang-kayang”, karya 1
Nyoman Manda. Sastrawan
yang terpilih untuk meneri-
ma Hadiah Sastra Rancagé
2008 untuk jasa ialah I Ma-
dé Suatjana, yang menemu-
kan program penulisan ak-
sara Bali yang disebut Bali
Simbar dan bisa diaplikasi

. 1éwat program Microsoft

}

wa. “Sriyono akan dihatur- .

kan Hadiah Sastra “Ranca-
ge” 2008 untuk jasa berupa
piagam dan uang Rp 5 juta,”
kata Hawe.

. Bagi karya sastra dalam
bahasa Bali, dia menjelas-

kan, selama tahun 2007 ha-

Word.

_ Program Bali Simbar

mulai dirancang tahun 1986 °
- dengan menggunakan prog-
ram Chi-writer dengan me-
' Jakukan modifikasi font se-
| hingga aksara Bali bisa di- -
ketik l1éwat komputer. -
Temuan Bali Simbar itu
pertama kali disosialisasi-
kan tahun 1989 dalam ajang
pameran Pesta Kesenian
Bali di Denpasar. Tahun
1993, Yayasan Sabha Sastra
Bali yang bergerak dalam
pembinaan bahasa dan sas-

_tra Bali modern mulai

 menggunakan temuan Ma-
de Suatjana untuk menge-
tik naskah buku pelajaran
tingkat SMP.

‘Mulai tahun 1999 prog-
ram Bali Simbar dipakai di
Percetakan Bali untuk me-
ngetik buku sastra dan bu-
ku pelajaan beraksara Bali.
Tahun 2001, Made mencip-
takan program transliterasi
huruf Latin ke aksara Bali,
untuk ‘mengembangkan
program terkait.

- “Kepada I Made Suatja- -
na akan dihaturkeun Hadi-
ah Rancage untuk jesa be-
rupa piagam dan uang Rp 5
Jjuta,” kata Hawe. [153] '

Suara Pembaruan, 1 Februari 2008
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F KLA:
Tebak-Tebak
Buah Manggis!?
Oleh : Wayan Sunarta

Penganugerahan Khatulistiwa Literary Award (KLA)
tahun 2005 memasuki usia kelima. KLA tahun sebelumnya
telah melahirkan pemenang kembar untuk katagori fiksi,
yakni Seno Gumira Ajidarma (novel Negeri Senja) dan
Linda Christanty (kumpulan cerpen Kuda Terbang Mario
Pinto). Dan katagori nonfiksi diraih Sapardi Djoko Damono
melalui buku Puisi Indonesia Sebelum Kemerdekaan:
Sebuah Catatan.

Mulai tahun 2005 kategori nonfiksi ditiadakan karena
kuantitas penerbitannya dianggap belum memadai. Dan
sebagai gantinya panitia memberi ruang bagi buku
kumpulan puisi. Hal ini tentu suatu perkembangan
menggembirakan bagi-para penyair yang masih bertahan
menulis puisi hingga saat ini. Sebab pada tahun-tahun
sebelumnya, dalam penilaian KLA, buku puisi selalu
digabungkan dengan buku prosa. Ini merupakan bentuk
kesadaran baru panitia, bahwa dalam suatu lomba, genre
puisi tidak bisa disandingkan dengan prosa, karena
memiliki karakter yang jauh berbeda.

Sebagaimana tahun sebelumnya, penjurian tahun ini
juga melewati tiga tahap seleksi. Penjurian tahap satu atau
seleksi awal melibatkan sekitar 30-an juri yang tidak saling
mengenal yang ditunjuk panitia. Juri tahap satu ini terdiri
dari beragam latar belakang dan profesi, laki dan
perempuan, yang dianggap mewakili komunitas pembaca
sastra Indonesia. .

Setiap juri tahap satu diwajibkan memilih 10 buku
terbaik yang terbit di Indonesia dalam rentang waktu Juni
2004-Mei 2005. Hasil penjurian tahap satu kemudian
dikirim dalam amplop tertutup kepada akuntan publik yang
ditunjuk panitia. Identitas juri tetap dirahasiakan sampai
pemenang KLA diumumkan.

Penjurian tahap safu tahun ini menghasilkan keanehan
dan hal ini menunjukkan cara kerja panitia yang tidak teliti.
Sebab dalam tabulasi "Long List Penghargaan Sastra
Khatulistiwa 2004-2005" yang diedarkan panitia, bertuliskan
"10 Nominasi Hasil Seleksi Tahap 1 Katagori Prosa“. Tetapi
setelah saya hitung

ternyata ada 11 (bukan 10) nominasi, yakni: Bon Suwung
(Gunawan Maryanto), Cermin Merah (N.Riantiarno), Cinta
Tak Ada Mati (Eka Kurniawan), Kuda Kayu Bersayap
(Yanusa Nugroho), Kitab Omong Kosong (Seno Gumira
Ajidarma), Nayla (Djenar Maesa Ayu), Parang Tak Berhulu
(Raudal Tanjung Banua), Perempuan Pala (Azhari), Rindu
Terluka (Putu Oka Sukanta), Rumah Kawin (Zain Hae) dan
Sihir Perempuan (Intah Paramaditha).

Pada Katagori Puisi juga sama, menghasilkan 11
nominasi (tapi dalam list tabulasi ditulis 10 nominasi),
yakni: Bulan di Lengkung Langit (Karsono H Saputra),



Buru Abadi (Dami N.Toda), Gugusan Mata Ibu (Raudal
Tanjung Banua), Guru Matahari (Abdurahman Faiz),
Kerygma dan Martyria (Remy Silado), Kekasihku (Joko
Pinurbo), Indonesiaku (Hamid Jabbar), Matahari-Matahari
Kecil (Imam Budhi Santosa), Malam Cahaya Lampion
(Tan Lioe le), Sejarah Lari Tergesa (M Fadjroel Rachman)
dan Sunya (Mudji Sutrisno).

Selanjutnya, hasil penjurian tahap satu di atas akan
dinilai lagi oleh juri tahap dua yang berjumlah 5 orang (juri
tahap dua bukan merupakan juri tahap satu). Penjurian -
tahap dua akan menghasilkan 5 buku terbaik masing-
masing katagori, yang akan diseleksi lagi oleh 5 juri tahap
tiga yang berbeda dengan juri tahap satu dan dua. Dari
penjurian tahap tiga ini diputuskan dan ditetapkan yang
berhak menjadi pemenang KLA untuk katagori Prosa dan
Puisi. Untuk buku prosa akan mendapat hadiah Rp 100
juta dan Rp 50 juta untuk buku puisi. Kalau pada akhirnya
muncul pemenang kembar seperti tahun lalu, maka
hadiah dibagi dua secara merata.

Di Media Indonesia, penggagas KLA, Richard Oh,
menegaskan bahwa: "Apa yang kita lakukan dengan
sistem khatulistiwa itu adalah menyingkirkan hal-hal yang
sepihak atau menguntungkan penulis tertentu, karena itu
KLA memakai tiga tahap penjurian!"

Tebak-tebak Buah Manggis

Mengenai sistem penjurian tiga tahap yang dianggap
representatif dan objektif oleh Richard Oh, saya justru
meragukan sistem kerja juri tahap satu yang diklaim
panitia mewakili komunitas pembaca sastra Indonesia dan
berasal dari berbagai daerah. Sebab menurut pengakuan
juri tahap satu KLA tahun lalu yang sempat saya hubungi
mengatakan bahwa juri ditunjuk 1-2 bulan sebelum
deadline terbitan buku terakhir dan ada



! daftar semua buku yang harus dinilai Karena
keterbatasan waktu penilaian, akhirnya juri bersangkutan
hanya menominasikan buku-buku yang sempat dibacanya
saja. Sedangkan buku-buku yang tidak sempat dibaca
luput dari perhatian dan penilaian.

Ini hanya contoh dan kasus kecil saja dari cara kerja
salah satu juri tahap satu. Dan kita boleh curiga, jangan-
jangan juri lain pada tahap satu juga melakukan hal yang
sama, hanya menominasikan buku-buku yang sempat
dibacanya saja. Atau lebih parah lagi, hanya tebak-tebak
buah manggis dari deretan judul buku yang mesti v
dipilihnya sepuluh judul. Akibatnya, nama yang sudah
populer atau dikenal kalangan juri, berpeluang lebih besar
untuk dipilih. Sedangkan nama-nama tertentu, yang
pencapaian karyanya menonjol, tapi karena dicetak
penerbit kurang populer dengan distribusi terbatas kerap
terabaikan, Bukan tidak mungkin pula, nama-nama yang
masuk nominasi hanya nama-nama yang merupakan
bagian dari jaringan kreatif para juri, atau yang sedang
menjadi fenomena di media massa yang belum tentu
berbanding lurus dengan kualitas karya.

Kalaupun juri tahap satu dianggap mewakili komunitas
pembaca sastra Indonesia yang berasal dari berbagai
latar belakang dan profesi, maka apakah masing-masing
juri tahap satu benar-benar pembaca karya sastra yang
baik? Apakah mereka membaca secara teliti dan intens
semua buku sastra terbitan tahun ini? Bukankah tidak
menutup kemungkinan juri tahap satu hanya
menominasikan karya yang menjadi seleranya saja, tanpa
berniat lagi melakukan perbandingan kritis dengan karya-
karya lain yang bukan seleranya? Atau karena
kekurangan waktu membaca dan menilai secara tekun,
maka bisa jadi juga juri tahap satu hanya membaca
ulasan/resensi karya yang kebetulan dimuat dan dipuja-

.. Puji media massa pada saat penjurian berlangsung.
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Saya belum tahu apakah jufi tahap satu untuk puisi
dan prosa dipisahkan atau digabung jadi satu. Kalau
misalnya digabung, mungkin ada saja juri tahap satu yang
hanya menuruti selera sempitnya. Misalnya juri yang
berselera prosa (apalagi prosa pop).-belum tentu memiliki
kemampuan menilai dan membandingkan karya puisi
secara Kritis.

Maka harap maklum saja, kalau tahun 2005 muncul
nominator dari kalangan anak SD! Hebatnya, dalam
penjurian tahap satu, buku puisi penyair cilik ini berhasil
menyisihkan sejumlah buku puisi penyair kawakan yang
terbit tahun ini, yang kualitas karyanya belum tentu lebih
rendah dari penyair SD itu. Hebatnya lagi, penyair SD yang
konon disebut-sebut ajaib karena berbakat cemerlang itu,
akan bersaing dan bertanding dengan penyair sekelas Joko
Pinurbo, Remy Silado, Raudal Tanjung’Banua, Hamid
Jabbar, Tan Lioe le, dan lain-lain. Hal inj tenty mengundang
decak kagum sekaligus keprihatinan akan nasib KLA ke
depan.

Saya masih belum paham, pola pikir macam apa yang
dipakai juri untuk menominasikan buku puisi penyair SD
itu? Apa karena dinilai berbakat cemerlang sehingga juri
berandai-andai kelak anak itu akan menjadi penyair
mumpuni? Atau karena kualitas karyanya yang luar biasa
sehingga mampu mengalahkan buku puisi penyair lain?

Perlu disadari bahwa KLA melibatkan banyak sponsor
yang menyokong pendanaannya. Jangan sampai dana itu
menjadi sia-sia, dan terlebih lagi KLA hanya menjadi ajang
main-main akibat ketidakbecusan panitia dan sistem
penjurian, terutama juri tahap satu! Sebab juri tahap satu
inilah yang menentukan kualitas karya-karya yang akan
dinilai juri berikutnya. Kalau juri tahap satunya saja menilai
asal-asalan alias ngawur, bagaimana bisa KLA melahirkan
buku terbaik!? Jangan sampai KLA menjadi ajang tebak-
tebakan buah manggis! . ’

Untuk itu, panitia dan juri yang diberi kepercayaan
dalam kerja sastra yang luhur ini, semestinya terus
melakukan evaluasi diri. Sebab mengutip Chairil
Anwar,..kerja belum selesai, belum apa-apa...***

J
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Segenap Staf dan Direksi
Joernal Sastra Bo mipoetra

mengucapkan

Selamat
kepada :

Binhad Nurrohmat
atas
buku 'Bau Betina'nya

Yang telah meraih KAKUS-Listiwa Award

(Pemenang berhak mendapatkan Miniatur Kakus
dan Uang sejumlah Rp.100,-. Keputusan dewan
Juri tidak dapat diganggu gugat)

(Penganugerahan KAKUS-Listiwa Award pada 24
November 2007 di Kakus di daerah Ciceri Serang-Banten)
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HADIAH SASTRA

senarai

SaétraWan Lampung

Terima Hadiah

Rancage

|  BANDUNG — Sastrawan Lam-
‘pung, Udo Z. Karzi atau Zuk-
karnain Zubairi, meraih Hadi-
ah Sastra Rancage 2008 ber-
kat karyanya berjudul Mak
dawah Mak Dibingi. “Mulai
2008, para sastrawan yang
menulis dalam bahasa Lam- -
pung juga akan mendapat Ha-
diah Rancage,” tutur Ketua

~ Dewan Pembina Yayasan Ke-

_ budayaan Rancage Ajip Rosidi
dalam keterangan tertulisnya
yang diterima Tempo kemarin.

Selain Udo, ada tiga sastra-
~ wan iain yang menerima peng-
. hargaan ini. Mereka adalah

77T Godi Suwarna (karya berbaha-

© sa Sunda berjudul Sandeka-
1a), Turiyo Ragilputra (karya
berbahiasa Jawa berjudul Ble-
dheg Segara Kidul), dan | =

. Nyoman Manda (karya berba-

| hasa Bali berjudul Depang T-

i ang Bajang Kayang-kayang).
Menurut Ajip, selain untuk
karya unggulan, Hadiah Ran-_
cage 2008 dianugerahkan ke-
" pada orang atau lembaga
yang dianggap berjasa besar

dalém memelihara serta me- -

Koran Tempo, 2 Februari 2008

ngembangkan bahasa ibunya.
‘Mereka adalah Grup Teater

Sunda Kiwari pimpinan R. Da-
di Danusubrata; redaktur ma-

jalah Jawa, Jaya Baya Sriyono;

dan | Made Suatjana, penemu
program penulisan aksara Bali
yang disebut Bali Simbar.

Ajip menambahkan, tahun
“ini pihaknya juga memberikan
Hadiah Samsudi kepada penu-
lis-buku bacaan anak-anak da-

. lam bahasa Sunda, yang jatuh

" kepada Ai Koraliati dengan

- karyanya- Catetan Poean Rere.

e | T

- Upacara penyerahan Hadiah
Sastra Rancage dan Hadiah

Samsudi akan dilakukan pada

Mei mendatang. Para peraih
Rancage 2008 masing-masing
akan mendapatkan piagam

" dan uang Rp 5 juta. Adapun

peraih Hadiah Samsudi 2008
mendapatkan piagam dan =~
uang Rp 2,5 juta.

© RANA AXBAR] FITRIAWAN

"



105

HADIAH SASTRA

Satu Kategori Baru

hatulistiwa Literary Award tak terasa
&udah berlangsung tujuh tahun. Remy

! NSilado, Seno Gumira Ajidarma, Djoko
Pinurbo, dan Dorethea Rosa Herliany adalah
beberapa pemenang pada penyelenggaraan
tahun-tahun sebelumnya, ;

- Penghargaan ini merupakan upaya
untuk mendukung perkembangan sastra
di Indonesia. Setiap tahun, penghargaan ini

. diberikan kepada penulis yang karyanya dipilih
sebagai karya terbaik yang telah diterbitkan
dalam kurun waktu 12 bulan sebelum masa
penjurian. Total ada 57 juri yang terlibat dalam
penjurian penghargaan ini. Para juri ini berasal

- dari berbagailatar belakang.
Khusus untuk tahun ini, Khatulistiwa

'_'.Literary Award diberikan untuk tiga kategori.

- Selain kategori puisi, ada kategori fiksi, yang
memiliki lima nominasi, yakni Edensor (Andrea

. Hirata), Janda dari Jirah (Cok Sawitri), Linguae:

(Seno Gumira Ajidarma), Perantau (Gus tf Sakai)
dan Sintren (Dianing Widya Yudhistira).

GustfSakai berhasil menjadipemenang
dan berhak atas hadiah uang sebesar Rp 100
Juta. Gus tf, yang pada waktu pengumuman
tidak datang, hanya menitipkan pidato
kemenangannya.BagEdia, kemenangannya itu
hanya karena beberapa hal.“Bisa juga karena
sayasedang beruntung/katanya, Sl

Kategori yang baru adalah “best young
writer”. Di sini ada 10 nominator, yaitu Ada
Contra Veritas (Adilla Anggraeni), Dan Hujan
Pun Berhenti (Farida Susanty), Datuk Hitam
(Bahril Hidayat), Dinner with Saucer (Dimas Rio),
Dungeon (Theresia D.R. Pratiwi), Keroncong
Cinta (Ahmad Faishal), Pulang (Happy Salma),
Saraswati (KantiW. Janis), dan Zauri (Dian K.).

Pada kategori ini, Farida Susanty keluar-
sebagai pemenang. Saking terharunya, Farida
tidak bisa berkata-kata saat diatas panggung. -

Setelah berulang kali penonton bertepuk

- tangan, barulah ia bisa berkata, Walau hanya

sepatah demi sepatah kata, karena ia tak
mampu menahan ham.“Saya-san'da;'gembiraf 7
ujarnya. Farida mendapat hadiah uang Rp 25
juta.m ek et =

. RACH ALIDA BAHAWERES

Gatra, 6 Februari 2008
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',.rakan ‘Mubammadiyah, HAM]
L mltolognsasx—uufolqg:sam dan asp !

yang'adak rasional, yang hanya melemah- - |
|- “kan‘tauhid, KetuhananyangMaha Esa. - i

108

Sejalan denganiita;

buch” ‘Tenurut STA, hdabhany Hheny _":.

‘rah dan pasrah kepada Tuhan; tapiiadi- o
clptakan Tuhan sebagai Wakﬂ—Nya i du—

- Hia) dan dengan kécakapannya memunig- " -
me takankebudayaan
ekankan . -

« ,harus g jawab atas. perkeml)ang— :

":kanlslamdanpuadabandlma‘sadepan -

_Sebagai ulama: yang aktif juga: dlperge— ‘.
HAMKA

‘menolak’ .

. pascar

politikan.

| : Dalam karyanya, Islam dgn Kebotinan,
 BAMKA imenglritik keras praktek«prak- :

ekankan dimensi xmtologns .

Jang men

* dan hal-hal yang, tidale masuk akal it

DalamkaryanyalmHAMKAménggans— o
;. pawahi: aspek-aspel rast ssionalitas dan ke-
tauhidan. Bahwa umat, Islam harus ber- -

\ ‘mindset maju, bukan sebalildiya. - .

1| Betapapun demikian, banyak pandang-
E an HAMKA dan STA yang perlu: dld]SkuSl—

Il kan kembali. Perkembangan dunia telah

\|  terjadi demikian pesat, Hubungan:2 antara -

Tslam dan Barat telah mengalami: revisi

penstlwa 9/11, hmgga suasana ke

di Indonesia yang multipartai
kembah Persoalan umat dan bangsa tak

* kalah ruiitnya dibanding tatkala kedua .

_ kita itu masih hldup ‘dan berka-

- rya ’I'ugas ‘dan peramﬂamahdaklagl se-.

sadar seperti apa yang pernah dilontarkan:

HAMKA sebagal kue b:ka, tap1 sudah- ]auh

‘Terakhir, yang pentmg untuk d1gansba—
" wahi-atas pesaii keduanya adalah bagai-
_ _ména. “armat IElam mampu menglnternallsaa
. “sidan ,-'menglmplementaslkan intisari ajar-
_ an agamanya, untuk: ’kemaslahatan umat,
NS bangsa dan peradaban. Tni fherupalkan re--
(| nungar pentmg bagi bangsa Indonesia_ -

. yang: mayoritas pendudulmya beragama o
! slamoe - -

Koran Tempo, 27 Februari 2008

i
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KEPENGARANGAN

terbatasan tempat, ka-
Jur gko kepada KR, Jumat
san yang mengambll tema Menulw itu
lar dengan latar belakang International
its -.of Towa Amenka Senkat Work-

n 1 nghadxr—,‘ _

‘ juk: antaralam'lbaterGad]ahr-
Kom itas Sarkem UNY, Sanggar Suto,.

: ra TBY, Teater Bening, Stud1 Syair ISL, -

* Sastromoent, anﬁruka.n Ketoprak Lesung Sastra

‘:_BudayaKOmumtasKhen. S i (R-l)-c

__Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 2008
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KEPENGARANGAN, SAYEMBARA

e Kesenian Jakarta (DKJ,) kemba.h_ menggelara'Sa-
[ mbara MenuhsNovel' unmkmerangsangdanmemngkatkan
[ reativitas pengarang IndoneSm Lewabsayembara tahunan
§ 1_m' ‘DK.J berharap akan lat ;

1 31 Agustus 2008 r:ap pos ai;au di-
lati panitia 'Sayembara Menuhs‘

3, Jakarta 10330

, ng angsudah puny L na-
emulary

M Anuger Sayembara Me
- man Ismail Marzuki, Jakarta, pada a
- Akan ada tiga. pemenang yang masing:
hﬂdlathzoJuta,RP 15]utadan. _.p12 00 ~ (Cdr) -

Kedaulatan Rakyat, 12 Februari 2008
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Alpamei. » KESUSASTRAAN, GELARL.

"\ ws Rendra Mendapat Gelar Doktor Honoris Causa
- Budayawan WS Rendra akan menerima gelar doktor honoris

eausa dari Universitas: Gadjah Mada; Penyerahan gelar ter-

sebut akan dllaksanakan ‘pada Selasa (4/3). Butuh dua tahun

penggodokan sebelum akhirnya pengusulan pemberian gelar

* disetujui dalam rapat Majelis Guru Besar UGM.

Rendra dianggap.memiliki prestasi di bidang akademis, ter-
utama dalam budaya dan kesusastraan. "Dia mampu mem-.

" berikan pencerahan tielalui karyanya. Tidak hanya untuk

diri ‘sendirj, tetapi bagi. seluruh bangsa Indonesia,” ujar '

G
telah' memberikén penyadaran kolektif bagl bangsa Indone-

. sia. ”TerekspreSI dalatn:karya- karyanya tentang smpa ‘bangsa
- Indonesia dan apa yang Harus dilakukan bangsa ini ke

dépan,” tathbah Chamamah. Wakil Dekan Fakailtas Ilmu

f Budaya (FIB) UGM Sangidu menambahkan, pihaknya me-
nerimd masukan dari berbagal lembaga terkait Rendra. Se- -
- lain memnulis puisi, Réndraj juga menjadi penulis naskah

drama; produser, sekaligus pemain utama. Rendra yang juga

* alumnus UGM dari Fakultas Sastra yang sekarang menjadi -
*_FIB nantinya akan menjadl peralh doktor honons causa

k¢-19 dari UGM (WKM)

Kompas, 27 Februari 2008

promiotor 1dra, Guru Besar Fakultas Ilmu'Budaya
~ UGM Prof Dr Siti Chamamah Sceratno, saat dihubungi
:Selasa|(26/2). 3 Melalui karyanya, Rendra dinilai
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KESUSASTRAAN ARAB-SEJARAH DAN KRITIK ‘

Mendekonstruksi

‘Kemapanan Peradaban

- Arab-Islam tidak akan pernah makmur dan menjadi “pencipta”, kecuali
Jika struktur tradisional didekonstruksi. Dasar kebudayaan Arab adalah
plural dan tidak memiliki vitalitas untuk melampaui dirinya sendiri.
Agama menjadi pengalaman yang murni bersifat personal.

~

* eprihatinan patut kita alamatkan

- pada negeri Arab dan dunia

Islam secara umum. Arab, yang
erupakan tempat persemaian

salah satu budaya terbesar dunia, akhirnya
harus berhadapan dengan pilihan cukup
sulit dan dilematis: menerima perubahan
atau tetapsetia pada kemapanan. Berangkat
dari kegelisahan melihat keterpurukan dan
keterbelakangan masyarakat Arab-Islam
dewasa ini sebagai akibat sistem budaya
dan pola pikir yang berorientasi ke masa
lampau (atavisme), melalui buku ini Adonis
menawarkan agenda-agenda pembaruan,

dekonstruksi, bahkan perubahan radikal
sehingga mampu merespons kebutuhan-
kebutuhan kekinian.

Awal mula kegelisahan Adonis
bertolak dari penelusurannya terhadap
genealogi sastra Arab modern, yang masih
banyak mengagungkan spirit dan bentuk
masa lalu, yang tak boleh diganggu gugat.
Secara khusus, apa yang dikaji Adonis
dalam buku ini adalah data yang berkait
dengan cara pandang orang Arab-Islam
terhadap realitas masa lalu dan kaitannya
dengan realitas kekinian yang temporal,
keyakinan dan realitas, wahyu dan akal,
warisan dan sesuatu yang datang dari luar.

Data itu berupa tulisan, pernyataan,
dansikap terhadap hubungan

duarealitastersebut.Tameng-
urai dan mengeksplorasi ser-
ta menguak signifikansi apa
yang mungkin disingkap dari |
data itu.
Berangkatdari carabaca
sepert itu, Adonis mendapati |
dua kecenderungan yang
senantiasa bertarung dalam
sejarah budaya Arab-Islam,
yakni kecenderungan terhadap
“kemapanan” (ats-tsaabit) dan




(1]

T e e

l kecenderungan terhadap "pe;ul.:a-h;r;;;

(al-mutabawwil). Tetapi, menurut Adonis,
yang paling dominan dalam pertarungan

i itusemenjaksejarahbudayadanperadaban i

[ Arab-Islam terbentuk, bahkan hingga

!
i

!
|
|

|

]

H;lﬂ'm’, adalah kecenderungan terhadap
kemapanan dalam segala manifestasinya.

; Tak mengherankan jika kebudayaan i

eativitas, jumud, dan terbelakang. Tak
ineh pula apabila kebudayaan itu, dalam
Jertarungannya dengan kebudayaan
in, secara eksternat selalu mengalami
kalahan menyeluruh dalam bidang ilmu
ngetahuan, teknologi, budaya, politk,
onomi, dan sebagainya (halaman 27).
Lebih lanjut, dalam buku yang
semula merupakan disertasi doktoralnya
di
Uhiversity, Beirut, ini, Adonis ddak saja
memetakan watak nalar masyarakat
ab-Islam dalam dua kategori. Yakni

€

. watak imitatif b ) sebagai kelompok

yapg menghendaki kemapanan (azs-
tsagbit) dan watak kreatif (tbda’) sebagai
kelompok yang menghendaki perubahan

! t:ereka, menurut Adonis, kering dari
]

Program Sastra Timur St. Yosef |

(al-mutabawwil) dalam keseluruhan per- !

wujudan budaya dan peradaban Arab- i

* Islam. Melainkan juga membongkar
kedok keduanya dalam pertentangan .

dan pertarungan sehingga tak jarang me- |

|
1
!
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lahirkan beSturan dan gesekan yang keras.

Dalam pandangan Adonis, selama-
nya orang Arab-Islam tidak akan pernah
makmur dan menjadi “pencipta”, kecuali
jika strukeur tradisional pemikiran Arab-
Islam itu didekonstruksi sehingga terjadi
perubahan dalam cara memandang dan
memahami sesuatu. Yang mesti disa-
dari betul, dasar kebudayaan Arab ialah
plural, tidak satu, dan tidak memiliki-
vitalitas untuk melampaui dirinya sen-
diri, kecuali dengan membuang struktur
keagamaannya, sehingga agama men-
jadi pengalaman yang murni bersifat
personal.

Adonis (Ali Ahmad Said Asbar)
adalah penyair Arab kelahiran Suriah,
1930, dan kini tinggal di Prancis. Ia diakui
memiliki posisi menonjol. dalam gerakan
sastra kontemporer. Kehadiran buku
yang memuat seluruh aspek dari sejarah-
pemikiran Arab-Islam, baik politik, sosial,
ekonomi, filsafat, teologi, fikih, sufisme,
bahasa, maupun sastra, ini diharapkan bisa
memberikan wacana dan perspektif baru
atas sejarah dan pemikiran tidak hanya di
dunia Arab, melainkan juga di Indonesia,
dengan segala dinamikanya. m

NuR Faizan
Mahasiswi Kajian Timur Tengah, FiB -
Pascasarjana UGM, Yogyakarta

Gatra, 13 Februari 2008
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__ Penyalr.Dino F Umahuk akan miéiis buki kumpdlan puisiter-
barunya, Dino Umaliuk, Metafora Birahi Laut, pada Rabu, 27

Februfi 2008, pukdl 19.00 WIB, di Warurig Wapres (Wapres). .

‘Bulurigar. Acara akan diisi diskiisi dengafi pembicara Kurnia
Effendi, pémbacaan puisi oleh Yonathah' Raharjo, Irine'Gayatri,
.dan Jorgy, serta pentas musik’bersaia Vqlloanq:;ﬂumghggiq )

{aktor filin'Sarig Dew dan Aratlitya Mahessa. w~ -~ X

@ blidaya' antara Malaysia dan™
1onis belakangan ini; sejumlah
negara skan menggelar peritas : |
Kafe'Penus; Taman Ismall Marzuki .
008, pukul 19:00 WIB.:
asi puisi, Juga akan® .
Defklarasi wan Indonesia-Malaysia yang berisi
+ kesepakatan bersama untuk Kerja sama dan kerukunar R
budaya. "~ o e P

. 'Dari' Malaysi

 Dari Malaysia, antara lain, akan diwakii Gapena (Gabungan -

- | Penulis'Nasional Malaysia). Sedangkan dari Indonesia, akan
- diwakili Komunitas ‘Sastra Indonesia (KSl), derigan dukungan

 dati Komuritas Cerpen Indonesia:(KCl), Masyarakat Sastra .

: _Jakarta,(MSJf),‘.Komunitas»‘SaSt'ra?Nﬁsanthra;zYaYasan KSi,. -
Yayasan Tamaddun Melayu (YPM), dan Forum Peduli Bangsa,

1 Ketua Umum KSI Ahmadun YH dan Ketua:YKSI Wowok Hesti , ,

 Prabowo berharap, farum tersebut.dapat ikut meningkatkan

" kerja Sama sastra, serta saling.pengertian dan ‘Kerukunan

A'»buyaya'iantar-kedua,negara.,_"Jug‘a‘ menjajaki penerbitan’ ¢
bersama karyatkarya sastra Indonesia dan Malaysiz "tanibah.. |

- Mamgn $Mahayana deri Yayasan Tamaddun Me'ayaw T

— ey

Republika, 24 Februari 2008

(L}
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[ S alam pengantarnya untuk
antologi Puisi, Baru yang di-
susunnya, Sutan Takdir Ali-

“sjahbana atau STA memberi gam-
baran ringkas perkembangan pemi-

' kiran zaman yang melahirkan ro-

] mantisisme di Barat.

Mengacu ke pembicaraan itu, tegas di-
nyatakan, ”. perubahan terbesar, yang ter-
jadi di negeri ini dan yang penting untuk
memahamkan puisi baru sebagai pancaran
masyarakat baru, yaitu perubahan- yang

disebabkan oleh pertemuan masyarakat

kita dengan masyarakat Eropa.”

Ta menjelaskan, serangkaian perubahan
terjadi di benua itu sejak abad perte-
ngahan. Pada dasarnya, hakikat perubahan
masyarakat agraris menjadi industri pada
gilirannya menimbulkan serangkajan per-
ubahan besar di bidang filsafat, agama,
seni, ilmu pengetahuan, dan politik. -

Usai menjelaskan hubungan kebuda-
vaan kita dan Barat, STA menegaskan,

-

dengan langsung .dipengaruhi bahasa dan

“sekolah berkenalan dengan anggapan ma-
syarakat Barat tentang bahasa- dan puisi,
dan, hal itu

mau tidak mau_akan berpenganﬂw.
terhadap, perubahanyang sedang dan akan.
- terjadi tas magyarakat klta. et

,erblcara tenfang tokoh yang satu ini
T1'1tu bisa ke mana-mana sebab perhatian
_STA tidak hanya pada bidang penulisan
kreatif, tetapi juga berhaiax bldang pe-
‘mikiran. Tidak ada bidang humaniora dan

~ ilmu sosial yang tidak dlsentuhnya“ Na-
mun, saya berpandangan mtl gagasannya

el S R

' diupayakan percepatan per-

timbulnya puisi yang diberi label baru itu -
‘mehcapal kekay
puisi Eropa, atau yang disebut puisi in- - nj
ternasional. Alasan STA sederhana, yakni

angkatan' muda yang saat itu duduk di -
~ yang tidak hanya ada dl‘Eropa, tetapi juga -

esuai dengan Jiwa -

N‘ 'un pada da- - i ,
an -ma seni, ﬂmupe‘ getaﬁ

‘hidup manusia; kepada Tuhan hanya‘dlf'_z
~beri tempat pada permulaan dan akhir |
_dunia dan manusia. Baik buruk keadaan /

Ke Barat Bersama S TA

Oleh SAPARDI DJOKO DAMONO

~ T

S

. sebagian besar tersirat dan tersurat dalam

pengantar antologi yang disusunnya it
Antologi itu terbit pertama kali tahun
1946, tetapi gagasan yang tercantum
di dalamnya sudah dikandung se-
jak tahun 1930-an, ketika dengan
amat - bersemangat—sebagai
orang muda—ia menjadi pusat
dari sebuah perbantahan yang
kini kita kenal sebagai Po-
lemik Kebudayaan.

Ia tidak pernah ragu-ragu
menjelaskan dan menempat-
kan' posisi dirinya dalam se-
jarah perkembangan masyara-
kat modern, sebut saja ma-
syarakat kapitalis, yang tidak
bisa dibendung bahkan harus . /§

JITET

'kembangannya _di negeri
ini. Perubahan dari masya-

" rakat agraris merijadi industri dianggapnya

sebagai suatu yang tidak bisa dielakkan
sebab tekrologl yang menunjang industri

~akan memaksa semua masyarakat ber-

saing mendapatkan keuntungan materi. - |
Namun, ' disiratkan, pemuangan untuk
itu juga memberi pe-
daran baru tentang
nya proses saling me-

mengaruhl di antara berbagai’ kebudayaan

di benua lain yang . ménjadi “sasaran” ke- -
ka. Katanya, ke--
an persaingan
ulnya gagasan, in-
1ke ”pohtlf{, aga-
f-dan filsafat”.
Plklran semacam- itu, yang menying- -

: - gung agama, mEmmbulkan reaksi yang |
. -bisa negatif. Ta- diz

iggap. memiliki - pe-
mikiran sekuler ‘tidak :sesuai “ke-
pribadian” kita: Sebenarny;: ia berbicara -
tentang kebudayaan di Eropa yang Katolik: |
saat menyatakan, karena kegagalan Perang
Salib, *Tuhan terdesak dari dunia dan dari

dunia bergantung manusia sendiri.”
Kalimat itu sama sekali tidak terkait

individualisme, yang disebutnya dalam be- -

berapa karangan lain. Namun pada_haki-




katnya menyiratkan,
masalah Tuhan adalah

Masa itu disebutnya
masa  kebangunan:
manusia insaf akan
tenaga dan kecakapan-
nya. )

Segala bidang

daya yang dinilai positif itu
dianjurkan untuk ditiru bangsa
kita. Terkait pelaksgnaan gagasan
itulah, ia menulis sebuah karangan di
majalah Panji Pustaka tahun 1933 yang
| menyerang balik para pengkritik kebijakan
majalah itu; Dalam serangan yang di-
sampaikan oleh pengkritik itu dikatakan,
majalah itu diterbitkan oleh pemerintah
kolonial karena itu berkiblat ke Barat. Itu
sebabnya keindahan tradisi lisan seperti
pantun sama sekali disingkirkan sehingga -

sepenuhnya pribadi. -

Perkembangan sosial-bu- -

116>

vang dianggapnya - melemahkan sema-’
ngat.

Dengan "rekan gerombolan”-nya di Pu-
Jjangga Baru, ia menerapkan gagasan tén-
tang keharusan semangat pembaruan, sua-
tu tendensi yang harus menggarisbawahi
tiap karya sastra. Jamenginginkan Faustus,
bukan Arjuna; gagasan Sanusi Pane “me-
ngawinkan” dua tokoh itu ditolak.

Perkembangan bahasa

Dalam rangka ulang tahun ke-16 Pu-
* jangga Baru, ia menjelaskan lagi gagasan-
nya yang tumbuh sejak masih muda, bah-
kan lebih tegas lagi. Tulisan itu sekaligus
merupakan jawaban atas berbagai hal
yang—meski tampaknya menolak gagas-
annya—ternyata ‘merupakan kelanjutan
pemikirannya. Ia menyerang sikap *bung-
lon’ sastrawan dan budayawan yang pada
masa sebelum perang tampaknya sejalan
pikirannya.

Teman-teman dekatnya, seperti Armijn

“anak-anak "muda zaman Sekarafig yang -
buah tangan dan perasaannya berlumuran

darah Barat yang mengejikan dan men-:

Jjemukan kita sambil -menggelengkan ke- -
pala karena sampai hati mereka berke-

panjangan ‘memerkosa’ cara susunan syair.

dan pantun kita yang dari. dahu]u, dan ada
dan timbulnya suci adanya.” -

pemerkosaan yang “sedemikian halus dan

| tajam (gevoelig)”. Serangan terhadap ma--
jalah itu merembet ke. kebijakan yang
| katanya “memperteguh imperialisme”.
Perbantahan tentang asas kesusastraan
yalili gagasan perubahan sosial

masih teras mungkm tidak akan pernah
selesai, Atas kiitik -itu. STA menjawab, '
4 bentuk bentuk sastia jtu sudah ada jauh
- sehelum * Panji _Pust_aka Jika mengikuti
- pemikiran pengkritik i
“mempersoalkan  p
: JUgﬂ duku i gkn

Slam tulisan nonﬁk51

_antara lain' Layar . Ter-
kembang, dengan membl arkan tokoh niovel
itu menyerang landasan pemikiran Sanusi

Pane seperti: disiratkan “dan  disuratkan
dalam drama Sandhyakalamng Ma;apahzt :

an itw, yang hingga kini

t, seharusnya kita -

.Klblat ke Barat tidak -

Pane “{§fing - karyanya “diakui STATSebagai
tak tertandin, gl bahkan oleh: sastrawan

setelah Kemerdekaan) Sanusi’ Pane, dan
HB Jassin (yang pernah menjadi ekretans
~redaksi Pujangga Barw), langsunE atau tak
Iangsung dikaitkan sifat "bunglon” di za-
-man Jepang, zaman -yang menghentlkan

i penerbxtan Pujangga Baru. i
Penulis itu menjelaskan, cara 1tu adalah =

STA telah mengembara jauh ke Barat. Ia
~ kokoh dalam hal yang satu, tetapl dalam
‘tulisannya di Pujangga Baru tahun 1934
tentang kedudukan bahasa Melayu-Tiong-
" hoa dikatakan, "Saya yakin, bah ?/mperasa—
- an yang setinggi-tinggi dam semulia-mulia
ana sekalipun akan dapat dijelaskan da-
-lam ‘bahasa Melayu-Tmnghoa, s?pem da- .|
‘lam bahasa mana ydng lain sekali pun di
dunia ini.. Ubahlah sedikit saja ejaannya
~dan kita akan mendapat danpaﬁa bahasa®
‘Melayu-Tionghoa ini bahasa Indonesia
yang seindah-indahnya mungkin.” -

STA memang berjalan jauh ke Barat
- tetapi terkait gagasan tentang ]:enyataan-’
yang ada dalam pei'kembangah ‘bahasa,
kakinya tetap di tanah tempat ia berpijak.
Dalam rangka 100 tahun kelahirannya, ada
baiknya kita mengenangnya sebagal tokoh
seperti itu.

' SAPARDI DJOKO IDAMONO'
: : «Penyair .

Kompas, 11 Feb_ruari 2008
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1 muat dalam majalah Pem-
[  bangunan, 25 Desember 1945.

spenulis puisi ini adalah Su-
Takdir Alisjahbana, yang

 tplan sastrawan Indonesia ang-

tl?elah lama tiada , Duisi itu tera-
sa menggema kembah di usia
kelahiran penulisnya yang ge-
nap 100 tahun kemarin. Kete-

emudian dilkenal sebagai pen-

J tu adalah petikan puisi Ka- |
lah dan Menang yang di-

guhan hati Sutan Takdir soal |

_prinsip yang diembannya ter-
" gambar jelas dalam syair-syair |
ersebut. -
|| Salah satu prinsip terkenal
-yang dikemukakan lelaki yang
tup usia pada umur 86 tahun
“Jakarta ini adalah agar
bangsa . Indonesia becermm
.pada budaya Barat (Eropa dan
| Amerika) jika ingin maju. Da=.
- lam Kongres Bahasa Indonesia-
di Solo-pada 1938, Sutan me-
l nyerang beberapa perm.klr
yang dlanggapnya cenderung ||
’ antiegoisme, antuntelek‘hﬂls

|
|
f

me, dan antimaterialisme.
Ketika mencetuskan ide itu;

Sutan ‘berangkat dari kondisi

riil masyarakat Indonesia yang

yang tidak memberi ruang ba-

~ Barat” ini kembali ditegaskan

!' gi intelektualisme. Sikap “pro-
i
i

. ceramz
gi, Denpasar, Bali.

 -Menurut pengamat sastra

| Maman S. Mahayana, di luar

| ngat menghargai perbedaan.
| Hal ini dapat dilihat dari kip-

rahnya di_bidang jurnalistik, !

atan Pujangga Baru. Meskiia | Pada November 1985 dalam

¢ ‘masih terkungkung feodalisme

ya yadi gedung Baliolo-

keteguhannya soal prinsip agar
kita belajar, dari Barat itu, Su- g
tan sebenarnya sosok yang sa-

Ketika memegang majalah Py-

| jangga Baru yang chdmkannya
. bada 1933, Sutan sama sekali |
| tidak memasung tuhsa.n—tuhs~

‘ an yang berbeda pendapat de- |
ngannya “Justru dia memuat .
' tulisan yang seharusnya bisa i

“tolak,” ujar Maman,

P e g e,

Pengajrar Fakultas Sastra |

" Universitas Indonesia ini men-
catat pemikiran “pro-Barat”
itu sebagai salah satu sum-

 bangsih penting Sutan Takdir-

| bagi "Indonesia. Sumbangan

lain Sutan Takdir, kata Mam-

| an, adalah membangun tradisi
| belpolexmk Sutan jugalah

orang pertama yang menulis-
kan soal pentingnya posisi kri-
tik sastra, yang dituangkannya

| pada medla Panji Pustaka pa-
| da 1930-an. “Ia menjadi peng-

 asuh rubrik kritik sastra dalam
usia yang sangat muda,” ujar
Maman.
Sutan Takdir Alisjahbana la-
hir pada 11 Februari 1908 di
Natal, Manda.thng Sumatera
- Utara. Beberapa novelnya yang
-fenomenal antara lain Tak Py. |
‘tus Dirundung Malang (1929),
- Dian yang Talk Kunjung Padam
(1932) Layar Terkembang
(1937), dan: Anak: Perawan di
: Sarang Pmyamun (1941) Ayah
sembilan anak ini juga mener-
bitkan ‘beberapa’ kumpulan
puisi serta menjadi editor dan -
penerjemah berbagai buku.
Ta pun menghasﬂkan banyalk

karya nonfiksi yang terutama

tentangbahasa Indonema Kip- %




rahnya di bidang politik ditan-
dai oleh bergabungnya-Sutan
dengan Partai Sosialis Indone-
sia yang berhasil membawanya
menjadi anggota parlemen pa- |
. da awal masa kemerdekaan.

Tidak, bagiku tidak ada ka-
lah dan menang! !

Sebab sudah - kuputuskan,
bahwa kemenangan sudakh pas-
ti untukku saja. !

Tidak, bagiku tidak ada kalah dan menang! :
.Sebab sudah kuputuskan, bahwa kemenangan sudah pasti un-
ukku saja. Kalah tinggal pada mereka yang lain:
~ Yang mengeluh bila terjatuh, Skt
Yang menangis bila teriris, : ‘
 Yang berjalan berputar-putar dalam belantara.

AESTFC N R e

Koran Tempo, 12 Fébruari 2008




. Ketia Dowar

. masa dépan, :-

_ tokoh pembaru.di bidang bahasa,

 masth hidup antatkita sarpai sekarang,

Oleh Toeti

{"Februari yang lalu Sutan Takdir
4 (5TA) sedianyaberusia 100 tahun. Tetapi, - .
;dikatakan STA dalam puisinya-Aku dan
uhan tidak bermurah hati, Katanya... ’
riku hidup sesingkat ini, Dari berjuta-juta
tetes air dalam samudera tak bertépil |

dengan kemahakayaanMul...'Aku hanya

dan menduga-duga, Untuk akhirnya hanya menyerah,
- STA<-ggbutan populer untuk Pak Takdir—ber-

A

thun yang lalu. Namun, dalam syair itu STA menga-
ersyukur telah diberi kecerdasan akal dan imajinasi :

ipan itu tersirat, betapa STA dengan waktu
atas ingin menangkap dan mewujudkan
: pibaru. Bukanuntuk pribadinyasemata, -
 melainkan jugg uiituk negeri dan bangsanya. Begitulah adanya.
Budayawan yang kaya bakat itu tidak pernah membuang waktu
untuk hal-hal'yang tidak relevan lagi dilihat dari kepentingan -
manusia secara holistik dan universal. Dia bukan sekadar anak * -

zaman. Dia fuiturolog. Dia perintis dan pelopor yang ingin me- .
.nyiapkan,ma‘syafakamya'uiguk'kemuasléinan,-ksmunz!qnan di
2 Ketika usianya 20 tahun,SumpahPemgda{ 1928 :
- dalam dirinya spirit untyk menjadikan bahaga Indone

‘bahasa pemersatu, antara lain dengan‘mgwi%ﬁmya

bisamengusung cita-citabangsamodem;
kemerdekaan. Maka' Pak Takdir kemju

jgsayang darindmanya

; a penulis Lalg Bahiasa Baru Bahasa:
Indonesig. yang sudah dicstak ulang puliihan kali. Selain ifu.dia
‘memiffipin penyusuniart Kimus Iifilgh yang berisi jstilahcistilah
--baru yang dibutuhkarzamannya. Sebeliith Perang I dia

. - Diamenerbitkan majalah Pembir
 sudahjelas apamisinya. Dia juga p

gasanriyate iangsolidaritesunic  Barat, Kontroversi,
‘versal, inklysifIndonesia, fenjadi’ " (- e S
- perhatian banyak kalangan. M. SEINACAmM int'masih-
xéka yang tidak sepaham segera hidup antarkita - ¢
. menuduhnya terlalu berldblatke * sampai sekarang,’ .
‘Barat. Kontroversi semacam ini |+ "7 L0




H20

- Bahkan ada tuduhan, mereka yang merujuk ke Barat telah .
menggadaikan diri dan bangsa mereka. Tuduhansuperfisialyang .

mengingkari nalar itu dengan gampang dilontarkan dalain ling-
kungan masyarakatyangbelum mampumengadaptasidiri déngan
modernisasi yang progresif, yang sudah menjadi ciri dtinia masa
kini berkat kemajuan ilmu dan teknologi. © - T T
Kalau kita simak apa yang sudah dibuat Pak Takdir' untuk

- masyarakat Indonesia, seperti Kepeloporannya dalam bidang ba- ,
hasa dan kepeduliannya terhadap pendidikan tinggi; rasa nasio- © -
- nalismenyajelas tetap tinggi. = - . .t

Selain mendirikan Universitas Nasional, dia mengajardi sejurn-

. lah perguruan tinggi. Malahan mendapat dua gelar déctor honoris

. causa, dari Uhiver_sit,aS‘lndohési’a dan Universitas Sains Malaysia. ’
Memang kata-kata maupun perbuatarinya menyiratkan penga-
kuan baliwa ia ingin agar kita menjadi bagian kebudayaan dunia. -
~ Ilmu dén teknologi, menurut pendapatnya, telah atau sedang
dalam proses mengintegrasikan budaya umat manusia, Meng- |

* hadapi ini, pola-pikir dan perasaan yang melahirkan sikap dan’
perbuatan pun harus sesuai dengan perkembangan. Tentu tuju-
annya agar kitajangan menjadi masyarakat yang térlalaikanoleh -

_ globalisasi budaya. - A N TR R

 Pikiran-pikiranSTA tersurat dan tersirat dalam lebih dari seratus.

- karya tulis, sebagiari berbentuk novel. Tentang karya-karyasastra.
‘dia pernah berucap, karya-karya ity harus bisa menjadi pelopor.
pembaruan. Jangan hanya untuk: pencurahan .isi hati penulis
tanpa kewajiban ikut memikirkan cara-cara mengatasi masalahi-

. -tasalahmasyarakat danmelindungimasa depannya dariberbagai

_Novel Layar Terkembarig, yarig teibit 1937, adalah simbol pem-

. baruan yar g terjadi d_.i.za,mannya:-bel,'kémba.nsl.‘lya‘su'am;ke_sgem-'-, -

‘patan untuk melaju ke babak-babak baru kehidupan.*™*

. e -

~ Media Indonesia, 15 Februari 2008
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J AKARTA KOMPAS — Pemikiran budayaWan (alm) v
Sutan Takdlr Ahs;ahbana,; atau dikenal dengan STA, yang

Senin (11/2) kemarin dlpenngatl 100 tahun kelahlrannya, .
i ma31h relevan ‘hingga sekarang. Selam mengmgmkan ’

) kemajuan Indonesia dengan ”Menoleh ke Barat”; STA'

' Juga konsisten, glglh, dan patut menjadl, teladan dalam o kebudayaan 'adalah sebuah"to-

*. talitas”yang membentuk corak
" dan dinamika’ masyarakat.'dan .

' manusia "dalam - jati diri ma-
-smg-masmg,

kecmtaannya pada Indonesxa

, \( L .
- Demxklan benang merah per— '(1935-1936), sesungguhnya
‘bincangan 100 tahur STA dengan . menjadi dasar pemikiran' STA tak '
sastrawan, ; peraih gaan . {am adalah kebud_ﬁ' ) Indone-

roleh,v dati Iawan’ polemxknya

"’Menoleh ke, Barat” Harus leen Makna Luas™ . . o

dengan sikap. ekstremnya,’ "Me-

i noleh ke Barat”, harus_dimaknai

secara luas dalam konteks ba-
gaimana mengadopsg mengambil

" sesuatu, baik ilmu pengetahuan

maupun teknologi yang baik, un-

.. - tuk kepentingan Indonesia.

“Ivan menjelaskan, bagi STA,

Menuru‘t\_*Gus tt' d1 fora se;

.

lakanga
: Gus tfmemlm,sangattaktepat ’
' ngndentlkkan STA denganpe- |
iran_ yang ‘telanjur menjadi
nys: “mem-Barat”. Cap-itu dia- ]




Saze

‘ yang telah mengglrmg dan me- |
- nyederhanakan pemikiran: STA : !
sedemikian rupa’ sehingga ‘yang
tmggal terkesan Barat versus Ti- |
mur. Padahal, bisa dilihat, di per-
guruan tinggi yang didirikannya,
Uriiversitas :Nasional, STA men-
dirikan berbagai pusat pengkaji--.
~ an, bukan; hanya Pusat Studi Ero-
Pa, tetapi juga Pusat Studi China,
Jepang, Korea, dan sebagainya.
‘Sedangkan: menurut Sapardi.
oko Damono, pandangan STA
dﬁ dasi suatii keyakinan, Indo-
nesia ; qak perlu takut berorien-.
tas; ke Be 1ENITiL, mengt:lmu:m .

mengadop51 »,ﬂmu ‘penge
atau perkeml;a;ngan ‘'sosial-k
.y& yang positif. “Barat yang-di-.
. maksud STA ‘tak “selaly xaentlk'

dengan Eropa, tetapl juga'India,
| Afab, dan' sebdgainya” kata Sa- |
padiqun L

Kompas, 12 Februari 2008
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AR

Peringatan
100Tahun = |
Alisjahbana - |

. Seorang pengunjung mefihat |
koleksi-milik pujangga Sirtan
. Takdir Alisjahbana di kawasan -
" Puncak, Bogor, Jawa Barat,
.. kemarin. Sejumlah tokoh na- """t | =
sibnal, budayawan, praktisi = - #*
~ » media, dan duta besar negara
sahabat menghadiri peringatan
' 100 tahun kelghiran Sutan -
. Takdir Alisjahbana. .

‘Koran Tempo, 13 Februari: 200&



}
B TR

S e

12470

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI (STA)

y jan serta kabut di tengah siang,” ' terhadap bericana alam, gemar tangan di
.~ Saya'sempat takzigh ke makam Takdit. Su: ~bawah, serta mudakh diperalat, oleh kekuat-. -,
. tan Takdir Alisjahbana: lengkapnya.'Saya an politik rﬁaupun'k%iiﬁtalsMentalifas.kita 'f .
- dulu, sebagaimanh kebanyakan kita, me-. .Jauh darikhalifatullah, filard yang ditun- | = - *
Pgenalnya cuma sebagai pengarang buku. tunkan agama. Lebih seterigah abad mer- -

“Layar Terkembang. Sebuah karya yang: deka, belum signifikan mengybah-kita. ‘
terus akan disebut bersama-roman klasik:  : Kenyatéan inj niemperjélds sidpa sebe-: :
Siti Nurbaya dan Salah Asuhan. Tak lebih :narnya Takdir, dan yang dimauinya, Sejak .-
dariitu yahg kita tahu. . - oY e o itusaya lebih suka memggunakan tafsir
| - “Beberapa orang mengaitkan Takdir de- - sendiri tentang Takdir: Yakni, sehenarnya

‘ngan kontroversi. Ia dikaitkan dengan ‘Po- - bukan ‘Barat’ atau ‘Timui’ yang diper-. -
;A.~’1_’q';1_jjk~K¢budayaén’4}$§bu‘ah~ poleniik yahg - juangkahTakdir Iahanya melecut bangsa
ll-'» melibatkan‘tokoh giQSional di taliun 1935~ - ini agar menjadi dinamis: Bukan statis. Ia. |
. 36:-Saat ity; Takdir dianggap sebagai bu- -ingin bangsa ini mengendalikan, bukan - |
| dayaian pro-Barat. Ia mengajak seluruh _ dikendalikan, alam. 12 g membebaskan
' bangsa ini mengadopsi biidaya Barat, Barat - banyak peminipin publik sampai sekarang, .
t terbukti maju: Barat telahmemimpindan Takdirjuga diidentikkan sebagai sekuler.”

. menguasai peradaban. Maka, kalau mau'  Tetapi; Takdirlah yang menunjuk dergan . |
T, adopsilah budaya Barat. Itu yang jelas apa penyakit pemahamat agama (.

.. disebutnya Solusi buuat bangsa, bangsa yang . .1am) di Indonesia: Istam di sin, menurut-

“telah berabad-abad terjajahini, . .- diwarnai budaya Indialama, Budaya

' Ajakan Takdir it mengundang reaksi. y; ‘:g;l.ﬁ!%!flgbi@%kaﬁ'sékélbmpolg"xn’a‘n"ujsia,,, _
. Para tokoh pergerakan nasional men ‘dan memuliakan kelompok manusia lain-.
' gapi-keras. Dr Soetomo, misalnya. Ta me- " : ya. Ttu mi jjelajskafn meng'apgumat'njlqnat‘

nunjukkan halus d nenjadi: ‘kawulo’ dan:gemar mencjum -
.. Mengapa harus budaya Batat? Perdebatan angan.orang. Tak sedikit pula pemegang T
" berkepanjangan hingga, barangkali’ tribut aganta'suka dicium tangannya. . .
Padahal; itu'bertolak belakang dengan -

prinsip Islan sebenarnya. Takdir pun-me: .
‘nyerukatm agania: menigapa kalian tidak -
fké‘igba.liké nilai asli Islam yang diajarkan®
al

‘Tempuan Jerman, setelal istrinya 1
Lu meninggal, kian mempertebal
-kapublik padanya.: ¥,

akdif,

7 pengungkapan kdif,
' tekad .

I : . : s_g - <=3 4'Pl 3 A
. Takdir: Realitas masyarakat sekarang tak - dilahitfan, Ziars : i
. banyakberbeda denganyang dilihatnyadi . Mntik meterbitkan kembali buk
 [2hun1980-an. Yakni masyarakat yang * Kebudayaan pada Kebangkitan,
- Sfatis; lemah, miskin, hanya bisa pasrah yang tahun ini juga genap seabad.

Republika, 15 Februari ‘2008 '
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI (STA)

. 100 TAHUN STA: Seorang pengunjung melihatoleksi milik pujangga Sutan Takdir Alisyahbana di kawasan. ,f

Puncak; Bogor, Jawa Barat, Selasa’(12/2). Sejumiah-tokoh nasional, budayawan, praktisi media, dubes |
" negara sahabat menghadiri-peringatan 100 tahun tokoh pujangga Sutan Takdir Allsyahbaqa.), Ll
P ' ) : e . . o N B N o L l",, ..'”.“.~-_,._.,‘;.:-":‘;‘.'_,‘l

~ Republika, 13 Februari 2008
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100 _TAI'IUN STA

fMengehahg San Takdzr

(STA)

: ' ATUSAN orang dati”
berbagai latar bélakang

: memadati halaman
sebuah vila di Desa Tugu Selatan,

[ Clsarua, Bogor, kemarin. Ada ’
- sejumlah tokoh seperti Des Alwi,
Rosihan Anwar, Aristides
i Katoppo, hingga Yeni Wahid. .
-Adajuga Duta Besar Belanda

i Nicholas van Dam, perwakilan
: Kedutaan Besar (Kedubes)'

i Australia, Smgapura, dan

: Amerika Serikat. :

i Mereka berkumpul untuk -

. memperingati 100 tahun lahirnya-

* tokoh Polemik Kebudayaan yang -
juga pentolan ¢ sastrawan angkatan
Pujangga Bary, Sutan Takdir

. Ahs;ahbana (biaga‘disebut STA),

yang seBenamya jatuh pada Senin "

(11/2)lalu, tetap1 baru dlpenngah

- kemarin..

*. Tamalia Ahs]ahbana, salah satu
putti STA dari perkawinan
ketiganya dengan Margaret Axer,
warga Jerman; menyebutkan

. peringatan 100 tahun STA dlgelar
untuk mengenal {ebih jayh sosok
STA dan mengenang kembali-
kehidupan STA. serta kegiatar .
dan karyanya.di berbagai bldang

- “Selama ini fnasyarakat lebil

mengenal ayah saya sebagal A
+ sastrawan yang mienilis’ Layar

- Terkembang dan; memnnpm
Pu]angga Baru Padaha,l, o

sumbangan utama STA adalah d1

bldang bahasa dan kebudayaan.

. STA juga memiberi sumbangan
pentmg di bldang pendidikan, -

| filsafat; dan sosiologi yang mex'ne—

T ngaruhi kebudayaan dan kehi- *

dupan berbangsa,” tutur Tamaha
. yang juga Ketua Yayasan STA.
Tamalia tidak mengada-ada.
Banyak ide STA mengilhami dan
menjadi daya hidup.bagi bangsa.
Salah satu yang paling fenomenal
ialah idenya soal arah kemajuan

budaya bagi Indonesia. Menurut -

penulis novel Tak Putus’

i Dtrundung Malang itu, ]1ka‘mgm
- maju, bangsa Indonegia harus - -
"1 becermin dan berkiblat pada

budaya'Barat; hanyake Barat.

. Ia mengungl(apkan pemikiran '

itu saat usianya baru 27 tahun
*(1935). Ide itu bukan hanya

~ mehgguncang pemikir seniornya

 kala itu.Sejumlah pemikir dan ~

‘ budayawan seangkatannya,

seperti Ki Hajar Dewantara dan
Sanusi Pane, mengkritik STA .

seraya mengingatkannyabahwa. ‘
Timur adalah-arah kemayuan ‘

budaya yang harus” .
| dipettahankan Indonesia.

STA tak tmggal diam: Dalam
- Kongres Bahasa Indonesia di

" .Solo, pada 1938, tokoh yang

memnggal padausia-86 tahun di
Jakarta it mengkntxk keras '

-"| bebetapa pemiikiryang -
| -dianggapnya cenderung .
antlegmsme, antiintelektualisme, .
» dan antimaterialisme. Ide ‘

berkiblat ke Barat, kata STA, takA

* - Belanda teritang kemerdekaan

* tidak mengakui bahwa Indonesia

" ‘ada tabur bunga oleh seluruh -

. Susantu/En Anugerath-‘H)

lépas dari kOl‘ldlSl rul bangsa saat

itu yang masih terkungkung oleh

. feodalisme yang menutup ruang

; bag1 mtelektuahsme .
‘ Pex\gamat sastra Maman S
’Mahayana menyatakan pemlku-an

Sutan Takdir Alisjahbana memicu -

lahxmya pemikiran konsep

kebudayaan Indonesia. “STA juga

membudayakan tradisi
berpolemik di dunia sastra yang
‘kini jarang dilakukan para

. sastrawan," kata Maman.

Peran STA dalam

. perkeibangan di bidang bahasa

-dan budaya juga diakui sangat

,"berpengaruh bagi bahasa dan
- budaya di Belanda. Dubes
- " Belanda Nicholas van Dam

mengatakan hingga saat ini

" bahasa Indonesia banyak

dipergunakan di Belanda.
“Pemikiran STA juga sangat-
memengaruhi sudut pandang
Indonesia. Kalau dulu Belanda .

‘merdeka pada 1945, melainkan

- 1949; seiring perjalanan akhirnya’

Belarida mengakui Indonesia
~ “merdéka pada’ 19457 -

- Kemarin, di v1.la 1tu doa
~bersama d]kumandangkan ]uga

: anggota keiuaréa danpembacaan

\ f'vpu‘IS1 karya STA oleh Dian’

W -Sastrowardoyo. Diluncurkan j juga
- situs internet Sutan Takdu

- ‘Alisjahbana, yakni .

www.alisjahbanaorg. (Dede '

~
~

————e——— e+
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100 Tahun Sutan Takdir Alisjahbana
Semangat Pejuang

yang Tak ¢ Kunjung Padam

; “Per_] uangan semata

utan segara, per]uangan :

sémata alam semesta;
. ‘. Hanya dalam berjuang
Ereta merasa tentram dan
5:;ma1

» Hanya dalam berjuang
e*rkobar

= Engkau Tuhanku di da-
I-am dada.” — STA-

S
?‘ SR M
S
7

kata yang terukir in-
: V' dah penuh makna di
a;tas batu nisan penyair Su-
fjam Takdir Alisjahbana.
Kata kata itu seakan sung-
guh mewaklh jiwa pejuang

: :hanyak oran

2 emlklan rangkalan"'

lﬁHSI’IMEWA

o Sutan Takdir Alrsjahbana

Sutan Takdir AhSJahbana
adalah seorang pejuang be-

~sar dalam riwayat bahasa

dan kebudayaan bangsa In-
donesia.

Karya-karya STA yang
bernapas modernisasi tidak

jarang menimbulkan kon- .

troversi. Mungkin hal itu .

juga yang menyebabkan
STA masih terus dikenang

STA, di Desa Tugu, Cisarua,

g. ‘*rKefiangan}‘_ﬁ
: ih yang memlcu per-.
-mgatan 100 tahun kelahlran

Bogor, Selasa (12/2). Pada |

acara itu, penyelenggara

meluncurkan juga situs

www.alisjahbana.org.
Seperti digambarkan

T e
s T

o e 0L Ay A DL B o
ot i e S e = i



i dalam sepenggal sajak di
atas, setiap perjuangan

yang dialami STA justru.

adalah masa-masa saat se-
harusnya dia menikmati
keriangan masa kecil. Kon-
flik batin dirasakan STA
yang terlahir cacat. Dia ber-
~ Juang keras untuk menjadi
| setara dengan orang nor-
mal: SFA yang lahir pada 11
Februari 1908 di Natal, Su-
matera Utara tidak memi-
liki empat, jari ppada tangan
 kirinya. - o
-Meskipun demikian ba-
nyak puisi dan buku yang
telah’ ditulis, Sutan Takdir

. Alisjahbana atau yang bia- -

- sa dipanggil dengan sebut-
, an “STA” oleh keluarga dan
. para*budayawan lebih se-

rang sastrawan.. Layar Ter-
. kembang, Anak Perawan’ di

Sarang Penyamun, Dian -

yang ‘Tak Kunjung Padam,

puisi- Aku dan Tuhanku,

dan masih banyak lagi. -
“Selama ini, masyara-

kat mengenal Ayah saya se- -

‘bagai sastrawan, sebagai
pengarang Layar Terkem-:
bang dan pemimpin Pu-
i jangga Baru, tapi sebenar-

| nya, sastra bukan merupa--

" kan sumbangan utamanya.
.STA memberi landasan

- pemban;

 Indonesi g
‘bahash, buda \fat
séba ¥ niehiE
‘nalnya; bty poteiik
enam STA, Tamalia Alis-
jahbana. T

. STA berupaya keras
agar bahasa Indonesia dapat
dipergunakan sebagai baha-

| a nasional itu juga melaku-

i nang ‘dikenal sebagai peju::
ang:bahasa daripada seo- -

PSS S R I P
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kan modernisasi bahasa In-
donesia dengan bertindak
sebagai pendorong dan pela-
ku utarha Komisi Bahasa.

Sang Pejuang Sejati

- Perjuangan STA bahkan
sempat ditahan oleh pihak
Jepang yang menjajah Indo-
nesia pada tahun 1942, Ken-
dati demikian sang pejuang
sejati tidak pernah menye-
rah dengan rentetan kenda-
1a, hingga ayah sembilan
anak itu mendapatkan ju-
lukan “Bapak Bahasa Indo-
nesia Modern” karena jasa

. sebagai tokoh peletak dasar
‘bahasa Indonesia .yang
-akhirnya menjadi alat pe-

mersatu :sebuah negara

-yang memiliki beragam ba-

hasa dari berbagai daerah.

hormatan Satyalencana Ke:
budayaan'dari pemerintah

Indonesia pada 1970 dan.

tanda kehormatan Bintang

:-Dunia. internasional

-Mahaputra Nararya pada

“mengakui heroisme.STA.

Kaisar “Jepang .pernah

-menganugerahi STA de-
. ngan satyalencana The Or-

der of Sacred Treasure,

Gold and Silver, dan Das-
- Grosse Verdienstkreuz dari

Presiden Republik Federal

menghentik
yang selalu: ménimbulk_an
pertentangan,” ujar Des Al-
wi Abubakar,; diplomat
yang juga anak angkat Mo:
hammad Hatta itu. -

_Tidak hanya itu, STA
juga memperoleh tands Ke: -

an ide-idenya

. Direktur Wahid Insti.
tute Yehny Zannuba Wahid

juga mengagumi gagasan- -

gagasan Takdir. Selain
di bidapg bahasa, Sutan

~ Takdir. Alisjahbana diang-

gap telah memberikan kon-

tribusi yang luar biasa be-. -

sar dalam falsafah agama

Islam. ' .
Yenny menghimbau

bangsa Indonesia agar me-

lalui momentum 100 tahun

Sutan Takdir Alisjahbana,
sesuai dengan gagasan
Takdir sendiri, generasi

muda diharapkan dapat te- ..

rus menggelorakan sema-
ngat transformasi di negeri
Indonesia tercinta, dengan
cara mencontoh kemajuan
budaya yang khususnya di-
miliki negara-negara Barat
dan Eropa.

“? “Tentunya denééh’—:tiﬂ%ili
~mengambil mentah-mentah
- kebudayaan barat, tetapi de-

ngan jeli memilih kebudaya-
an mana yang patut ditiru
dan dapat mendukung ke-
majuan kebudayaan di da-
lam negeri,” papar Yenny.
Desa Tugu adalah lokasi
rumah peristirahatan dima-

‘na Takdir menghabiskan
masa tuanya, ia banyak

menghabiskan waktu di ru-
mah yang sudah sejak 50 ta-
hun lalu dimilikinya itu. Di
sanalah, STA banyak ber-

... diskusi dan mengundang

‘STA ‘adalah teladan bagi
- perjalanan bangsa Indone-

sia menuju masa depan pe-
nuh harap_an. [WWH/U-5]

Suara Pembaruan, 14 Februari 2008

2
[
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KEBUDAYAAN

Suatu Filosofi umﬁgk Mdsa Depan Menuju

Kebudayaan yang Influsif

Oleh SUTAN TAKDIR ALISJAHBANA |

Pengantar: !

Hari ini adalah peringatan
100 tahun Sutan Takdir Alisjah-
bana yang lahir 11 Febriiari 1908
di Natal, Sumatera Utara, Tu--
lisan ini merupakan karya ter-
akhir yang ia tulis semasa hi-
dupnya. Pada umumnya orang

' mengingatnya sebagai penulis ', |

novel Layar Terkembang dan se-

bagai pemimpin redaksi majalah |
-~ sastra dan budaya, Pudjarigga ' ||
Baru. Namun, sumbangan uta- !
manya sebetulnya bukan dalam
bidang sastra, melainkan dalam '
bidang bahasa dan kebudayaan: |
la memodernisasikan bahasa In- |
donesia sehingga dapat menjadi; :
bahasa nasional negara moder
yang merdeka yang ikut mem---

:,_pers,atukén Nusantara,

- Iajuga adalah pencetus Po-

- lemik Kebudayaan yang menjadi |
pembicaraan hangat pada tahun.

1930-an. Melalui Polemik Kebu- |

| dayaan ia berusaha menemukan i

Jati diri bangsa dan membim-' |
pe'mbéntlﬂcan.-kgbpdayaan= I

bart, yang dapat menjadi pe-
i ‘mersatu penduduk Nusantara i
#' Tak s Uy, ¥t i Ll

!* Takdir menerbitkan hampir: |
seluruh pandangan yang berbe-

. datbeda dalam Polemik Kebu-

| dayaan yang hampir semuanya

- bertentangai dengan pandang-
annya sendiri. Meskipun ia se- -
mangat dan terus terang dalam -
mengekspresikan pandangan-
nya, ia tetap menjadi demokrat i

yang tidak hanya memancing

pandangan yang berbeda-beda, =~
. tetapi juga menyediakan wadah: |
| untuk mengekspresikannya me-

lalui majalah Pudjangga Baru. -

i Dengan cara ini Takdir mem- ‘
i
i

H cana mengenai pentingnya kita .-

/| an dan teknologi yang dahsyat -
| menimbulkan suatu proses glo-

| canggih dan efisien, masyarakat

1
1l
it
g

e,

Sepanjang hidupnya Takdir

' tak pernah berhenti dalam me- |
- nyampaikan pandangannya me- | l

ngenai masyarakat dan kebuda-
yaan, namun ia juga menghargai
pentingnya kebebasan bereks-
presi bagi mereka yang tidak se:
pendapat dengan pandangannya. | |

bantu mewujudkan dialog yang  |!
membentuk Indonesia. Tidak
banyak orang yang melihat sisi -
ini dari Takdir. : o
Takdir memperkenalkan wa-

untuk menciptakan sebuah ke- |

| budayaan dunia yang inklusif. .

Istilah kebudayaan yang inklusif |
sekarang sudah menjadi populer. ||
Takdir telah berjuang untuk itu ||
melalui karya dan tulisannya se-
panjang hidupnya dan ia me-_
nyebutnya jauh sebelum keba-
nyakan orang lain. (*)

eoe

ewasa ini kecepatan
transportasi dan komuni-
/ kasi sebagai dampak dari
perkembangan ilmu pengetahu-

¢ - ngan bom atom, terlihat jelas

saan. Proses ini juga terlihat di
dalam perkembangan persenja-
taan. Dengan memakai anak
tombak dan panah kapasitas un-
tuk menghancurkan musuh ter-
batas, manusia hanya mampu
membunuh satu orang dalam
sekali waktu, namun dengan pe-
nemuah bubuk mesiu dan sen-
Jjata otomatis, kapasitas untuk.
membunuh menjadi dahsyat se-
bagaimana terlihat dalam pepe-
rangan abad ke-20. Namun, de-

bahwa manusia menghadapi si-
tuasi yang sama sekali baru, Se-
karang perang bukan hanya

- mengakibatkan pembunuhan
massal. Dengan senjata atom ki-
ta sudah mampu memusnahkan
dunia bahkan menghapuskan
seluruh umat manusia. Sangat--

. lah jelas bahwa dalam situasi se-

perti ini kita harus mengubah -
cara pandang dan sikap kita ter-

.. hadap sesamia manusia.

 Proses globalisasi mengaki-
batkan berbagai kebudayaan di
dunia bertemu bukan saja di ko- i
ta besar, tetapi di mana-mana |
dengan adanya radio, televisi,

' surat kabar, dan media massa.
- Akibatnya terjadi pertemuan

.dan percampuran kebudayaan

| yang lebih besar daripada yang

balisasi di dunia yang meng- ~ pernah terjadi dalam sejarah
akibatkan segala sesuatu tam- ) usia sebelumnya.
aknya berada di depan kita dén L pandangan-pandanigan lama
rhindar iﬁ!grl,ﬁm}fpl?.". yang bersumber pada sukuisme, |
gsa dan ke nasionalisme, dan eksklusivitas |

ciptakan teknologi yang semakin |- ;mela_lui'sikap dan pemikiran ba-

* ruyang radikal. Sebuah filosofi |

dan budaya manusia menjadi se- |
makin fama semakin kompleks

dan luas: suku menjadi marga, -
marga menjadi kerajaan, dan ke- |-
rajaan menjadi negara kebang-

¢ situasi kita s

i harus berubah sehingga

dak timbul konflik yang tak |
endali lagi. Kita harus :

mengatasi keterbatasan kita dan ‘
ntroversi dengan pihak lain

pemahaman dan tanggung jawab
yang baru dan lebih luas cakup-
annya harus tampil. Kita tidak
minta dilahirkan di dalam suku,

| 'bangsa, atau agama tertentu. i

Berdasarkan sudut p
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sebagai orang Eskimo dengan -
kebudayaan dan cara hldup ;

- .orang Eskimo.

‘hiran, adat istiadat, dan j pe
‘d;ka.n Kkita. Melalui per
. dan berbagai kontak sosial dan.

 levisi, buku, dan majalah

* Dari sudut pandang ini, se-
mua masyarakat dan kebudaya—
an lain merupakan bagian dari
peluang dan potensi yang ter-
buka bagi saya. Orang yang saya
pandang sebagai suku lain akan

menjadi suku saya andalkata sa-

ya lahir di antara mereka.
Di zaman transportasi dan

komumkas; yanig pesat, orang
‘sering pindah dan menetap di

antara masyarakat dan kebuda-
yaan lain, Maka kita _perlu me-.

 ngembangkan pemikiran kita se-

hingga kita' memandang orang
lain’sebagai peluang dan-potensi

barti yang terbuka bagi’ kita, Kita

tidak menentukan tempat kela-

budaya lain, melalui radio te

telah. menjadi bagian ¢
dan masyarakat lain d

kian pula sebaliknya.
Dalam kontekséml tid

SR

gyusut yang berada dal, m

haya kehancuran total a b;lt
perbuatan kita sendiri melalui”
perkembangan ilmu dan tekno--

log1 yang dahsyat.
Saya hendak kembali kepada

| masa abad ke-5 SM. Pada waktu

itu di China muncul Confucius,
Lao-tse, Moti, dan lainnya yang
meletakkan dasar kerajaan dan
peradaban China. Di India ter-
dapat Buddha Mahavira dengan
para penulis Upanishad dan Kai-
sar Ashoka yang menyatukan
daratan India. Di Timur Tengah
para nabi Yahudi sedang ber-
gelut dengan konsep kegsaan
Tuhan dari mana kemudian

- muncul agama Kristen dan Is- .
lam, sedangkan

di Yunam, para

filosof besar, seperti Plato dan

Anstoteles membuka jalan bagi
;rulgran sekuler modern. Kar]

Jaspers menyebut masa abad
ke-5SM sebagai “Achsenzeit”
atau “masa sumbu sejarah” yang
sampai sekarang masih meme-
ngaruhi kehidupan kita. Alfred
Weber menyimpulkan bahwa
peningkatan kreativitas sosial
dan budaya pada abad ke-5 SM

terkait dengan pemakaian kuda

sebagai alat transportasi.
Namun, kita sekarang berdiri
di suatu kurun waktu yang jauh
lebih hebat daripada abad ke-5
SM. Cukuplah membandingkan
kecepatan kuda dan pesawat
terbang, Seperti sudah dikata-
kan, perbatasan antarnegara

* menjadi hilang. Sebuah masya-
rakat dan kebudayaan dunia ba-

ru sedang muncul, jauh lebih
besar daripada sebelumnya. Ne-
gara-negara di dunia harus

- membentuk suatu federasi du-" -

nia. Hanya dengzin demikian da-
pat kita mengatasi bahaya ke-

. hancuran dunia dan umat ma-
‘nusia sebab - negara-negara dunia
. tidak perlu mempersenjatal d1—

rinya lagi. -
‘Kita sekarang mamh Jauh dan

s keadaan seperti itu sehingga
suatu sikap solidaritas universal
* harus dibangkitkan agar retorika:

eksklusivisme dapat terhapus

dan digantikan oleh komunikasi |

- kebersamaan dan solidaritas

universal, yang berarti memben-
tuk suatu kebudayaan dunia
yang inklusif: () ' - :
Abstrak ini diambil dari tulisan Sutan
Takdir Alisjahbana yang belum pernah di-

- terbitkan, yang dibacakan pada konferensi

internasional tentang “Other in Discourse:
the Rhetoric and Politics of Exclusson” 6-9
Mei 1993 di Toronto, Kanada, duseIeng-

garakan oleh Universitas Victoria. STA di-

angkat menjadi Honorary President of the -

* Conference in Absentia befrhubungan ia

tidak dapat menghadiri konferensi ter-
sebut sebab kesehatannya tidak me- -
mungkinkan lagi. Ini kemungkinan besar
karyanya yang terakhir dan kalimat ter-
akhirnya menjadi kesimpulan dan penutup
konferensi.



PERNAH mehhat pementasan tea-
ter dalam kampus7 Jangan bayang- .
kan setting. panggung dengan cahaya
warna-warni yang mehyirami adegan
demi adegan, diiringi dentuman
nada-nada orkestra menghentak
. dalam’ ruangan gelap déngan pendi-
ngin yang dipenuhi penonton..-
Sebab, semua itu hampir tidak
akan pernah kita temui dalam pe-
mentasan teater kampus Di kampus,
pementasan teater kebanyakan hanya
digelar dalam sebuaki ruang -
berukuran tidak begitu besar dengan

latar kain hitam panjang yang dihiasi -

beberapa ornamen buatan sendiri
yang lebih mirip origami.

Latar musik pengiring pun keba- -

nyakan hanya disemarakkan gitar
akustik tunggal. Seolah-olah ingin

- memecah sunyinya ruang teater yang
memang kebanyakan hanya diikuti -
beberapa gelintir penonton.

Terbatasnya kontribusi pihak kam- -

pus.terhadap kegiatan teateffme-
mang seperti faktor kasik: yang di- -

. tunjuk sebagai penyebab minimnya .

- pertunjukan. Dana, memang tidak
. bisd dxpungkm menjad1 salah satu

"
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persoalan penting dalam
berkesenian; Apalagi bagl teater
kampus, yang selama ini,
keberlangsungannya lebih meng-
andalkan subsidi dana.

Walaupun semangat untuk
 berteater secara riiandiri tetap bisa
terlihat dari s sermgnya digelar -

~ pementasan low budget untuk -

menyikapi isu-isu tertentu. Tetapi

bisa dxbayangkan pertunjukan tentu ~

akan lebih bagus jika didukung.
dengan dana yang lebih bagus j ]uga
'Di luar'masalah dana, antusias
' masyarakat kampus (khususnya di_
Jakarta) dalam memandarig kesenian
berteater juga mas1h sangat.minim.
Teater kerap dilihat sebagai bentuk
kesenian yang| tidak populer, dalam
artian hanya segelintir mahasiswa
yang melihat teater sebagai kebu-.
tuhan hldup dan serius berkemm
pungdldalamnya L
Karena'itu, sering “muncul kesan -
bahwa teater adalah kesenian yang
eksklusif dan’ ‘tidak periting, Dj
teﬂgah gempuran budaya pop yang b
- pelitmemberi kesempatan pada

KESUSASTRAAN INDONESTA-DRAMA

Bergeliat di Keterasmgan

: teater, masyarakat termasuk masya-
rakat kampus, lebih suka menelan
mentah-mentah budaya mams}ream
yang terkadang dangkal: =

Karena itu, acara-acara yang di-
anggap jayh lebih menghibur seperti
Kamipus nife atau konser-konser punk

" lebih dinanti daripada pertunjukan. .
teater kampus. Hingga para pegiat

- teater pun kerap dijuluki sebagai
orang anch atau gila.

Belum lagi masalah konsistensi
berteater para mahasiswa itu, Banyak
kelompok teater kampus yang sudah
dibentuk. Namun, pada generasi se-

lanjutnya hanya meninggalkan .
papan nama setelah pendirinya tidak

akif lagi. Nama mahasiswa yang mie-
reka sandang memang menyaratkan

_mereka untuk mendahulukan kuliah

' lalu menjadi mahusia-manusia peker-.

.. jasesuai dengan kea}xhan yang di-

kuasai. |
Eksistensi teater kampus baru .
' sebagax hobi, belum dipandang seba- |
gai praktik kebudayaan masyarakat
.kita. Kesenian itu pun menjadi sema- . |
+ . kin terasing, bahkan di kampusnya i

. sendiri. Padahal, yntuk men]adlkan

ruang—ruang karyp sem, khususnya

Media Inddnesia, 13:F9bruar1,

» 2008 |

;> teater. kampus sebagal kekuatan bu;

f dayabagi. generasi muda ‘masyarakat . - ¥

a klta, butuh’ kesadaran dgm dukungan .
dan masyarakatnya ’ :

.- -Tapi-ada'satu hal yang patut dicatat
d1 ‘sini, Teater- kampus takkan pernah
‘mati. Sampai kapan pun, ia bakal te-

| tap hadir.-Sebab, teater kampus me-
* mungkinkan pelakunyd mengem-

bangkan eksplorasi diri sebagai
generasi muda yang belewa seni

: ~seka11gus mtelek.

Gigih Gilank Ramadhan, anggota :
Teater Kinasih: Angkatan 13/T-
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Drama “Mutong Sahabatku”
Menanamkan Nilar

j Dalam-hubungan
sosial, persahabatan
mestinya menjadi
bentuk interaksi |
manusia yang tulus. |
Tetapi di masa kini,
esensi persahabatan
sebagai seolah mulai
luntur digerus pola
hidup individualisme.
Persahabatan bahkan |
diukur dari materi.

e : X |

ersahabatan adalah’ sesuatu
P yang tidak ternilai ‘dan in- {
dah. Mesklpun dnm dalam
| suka dan duka, seorang sahabat |

akan setia menemam dan berbag1
Pesan itulah yang

ku yang d1pentaskan di Graha '

Bakti Budaya, Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, akhir pekan lalu.
Drama tersebut merupakan |
adaptasi dari Christmas Little
Lamb karya Stephen Elkins. Mu:
tong, Sahabatku ditampilkan de- |

l ngan gaya dan dialog anak-anak
yang Iucu oleh sekitar 60 anak ber-
usia 512 tahun.

:~Ketua Panitia Drama Musikal

i 'D 'Artbeat Lina Dewi Nursalim

mengatakan drama musikal Mu-
tong Sahabatku hadir untuk me-
nanamkan nilai-nilai yang baik
pada anak-dengan cara yang krea-

tif, sehingga mudah dimengerti-

anak-anak.
~“Kami mengharapkan anak-
anak mengerti pentingnya arti
persahabatan. Sahabat mengasihi
dan memberi yang terbaik, Kami
juga ingin mengajarkan dalam
‘bersahabat kita menerima teman
apa adanya. Memperlakukan te-
man tanpa melihat perbedaan
atau penamp1lan fisiknya,” kata
Lina usai pertumukan
" Drama ini mengisahkan sosok
Lovy, seorang anak perempuan
yatiny’ ‘piatu berusia 8 tahun, yang
memiliki talenta menyanyi. Suara
‘Lovy yang indah membuat dia di-
"a]ak menjadi anggota paduan sua-

* miskin membuat Lovy dijauhi

| ‘oleh teman-temannya yang ber-
| asal dari keluarga berada: Mereka
menyebut Lovy gadis dekil dan
aneh. Alhasil Lovy hanya berte-
man dengan Mutong, sebuah bo- -
neka domba ¥

Persahabatan

ra;. Status anak panti asuhan dan '



“Mutong, boneka lucu’ yang
| kudapat dari Ibu. Mutong ku-

./ panggil namanya, dia buatku ber-

nyanyi... Mutong sobatku, yang
selalu menemaniku. Tempat ber-
bagi curahan hati, kaulah saha-
batku,” lantun Lovy yang dipe-
- rankan sisw1 sekolah St Lukas,
Anunciata Trixie. -

Namun seorang- gadls berna-
ma Triolita selalu memgndang si-
nis Lovy. Dia selalu mengeJek dan

gadls cantlk
aneh sepert1 Kamu,” kata 'I‘nohta.
Beri Hadiah '

pat segala sesyatu. bisa terjadl

Melihat Lovy murung-dan berse-

'nyakan perihal yang- membuat
. hati Loy gundah. -

Ql sekolah akan' diadakan
© pesta, saya tiddk punya: baju yang
bagus uns d1paka1 ke pesta; Sa-~

ya juga tidak mempunyai unarg

| untuk membeli hadxah untuk te-
i man,” kataLovy. .

! “Tree menyarankan Lovy un-
Ftuk memberlkan Mitong sebagai

) bertmdak kasar D1a iri pa:g Lovy.

seperti Aku bukan gadis. dekil dan

Dia bertemu. dengan Tree si po-
hon, Bee, si lebah, Kuga si macan..

dih, menimbulkan rasa perasa: -
_ran pohon. Tree kemudian- mena-

cik mengusulkan untuk menciiri. :
Bee yang bijaksana. meholak sa- .

ran Kuga. Bee meminta Lovy un-

-tuk melakukan sesuatu yang be-

nar dan baik.
Lovy akhlrnya memutuskan

.untuk memberikan Mitong seba-

‘gai hadiah. Pesta pun tiba pada

“acara bertukar kado. Semua anak

mendapatkan kado dan membu-
kanya dengah gembira. Tapi

kemudian terdengar teriakan
Trlohta karena mendapat hadiah

seperti ini,” protes Triolita.
Persahabatan adalah salah sa-

‘tu bentuk kasih. Kasih adalah

-memberi. Kasih ditunjukkan Lo~
Dalam kesedihan‘ Lovy ber- :

mimpi. Dia masuk ke dunia tem-

vy déngan memberikan Mutong
pada Triolita. Pertunjukan Mu-

- tong ‘Sahabatku menghibur para
- penonton.. Di sepanjang’ pertun-

jukan, terdengar suara tawa pe-
nonton yang terhibur.

Seorang penonton, Frans (34)
yang datdng bersama anak dan
“istrinya mengatakan, acara ter-

sebut bagus.' Dia menilai pesan

ceritanya baik. karena mengajar-_

'kan untuk memberi yang terbaik

bahkan ' sesuatu yang: dlsayangl :

Belajar bersahabat/dengan hati
yang tulus. ‘%

. “Bagus, lucu, banyak anak o
anak. Centanya bagus,” tambzh':
‘Kendy siswa 3 sekohh dasar Bud1 i

Mulla [DLS/N 4]

\hadmh Sementara Kuga yang 1li-

Suara Pembarqan‘

aik, boneka
yang bagus bukan boneka kumal -

1
:
N

5 Februari 2008
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Hitam Putih

eater Mahasiswa

Entah kermpa Iampu sorot di belakang panggung itu t:ba tiba menyala. Lalu, terdengarlah suara-suara alat musik sederhana
mirip gamel’nn yang dimainkan secara modern. Di balik layar putih, sekelompok orang yang dipimpin seorang dalang, menari-nari
mengikuti irama musik tersebut. Membentuk siluet hitam, indah, dan mencengangkan.

Lalu mereka masuk ke sebitah tempat yang entah di mana, sambil terus berjoget mengitari sesuatu, serta sesekali berteriak
sercntak “Allah..!!" Enfah kapan pertunjukan itu bemkh:r Karena sepertmya hanyu berputar-putar saja.

EATER merupakan salah
satu bentuk karya sastra
selain puisi dari prosa yang
punya banyak unsur, selain |
unsur cerita itu sendiri atau bermain
peran (acting). Yakni meliputi tata
suara, tata gerak, tata panggung, tata
cahaya, tata busana dan rias wajah,
tata musik, bahkan poster atau foto..
- Karena itu, teater bukan proyek
seni individu, melainkan lebih pada’; |
kerja kolektif. Karena untuk melahir-
- kan satu pementasan teater, diperlu-

kan banyak_peker]a'.é’Tennasuk teater
- kampus yang biasanya berlabel unit
kegiatan mahasiswa (UKM) yang
menjadi wadah bagi mahasiswa_
untuk berekspresi, mengaryakan |
minat dan bakatnya, menyebarkan
idealisme, dan mengkritik berbagai
hal, baik itu sosial, budaya, ataupun |
ekonomi politik ke sebuah panggung. [
Meskipun teater kampus yang P
kelangsungan hidupnya, mau tak b
mau dan tak dapat dipungkiri, masih
harus mendapat ‘restu’ kampus,

¢ |

| _konsentrasi terpecah, -

perkembangannya kini mengagum-
kan. Para pegiat teater kampus tidak
hanya bekerja untuk pementasan
atau pertun]ukan, tetapi juga mulai
mengetengahkan diskusi dan loka-
karya bagi pesertanya. Karena itu,
bukan tidak mungkin pegiat teater

- kampus nantinya menjadi pekerja -

teater profesional.

Sebenarnya, banyak hambatan
untuk merintis sebuah teater kampus
agar punya nama besar dan terus
bertahan. Yang utama, datang dari
dalam diri pegiat teater yang punya
tugas utama sebagai mahasiswa.
Karena itu, sering kali, ikut teater
kampus hanya untuk mengisi waktu
luang atau pelarian dari ke]enuhan di
kampus.

Kendala lain adalah masalah aka-
demis. Jadwal latihan atau pementas- i
anyang terbentur jam kuliah atau
deadline tugas membuat pegiat teater -
kampus sering terjebak dilema; me-
ngutamakan yang mana? Karena 1tu,
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- - Masalah birokrasi Kampus juga
, ambil bagian dalam menentukan ke-
'8 berlangsungan teater kampus. Bagai-
- mana kampus membuat sarana, pra-
| sarana, dan mencukupi dana turyt |
menentukan bertahan tidaknya ke-
lompok teater itu. Sk
| Tapi hakikatnya, dalam teater kam- .
© Pus, prosesnya harus terus digali dan - |
dihayati. Karena itu, proses tersebut” |
menjadi penting dalam kehidupan i
berteater maupun dalam kehidupan
sesungguhnya. © .« it i)
Pada akhirnya, apakah dengan
semangat, kerja keras, idealisme, dan
ambisi, teater kampus dapat mandi-
1i? Tentu saja bisa. Walaupun masih =~ |
hitam putih dan tidur bangun, teater |
kampus tetap jadi tempat untuk = '
membesarkan dan mendidik para
pegiat teater menjadi pekerja teater
. | profesional di Indonesia: Karena -
- dalam hidup, kita harus punya karya.
Seperti semboyan yang selalu di-
usung Teater Kinasih di segala zaman
dan angkatannya, “Kami hidup ka-
 rena kami harus berkarya, kami ber-
| Karya karena kami hidup.” '
Maju terus, teater kampus!
| Kemuning Larassatie
Anggota Teater Kinasih
~ Angkatan 14/T-1

T

.

Media Indonesia, 13 Februari 2008
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‘Menampikan Drama
- Kehidupan di Kampus

i Teater! }gegiétan seni yang menggabungkan musik, acting, tari, o
artistik, dan sé’stra_. Teater berasal dari bahasa Yunani, theatron,
artinya tempat menonton seni pertunjukan, Teater bisa berbentuk
' opera, balet,_musikalisasi puisi, mummers B
' play, dan pantomim.
- Teater pertama kali-dikenal dj Yunani
- sekitar abad kelima’ sebelum Masehi. §
Diawali kiprah: teater Dionysos kuno. |
Panggung teater kemudian menjadi
~ cerminan kehidupan manusia saat itu.
- Di Indonesia, ludruk, ketoprak, lenong,

-dan wayang adalah penggagas panggung
teater. Di era modern, kemudian lahir Teate
sanggar teatér_profesional:seperti Bengkel KI1n asih -

Teater Rendra, Teater Manditi, dan Teater = ° ,

Populer. Namun,’bukan Cuma teater profesional yang bertumbuh,

Jakarta, hampir tiap kampus memiliki kelompok teater. Sebut saja, - !

| TeaterKinasih (ISIP), Teater Akar (UAI), Teater Hijau (UPN), Teater |
Sastra (Ul), Teater Gantha (Unas), Teater Syahid (UIN), dan Teater
Zat(UNg). ' : S
‘Namun, eksistensi teater kampus,_tampgknya tak selincah teater -

 fakultas teater Berteater masih sebatas hobi, belum menjadi ke-

. PHlihan i, Moivasinya, mengil cela-sdle waic W

ap tahu ‘ 1, teater kampus dapat terys

 berkontribusi, memberi ide-ide segar. fakiual, dan warna bary

— -._dal_am-'dpnia'beneateran Indonesia. R
- Kini, teater kamipus bukan cuma wujud seni, melainkan

iuga telah jadi ‘cermin kekuatan kaum terpelajar ¢ |

Indonesia. Mereka kerap melakukan eksplorasi secara " | .

aktif, agresif, dan eksperimentatif. Bahkan jadi motor

- Penggerak bagi lahirnya aksi-aksi kritis. Misalnya, pe- -

_Mentasan lakon surealis Paradiso Perdjuto oleh Teater,
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Kinasih dalam rangka kampanye Save Our Forest yang
diselenggarakan Greenpeace Indonesia di Monas pada
3 Agustus 2007. 3
Sejarah Teater Kinasih sebagai bagian kecil dari teater
kampus di Jakarta bermula sejak berdirinya Dapur Seni
alias Dapsi pada 1993. Dapsi menjadi wadah bagi
aktivitas berkesenian mahasiswa di kawasan Jakarta
Selatan. )
Hingga 1994, Dapsi menjelma jadi Teater) Kinasih
sebagai salah satu unit kegiatan mahasiswa dalam
Keluarga Mahasiswa (KM) Sekolah Tinggi Publisistik,
sekarang KM Institut llmu Sosial dan Ilmu Politik (l1SIP)
| Jakarta. Daftar pementasan Teater Kinasih pada 1994 hingga 2003
antara lain adalah lakon Kertajaya, Drama Remaja Kabut Semusim
- di TVRI Jakarta, lakon Kongres Maling /I, dan Dialog Hitam Putih.
: Terhitung sejak pementasan terakhir di 2003; Teater Kinasih
| urung berproduksi hingga vakum dua tahun. Penyebabnya, rege-
- nerasi yang mandek. Pascamasa vakum, Teater Kinasih Angkatan
- 13 memiliki 13 anggota yang dilantik pada Maret 2006. Sejumlah
- pementasan kecil telah berhasil ditampilkan. Di antaranya, lakon
Diskusi Buruh pada Hari Buruh Sedunia, lakon Manusia Sempurna,
dana lakon Alah karya Ardhini Maharani Martawijaya di kampus
lISIP. ;i ; .
- Kini, regenerasi Teater Kinasih telah melewati angkatan 14 dan
15. Semoga kami masih bisa terus bergerak! A
. Gigih Gilank Ramadhan, Radnan A,
anggota Teater Kinasih Angkatan 13/T-2

Media Indonesia, 13 Februari 2008



N

KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA

Aer

{Jembatanl Realitas

dengan Aksi Panggung

Tontonan yang pahng banyak dlge-

“mari di Indonesm saat'ini adalah sine-

i
!

. tron. Berbagax stasiun televisi berlomba-

" lomba menjadikan sinetronnya berada
- di peringkat tertinggi.

Tak akan banyak masalah jika aspek

{ _hiburan sinetrori bisa berpadu dengan -
! kualitas, bukannya menyebarkan dam-

- pak negatif pada para penontonnya.
Tapl, kenyataannya, sinetron di negeri
ini baru bisa menyajikan sesuatu yang

. bersifat ‘sekadar’,

Entah itu ‘sekadar’, tontohan atau ‘Se-
kadar’ hiburan. Kuncmya satu, seharus-’

‘nya para pelakon dunia hiburan dapat
,menyajikan tontonan yang tidak hanya

ingin ditonton pemirsanya, tapij ]uga taya-
- .dalkan peralatan seadanya Mulai- dari’

ngan yang harus disimak pemirsanya.
Param wa, dengan luapan idea-

“lisme meréka, jelas akan miris melihat )
| kenyataan itu: Tidak cuma kritik yang

\ dilontarkan, tapi mereka pun memben-

" tuk komuhitas seni teater kampus. - .
Berbaga1 teater kampus saat ini ba- "

: nyak berkembang Mereka berusaha se-

lalu berkarya dengan membuat pertun
jukan:pertunjukan teatrikal bertemakan
sosial, baik itu pertunjukkan di dalam
maupun luar kampus. Bosan dengan

nulis? Bisa jadi.
Yang pasti, mereka mencoba untuk

" demonstrasi? Mur;gkm 1ya Lelah me-

mencari dlternatif lain dalam menyua- .
rakan suara-suara yang belumdide-

ngar. Harapannya, memberikan sen-

tilan-gentilan dan pencerahan pikiran.
‘bagi khalayaknya.

Teater Kampus tentu'sa]a tidak dapat

. disamakan dengan pementasan teater

profesional yang. biasa digelar di ge-
dung-gedung Kesénian nari megah.
Pementasan mereka banyak mengan-

kostum, tata rias, pencahayaan hingga
tata panggung, serbaminimalis.
Tak jarang dalam ‘setiap pertunju-

‘kannya, hanya sedikit penonton yang

datang. Kendati jelas-jelas. digelar
gratxsan Mahasiswa dan masyarakat

"negeri ini'memang belum memberikan




. tirhum, mejeka hanya mempelajari ilmu *

' teatér kampus puny ang rge-- o
Jimpah, mereka terus melénggang dan - -
N N T

L E
| |
: '

L
|
]

. ruang apresi

" teater lewat proses,regeherasi yang ke-
mudian dittpayakani ‘dikémbangkan di’ -

ashyangrmemadal buat -

,seni pertunjukart. ] Kebanyakan orang *

Ky berpikir dua kali itk betah ber-

‘lama-lama menanton teater. Mereka
 akan lebih memilih menonton bioskop,

televisi, atau DVD di rumaki daripada '
menonton ‘sebuah pertunjukan teater.’

Paniggung teater terlanjur diasosiasikan -

dengan kesan serius, membuat dahi -
-penyimaknya berkerut. N

" Padahal; keberadasn kelompok teater

kampis bisajadidgentof changebila then- -
dapat dukungan yang memiadai dari
‘segenap civitas academica lainnya: Kare-

na, berbeda dengan kampus yang me-*

iang memiliki fakultas send, di kampts

sana-sini.' Diwaris! skari ‘secara lisan dari -

. para ,sfe'nio;r fke-iﬁI\iOf(iY’a,. begitu sete*

Untungnya sebaglan besar pengiat

ergi yang me-

0

o
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berkaryatanpa banyak inempersoalkan

' dana. Kalau perlu, mereka bersedia

, menggelar pementasan tanpa unsur
~komersial sama sekali saat idealisme:
. benar-benar tak terbendung..

Targetnya tak terlalu muluk, mepjém—
. batani antara '1_'ealitas,‘ kg’jadian,,dan '
. fenomiena sosial dengan persepsi kha-

‘layaknya. Menyampaikan pesan-pesan

. sosial Pﬁﬂ?.,sgﬁap pertunjukannya, ten- .
tu saja dengan sajian yang memikat, -

namun pérsuasif. -

“Ttu adalah -wujud ‘.:vkdntﬁbﬁ_si} warga’
. kampusuntuk publik yang berupa aksi--

. damai_dikemas penuh persiapan.

Kendati, pertunjukan itu beberapa Kali
_ juga mesti tururi kejalan. Misalnya, saat

" ‘aksi.long rigrch dan demonstrasi yang,

‘menyertakan aksi teatrikal. . .*. -

Ttu bukti pementasar teater bisa ﬁ\en- -

cuiri ‘perhatian publik> Persoalannya,

‘bagaimana proses pengemasannya: .

. Jadi, kapan mau menofiton teater? .

Media Indonesi

a, 13 Febru_ari 2908

" “Kinasin Angkatan 15/:2

Dini Hariyanti, anggota Teater "
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Tidak mengherankan, *f;eétéi‘_lﬁta“kemudiaﬂ;yi: f
C hanya tumbuh dalam wilayah estetis yang'eks- '

selalu men
tuk komunikasi

i gkmanestetls yang bisa diolahnya pada godaari |

fungsi sosialnya. fBegfi_tu'f‘;'juh_Jugg_ téé‘{;}é‘f;fy';iﬁg.mg; ;’;'ﬁppefatiﬁ’komui@lkatifsfekaﬁgusfmﬂekﬁf e
en :

mang pada hakikatnya adalsh be

bih bersifat komunal. Teater selalu membutuhkan
omumitas unbuk menyangga eksistensinys, B h luar
en, dalain"tgqﬁer;tfi_ﬂisi,' pertunjukan addalah ke i uni

, F o bas | dium, teater kemudian dipakai untuk mengolah
glan dari dinamika sosial komunitas atau masya- | day merepresentasikan apa yang dianggap ‘eali- -
rakat pendukungnya; Ketoprak dan ludruk; tak | itu. Pada teater, realitas ifu biga bersifat komu." .
;-bi‘s'aﬂdipiséhkan‘dhﬁ'ﬁiqbilif;.a's sosial masyarakat | p; :

Jawa (Tengah dan Timuy), Lakon dalam p
Jukan ketoprak d: - ads 3

al,.bahixiafya;;g‘djgébqy&*eaﬁt@' adalah apa yang

Kelopaahan dan menjadi kegelisahan langang

| untuk menjadi komunikatif. Teater tetap perlu

| menjaga dirinya agar menjad; medium kritik yang

tuk seni yangle- | - Disinilah, teater sehagai sebuah medium kemy. |
| i Botate e Sebagal

bersentithan dengan apa yang disebut sebagai
Uitas’ di Juar dirinya. Bahywa sébag‘aigebulah-me-,

B . s
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Tiga Monoloé Satu Malam

IAWALI suaradenting
botol, lelaki tua ber.
janggut tebal itu muncul
dari keremangan caha-
ya sayap kiri panggung, Jalan- g
nya terseok. Tangan kirinya |
menenteng sebuah botol yang [
isinya hampir tandas. Dj je-
mari tangan kanannya terse-
lip sebatang rokok.

"Selamat maJam, apa kabar?

Aku kira aku mabuk hingga
ngorok di kursi sendirian,” ia
meneguk sisa minuman dalam
botol. ‘

Suara serak Ayi Kurnia Is- ‘
kandar, aktor Studiklub Teater
Bandung (STB) yang memain- |
kan lelaki tua itu, segeramam- |
pumenyedot penonton. Apala-
gi tata rias wajahnya berupa
wajah keriput, dengan rambut
gondrong acak-acakan, meya-
kinkan. Malam itu, ia me-
mainkan adaptasi karya Anton |
Tchekhov, Nyanyian Angsa. |
Karya lama, tentang seorang |
aktor tua yang kesepian. |

Naskah ini berkali-kali di- |
mainkan oleh kelompok tea- !
ter di Indonesia. Malam itu,
sutradara Ignatius Arya San-

_menambah cuplikan-cuplikan ade.

gan karya William Shakespeare: King
f Lear, Juljus Caesar, dan Hamlet. Do.

ngan set yang Sangat sederhana, ge-
| rak-gerik Ayj Kurnia mampu melem-
! Parkan imajinagi kita ke dalam gedung
| pertunjukan yang sudah melompong,

jaya mengadaptasi naskah inj dengan _f‘

- Ia mampu Mmenampilkan sosok kesen- !

dirian aktor berumuyr g7 tahun yang |

mabuk—dan Mengenang berbaga hal,
mulai kegagalan cintanya sampai peng-
abdiannya kepada teater.

Bagian terhaik adalah bagaimana
Ayi menampilkan adegan aktor tua
itu memperagakan cuplikan adegan-
adegan naskap Shakespeare yang dipe-
rankannya duly. Aktor itu duly bukan
bemeran utama, melainkan pemeran

pembantu: badut atay penggali kubur, |

Bergantian Avi laly memainkan ade-

gan aktor tug ity Mmemerankan Lueiys,

jenazah Ophelia, Namun lelucon ia

selipkan. Ta menirukan adegan King

ear. Berdiri tegak seperti bersum-
pah ke alam, ia berteriak, "Langit hi-
tam... guntur menggelegar... " Tantas
la mengueap, "Ity dimainkan oleh se-
niorku yang memainkan Lear. . by-
kan aky,” katanya. Membuat banyak
benonton tersenyum, karena memang
saat STB duly memainkan King Lear
aktornya adalah (a]marhum) Suyatna
Anirun, bukan Ayi.

Aktor STB 1ain yang unjuk gigi
adalah Dedj Warsana dan Deden Bell.

Mereka masing-masing memainkan |

SEOrang pemain gitar klasik dan pe-
mam harpa dengan naskah berjudy]
Symphony #4 dan Symphony April.
Dedi Warsana muncul di panggung
mengenakan, setelan jas hitam neeis,
Di depan partitur ia duduk dengan

| gaya formal seorang gitaris lklasjk

Tap:. begity Jarinva hendak menietjk
senar, ia mengoceh tentang sejarah
dan jenis-jenis gitar serta surat dan
persahabatannya dengan seorang mu-
sisi bernama Bacharudin.

"Maaf,  uraianky agak
textbook,” katanya kepada
hadirin, Ia menjadikan pe-

. honton bagian dari pemen- |
| tasannya. Dedi berusaha ber-
' main charming, bersih, dan
akrab. Letak kelucuan naskah |
buatan Ign, Arya Sanjaya ini
adalah bagaimana pertunjuk-
- an itu tak dimulai-mulaj lan-
| taran si gitaris terus berceri-
ta. Sayang, bermainan Dedj
kurang gereget—meski  toh
ada yang membuat penonton
gerr: “Sebagai nomor pem-
buka, saya akan memainkan
repertoar karya Bach... ehh,
Bacharudin maksud saya.”
Giliran selanjutnya Deden,
Mengenakan rompi dan dasi
kupu-kupu, ia menjadi seorang
musisi harpa yang menunda
konsernya karena asisten yang
membawa harpanya terlam-
bat datang. ”Selamat datang
di Pusat Kebudayaan Prancis, |
Saya mohon maaf yang sebe-
sar-besarnya,” katanya mem- |
buka pertunjukan, ‘
Untuk mengisi kekosongan,
lalu musisi ity berkisah ten-
| tang awal mula dia belajar

i




”

| harpa dan tentang keistimewaan har- _
pa dibanding instrumen lain. "Berta-

hun-tahun lalu saya adalah seorang
businessman yang sangat ambisius,”
katanya. Ia bercerita sejak tekun ber-

| \latih menjadi pemain harpa profe-
sional dan menutup semua bisnisnya.
"Bahkan istri saya pun menjual toko |

kelontongnya,” katanya. Sesungguh-
nya, adegan yang menarik adalah
bagaimana Deden memperagakan
musisi itu memainkan harpanya. Tapi
ia kurang eksplorasi. Saat ia menjadi-

kan tiang mikrofon seolah-olah harpa, |

adegan itu kurang kuat.
Sulit disangkal. pertunjukan Nuanyi-
an Angsa adalah puncak pertunjukan

{1 pekan lalu itu. Avi berhasil menvajikan |
bagaimana aktor tua vang kesepian itu

kemudian merasa menjadi seckor tikus
busuk yang teriebak dadam lubang bi-
tain dunia panggung. “Sudah 47 tahun

¢ akudi panggung ini,"katanya. "Rongga

gelap seperti liang kubur.”
Erick Priberkah Hardl, Seno Joko Styono

%

e —————Tempoy 3 Februari 2008 -
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Novel Nirzona'Lebih Subversif

Pustaka’ Saslara-LKtS Dalam

: pengakuanAbldah, novel Nir- -
- zona'lebih subversif dibanding |

karya~karya novel sebelum-

- nya. "Saya menglmtl.sx penhal

" yang selama ini men_)ach mo-'

| mok mengénkan negeri ini. |

| 'Saya memang sangat usil dan -

_ peduli pada sejarah sebuah |

negeri yang hamipir: kolaps, =

,-bangkmt dengan’ ‘pemimpin -
- menggunakan topeng -topeng
‘bak para zombi,” katanya.

Nirzona, kata Abidah, kisah

_ tentang Negen Sprambl Su-
' lamtaque, suara sakit yang di--

 velis yang pernah mewakili ikat dengan simpul mati. Ten-
Indonsia dalam ASEAN Wri- tang sosok yang suka meng- -
ters - ConferencefWorkshop gon_ggong, mengendus-endus |

: Poetry di Manila Pilipina, ti- bangkai; membuat bayi takut -
dak menyia-yiakan momen- dan _enangm Ibu-ibu bersan-

~tum Pesta Buku Jogja/P. idinding kayu barak : ra-.
2008 yang disele: “puh; laly parabapak dan anak

: Ikapl DIY dan SICH lak akl kabur menerjarg ke

| AB[DAH'EI Khaheqy,

.m(sabt_u %),

tersebut sebenaxhya _sudah g
-sangat lama "Materi ini p wa
- nah saya ikutkan dalam sa-

saya tic akmelu- _'
a” - (Jay)c

' nang” ucapnya. Jadi peme- n
.nanguulph yang akhirnya  kam, tetap
+mengundang. mmat penerblt pakanl,_ I

Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 2008
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ampu-lampu sudah dimatikan di
MP Book Point, Jalan Jeruk Purut,
Jakarta Selatan. Kursi-kursi telah
pula disingkirkan dari meja-meja

J Kafe Saqi, di halaman belakang toko
B4l buku itu. Namun, di bawah sebuah
tenda remang di tepi kolam, lima orang sisa peserta
diskusi buku In Cold Blood karya Truman Capote
masih berbincang. Diskusi buku itu telah berlalu

hampir setengah jam sehabis ditutup pukul 21.00, |

Rabu dua pekan lalu.

Gangsar “Kris” Sukrisno, sang sahibul hajat,
lalu memperlihatkan sebuah buku bersampul tebal
warna hijau pupus. Dari warna kertasnya yang

kekuningan dan aromanya yang khas, buku itu =}

3

tampak sudah berumur. *Sampeyan tahu Barli?”

kata Chief Executive Officer Penerbit Bentang !

Pustaka itu tiba-tiba.

|

Yang ditanya -seperti saling menunggu.
" ©Almarhum pelukis terkenal dari Bandung itu, |

kan?” akhirnya salah seorang menjawab. Kris lantas

membuka-buka halaman buku itu. "Pércaya nggak, 1

ilustrasi buku ini dibuat oleh Barli,” ujarnya.
Sebagaimana tertera pada halaman pertama,

bulku itu adalah roman sejarah zaman Kerajaan

Pajajaran. Judulnya Puragabaya I: Pangeran
Anggadipati. Penulisnya, Saini KM --kini lebih
dikenal sebagai dedengkot Studi Teater Bandung.
Buku itu diterbitkan oleh Penerbit Sanggabuana,
Bandung, pada 1976.

“Penerbitnya nggak tahu masih ada apa nggak

i

sekarang,” kata Kris. Malam itu, ia mengabari

bahwa buku tua itu akan dipublikasi ulang. Selain
Puragabaya I,ia pun melakukan republish novel Dyah
Pitaloka, karangan Hermawan Aksan.

Tapi Kris mengganti subjudul buku yang
dicetak perdana pada Desember 2005 itu. Semula
novel itu bertajuk Dyab Pitaloka: Senja di Langit
Majapahit. Kini judulnya menjadi Dyah Pitaloka:
Korban Ambisi Politik Gajab Mada. Judul baru itu, me-

. multitafsir atas peristiwa sebenarnya,”

| Linggabuana dari
| Galuh (Pajajaran),

nurut Kris, dibuat untuk menghadapi fiksi sejarah ‘
seri Gajah Mada, karangan Langit Kresna Hariadi. ||

NovelyangdimaksudKrisadalah
seri GajahMﬂdaberjudulPemrngubat.
Kontroversi kedua novel itu adalah
pertanyaan: siapa yang lebih dulu
memulai peperangan. “Perang Bubat
itu kan terjadi karena kesalahpahaman,

tutur Hermawan, yang wartawan surat
kabar Tribun Jabar.

Dalamnovelnya, Hermawanme-
nampilkan Dyah Pitaloka, putri Raja
Kerajaan Sunda-
sebagai sosok fe-
minis pada masanya. Ia tak hanya ru-.
pawan, melainkan juga cendekia yang
pandai berdebat. Lewat lukisan Ki Juru
Tukis, kecantikannya sampai pada Raja
Majapahit, Prabu Hayam Wauruk.

Singkat cerita, Hayam Wuruk
ingin memperistri Dyah Pitaloka. Niat
itu disambut baik oleh Pajajaran, yang
bermaksud menyambung kembali sila-
turahmi kedua negeri, yang dianggap
berasal dari leluhur yang sama. Meski
tradisi calon pengantin perempuan
mendatangi pengantin laki-laki tidak
Jazim, demi silaturahmi tadi, rom-
bongan Dyah Pitaloka berangkat me-
nemui Hayam Wuruk.

Rombongan ini berhenti di Te-
gal Bubat. Dalam versi Hermawan, Ling-
gabuana ingin Hayam Wauruk menjemput
calon istrinya. “Sudah merendahkan diri,
masak nggak dijemput?” kata lelaki asal
Brebes, Jawa Tengah, itu.

Tapi Hermawan tidak menempat-
kan Hayam Wuruk sebagai tokoh yang
layak divonis bersalah. Biang keladinya
justru ambisi Gajah Mada. Mahapatih
Kerajaan Majapahit itu telanjur meng-
ucapkan Sumpah Palapa, janji untuk
tidak menikmati kemewahan sebelum
menyatukan Nusantara.




!

Sedangkan Kerajaan Sunda-Galuh
takkunjungditaldukkan. Demiambisinys,
Gajah Mada ingkar janji, Bagi dia, Dyah
Pitaloka tak lebih darq upeti. Bukan [agi
calon permaisyy; Prabu Hayam Wil
sebagaimang dipetjanjikan, “Hayam
Wuruk tidak beranj menolak Gajah
Mada,” Hermawan menambahkan,

Dalam Perang Bubat versj Langit,
rombongan Praby Linggabuana tersing-
gung dan angkat senjata. Peperangan
yang menewaskan seluryh rombongan

Pajajaran tak bisa dihindari, Trylap yang

selalu menyg; kritik setiap Langit mep-

diskusikan bukunya dj Bandung,.
Faktany, sendiri, menuryt Her-

Mmawan, sulj diungkap. Sehal, Perang

juga berisi wilayah~wﬂayah yang menjadi
daerah penaklukan]\’lajapaiﬁt. Namun Sun-
da dan Madury tidak disebut-seby dj sana,
Sumber yang bisy dijadikan rujukan
mengenaj adanya perang tersebyt jus-
tru terdapat dalam Kidung Sunda dan
Kidung Sundayang yang berasal darj By;.
Ermawan jugy merujuk pada naskah
Wangsakerta yang berisi kisah kerajaan-
erajaan di Nusantars. Namun naskah
yang ditemukan dj Cirebon pada 1970 itu

alias asli tap; palsu. Secara fisik maupun
cara bertuturnya, naskah itu tidak seperti
dibuat pada abad ke-17.

ekalipun menuaj kecaman di tagar

Sunda, Langit mengaky tidak mau
merujukpadasumberyangmeragukan.
“Riset Junuar biasy minta ampup,”

atanya, tegas. Ia bercermin pada
kekeliruan yang dibuatnya dalam noye]
Gajah Mada 1. "Banyak salahnya,” kata
kelahiran Banyuwangi,jawa Timur, 24
Februari 195 9, itu sembar; terkekeh.

146"

Penyebabnya, ketiky menulis Gajah
wda 1,ia hanyamen gandalkaningatan
tentang dongeng masa kecilnya,
: rend itu, kinj Langit mengacu
"~ pada naskah-naskah yang sudah diolah
oleh akademis; sejarah. “Sekelas
profesor atay doktor,” ujarnya.
sannya, kualitas tulisap mereka
teruji secara ilmiah. Sedangkan
ﬂgarﬂkermgzzma, Pararaton (Kitab
Raja-raja), dan beberapa kidung hanya
merupakan sumber pelengkap.
Perang Bubat sendip; merupakan
keempatdarilimg novelseri Gajah

z Bhayangkara, Try pun pada mulanya
g sempat berulang kalj ditolak penerbit.
% Akhirnya naskah jey tiba di tangan
Penerbit Tiga Serangkai, Solo. Sehabjs
satu tahun ngendop J; penerbit, buky
itu keluar dengan judul Gajah Mady pada

ﬁ = diniatkan berseri itu adalah Dwajg

2003,

Tiga bulan kemudian, Langit dite-
“lepon. “Saya diminta melanjutkan kareng
best seller,” katanya, sumringah, Padahal,
ketika itu fa sudah memb j
roman bertema masy kini, baik vang di-
tulis atas nama sendiri maupun dengan
Nama samaran Amurys Pradnya Sang
raswari,

“Tetapi kena kutukan 3.000,” ujar
Langit, Maksudnya, setelah dicetak 3.000
eksemplar, buky ity tidak pernah dicetak

ang.
nggjﬁb Mada bernasib balk. Sukses

novelpertamanyamembiakkanldsahheroik
- itumenjadj pentalogi. Maka, lahir]ah Gajah
- Mada: Antara Typy, dan Anghkara, Gajah

ada yang kurang dari 500 halaman, buky
pertama dan kedua setidaknya telah dicerakc
ulang hingga lima kal;.

Erfan Zaenuddin, dar; bagian pe-




masaran Penerbit Tiga Serangkai, Solo,
melihat kehadiran Langit dan Gajab
Mada sebagai the right man at the right
time. Meski ketika itu sejumlah penerbit
menolak karya Langit, Tiga Serangkai
mielihatnya dari sisi yang berbeda. “Tidak
begitu banyakyang menggarap genre ini,”
katanya.

Beberapa nama yang pernah ber-
jaya di jalur fiksi sejarah, seperti S.H.
Mintarja, Asmaraman Sukowati Kho
Ping Kho, Herman Pratikno, atau
Widi Widajat, sudah tak terdengar lagi.
Bahkan Arswendo Atmowiloto, yang
menelurkan serial Panembaban Senopati
pada pertengahan 1980-an, telah absen.

Menghilangnya para penulis
kawakan dalam rentang waktu cukup
panjang itu, menurut Erfan, membuat
ruang genre fiksi sejarah menjadi kosong.
Disisi lain, pembaca masih membutuhkan
karya-karya sekelas Api di Bukit Menoreh-
nya S.H. Mintarja.

Langit, menurut Erfan, punya
kemiripan gaya dengan S.H. Mintarja.
Membacakaryanyasepertimendengarkan
sandiwara radio di masa jayanya pada
era 1980-an. “Gaya bertuturnya unik,

bikin penasaran,” ujarnya. Kalau sudah

ketinggalan sekali, pembaca seakan kehi-
langan satu mata rantai.

Selain itu, genre fiksi sejarah sejalan
dengan visi pendidikan penerbitannya.
“Pembaca bisa belajar sejarah tanpa
membaca texthook,” Erfan menambahkan.

Dahaga pembaca akan genre fiksi
sejarah juga dibuktikan ketika komunitas
Balesastra Kecapi --dimotori budayawan
Radhar Panca Dahana-- menggelar
survei tentang sastra dan perang, akhir
tahun lalu. Jajak pendapat itu dilakukan
dengan menyebar kuisioner pada 100
responden, yang terdiri dari mahasiswa
dan profesional penyuka buku sastra.

Hasilnya, 36% responden meng-
anggap perlu membaca karya sastra
yang berkaitan dengan perang karena
bermanfaat untuk membangun kesadaran
sejarah. Selebihnya, membaca “sastra pe-
rang” dinilaibermanfaatuntukmenambah

engetahuan/wawasan (24%), memahami
konflik-konflik dalam perang (15%),
mengisiwaktusenggang (8%), memahami
diri sendiri (8%), mematangkan batin/ diri
(6%), dan lain-lain (3%).

i s
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Lebih dari separuh responden
pun menilai, sisi menarik dalam karya
“sastra perang” adalah unsur sejarah yang
terkandung di dalamnya (5 3%). Sisanya
tertarik karena jalan cerita (15%), tokoh
cerita (7%), pesan di balik cerita (18%),
dan ketegangan cerita (7%). _

Ini juga bisa dijawab dari penga-
laman Senopati PamungkaskaryaArswendo
Atmowiloto, yang pertama kali terbit pada
1986. Ceritasilat dengan setting runtuhnya
Singosari dan awal berdirinya Majapahit
hingga pemerintahan Jayanagara itu, pada
2003, dicetak lagi dalam satu jilid dengan
harga Rp 150.000. “Kini sudah cetakan
kedua, masih stabil penjualannya setiap
bulan,” kata editor fiksi Gramedia Pustaka
Utama, Hetih Rusli.

—. Dalam data penjualan, menurut
Hetih, Ronggeng Dukub Paruk yang diter-
bitkan ulang oleh Gramedia pada 2003
masih terjual rata-rata di atas 100 eksem-
plar setiap bulan. Buku karya Ahmad
Tohari yang mengambil sezting sejarah
tahun 1960-an itu kini masuk cetakan ke-
tiga. Demikian juga Kembang Jepun yang
ditulis Remy Silado.

Rupanya, Penerbit Tiga Serangkai
sadar benar akan kekosongan fiksi
bergenre sejarah. Setelah menerbitkan
September karangan Noorca Massardi,
mereka tak segan-segan “melamar”
penulis kawakan sekelas Remy. “Kami
kulonuwun, apakah ada peluang,” ujar
Erfan.

Remy yang ternyata punya stok
naskah bilang oke. Kabarnya, novelisyang
terlahir dengan nama Yapi Panda Abdiel

. Tambayong itu dibayar Rp 50 juta untuk

setiap judul. Harga itu belum termasuk
royaltd penjualan buku.

Lalu keluarlah obat dahaga itu,
berupa buku berjudul Novel Pangeran
Diponegoro: Menggagas Ratu Adil. Kendati
tidak ada pesan penerbit dalam kata

pengantarnya, membaca subjudulnya saja
sudah tersirat bahwa novel setebal 340
halaman itu akan dibuat berseri. Benar
juga. “Pangeran Diponegoro akan terdiri
dari empat judul,” kata Erfan.
Sebagaimana judulnya, jilid
pertama Novel Pangeran Diponegoro baru
menceritakan Ontowiryo, Diponegoro
kecil. Sejarah perlawanan terhadap




penjajah Belanda ity dikisahkan lewat
penelusuran Ratnaningsing, wartawan
surat kabar Republik, Semarang, di
Tondano, Sulawes; Utara, tempat pem-
buangan Pangera Diponegoro,

Jilid pertama nove] tersebut bary
merupakan satu babak kehidupan Pange-
ran Diponegoro. Ceritanya belum sampai
pada Perang Diponegoro, yang menelan
korban 15.000 tentara Belanda dan
200.000 orang Jawa. Rangkaian ceritanya

Sedangkan Perang yang menyusutkan
jumlah penduduk Yogyakarta itu ber-
langsungpada 1825-1830.

Langit tak may ketinggalan. Setelah
menyelesaikan pentalogi Gajah Mada, ia
membuatpenerbitanyangdinamaiLangit

Kresna Harjadi (LKH) Production. _

Perugahaan ini didirikan di kota tempat
Situs peninggalan Ken Arok; Singosari,
Malang, Jawa Timur. Alasan Langit,
“Saya ingin totalitas untuk menyerap
habis-habisan energinya,”

Pada saat inj, penerbit “balita” jty
telah mencetak jilid pertama novel Cand;
Murca: Ken Arok Rary Padang Karautan.
Novel yang terbit pada pertengahan 2007

itu terdiri dari 832 halaman, setebal 3,4
em. Kini memasuki cetakan kedua. Sekali
cetak 5.000 eksemplar. Harganya
Rp 75.000.

Tapi jangan harap ada
diskon. Toko buku enfje inthuka,
com, yang dikenal dengan tawarap
rabatnya, pun hanya menuljs
diskon 0%. Dj situs waw,
Iczngit/eremabariﬂdi.mm disebutkan,
harga itu sudah termasuk diskon 259
dan onglos kirim ke seluruh Nusantary,

Semula, Langit meniatkan Cgnd;
Murca terbir 10 jilid. “Tetapi ternyata
berkembang menjadi 15 jilid,” ujarnya.
Setiap jilid rata-rata dj atas 800 halaman,
Ta merasa tak kesulitan menulis sebanyak
itu. Kuncinya, ia menulis 10 halaman setiap
hari. Sebab, “Saya bukan PN, setiap hari
berpapasan dengan istr,” katanya. Lagi
plﬂa,iamengalm"hanya”membudidayakan
- imajinasinya yang berlebih,

! Proses kreatifnya dimulaj dengan

mereka-reka 50 nama tokoh pria dan 50
hama tokoh perempuan. “Kerangkanya
belakangan. Ttu pun hanya ada dj benak,”
tuturnya. Selanjutnya, cerita mengalir
I begitu saja. “Sampai sekarang, saya belum

tahu mau dilarikan ke mana,” Langit
- menambahkap,
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Bisa jadi, berkaca pada sukses
Langit, sejumlah penulis ikut mencoba
peruntungan di jalur fiksj sejarah. Se-
tidaknya, menurur Hetih, jika tahun
2006 meja redaksi Gramedia didominas;
naskah novel remaja, secara hitungan

sar, tahun laly naskah-naskah bertema
sejarah makin banyak yang masuk. “Dari
sekitar 20 naskah yang masuk, ada saty
novel bertemg sejarah,” kata Hetih,

2 (Emil W. Aulia), Janda dari Jirah (Cok

Sawitri), dan Bulan Jingga dalam Kepala
(M. Fadjroe] Rachman). Ketiga novel itu,
kata dia, juga memperoleh tanggapan baik
ari peresensi.
Dari sejumlah buky baru itu, Ra-
“hasia Meede: Misteri Harta Kayun 1 oc
termasuk salah satu novel fiksi sejarah
yang cukup meledak dj pasar. Novel yang
pertamakali diterbitkan Penerbjt Hikmah
Mizan Group) pada September 2007 iy
kini masuk cetakan ketiga. “Kalau orang
lain jualan (tema) seks, kenapa saya tidak
jualan (tema) politik>® War Eddri Sumitra,
penulis Rabasiaz Meede yang kondang
dengan nama pena E.S, Tro.
abasia  Meede mengisahkan
' pencarian harta karun peninggalan VOC,

' yangkonon terkuburd; perutbumiJakarta,

ada Saatyang sama, Jakarta dicekam teror

* 1 misterius dengan terbunuhnya sejumlah
\g | orang penting secara mengenaskan dj

tempat-tempat berawalan huruf B. §j

)

tujuh dosa sosig] yang pernah dicetuskan

. ?A Mahatma Gandh;,

- Filsuf Donny Gahra] Adian
menyebutnya sebagai novel sejarah
yang kaya data dengan plot ala’ Dap
Brown. Novelis Amerika ity pernah

- Da Vinci Code, Tapi Eddri punya pendapat
' lain. “Saya Jebih beruntung dari Dap
| Brown, karena Dap Brown tidak lahir
- di Indonesia,” katq pemuda kelahiran
Sumatera Barat, 21 Junj 1981, itu.
| ibatnya, menurut Eddri, Brown
,‘ mengutak—atikwﬂayahagamadanberma'm
| dengan teknologi. Sebaliknya, sebagai
- orang Indonesia, Eddrj bisa berteka-teki
dengan kode tato Mentawai. Walaupun,
eduanya Sama-sama membyat
interpretasi bary atas lambang—fambang'
yang selama ini diyakinj kebenarannya
atas nama sejarah,

pembunuh meninggalkan pesan berupa .
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: Bedanya lagi, tak ada yang berunjuk -
- rasa ketika Eddri menulis bahwa Tugu
Monas merupakan perwujudan lambang

VOC. Tidak seperti Brown ketika

~ N : mengatakan bahwa Maria Magdalena .

: adalah istri Yesus. o

“Tapi, siapa tahu, 1.000 tahun -
lagi orang menganggap Da Vinci Code
sebagai sebuah kebenaran,” ujar Andreas -
Harsono, Direktur Eksekutif Yayasan
Pantau. Tak ubahnya sebagian pembaca
< Api di Bukit Menoreb yang percaya kebe-
naran adanya sosok Mahesa Jenar, tokoh
protagonis rekaan S.H. Mintarja.

Sebagai jurnalis, secara umum
Andreas menganggap fiksi sejarah
membahayakan. “Bikin bingung orang.

' Nipu,” katanya. Bagi intelektual, fiksi

' sejarah memang cukup menghibur.

. Namun, bagi kaum awam, ia bisa dianggap

* sebagai kebenaran. ,
Sejarawan Asvi Warman Adam

. justru menganggap fiksi sejarah sebagai

pelengkap buku teks sejarah. “Tapi jangan '

dianggap sebagai. buku sejarah,” ujarnya.

Dalam Rabasia Meede, misalnya, peristiwa

dan tahun yang ditulis cukup detail. Buku

e ———— e

pembacaakan peristiwabersejarah, seperti
Konferensi Meja Bundar, yang tak banyak

. ditulis sejarawan secara mendalam.

: Karena itu, bagi Asvi, anggapan

+bahwa sastra tidak bisa dijadikan sumber

. penulisan sejarah tidak tepat. Namun
peresensi Damburi Muhammad buru-
buru menepis. Kata dia, fiksi sejarah
adalah karya seni yang pencapaiannya §
estetika sastrawi. Sedangkan pencapaian

~pengetshuan sejarah adalah estimologi,
kenyataan yang paling dekat. “Sastra
membangun rumah ketidakpastian,
bagaimana mungkin dijadikan sumber
kebenaran?” katanya. @

RiTA TRIANA BuDiARTI

Gatré.,' ‘6_ Februari 2008

itu, antara lain, mengingatkan kembali |~~~ T T
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Sastra dalam Bus

: ‘warkan dagangan dengan ramah, da- |
“ K acang..kacang, !
“tahu...tahu...seribu...seri
bu.” “Minumnya-pak...,

minumnya bu...” b

. “Bapak-papak, ibuibu, Om dan
Tante...mohon maaf kami pengamen
Jalanan  mengganggu perjalanan

' Anda. Hanya demi sesuap nasi, bu-

kan mencopet atau mencuri, kami ha-
rap jiwajiwa sosial Anda. Seribu, dua
ribu uang- Anda sangat berartj bagi
kami.” -

~ “Salam Sastra...... kalau hidup-
mu tidak mudah, keras, penuh tekan-
an, kejam dan hampir-hampir kau tak

“tahu harus berbuat bagaimana, maka
s menulistaht puisi., "% bditbait - puisi:

besutan Wiji Thukul terus meluncur

dari bibir pengamen, di dalam bus ju- |
rusan Cikampek - Kampung Ram- |

butan,

Hampir setiap hari, saya harus
menempuh perjalanan ke kantor yang
relatif panjang, karena saya tinggal di
pinggiran - Cikampek. Maka pentas
sastra itu, sangat akrab di telinga sa-
ya. Terkadang saya jujur agak tergang-
8u dengan sedu sedan itu. Selain ga-
yanya tak jauh beda, dalam satu bus

~ lebih dari lima pengamen bergantjan

tampil. Mereka selang-seling dengan
tukang tahu, tukang minuman, tukang
buah, tukang mainan dan tukang-tu-
kang lainnya. Kadang terbesit protes
pada pemerintah, mengapa  tidak
mampu memberikan transpgortasi
yang aman dan nyamian bagi rakyat-
nya. e

| justru yang hanyak memberi kepada

“at menjadi oase di tengah panas dan

kemacetan.
Kedua, rakyat kecil dalam keter- |
batasannya ternyata mempunyai- si-

| kap kedermawanan yang tinggi. Saya
| termasuk orang yang pelit terhadap

| pengamen. Kdlau lagu dan musiknya
-asal-asalan, hampir pasti saya tidak

| akan merogoh saku saya, kecuali ka-

rena kasihan atau takut dipalak. Tapi
dalam setiap kali perjalanan saya,

| ‘pengamen dan pengemis jalanan,

- adalah  orang-orang yang secara .
penampilan biasa saja. 2Tk

| Pernah suatu ketika, saya tidak

" tahan untuk tidak bertanya, kepada
penumpang di sebelah saya. Meng- _
apa ia selalu merogoh sakunya ketika

1 8da yang mengamen. Bahkan ia se-
lalu mengeluarkan Rp 1000;- untuk

itu. “Mereka kan cari makan Juga, se- -

| perti kita,” jawabnya sederhana sea.

kan'melecut hati saya. Ternyata, rak-

. yat kecil punya logika sendiri, Mereka
| ! rela membagi agar orang lain juga ma:

| kan. Sangat sederhana. Tapi melebihi
Jargonjargon  puitis politikus  yang
selalu indah terbungkus,

Mungkin, rakyat kecil hanya butuh
yang sederhana ‘saja. Yakni, tercy:
kupinya kebutuhan dasarnya. Saya
yakin, negara yang sebenarnya sa-
ngat Kaya ini, suatu saat mampu me-
menuhinya. Namun, kalau pemerin-

tah takjyga mampu, mungkin rakyat-

Tapi-di kala pikiran berkecamuk, | /1ah, yang harus saling menyejahtera-

dengan tetap berusaha ‘menikmat kan, saling memberi- dan. mengatur.

aneka hiruk pikuk dalam bus itu, saya
‘belajar beberapa hal. Pertama, rakyat:

Kecil. di. tengah himpitan. ekoriomi |
yang berat, ternyata'mempunyai'daya '

tahan yang cukup kuat. Dengan-sega-
la’ kreatifitasnya, mereka rﬁafnpd-'
- menciptakan lapangan ketja bagi diri: |
nya, bahkan bagi orang lain. Setidak-
nya jika Pengamen menyuguhkan lagu |
_dengan serius dan pedagan_g mena-

Republika, 15 Februari 2008

(dirinya sendiri, " - s nhs i

w. laly kami berbagi, kuberi'ja
kepalanya, batal nyawa melayang,
aku hidup, ia hidup, ‘kami sama-sama
makan,.... Sastra dalam bus itu, te-

|Tus mengiang dalam pendengaranky. |

Melengkqpi cerita orang-orang kecil di

jalanan, ‘yang bertahan hidup® di

Jakar}a nan penat dan tak bersahi-
&

#

L e i

~
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KUMPULAN ESAI

Tatal Permenungan
yang Men cerahkan '

' Kata yang paling memukau mmat saya saat membaca :
buku Goenawan Mohamad (GM), Tuhan & Hal-hal yang -
“Tak Selesai (2007) ialah "tatal”. Serpih-serpih kayu yang

; habzs diserut-itu biasanya dibuang, jadi santapan api

- tungku di dapur; atau dibiarkan membusuk sebagai pupuk

- .tanaman. Baru kali ini barang seremeh itu saya jumpai
diangkat dalam sekumpulan esaz yang, seperti bunyz
Judulnya, berszﬂ:lt serlus ' ,

Oleh ALF ONS TARYADI ; : ;

alam rakata buku terblt— ., Dari refleksi atas pengalaman | :

an~PeIr)1erb1t KataKita jni, = di dunia, orang sadar bahwa hi- ‘9 :

GM bertutur bahwa buku | dup bmegﬁis %ins ltgaalam i ‘

. peta (11), etahui kapan 1 :
E,ﬁjﬁﬁ;f&f:? n Ferclhan | B lana ind usei (19, babesa || Tatal'bisa menggugah
” » atau “ta- | Addlah sejarah yang penuh cerita || ermenungan manusia

- (1925). Kata ”percikan”.atau *ta- | seest. fHiakria yang berkel ok dog " p Ing ,

;zla!lu Sléz]a)t:bﬁx ll:usa d].«iali(:l al'(xi]n ! h ambigu, rambu-rambu palsu karena dari tampilannya

salah yang utuh. Yang menarik; |l (55), ”jalan” atau syariat adalah | yang rombang-rambing

“tatal” di sini menjadi sebuah | Proses, bukan penyelesaian (73), | ) o baersit Yang Tak
, berhala menampik yang tan ka- | ‘ :
metafor kefanaan. F . [ satmata (hal 78), Tulian tidak ~ | - Terhingga.
Takjub | mati} tetapi Ta mati Sebagal ber- :
*Saya bayangkan dengan tak- | hala (86). ‘ e

- jub: sebuah masjid yang dito- -~ | el Sebagal makhl
| Pang oleh yang terbuang, yang | manusia mengal
remeh dan yang tak bisa disusun | ' dengan Yang Tak Terbat
rata-bukan sebuah pokok yang - © ;Maha Lain. Itulah saat terj
lurus dan kukuh, dengan lem- ‘ﬁaﬁyahyuan (12) ‘Nam
1 bing dan takhta” Begitu tulis - :
’ GM pada akhir permenungan 1,

yang mengusung legenda ten-
tang Masjid Demak yang tiang-
| nya disusun dari “tatal” oleh . §
' Sunan Kalijaga. Tak)ub' Ya, buku
setebal 166 halaman ini meru-
. pakan ungkapan keta]quban pa-
- da kehidupan di dunia ini: ke-
~ ajaiban yang mencuat dari relasi
kefanaan dengan keabadian, ke=: | 14
matian dengan kehidupan, yang = g
kotor dengan Yang Suci, y: § ¥
terbatas dengan Yang Tak
_hingga.




Yang remeh
dan yang. dahsyat

Tatal bisa menggugah;pe 1
hungan manusia karena‘dari J' .
tampilannya yang rornban\g
rambing itu membersit Yang

‘Tak Terhingga. Bagaimana de-
ngan segala yang besar, megah
dan hebat?

Hal-hal yang disebut bela-
kangan itu tidak dengan sendi-

| rinya mengundang kekaguman
. berkat kualitas dirinya. “Selama
| se_]arah berabad—abad " tulis GM, |

“manusia seIalu memberikan

vang terbaik da rmahal un-
tuk memuja Tt . Tapi juga di
pucuk Gunung Cbrcordo VA=t
do; "—di mana t’ubuh Kristus.
% AR 5

bangun yang d;
kebesaran 'I‘uhan.” Perta_n '

nulisnya: ”Mungkm karena Saya
hidup di zaman ketika kesalehan
tampak di mana-mana tapi. er— ;
sama itu juga berr rumuk ke-

andeng

'.'-'r.i 22k
kebiadaban, bahkan sepe tulis i

- GM, "tiap kisah peradab: ;
kaligus kisah kebi: ,,.,(@IQ)
Seperti dxsaksﬂcan. leh p’gn)hur

| jayaan Machu-Plchu batu- batu

—selalu muncrat dari intensi ja-

- hancur dalam kedahsyatan. . .
- Gambaran ini mengacu pada Pe
| f rlsti\ya 11 September 2001; ke-!
- tika; e]umlah orang ”dengan ya-
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Akan tetapi, kebiadaban tidak

hat. Terkadang ia bersumberkan
‘niat suci, seperti niat untuk ber-
gegas meraih keabadian. Ini ter-
Jath di zaman ketha, seperti ka-

-'ta GM, manusia menampilkan

: subyektmtasnya ‘dari dalam ke- ’%""
| g manusmrbemntung: Aero '*’;‘%’.’-

dahsyatan siap setia sampai

) """elstm Mandel S“' |
da“tdng ﬁ Was'}nngtons uare (-

q
edua setelah World = .

yang bagaikan mawar yang kekal | -~

ity dlbangyn dan dlltopang oleh

e

- ter Benyamin, bangsa-
- buat rapi'dengan menegakk

tembok dan menyiapkan kam
konsentrasi (GBI

‘Ini senada dengan ide GM,
bahwa “siapa yang merasa tak

. bisa tersentuh oleh busuk, se-

‘akah, dan sengsara adalah ba-
haya bagi abad ke-21” (83). Ini-
lah zaman, ketika ide dan ku-
tipan kitab suci berulang kali
terjerumus. di kelokan (85). Tapi

m:

_ Ada pantal, ada tepl, ju-
- ga ambang pintu. Di ti-
ap tepi selalu ada sesua-:
tu yang lain yang me-

nyentuh (97). Ini, tafsir

» saya, merupakan metafor

. tentang adanya berbagai
kemungkinan, adanya ha-
" rapan, termasuk harapan

akan kejayaan “tanah air”
yang penganggltannya me-

"libatkan nyawa, tubuh, ke-
yakinan awal, dan harapan t
terakhir (99) o

Kebuasan

B . Perihial kota Yeriko Al-

tab berkisah bahwa Yosua

| bersama pasukannya “me-

- numpas dengan mata pedang
‘segala sesuatu yang ada di

" “kota itu, baik laki-laki ma-

< upun: perempuan, baik tua -
. maupun muda...” Tentang hal
ini GM menulis: “Kebuasan

i ini tidak dikutuk. Jika ia juga

akan disebut perang yang adil'’
kita tahu kenapa: di saat Yeriko
dibinasakan, nilai-nilaj adalah /,
sejumlah garis dari Yahweh.
- Sumber itu dinyatakan tunggal

/| Di bawah Igetemban-Nya, tak
‘ klta temukan cerita tentang ba-

! ‘keganaSan., emhcam itw. Yang

nereka pegang hanya bahwa
ristus datang untuk memper:,,




“barui hukum “mata ganti mata”,
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"gigi ganti gigi” dalam Kitab Per-

janjian Lama dengan hukum
cinta kasih dalam Kitab Perjan-

- jian Baru.

Selain itu, GM bertutur; “Kita |
hidup dalam sebuah zaman yang |

makin menyadari ketidaksem-
purnaan nasib” (84). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi I11, nasib adalah sesuatu *

' yang ditentukan oleh Tuhan

atas diri seseorang. Jodoh dan

' usia, orang bilang, di tangan

-Tuhan. Di mana lalu kehendak

*bebas manusia? Ini rupanya

misteri yang terkait dengan .

-. Yang Maha Lain. Jika kau me-
mahaminya, kata St Agustinus,
itu bukan Allah. Dalam istilah

- GM, ”iman bukanlah memerca- '

* yai apa yang terang tanpa me- |

mercayai apa yang gelap” (21)@' 1

Berendah hati

* Secara umum, buku, yang di--
terjemahkan oleh Laksmi Pamo-
entjak ke dalam bahasa Inggris,
Ini merupakan tatal permenung-
an yang mencerahkan. Salah sa-
tu contoh ialah permenungan
73. Di situ Ito, penafsir ajaran

' Konghucu darij abad ke-17, me-

nyatakan bahwa kebajikan tak
lahir dari jiwa yang serba cukup,
melainkan dalam persentuhan
dengan orang lain. Kebajikan

' bukan soal mudah. Jiwa tak bisa

sepenuhnya mengatur badan.

" Maka berendah hati bukan se- . .

buah pedoman normatif, tetapi

- keharusan dalam perjumpaan |
antara masing-masing diri yang . |

 tak;memadai.

|

. Di mana tempat yang pas bu-
at berkomunikasi? Kafka, nove-
lis Cheska, yang karya-karyanya
meramalkan datangnya totalita-
rianisme dan alineasi, dalam se-
ouah dialog pendek menyebut
digalinya liang Babel. Kenapa?
Karena pos di atas dirasa terlalu
tinggi. "Liang” dan bukan *me-
nara”, menurut GM, adalah ki-
asan untuk sesuatu yang rapat

- ke bumi, seperti kubur, lorong

yang akrab dengan mereka yang

| tercampak. Di sinilah, bukan di

!

|

i
{
|
|
|
|

r_kann

[l

|

ketinggian saja, di langit, komu-
nikasi berlangsung sebagai em-
pati, bahkan di antara sesama
yang berbeda sejarah. "Di sini.”
tulisnya, "bahasa adalah sesuatu

- yang tak selesai, dan sebab itu

terbuka” (66).

Pada akhir permenungan 66,
tergelar suatu peristiwa yang -
amat menggetarkan hati: suatu
adegan dalam film Babel karya

I Alejandro Gonzales, Di sebuah

rumah buruk di sebuah kota

kecil Meksiko, perempuan tua

penghuni rumah itu membelai

rambut si wanita Anierika yang

luka dan terbujur ketakutan.

Ia merawatnya, ia menenang- .

ya, ia membisikkan Surat

Alfatihah di dekat kupingnya,

meski wanita tersebut tidak di-

kenalnya. - |
Betapa fasih adegan ini dalam |

mewedarkan cinta kasih meng-

- atasi batas-batas yang biasa

membelenggu puak-puak manu- |
sia; makhluk yang tak selesai. . ..
- | (ALFONS.TARYADI,

§ _..‘."‘ Pengamat Perbukuggg‘)- {

Kompas, 11 Fabruari 2008




13154

KESUSASTRAAN TNDONESIA ~KOMUN IKAST

versi media, Mizan Group kini-
mulai merambah layanan digi-

M

tal, seperti e-book dan novel di tele- - ‘
pon seluler. Salah satu buku yang su= |

| dah dijual dalam ‘layanan e-book
- adalah novel laris Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata, Novel ini bisa |
. diunduh melalui “situs * www.mi-
" “zan.com, selain lewat ponsel,

“Jadinovel ini bisa dibaca di mana

n 7
President Operations Mizan Publika.

saja: di stasiun, fennjﬁal,-.ét;;&iijé—_
" kata Putut Widjanarko, Vice

Menurut Putut,” era: konvergensi | |

media telah tiba. Upaya ini, kata Pu-
tut, adalah kelanjutan dari upaya Mi-
zan ‘sebelumnya. Mizan adalah pe-

' nerbit Indonesia pertama yang ber-

eksperimen dengan e-book, yang di-
lakukan pada 2001. “Peminatnya ter-
nyata cukup banyak,” ujar Putut.

enyiasati era digital serta kon- _

Mizan Luncurkan E-book
dan Novel di Seluler

Untuk membikin e-book ini, Mizan
bekerja sama dengan Digibook. Mi-

| zan sudah menyiapkan banyak judul

| untuk dijadikan e-book.

| unduh bisa te;

Untuk novel di ponsel, Mizan be- |
kerja’ sama’ dengan Metadome dari -

‘Malaysia; Layanan ini mereka sebut

Fonovela-Mizan ver 1.0, Cara meng-

"' undubnya adalah- mengirim pesan

pendek (SMS) ke 78983 dengan menu-
liskan kode seperti berikut: MM
A0990070 (kode untuk novel Laskar
Pelangi). Untuk sementara, layanan
ini hanya buat pelanggan Telkomse].

Satu novel dijual dengan harga Rp
10-11 ribu per unduh. Sekali meng-
iri atas satu buku pe-

- nuh atau beberapa seri untuk satu |

' buku tebal, “Kerja
~ kan langkah terob

sama ini merupa-
osan bagi Mizan
untuk melayani konsumen,” kata Py-
tut. e purHAn :

Koran Tempo, 18 Februari 2008
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adil.”
4 ya’n'g/ada di pllciran

klt Parung Kuda Sukabumi, itu begltu

. menginginkan buku-buku bermuty, se-
_perti Barack Obama; Ldskar Pelangz,' R i
atau Jeff-Bezos, pendm Amazon.com, " -

. “unia sungguh -tak:

Begltulah' -

J Arifin. Lelaki yang -
“tinggal di balik-Bu- "

'Vice President Operatlons Mlzan Pub—

hka—-—dxvnsx Mizan “yang” menangani
- segmen new media, seperti e-baok, novel

. di'telepon seluler, dan tallang baok—ko— o
" Jeksi-buku elektionik Mizan akan men-~ -
ﬁ'capat'lOO bukis. Buku’ Grisp Mizan yang

sudah dnsulap men)adl buku elektromkv B

"'Tapl apa daya, kota itn terlalu kecil ¢ un- < Hussé

-rouk disinggahi toko. b“k“ yang mema-»-: onBr

‘jang buku«buku baik.

“Susah can buku di sml,” kata Anﬁni

‘mengeluh T

Untunglah keluhannya itu klm ter-- ¢
‘jawab.: Bukan lantaran.di kota itu kini:

t telah hadirtoko buku bermutu, fnelain- -

. kan'karena-ia-Kini. Jbisa’ membeli buky -
elektromk (ebook) secara onlme unmk' ; u ctr

" dibaca di komputer :

Buku-buku elektromk ity blsa dxak-

. mana sa]a, "ata Putuc:

Upa’ szan menerbltkan e—book ini

L momtor'atau LCD 1

“Rp 28800 Bandmgkan dengan ednsn ce-
‘ taknya, yang mencapai Rp 48 ribu.

"Buku yang sudah dibeli, kata Putut,- .
hanya bisa dipasang'di satu komputer.

-Lalu bagalmana kalau komputer crash?
. *“Ya,, hxlang Anggap saja sepem Peli

buku blasa, lalu jatuh ke got,” ujar Pu—, }

‘tut, -

- Bagi penulls buku eLekttomk ini ju-
ga sebuah tantangan baru. ‘Mizan, mi-
salnya, menurut. Putut, ‘berani mena-

i . 'warkan. royaltl yang:bisa berbeda de-.
" ngan-edisi cetak. “Wah, i

4.;_tnar tawaran ‘menarik;”-kata Onno W.
- Purbo, pakarlntemet:yang telah enu-
- lis 10-buku.

ini- benar—be— :

‘Bakal berhud% langkah ngtbook-

i gallerycom ini? Putit-tak bisa membe- .
i gambaran Nam i kata dia, era kon-

telah tiba. Layar(
telah ‘berkern--

veigensi medlg ki

Koran Tempo, 22 Februari 2008
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FI (AJIP ROSIDI)"

Ajip Rosidi, Hidup Tanpa Ijazah

JAKARTA, KOMPAS — Per-
ingatan hari ulang tahun ke-70
sastrawan dan budayawan Ajip
Rosidi_ditandai. dengan pelun-
curan buku otobiografi berjudul
Hidup Tanpa Ijasah; yang - Te-
rekam dalam Kenangan. b
- Buku tersebut tidak sekadar
mengungkap sosok Ajip Rosidi,
melainkan pula sejarah kebuda-
| yaan Indonesia modern. Kesan
tersebut diungkapkan sejarawan,
penulis, dan aktivis Hilmar Farid
| dalam acara peluncuran dan dis-
! kusi buku otobiografi Ajip Rosidi,
Jumat (1/2) malam. :
Melalui - otobiografinya, Ajip
|Rosidi' membuka pintu untuk
| menyelami sejarah kebudayaan
' Indonesia modern, yang menurut

| Hilmar merupakan sebuah pe- -

| ngetahuan yang sering tidak ter-

urus. Penulisan sejarah kebuda- -

yaan ‘selama-ini berhenti pada
ulasan mengenai karya dan se-
kelumit pemikiran, namun. tidak

pernah masuk ke dalam pem- Tidak tamat sekolah

bicaraan serius mengenai kehi-
dupan sosial dan intelektual para
seniman. e
Menurut Hilmar, dalam buku
tersebut Ajip tidak hanya ber-
cerita tentang diri dan karyanya,
namun kisah -tentang generasi
seniman dan intelektual yang
- lahir - menjelang kemerdekaan.
Dalam satu bagian bukunya ter-
sebut terdapat cerita tentang
rumah dalam artian rumah ting-
gal sebagai tempat pergaulan bu-
daya.
"Ajip menyebutkan antara lain
rumah SM Ardan, HB Jassin,
Balfas, Dodong Djiwapradja, Ra-

- madhan 'KH, Aoh K Hadimaja
yang menjadi tempat singgah pa--

ra seniman dan membuat per- .
gaulan budaya serta intelektual -

hidup. Kalau sekarang ini, bisa
disebut Taman Ismail Marzuki
dibuat sebagai rumah budaya,”
Ujarnya. :

Ajip Rosidi dapat bersekolah di
Taman Siswa dan bekerja di Balai
Pustaka pada saat bersamaan.
Ajip sendiri kemudian tidak me-
namatkan pendidikan SMA-nya.

- Namun, dia bisa mengajar di se-

jumlah perguruan tinggi, bahkan
di luar negeri.

_ Pembicara lainnya, penulis Pa-
rakitri T Simbolon, melihat sosok
Ajip sebagai seorang yang ingin
membangun pranata, institusi,

- dan menyumbangkan sesuatu ba-
gi masyarakat.

Dia merupakan pendiri Pusat
Studi Sunda, Ketua Yayasan Ke-
budayaan Rancage, sempat men-
jadi Ketua Dewan Kesenian Ja-
‘karta (1972-1981), Direktur Pe-
nerbit Dunia Pustaka Jaya. Pa- .
rakitri. berpandangan Ajip - me-

-rindukan ‘pranata di negeri ini
sehingga masyarakat bisa. hidup
sehat, nyaman, dan produktif,

Kompas, 4 Februari 2008
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~ Pengajaran Sastra Harus Menyenangkan

Pengajaran sastra bagi siswa sebaiknya tidak monoton dan
hanya berkutat pada teori, melainkan harus menyenangkan |
bagi siswa serta guru. Ini antara lain dapat dilakukan dengan
aneka inovasi, semisal menggunakan bantuan kaset, cakram .
padat (CD), berkemah, sambil berekreasi, dan pendekatan
menarik lain. “Selain menghibur dan menambah wawasan,
pendekatan yang menyenangkan ini juga sekaligus mampu
menggali bakat dan kreativitas siswa,” kata Kepala Balai ‘
Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah Puji Santosa di Pa- ; :
langkaraya, Sabtu (16/2); di sela-sela Seminar Pembelajaran
Sastra yang Menyenangkan Siswa, yang diselenggarakan Ma-
jelis Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SLTP dan SL.TA

di aula SMKN 3 Pahandut, Palangkaraya. Salah satu aspek
penting, katanya, adalah melatih kepekaan siswa terhadap
kondisi sosial dan lingkungannya. Penuangan kepekaan itu
dalam bentuk karya adalah tahapan selanjutnya. (cas)

Kompas, 18 Februari 2008
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' Dehgan kalimat

 sederhana, Sapardi Dioko

- Damono membentuk
dunia sendiri yang unik.

ku - ingin’ 'menqintdimu de-
ngarn sederhana, dengan kata

yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadi-
kannya abu.... 4
Sepenggal puisi. berjudul Aku
Ingin itu menggema berkali-kali
di aula Graha Bhakti Budaya, Ta-

man Ismail Marzuki, Jakarta, pa- -

da Kamis malam lalu. Puisi itu
karya Sapardi Djoko Damono,

" yang bergaung dalam acara berta-

juk “Puisi-puisi Cinta. Sapardi
Djoko Damono”, yang digelar pa-

| da 14-15 Fabraari,

Duo penyanyi, Ari Malibu dan

Reda Gaudiamo, mendendang--

kannya dengan iringan gitar

ra Nassa dari Bekasi juga memba-
wakannya dalam nyanyian yang
syahdu. Mata sekitar 250 penon-
ton yang menghadiri acara dalam

rangka Hari Valentine (hari kasih '~

sayang) itu terus tertuju ke pen-

‘berbeda dengan penyair lain. “De-

tas menyaksikan atraksi sastra |
itu. :

* Acara itu digagas oleh Jose Ri-

zal Manua dan Ags Arya Dipaya-
na. Mereka merasa perlu meng-

- adakan acara khusus buat Sapar-

di guna memberikan penghargaan |
dan penghormatan terhadap kar-

. ya Sapardi yang fenomenal. “Dia |

adalah salah satu penyair besar
Indonesia,” kata Jose Rizal. Kon- |
sistensi Sapardi di dunia kepenya-
iran, kata Jose, perlu diapresiasi.
Menurut Jose, karya-karya Sa-
pardi memiliki gaya tutur yang
ngan kalimat yang_sederhana, ia !
membentuk dunia sendiri yang
unik,” ujar sutradara teater dan
pembaca puisi ulung itu. Kein-
dahan dalam kesederhanaan kata-.
kata, Jose melanjutkan, merupa-
kan kekuatan puisi-puisi' karya
Sapardi. Tengok sajalanjutan da-

- 1i puisi Aku Ingin, itu:

akustik. Padyan suara Gita Swa--~ .. - e |
- . Aku ingin mencintaimu dengan

- sederhana. dengan  isyarat yang:|

tak sempat-disampaikan awan ke--
pada hujan yang. inenjadikannya |

tiada




«“

/' para’ peniyair .Indonesia. lainniya:
_,Pasalnya dalam us:avhamplr 70

E “Sebag1an sudah
-as- dengaxr'. encapalannya, ‘tapi: - 1€
v.Sapardl tidak ada kata' berhenti - lia Agatha, ‘Ags ‘Atya; Dipdyana,
' ~,'da1am bela]ar, -ujar- D1payana,-",

dikenal utra- - Swara, serta: lima- pernain ‘feater -

159 r

sajaknya yang ber-
udul Hujan d dalam Komposisi: Se:

pardi patut mm]ach qsanutan
Marét 1940, tersebut keémbali ke
tempat (dudulmya dengan langkah
?ada akhn' acara, semua penglm
acara naik ke atas panggung, me-
reka. adalah Ine Febnyantl ‘Corne-

“Jose: Rizal, paduan- ‘suara -Gita

.. Tetas, .yakni | ‘Meyke Virna,: Ber-
: lygnj:a ‘Laly-Zulkarnain, Harris
Syaus, ‘dan Melkior: Mereka men-_
dmdangkan pmsxAku Ingin, yang
pomsmyadmptakan olehAgs

. adaucapanyangbeﬂebman selmn:’. sederhania,.. #TMER"

SR,

P |
telah itu,-pria ] kelahiran- Solo, 20 '}

1

\

Koran Te@pp,l16 Fepppari>2008
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'ta; pada: fet 201 \

h dish usi, pentas tan baca puisi dafi. o

ST puisi, juga. akan; dibacakan: Deklaras: Malindo
esey _katan bers.a_ma_‘unt’uk keqa sama dan

: L akan diwakili Gapena
, MalaySIa) Sedangkan dan
ara lam akan d”wakulr Komunitas Sastra‘

mumtas Cerpen lndonesna‘(KCl)‘ e

M Munitds. Sast

Republika, 17 Februari 2008

L]




161

KESUSASTRAAN INDONESTA-PUISI

Gong Bolong
Penyair Depok

DEPOK — Antologi puisi bertajuk Gong
Bolong karya sepuluh penyair yang ting-

gal di Depok diluncurkan di Zoe Kafe, - -

Depok, pada Rabu malam lalu. Acara 1tu |

| diwarnai pembacaan puisi oleh para pe-.”
' nyair yang karyanya terkumpul dalam

buku tersebut, antara lain Rieke Diah Pi- |

taloka, Sihar Ramses Simatupang, En.

i Ta, Diah Hadaning, dan Azrizal Nur

Buku yang diberi pengantar oleh kri-

tikus sastra Maman' S. Mahayana itu
diterbitkan oleh Saung Budaya Depok
bekerja sama dengan Yayasan Pang-:
gung Melayu Acara tersebut dihadiri”

sekitar seratus penonton, sepertl ma- |

hasiswa, penikmat sastra, serta se- -

" jumlah sastrawan, seperti Hamsad *

Rangkuti, Kyrnia Effendi, Zen Hae,

. ‘dan Sitok Srengenge.

kan karya-karya penyair Depok: Diren- -

- Ini buku pertama yéng;meng'umpu!

canakan akan ada buku kedua yang
memuat puisi-puisi penyair Depok
lainnya. Sebab, menurut salah seo-
rang panitia acara itu, Endang Supri-

; dang Supriyadi, Dlanlng Wtdya Yudh:StI-

yadi, banyak penyair yang t|nggal dine. '
“:Depok. o liUs

| S_oehérto dalam Sajak

JAKARTA — Forum Sastrawan Jndone

- sia akan menggelar “Soeharto dalam

Sajak" di Pusat_Dokumentasi Sastra
; _H B_ Jassm kompleks Taman Ismail

¥ Marzuki, Jakarta, pada Minggu menda-
tang pukul 15.00 WIB. Acara tersebut
akan diisi pembacaan puisi oleh para
penyair dan refleksi sejarah tentang
mantan presiden tersebut oleh Fad-
Jroel Rachman dan Ratna Sarumpaet.
.Para penyair yang akan membaca
puisi antara lain Rieke Diah Pitaloka,
Saut Situmorang, Fikar W, Eda, Wowok

; Hesti Prabowo, Diah Hadaning, Chav-
| cay Saefullah, Sihar Ramses Simatu-

pang, Sides Sudyarto DS, Badri A.Q.,

7Endang “Supryadi, Ruby A. Baedhowy, _

¢ Fatin Hamama, dan Mahdiduri.

- annya, tapl hukum harus-tetap berJa-

Menurut ketua panitia, Wowok Hes-
* ti Prabowo, acara ini bertUJuan menye-
imbangkan pembentaan kematian

~. Soeharto yang terlalu dilebih-lebihkan. -

“Masyarakat harus obyektif dan tidak
melupakan kejahatan-kejahatari yang
telah dilakukannya. Jangan sampai
karena pemberitaan yang berlebih-le-
bihanitu, kita gampang memaafkan.
Bolehlah kita berempati atas kemati-

X -Ian katanya ® HUS

Koran Tempo, 1 Februari 2008
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MUSIKALISASI

Mengembalikan

R ——

Puisi pada Bunyi

Maka pada suatu pagi hari ia ingin sekali menangis

sambil berjalan tunduk sepanjang lorong itu. Ia ingin pagi

itu hujan turun rintik-rintik dan lorong sepi agar ia bisa

berjalan sendiri saja sambil menangis dan tak ada orang
bertanya kenapa. G .

Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur. Ia hanya ingin
menangis lirth saja sambil berjalan sendiri dalam higjan :
rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagt. o I

Bait-bait puisi Pada Suatu Pagi karya Sapardi Djoko
Damono itu dilantunkan dengan suara menyayat oleh
penyanyi Reda Gaudiamo dalam iringan petikan gitar
Ari Malibu yang sendu. Komposisi lagu vang dibuat |
Budiman Hakim itu mengundang penonton untuk
‘menelusuri dunia puisi.

OLEH ILHAMKHOIRI e

Ty atusan penonton yang ha- | ta-kata. . | Tet - P L o

| R v — Berhondl @ Sont dnls e
LBudaya, Taman Ismail A “Puisi-puisi Cinta Sapardi Dioko ' | puh. . et '

Marzuki (TIM), Jakarta, Kamis | Damono” itu seperti menjadi ru- | b
}(114/2)' mﬁlall?l itu, tampak ter- | ang pembuktian kekuatan -kata . | Kenyal ‘
hanyut. Larik-larik sajak yang li- | sebagai bunyi. Tak hanya melalui | | ... jud ' pui- |
ris, nada-nada yang mengalun pe- - musikalisasi puisi Ari-Reda, yang ! si-gsg?srggnaf‘]m??eteghwcﬁglﬁhpdu;:
lan, serta dentingan gitar yang || populer sejak pertengahan tahun | ’ lam pentas berbagai disiplin seni? -
l?mbubmerayap ' seperti ja- | 1980-an, panggung itu juga diisi | | Puisi-puisi itu 'bermetajﬁorfb .
lin-menjalin untuk menciptakan | dengan deklamasi, paduan SUara, . datam bentuk yang berbeda ksa
suasana yang sublim. Mudah saja | teater, dan tari. Semuanya mem- | dang tak terduga. Itu m b
membayangkan, seseorang } bawakan puisi-puisi Sapardi. talkan kesan betapa ken?:lai?n‘
‘ltengah menangis pelan di sebuah | . Ada penyair Jose Rizal Manua | gebyan puisi . iz
orong yang sepi pada suatu pagi | dan Ags Arya Dipayana serta artis isi-puisi i j
yeni geritts, -  Ine Febriyanti dan Cornelia Adat- | g ongboy S2pard T s
Terlepas dari dukungan sua- [ ha yang mendeklamasikan puisi tuk seni pertunjukan tgan a f{g-
sana Jakarta yang diguyur ge- | dengan cara masing-masing. La- hilangan daya puitikns th’k
rimis, duet Ari-Reda—ka_dang di- = boratorium Musik SMA 59 Ja- ! | saat dituangkan dalayri alii 4y,
bantu gitaris  Jubing Kristian- | karta dan Panduan Suara Gita | oo di yang berbea, liriie bt
to—memang mengena. Mengena = Swara Nassa menyanyikan puisi | 1o itu malah menjelma 5 I;an
dalam arti mampu menerjemah- | dalam paduan suara. Anak-anak || kekuatan yang lain y ik
kan kekuatan teks sastra dalam Teater Tanah Air menerjemah- || g oy d:}’n : ylkan isal
daya pukau suara (dari'lagu dan ~ kan puisi Selamat Pagi Indonesia f puisi-puisi i¥uanséaka;1 dll:l.llks r;)ya,
musik). Lebih dari itu, musika- = dalam lakon singkat yang ber- | likan pada habitatnya seba eérjn ba'_'
lisasi itu turut membantu pe- , semangat, sedangkan Teater | nyi. Rima dalam ﬁls'i megnbeﬁz'
nonton untuk memvisualkan ka- ' Boo i " R ¥ SR

-




tuk nada dengaran yang hafmo- *
nis. dengan dilagukan .dalam |

1
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"“7Bencapaian it menjad mung-

iringan musil; puisi menjadi’le;
bili-hangat' dan muglah dimeng?
- Pentas malam,_itu- membuk-

tikan bahwa puisi sebenarngx

) adalah binyi yang direkam dalam
teks. Puisi adalah kata-kata, dan
. kata-kata itu pertama-tama me- -

citra huruf. Sua itu juga ter-

| tekanan emosi_ yang: pas,

mbﬁgmfs
Akhitpya, pertiinjukan, herba
 gai cabang seni yarig dibuat ber-
dasarkan teks ‘puisi Sapardi itu
" berhasil mengajak penonton un-
tuk memasuki dunia ‘puisi. Pe-
‘nonton' seperti ‘melayang ' dalam
 lorong yang sepi,. menyelinap di
bawah hujan, melihat akar pe-
pohonan, ‘jembatan; atau_ime-

.mandang ladang yang stinyi:

= Ryhryl o

rupakan citra dengaran, bukan
cipta saat puisi dibacakan dengan”

| idin" karena  puisi-puisi Sapardi

5.+ mertiang sangat merangsang ima- |

|1 ji, khayalan visual. Ags-Arya Di-.
| ’ﬁ’ayaﬁa; yang membuat banyak
| kornposisi lagu berdasarkan puisi
|| Sapardi, mengakui, pulsi-pwst
' jtu,_sangat merangsang
untuk mielahirkan lagu. Imajinasi |
yang muncul dari puisi seperti
- menunitun nada-nada; :
. "Begitu membaca puisinya, sa- ,
- ya langsung terbawa, menera- |
‘|, wang jauh. ' Yang saya peroleh
" bukan ‘makna atau ‘pengertian,
tetapi citra gambar dan citra de-
ngar;* katanya. ) s
'g:sagaimana taniggapan Sapardi
! sond monyaethay paispuier.
1" niya  dimainkan  dalam " lagy,
|, teater, dan gerak tubuh? ”Saya
" senang banyak yang terlibat. Se--

penyar

H
N

. mua 'bentuk pentas -itu ‘kan

I! sama-sama seni, hanya vaal\,hana.-
|- nya saja yang b'erbgda.;Ja, i pqisi ;
" saya hanya beralil wahana saja,”

'

Kompas, 17 ‘F“epruar:vl. 2008



" kata sederhana. Boleh jadi hal

‘hormatan terhadap dedikasi

‘man Ismail:Marzuki, Jakarta,
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tak hanya saat.

tambahan irama
yang pas, untai-

an kata menjadi lirik yang

menghanyutkan. Musikalisa-
si puisi membuktikan syair- |
syair Sapardi Djoko Damono
memang romantis. Pada ma-
lam Valentine itu;’ melantun-
lah syair indah dalam nada
cinta.

Meskipun dianggap seder-
hana, puisi Sapardi sarat
makna dan memiliki daya
tarik. Puisi-puisi cinta yang
ditulis pria kelahiran Solo,
Jawa Tengah, 68 tahun lalu
itu cenderung memilih kata-

itu juga yang memyebabkan
karya Sapardi sering digubah
dalam musikalisasi.
Puisi-puisi romantis Sa-
pardi yang mengaku tidak
pernah bermimpi menjadi
seorang penyair itu, diperde-
ngarkan dalam'acara yang di-
selenggarakan sebagai peng-

Sapardi dalam dunia sastra,
di Graha Bhakti Budaya, Ta-

dibaca. Dengan |

+,Jam itu, mereka memukau de-

intaSapardi

iy Pt e
enikmatan puisi < gan pe

nampilan anak-anak bersera. |
gam sekolah dasar dari Tea- |
ter Tanah Air yang memba-
wakan puisi Selamat Pagi In-

donesia. Sebagai penampil |
pertama dalam acara yang |
berdurasi kurang lebih dua

ngan aksi panggung yang se-
akan mengundang tanya tak

Ausikalisasi Puisi

‘Golden Gate San Francisco.
Syair yang dimusikalisasi

Umar Muslim tersebut berisi '

kumpulan deskripsi suasana
di atas jembatan berwarna
merah yang seolah mewakili
kesenduan sang penulis.

' Pada Suatu Pagi Hari,

Bydiman Hakim juga dilan-
- tunkan Reda dengan penuh

Kamis (14/2) malam.

r terjawab.
semble flute, Tosmik SMA 59

ta SMPN. 179 Kalisari menyu-
guhkan lagu diiringi tiupan
| flute dan petikan gitar anak-
anak. Mereka membawakan
karya Sapardi berjudul Akulah
Si Telaga dan Metamorfosa.

Atmosfer ruang pertun-
jukan sekejap berubah ketika
mereka mulai mengolaborasi
/ instrumen masing-masing.

|

dan SDN Pekayon 10 Pagi, ser-

|

Suasana alam pedesaan |

yang tenang seakan berpin-
dah ke sekeliling penonton,
| Kesan tenang dan damai begi-
tu terasa, terlebih'ketika vo-

kalis melantunkan syair de.

! ngan suara yang lembut dan

| gerak yang santai.

! Eenonton diajak menik-

| mati pertunjukan utama, ko-

Beberapa puisi karya Sa. || laborasi petikan gitar Ari Ma-

' pardi dibawakan dengan ke- || 1ibu dan suara-merdu milik

, .
masan seni yang sangat me- | ﬁe‘j"’.‘ Gaudlamol meme;datﬁ ke-
- narik dan unik, mulai dari | ®ningan malam. Malam

P A . || yang bertepatan dengan Hari |
buisl. yang menampilkan mu- | Kasih Sayang semakin terasa |

- sikalisasi syair-syair Sapardi, |

aksi teatrikal hingga pesohor-
pesochor seni yang dengan pe-

romantis dengan nyanyian

| lembut syair berjudul Kartu
f / e

- nuh penghayatan membaca —£0S Bergambar Jembatan’|

- puisi-puisi itu.

|
|
|
|

T

da Suatu Pagi Hari adalah
’ puisi beliau yang paling saya
| sukai,” ujarnya.

‘ Humoris

! Penampilan duet itu dilan-
jutkan dengan syair Sapardi
yang cukup terkenal, Hujan

| Bulan Juni. Syair romantis

itu disuguhkan dengan iring-

an gitar akustik oleh Jubing

Kristianto.

Permainan gitar Jubing
mudah diterima telinga se-
hingga membuat penonton
| kagum. Vokalis, Reda pun me-
| rasa petikan gitar Jubing sa-
' ngat membantunya saat mem-
| bawakan Hujan Bulan Juni.

_ Penampilan duet Reda

dan Ari diselingi penampilan
Paduan Suara SMP dan'SMA

- Sekolah Nasional I, Pondok
Gede'Bekasi, Mereka memba-
wakan tiga musikalisdsi puisi

- berjudul Ketika Jari Jari Bu-
nga Terbuka, Hatiku Selem-
bar Daun, dan Dalam Hatiku,
Selain itu, Cornelia Aga-

tha dan Ine Febriyanti juga
membaca puisi. Mereka ma-

..sing-masing membacakan

/| karyaﬂs_z_iparrdi yang digubah -

Kemudian, kelompok en- , 'penghayatan. “Kebetulan Pg..




dua puisi Sapardi.
Para pelaku seni seperti
sutradara Teater Tetas, Ags

Arya Dipayana dan aktor Jose

Rizal Manua juga membaca
puisi. Di awal penampilan, Jo-
se Rizal mengatakan, banyak
orang menduga Sapardi ber-
karakter serius, tetapi sesung-
guhnya dia adalah sosok yang
humoris. Pernyataan itu ter-
bukti dari puisi Sapardi yang
dibacakan Dipayana, Iklan.

~ Penampil yang paling
mengundang tepukan tangan
penonton adalah Reda dan

- Ari yang membawakan musi-

kalisasi puisi terkenal berju-
dul Aku Ingin den Sajak-Sa-
jak Kecil Tentang Cinta.

Sapardi yang ditemui usai

acara mengaku senang me-

ngetahui karya-karyanya di- | '

apresiasi.

“Saya senang sekali, meli- |
‘hat begitu banyak orang- .
orang vang terlibat malam

hari ini,” katanya dengan mi-

mik wajah penuh bijak seraya |

tersenyum ramah.:
Guru Besar Fakultas Sas-

tra Universitas Indonesia’ itu |
juga mengaku senang dengan

mterpretam -interpretasi yang

termpta lewat mumkahsam .
syair-syair yang diambil dari
puisi: [WWH/N-4] ; 3

ayara Pembaruan,

10 Februari 2008
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i + menyerugknya puisi |
mbeling era 1970-an, Sanento Yuliman i
yang pernah menjadi hakim ketua dalam -
pengadilan puisi di Bandung tahun 1974, Gendhulak-

: -menlﬂiskap.Sébagaibeﬁkut:-. ‘. gendhulik sebagai

oo Noetawai pengalaman, ngetawai diri-  kata ‘anch’ dalam |

- sendiri, melihat yang pahit geti bukan - tipografi sensasi -

- sebagai sengsara tetapi kekonyolan yang bahasa Indonesia -

. bikin geli, nah, itw baru satu kebolohan, b 5

i namanya. Suatu kebole nyang sebetul:
| Tya bakat manusia, bahkan bakat yang
| songatmapusia... T
o Dalém"merngapre_s_iasikekdn’yolan-yang_ €
‘bﬂ;:‘ngéli'ini,'Musi;ofﬁWHasyimtainpﬂ . Ker
: dﬁngaa'éabeﬁkapuisihum@vja.ar’_l@plog'i oy
puisinya K3 Ageng Miskin, Tentu saja hu- S
mor dalam bingkai puisi beda dengan hu-  ular
mor dagelan produk pelawak. Karena® -
~ ‘Mustofa memang bukan seorang =
pelawak, konsep humor dalam birigkai
- puisinya bisa dibandingkan dengan kon- %
sep mantera bingkai puisi Sutardji. . . '
 Hanya menekankan nuansanya saja.
Mustofa memberikan nuansa humor da-
~lam'puisinya, Sutardji memberikannu-
kei,ada,MﬂStha;ﬁt&tuﬁiSﬁéﬁiSig‘ia?i el
- xekonyolan yang menggelikan pada puisi.
* berjudul Negeri Gendhulak-gendhudtlp T

- Maubertindak gendhulik juga tak jadi
; et ST e D




Ageng Mﬁkin.‘.orang'_&isagarkm akan
“adanya atmosfir kehidupan yang thut-
 thut-dhut ini dengan cara menggelitik

gensori hum

N

Minggu Pagi, 10 Februari 2008
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Pentas Puisj
Sapardi Djoko Damono
R Pusat Kesenian Jakarta
‘ menyelenggarakan pembaca-
an dan musikalisasj puisi ber-
tajuk "Puisi-puisi Cinta Sap-
ardi Djoko Damong” di Ge-
dung Graha Baktj Budaya,
Taman Ismail Marzuk; ;
(TIM), Jai(axta,'KaJnistumat
0445benuuD,Puku12Q0&
Acara inj didukung oleh
Ari-Reda, Jose Rizal Manua, p
Ine Febriyanti, Cornelia
. Agatha, Ags Arya Dipayana, :
- Lab Musik Jakarta, dan Pan-
-duan Suara Gita Swara Nassa:
: Penanggung jawab acara
W+ Jose Rigal Manua mengung- ;
o R A kapkan, acara diselenggara- -
kan untuk menghargai pencapaian dan dedikasi penyair
‘Sapardi Djoko Damono di bidang sastra, Dj samping dikenal
luas sebagai guru besar dan kritikus sastra yang andal, f
Sapardi juga merupakan salah satu darj sedikit penyair

Kompas, 10 Februari 2008
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-Sajak kepada Soeharto

" Sementara sekeliling penuh pesta tenjor jmgga/
Tapi darah tumpah dijalan raya-kampus TnSaktt/
"fapl peluru | berdesmgan dr ruas Semangg:‘

Vot .
- gmajak berjudul Perjalanan Nu- | besar yang pernah berkuasa selama ,
N santara Sejuta Nuansa itu dlba— : 32btaihun 111:u Ddanalam tayangan ter--

i cakanpenya:rDlahHadamng -+ i’sebut, sisi lain mantan pe-
d1 Pusat Dokumentasi Sastra HB, - N “nguasa itu tidak terkuak. “Acara -
Jassm,'lhmanlsmallMalzuln Ja- v ~Hnmembukaruangdan refleksi .
karta, Ahad lalu. Sejumlah } penyair ||. terhadap Soeharto,” ujar Wowok
| berkumpul dan membaca sajak da- || Hesti Prabowo, ketua pamtla acara -
ﬁ aszaribmluk da- ’ ltuJgelam pembacaan puisi, ada & re-

| Ada sejumlah penyair yang . ;| fleksi Sejarah tentang kepemimpin-

" membacakan puisi dalam acara itu, 3 -an’Soeharto, yang diulas'oleh man-

- tan E
antaraslantx glhnfn Ramses Sithatu ‘ | tan aktivis ka};ank%;elum lama ini
* pang, Saut Situmorang, Endang " f uncur pulan puisinya,
. Supryadi, Mahdiduri, dan Fikar W ;| Fadjroel Rachman. dansemwah
' Eda. Saqak-saj;llzayakngn merell:asl;: E Raﬁmarumpaet. o
cakan mengungkapkan sdso! yang belselendang coke—
ha!’todansmlam ParapenyaJr * lat fua,’ tampakmarah, “Karena ki-
menylkapl Soeharto’ dengan cara , " maktxav:ksﬂl: anyak yang terinfeksi.
yang kritis, - +"| Inilah akibatnya kalau semua

i e |

man resi itudi- _ ; pi-api :
gugat,) mulai pelangpgarane}r:alk asam - . Sementara itu, Fadjroel tampak - -
'manusia sampai pembungkaman kalem Ia lebih memilih mengenang
karya. “Dan itu (pemb gkaman . Soeharto dalam kacamata sensor

[. kaxya sastra) tak terba;:rkan, I dan indoktrinisasi Orde Baru. -
u]ar Ketira: Forum Sastrawan Indo- “Contohnya adalah ‘penataran P4.

' nesia Fikar W, Eda. Ada pulayang || TofSIF t;ntang”Pancam]a tercetak -

! menggugat kebijakan Soeharto de- - m%ﬁbu;ﬁanuﬂamya terhadé

{ Ngan hyanyian. - . ‘ arakter p-

: “Acara ini tampak kbntras.de- sastrawan’ Pramoedya Ananta Toer

g ngantayangantelmsxyangleblh hmggalnmmashmm]a&amarah _

_ meggedepankan ]asa-]asa Jenderal 3 karytel‘sendm di hati Fadjroel. ‘ma ‘
i anya chauggap sebaga1
terlarang; katena takut yang tmem-

: baca nanti jadi komunis,” ujarnya.
. Tapi, ia melanjutkan, berkali-ka-

. li embaca Karyanya, hingga kin{ ?

!

-

i seoxang komums

| tak terbesit’ keinginannya men]ad1

. omm‘

Koran Tempo, 6 Februari 2008
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SAPARDI

Saya Jadi Anakanak -

" Sapardi Djoko Damono o

% Dengan begitu, benda-benda biasa sehari-hari tampak.
menjadi aneh, berbeda,” kata Sapardi Djoko Damono.
Penyair ini memang banyak memanfaatkan benda seha-
ri-hari untuk menulis puisi, seperti hujan, kerikil, . balon;
kucing, ‘angin, langit, bumi, ‘atau orang. Benda-benda diolah ..
dalam kalimat yang sékilas tampak bersahaja, tetapi hasil akhir
dari rangkaian puisi itu sangat kuat dan menggugah. Saat °
membaca, kita seperti tersedot dalam kilasan-kilasan adegan’
atau khayalan visual yang sublim, lirih, dan hidup. -
' Bagaimana puisi-puisi seperti itu lahir? Puisi itu tak mem-. -
. berojol seketika;.  © - T SN
Sajak Aku Ingin, miSalnya, lahir pada spatu sore tahun 1989, -
- Saat itu Sapardi tiba-tiba merasa ada ungkapari yang sudah
- masak di kepalanya dan butuhdituangkan segara. Dia pun
menulis ungkapan-ungkapan itu dengan tangan, - -
"Prosesnya cepat sekali. Saya sampai kaget, berkeringat,-
gemetaran. Setelah selesai, saya merasa ‘menemukan imaji
yéng sulit sekali didapatkan. Saya sadar, mungkin saja sajak ini

.»S ayamemandang sesuatu seperti cara pandang anak kecil..

akan jadi terkenal,” katanya.
Kelwyuran o T
-Sapardi Djoko Damiono lahir di Solo, 20 Maret 1940. Sadt "
"kecil, dia suka keluyuran sendirian di dreal pedesaan, sanibil .
- membaca puisi-puisi pada Majalah Kisah, langganan kelnai- - -~
‘ganya. Itu merangsang Sapardi' muda untuk menulis puisi

2

dengan memanfaatkan pengalaman keluyuranitu. .,

- - Dia mentilis puiisi sejak kelas' I SMA dar sajaknya pertama . -
kali dipublikasikan' di ruang kebudayaan tabloid Pos Minggu - *.

| (Semarang); - tahun'-1957 Tahun’ 1958, sajaknya"dimuat di. -

. Mimbar Indonesia (Jakatta): Saat melanjutkan studi ke Ju- .

" Tusan. Séstea ‘Inggtis. di Univetsitas' Gadjali Mada (UGM), -

" < Yogyaka dia semakin tekun mempelajari sastra, termasuk -

1 asing:dan menciptakan banyakl puisi: =~ 0.

. Sapardi termasuk penyait“yang produktif. Dia sibuk meng-
ajar di Universitas Indonesia (sejak tahun 1974 sampai pen-, -
..~ siun), pernah jadi redaksi Majalah Horison, Basis, dan Kalam,

* . 'lalu sempat ritenjadi Dekan Fakultas Sastra UI dan guru besar,
. serta berkécimpuing dalam sejiimlah organisasi budaya. - o
*_"Tugas penyair di dunia ini memang menulis puisi,” katanya. "

Dan, dia memeriuhi tugasnya dengan baik. - o

~

\e
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Kumpulan sajak  pertamanya, Duka-Mu Abadi terbit, di’
~ Bandung tahun 1969. Sejak itu ‘hingga sekarang, sudah delapan
kuxppul_an.sajalmya~yang‘dtefbiﬂ<ah;'ya;tu Mata Pisau (tahun
Lo 1974),{Perahu,Kejr,tzgf(i983),Sihz'_r‘fgzq’jafzj (1_9&5), ﬁgar}&gt;n :
- Juni (1994, Arlaji 1998), Avatigyiat Api (2000), Matd Jendels. -
( it 2%}1 i *‘,5«‘;’53«;%&0’?(2092)? e
. " Sejumlah puisi Sapardi memjadi. populer. di ypasyarakat,
-~ seperti puisi Aku Ingin. Puisi ini sudah dimainkan dalam film,

" musik, sandiwara, sinetron, dan dikutip di mang-mana. Bah- -

' kan, puisi itu pernah dikutip dalam sebuah undangan perni-
kahan yang diterimateman‘Sapardi. _ Vo .
_Uniknya, di-bawah sajak dalam undangan itu tértera nama -
-Kahlil Gibran, penyair legendaris asal Lebanon. ”Sebagian-
- orang mengenal sajak itu, tetapi tak tahu penciptanya. Ba- = .
- rangkali mereka mengira tak muhgkin orang Indonesia buat - .
sajak seperti ini,” katanya sambil tersenyum. AM) ' S

.vﬁvK,?!“‘Rgs_.A 17 Februari 2008
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Saut Sztumorang R Bt
‘ PENYAIR dan- esaJs -Saut Sltumorang L
: mengusung karyanya dalam ‘program 'Tour
* Baca Puisi' di Jawa Tumur, Ja lawa Barat dan
Jawa Tengah sejak 13 Februan dan b_erakhir.l ;
Maret di. Bandung. "Kegi: yang mem-
pkan. seg#la sesuatunya esais dan pe-
kerja seni Halim HD," kata Saut S1tumorang,
e Sf.-’,léﬁh;(m) leaﬁakan Saut, "Tour. Baca Pui
3 _onentasmya memang sasmhaam karya pu131-
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“ KESUSASTRAAN INDONESIA=-SHJARAH pAN KRITIK

(Beberapa waktu lahi, majalah mahasiswa UT "Recup Budaya”
mewawancara Saut Situmorang perihal perang Sastra
Boemipoetra VS TUK. Kami menganggap penting memuat
wawancara tersebut untuk pembaca Boemipoetra).

Universitas Indonesia, khususnya Fakultas Iimu Budaya sebagai ranah
sastra mahasiswa, yang sebagian kecil masyarakatnya adalah penikmat
sastra akademis, mungkin belum membaur ke dalam fase politik sastra
(bukan kekuasaan) atau pun pembacaan jarak dekat.

Sebagian kecil darinya pula tentu ada yang merasa kritis terhadap desas-
desus yang terfadi di luar sana. Untuk itu kami terus menangkap kejadian-
kejadian sastra yang terjadi di Indonesia sebab ternyata permasalahan
sastra bukan hanya pertunjukan dan karya tapi idealisme dan polemik.
Majalah kami, Recup Budaya, mungkin berangkat dari tligas mata kuliah,
namun kekuatan berpikir dan hasrat mengaromakan sastra dan sendinya
kepada mahasiswa lain adalah semacam batu asah untuk meningkatkan .
kepekaan kami. berikut wawancara kami dengan Saut Situmorang perihal
peperangan Boemipoetra dengan KUK -

PERANG SASTRA boemipoetra vs TEATER UTAN KAYU (TUK)
Anda menyebut diri sebagai politisi sastra. Kami baru dengar
istilah itu. Apa tugas sentral profesi tersebut, tentunya dalam
eksternal sastra dan internal sastra?
S5: Hahaha... Istilah sebenarnya adalah "politikus sastra" dan aku pakai
sebagai keterangan-diri di eseiku yang berjudul "Politik Kanonisasi Sastra" -
yang merupakan makalahku untuk Kongres Cerpen Indonesia V di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 26-28 Oktober lalu - yang kusebar di
Internet sebagai salah satu dari rangkaian seranganku terhadap Teater
Utan Kayu (TUK). Istilah itu sebenarnya sebuah istilah ironis yang tongue-
in-cheek, dimaksudkan untuk memberi nuansa kepada isi eseiku itu. Tapi
reaksi pembaca macam-macam. Hudan Hidayat yang konon seorang
-novelis itu, misalnya, menyebutku "politisi sastra" di Internet. Aku lebih
suka istilah "politikus sastra”. "Politisi" itu istilah apa?! Apa ada "kritisi"
sastra?! Hudan Hidayat memang seorang penulis bakat alam para
excellence! Hahaha...
Jurnal Boemipoetra yang terbit beberapa bulan lalu, semacam
aksi propaganda demonstratif sastrawan Ode Kampung terhadap - |
perlawanan terhadap Komunitas Utan Kayu (KUK). Namun ’
sebagian masyarakat menyatakan itu bukan jurnal yang
semestinya ilmiah sebab kata-kata yang "kasar"? i
SS: Coba perhatikan, kalimat macam apa yang kau tuliskan ini!
Membingungkan! Hehehe... Jurnal sastra boemipoetra (pake huruf kecil
semual) adalah jurnal sastra paling keren dan cool sepanjang sejarah
sastra Indonesia karena fungsinya cuma satu: menghancurkan Teater Utan
Kayu (TUK)! Dan sudah terbit (tanpa mengemis dana ke Amerika Serikat
dan sekutu neo-kolonialnya) sampai empat edisi. Hahaha... Satu-satunya
"ittle magazine" sastra kita yang berani memakai apa yang kau sebut
sebagai "kata-kata yang 'kasar" itu! Mengutip Clark Gable dalam Gone
with the Wind, aku katakan kepada mereka-mereka yang tiba-tiba
(menjadi) moralis linguistik itu padahal konon sudah beyond morality
dalam kasus Sastra Porno Sastrawangi, seperti Manneke Budiman dosen
Universitas Indonesia itu: Frankly, my dear, I don't give a damn! Hahaha... |
Benar, jurnal boemipoetra memang bukan jurnal iimiah kayak Oxford |
Literary Review, Critical Inquiry, New German Review, New Left Review,
| Social Text, atau Representations dan tidak punya pretensi untuk menjadi
jurnal ilmiah. Tapi apa memang (pernah) ada jurnal "ilmiah" seperti yang
aku sebutkan barusan di Indonesia? Nenek moyang boemipoetra adalah
majalah-majalah kecil yang diterbitkan kaum Dada dan Surrealis di Eropa |
i awal abad 20 lalu, yang beris baik manifesto-manifesto gerakan-gerakan |

e
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Serang, Banten. Secara ideclogis dan praktis boemipcetra justru sangat -
radikal dibanding Rumah Dunia dan Ode Kampungnya itu, Juga kalau
kalian pelajari komposisi redaksi boemipoetra maka akan terlihat jelas
keberagaman ideologi di dalamnya, Kerancuan informasi inj memang sudah : .
universal di dunia kangouw sastra Indonesia dan ini cuma menunjukkan

betapa Parahnya orang kita :

membaca persoalan, betapa tidak canggihnya imajinasi orang-crang sastra
kita dalam menafsirkan silsilah sebuah persoalan seperti Perang Sastra

antara boemipoetra vs TUK."Manrieke Budiman adalah lagi-lagj contohnya,
Yang harus disadari lagi adalah bahwa Teater Utan Ka

dikuasaj orang-orang sastra ity Yang menjadi fokus darj serangan-serangan

macam isinya itu, Makanya perang kami inj adalah Perang Sastra! Musuh
kami adalah Goenawan Mohamad dan segelintir penulis muda yang
berlindung di balik bayangannya yang tua. Segelintir penulis-sekedar yang
merasa sudah mencapai satori atay pencerahan sastra Ppadahal rata-rata

masih medioker kemampuannya, baik kreatif maupun kritis! Segefintir -
megalomaniak!

Letak keburukan Tuk sehingga Anda begitu gencar untuk
mengutuk mereka? N
SS: Harus diakui bahwa pada awalnya mereka ity oke, kegiatan-kegiatan
yeng mereka lakukan termasuk penerbitan majalah ikon mereka itu,
Kalam, merupakan angin segar dalam kondisi Jjenuh sastra kita yang
diakibatkan hegemoni majalah Horison dan Taman Ismajl Marzuki (TIm).
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istilah salah Seéorang penulis-sekedar TUK bernama Eko Endarmoko yang

berpretensi keras mencari kelemahan esej saya "Politik Kanonjsas Sastra"

tapi gagal dengan mengenaskan itu (karena kurang imajinasi tekstual dan

miskinnya pengetahuan sejarah sastra), menurut "kabar angin® naskah . A
Saman itu sebenarnya sudah lewat deadline pengiriman naskah tapi salah

sejenis Prince Claus Award sebagai “meluaskan batas penulisan dalam

masyarakatnya” cuma mampu menghasilkan cakar-ayam yang bahkan : !
lebih jelek dari medioker seperti itu! Aku kasih sebuah "kabar angin® lagi. .
<Kalau Saman ity sebuah fragmen dari karya panjang (vang sekarang kita : :
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tahu adalah Saman dan Larung) lantas kenapa Saman bisa begitu
sensasional legendanya sementara Larung sunyi senyap?! Karya .
Pramoedya Ananta Toer yang jauh lebh panjang aja, yaitu Tetralogi Buru,
tidak begitu jauh jarak "mutu"nya antara satu fragmen dengan fragmen
lainnya® Bicara tentang Pram, bukankah komentar Pram di sampul
belakang Saman itu adalah sebuah manipulasi tekstual paling brengsek
dalam sejarah promosi sebuah karya sastra di negeri ini! Kalau memang
benar Saman yang memenangkan Sayembara Roman DKJ 1998 dap P.rmce
Claus Award 2000 itu begitu "dahsyat” seperti yang diklaim Sapardi Djoko
Damono, Faruk dkk, untuk apa lagi dia mesti memelintir komentar Pram
yang pada dasamya menganggap novel itu jelek! i

Kejahatan TUK semacam ini, yaitu manipulasi informasi, berkah-gali
mereka lakukan. Yang langsung befSentuhan dengan aku adalah "laporan”
di majalah-berita Tempo yang konon ditulis oleh Ags Dwipayana (aku tqk
ingat nama lengkapnya tapi orang ini orang teater, menurut "kabar ar}gm")
tentang Temu Sastra Internasional 2003 yang diselenggarakan TUK di Solo.
“Laporan” yang pada dasamya mengelu-elukan program sastra TUK itu dan
mengejek aku dan kawan-kawan Solo yang memprotesnya dengan ]<eras
karena tidak melibatkan seorangpun sastrawan Solo ketuali sebagai
pembawa acara, hahaha..., temyata tidak ditulis berdasarkan pandangan
mata langsung “pelapor'nya! Si penulisnya tidak pernah hadir di Solo sama
sekali selama dua-hari acara TUK itu dan menurut "kabar angin” semua
infonya diberikan oleh Yang Mulia Goenawan Mohamad! Kasus Solo ini

menjadi penting dalam "arkeologi dusta TUK", hahaha..., kalau kita kaitkan
dengan Kasus Chavchay Syaifullah, wartawan budaya Media Indonesia yang
dipecat bosnya sebagai wartawan budaya karena pengaduan langsung
Goenawan Mohamad. Chavchay menulis di korannya tentang acara Utan
Kayu International Literary Biennale Yyang diadakan di TIM bulan Agustus
lalu dan Geenawan Mohamad tersinggung atas laporan pandangan mata
langsung Chavchay itu. Alasan Goenawan Mohamad, Chavchay dalam
laporannya itu telah melakukan "fitnah” karena tidak menjalankan asas
. "cover bath sides®, yaitu “tak mencoba mendapatkan dan memuat versi
panitia dan TIM" paling tidak tentang diusirnya penyair Geger dari tempat
acara. Padahal Chavchay punya rekaman pernyataan Geger bahwa dia
diusir Sontoloyo, itulah komentarku! Kekuasaan sipil yang sudah mulai
menjadi diktatorial! Masih mau lagi? Hahaha... Coba perhatikan jaringan
kekuasaan yang sudah dibentuk TUK saat inj untuk menguasai dunia sastra
kita: Hasif Amini di koran Kompas Minggu, keikutsertaan TUK dalam
menyeleksi sastrawan lokal untuk Ubud Writers and Readers Festival, Ayu
Utami di DK], dan "kabar angin" lagi Sitok Srengenge bakal menjadi
redaktur sastra keran Media Indonesia Minggu! Sitok ini juga yang menurut
: "kabar angin” lain pernah sesumbar bahwa "Sastrawan Indonesia” itu
! adalah cuma mereka yang pernah diundang ikut acara sastra TUK!
- Megalomaniak gak, hahaha... Dulu waktu dia dan Medy Loekito dari
' komunitas kami Cybersastra ada di Iowa mengikuti program menulisnya, si
' penyalr rima-dalam inj, hahaha..., pemah berkata bahwa dalam berbahasa
* Inggris, dia kalah dengan Medy, tapi dalam menulis puisi, dia lebih unggul! .
! Uh, hebatnya, hahaha... Kalau dia tak bisa berbahasa Inggris, kok bisa dia
i mewakili Sastra(wan) Indonesia ke Iowa? Saat ini yang mewakili
- Sastra(wan) Indonesia ke Towa adalah, you guess It!... monsieur Nirwan
! Dewanto, hahaha... Sejak kapan redaktur koran ini jadi sastrawan dan
! mana karya sastranya? Mestinya kan penyair dan politikus sastra Saut
¢ Situmorang dong yang mewakili TUK, dan sastra Indonesia, ke Iowa, iya
{ kan, hahaha...
* Oiya, sebelum aku lupa dan ada juga kaitannya sedikit dengan soal
" majalah “ilmiah" yang kita singgung di atas, Pernah baca buku kumpulan
! esei Goenawan Mohamad berjudul Setelah Revolusi Tak Ada Lagi (AlvaBet,
2001)? Coba baca kata pengantar buku ity berjudul “"Ke-Lain-an Goenawan
" Mohamad" yang ditulis oleh Hamid Basyaib! Atau baca tingkasannya di
blurb sampul belakang buku! Dengan tidak ada rasa malu sama sekali dia
mengklaim Goenawan Mchamad sebagai "esais terbaik Indonesia”, "orang
- Barat yang Ishir di Batang” dan dalam kumpulan eseinya itu “ia membahas
Brecht, Derrida, Adomo, Habermas, Nietcszhe [sic], Camus, Benjamin dan
banyak nama penting lain dalam Jagat pemikiran Barat bagai berbincang
- akrab dengan teman dekat”, “semuanya disorotinya dengan perangkat
—kritik sastra, yang digunakannya dengan kemahiran tak tertara® Nah
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timbulnya kolonialisme di Asia, Afrika, Australia, Pasifik dan benua
Amerika! Bagi boemipoetra, TUK adalah agen imperialisme Liberalisme-
Kapitalisme terutama Amerika Serikat di sastra Indonesia, lewat program-
program sastranya. Mudahnya akses bagi orang-orang TUK dan sekutunya
ke pragram-program di Amerika Serikat, seperti program menulis Iowa itu
misalnya, sementara orang-orang yang non-TUK ditolak visa mereka oleh
Kedutaan Amerika Serikat, adalah bu'ti nyata.

Seks dan agama adalah keberlainan bahkan kebertentangan, Ayu
Utami, yang selanjutnya diikuti Nukila Amal, dan Dewi Lestari
sebagaimana Taufik yang menyatakan mereka bagian dari Fiksi
Alat Kelamin (FAK) dan (GSM). Apakah Anda menyerang lini ini
dengan berpusar pada pijak agama?

SS: Gawat! Siapa yang bilang bahwa "seks dan agama" itu bertentangan!
Apa ada "agama" yang melarang Seks! Gereja Katolik yang melarang
pastor untuk kawin itu aja tidak melarang seks bagi yang non-pastor!!!
Ketidakhati-hatian orang kita dalam berbahasa memang sudah fenomenal.
boemipoetra tidak anti-seks malah sangat suka seks! Yang dilawan
boemipoetra adalah eksploitasi seks (seksploitasi) sebagai standar estetika
sastra (paling) bermutu, yang mengorbankan estetika sastra non-seks
seperti nilai-nilai Islami pada Forum Lingkar Pena misalnya. Ayu Utami,
Djenar Maesa Ayu dan Dinar Rahayu adalah para penulis perempuan
Indonesia yang mengeksploitasi seks dalam tulisan mereka dan menjadi
terkenal karenanya. Menjadi dibaca tulisannya karenanya, Itu saja
alasannya kenapa mereka dibaca. Lucu ya bahwa ketiga perempuan
tukang eksploitasi seks perempuan ini punya nama sama, yaitu "Ayu",
Mungkin nama Sastrawangi musti diganti jadi "Sastrayu”, hahaha...
Sastra TUK jelas berbeda, mereka mengakomodir tulisan dengan
kualitas tinggi. Bahkan mereka tidak akan menerbitkan karya
yang dianggap "tidak layak" di jurnal Kalam. Berarti Sastra TUK
punya pagar untuk menyempitkan dunianya(red). Eksklusivitas
ini rupanya yang tidak diterima oleh Anda dkk. Mengapa?

SS: Hahaha... Itulah mitos yang berhasil dibanguin TUK tentang dirinya dan
dikunyah bulat-bulat oleh banyak sastrawan muda termasuk fakultas sastra
yang seharusnya lebih kritis daripada sastrawan sendiri!

Kalam itu kan cuma majalah budaya umum dan "kekuatan"nya terletak
lebih pada esei-esei budaya yang dimuatnya, bukan pada puisi atau
cerpennya. Kolpm puisi Kompas Minggu sewaktu ditangani Sutardji
Calzoum Bachri jauh lebih tinggi reputasinya bagi para penyair Indonesia
ketimbang Kalam. Bukankah cerpen yang dimuat di koran Kompas yang
dianggap cerpen nyastra yang bermutu? Sastra TUK itu apa? Yang ~
"sastrawan" di TUK itu kan cuma Goenawan Mohamad, Sitok Srengenge
dan Ayu Utami. Ini kan sastra TUK itu.

Soal "kualitas tinggi” TUK. Apa tinggi kualitasnya puisi Sitok, bahkan
Goenawan Mohamad sekalipun? Apa tinggi kualitasnya esei-esei Nirwan
Dewanto atau Hasif Amini? Terjemahan Hasif atas cerpen-cerpen Jorge

=

Luis Borges (dari terjemahan bahasa Inggris) aja jelek tapi dipuji-puji
setinggi langit oleh sesama orang TUK! Apa tinggi kualitasnya program
- biennale sastra TUK yang mengklaim Avi Basuki dan Laksmi Pamuntjak
sebagai "sastrawan internasional Indonesia” itu? Apa yang pernah ditulis
Laksmi Pamuntjak dalam "sastra Indonesia"? Yang benar adalah bahwa
manipulasi informasi TUK memang berkualitas tinggi, hahaha... |
11.Apa perjuangan Anda dkk, sudah selesai?
S5: Apa TUK sudah hancur? Hahaha... /
| 12.Dengan duduknya Hasif Amini di Kompas dan Nirwan Dewanto
di Tempo, sudah tentu makin melambungkan sastra TUK yang
| Anda sinyalir sebagai kelompok yang berambisi menoreh sejarah :
sastra. Benarkah?
SS: Sudah aku jawab di atas.
13.Mahasiswa, sebagai akademisi sastra yang belum terbaluri
pengaruh ini, sebaiknya ada di posisi mana?
S5t Masak mahasiswa sastra belum terkena pengaruh mitos TUK! Yang \
benar aja ah.
Pertanyaan No.10 di atas kan Jelas menunjukkan betapa kalian sudah |
sangat dalam dipengaruhi oleh "pesona” mitos TUK itu! Sadarlah dan
_kembalilah ke jalan yang benar! Hahaha... |
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“14.Anda tidak meluaskan propaganda ke kalangan mahasiswa.
Mengapa?

SS: Lha wawancara ini apa namanya kalau bukan propaganda
demitologisasi TUK, hahaha...

15.Kanonisasi Sastra dapatkah Anda jelaskan secara singkat?

SS: Kanon adalah sekelompok karya yang, minimal, selalu ada dalam
kurikulum pengajaran sastra di sekolah dan perguruan tinggi. Sebuah karya

| yang bisa masuk jadi anggota kanon sastra tentu saja akan terangkat

reputasi sastranya, dan pengarangnya, dalam hierarki kelas "kedahsyatan"
artistik dalam sejarah sastra. Dan bisa dipastikan akan terus menerus
dicetak-ulang sekaligus dibahas-ulang dalam skripsi, tesis dan disertasi,
Tentu saja semua pengarang ingin semua karyanya bisa masuk dalam
kanon sastra, paling tidak sebuah bukunya. Tapi kenyataannya cuma
segelintir saja pengarang yang bernasib mujur begini. Ketidakmujuran
nasib banyak pengarang dalam peristiwa kanonisasi sastra inilah yang
menimbulkan pertanyaan: Kok karya S Takdir Alisjahbana bisa masuk
kanen sementara cerita silat Kho Ping Hoo nggak? Kenapa puisi Goenawan
Mohamad, bukan Saut Situmorang? Masak cerpen Seno Gumira Ajidarma
masuk tapi cerpen Hudan Hidayat kagak? Apakah karena cerpen Seno
punya "substansi" sementara cerpen Hudan cuma begitu-begitu aja? Puisi
Goenawan Mohamad "sublim" tapi Saut Situmorang cuma bermain-main
dengan intertekstualitas dan tidak tertarik pada "kedalaman" simbolisme
pasemon puitis? Apa sebenarnya yang menjadi "kriteria" dalam seleksi
kanon (canon formation)? Apakah "substansi” sastra atau "sublimitas"
sastra seperti yang diyakini Hudan Hidayat dan para pengarang bakat alam
lainnya itu? Apakah estetika satu-satunya standar dalam menilai mutu
karya? Kalau benar, lantas apakah "estetika" itu? Adakah karya sastra yang
an sich benar-benar "dahsyat" dan "universal"? Apakah karya sastra itu
memang otonom, bebas nilai, tidak tergantung pada hal-hal di luar dirinya
untuk menentukan baik-buruk mutunya? Atau ada hal-hal lain di luar teks
karya - mulai dari komentar para "pengamat” sampai ekspose di media
massa atas sosok sang pengarang - yang menjadi faktor dominan dalam
terpilih-tidaknya sebuah karya sastra menjadi anggota kanon sastra?
Sastra kontemporer kita rusak karena dilettante sastra, petualang sastra
seperti TUK, Kompas dan Richard Oh dengan sensasi duit Katulistiwa
Literary Award-nya itu merajalela membuat kanon-kanon sastra baru tanpa
kriteria yang bisa dipertanggungjawabkan dan para sastrawan pada cuek
aja. Inilah efek apolitisasi sastra Orde Baru!

Bang Saut setiap jawaban Abang akan kami publikasikan.
Silahkan menambahkan sesuatu yang perlu Abang uraikan. Tapi
kami tetap menjaga etika jurnalisme.

Terima kasih banyak.

Salam untuk Wowok dkk.

55: Terimakasih juga. Wawancara kalian ini adalah wawancara pertama
yang dilakukan dengan boemipoetra untuk mendengarkan perspektif
boemipoetra tentang Perang Sastra boemipoetra vs TUK. Selama ini cuma
Goenawan Mohamad dan anggota TUK lainnya aja yang diberikan
kesempatan bicara secara formal dalam sebuah wawancara. Kalian sudah
bertindak adil! Bravo! Aku juga mengharapkan kalian berani memuat
semua yang aku nyatakan di sini. Berani seperti boemipoetra! Kalau
mahasiswa aja sudah gak berani mengeluarkan pendapatnya dalam media
kampusnya sendiri, apalagi dengan alasan mitos "etika jurnalisme" yang
cuma menguntungkan kekuasaan status quo itu, untuk apa kita punya
universitas di negeri ini! Mitomania harus dilawan oleh semua mahasiswa
Yang menganggap dirinya berbudaya dan kritis, terutama oleh mahasiswa
sastra. Ingat apa yang dikatakan George Orwell: During times of universal
decetit, telling the truth becomes a revolutionary act! ‘
HIDUP MAHASISWA!

Boemipoetra, Januari-Februari'

2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA= SEJARAH DAN KRITIK
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SASTRA

Cerpen, Ruang, dan Kota

OLEH IMAM MUHTAROM

dalam penulisan cerpen da-
pat menjadi cara untuk
menciptakan cerpen yang sung-
guh-sungguh baru, baik dalam
- pengertian pandangan itu sendiri
maupun bagaimana pandangan

Penylkapa.n terhadap kota

. tersebut menemukan penjabar-

. annya melalui cerita. Penyikapan
¢ ini bukan sekadar keberanian
: atas pandangan-pandangan yang
¢ sudah lazim terhadap kota, tetapi
* juga mampu menunjukkan bah-

)

wa pandangan yang baru tersebut

© memiliki argumentasi yang cu-

kup memadai.
Dalam penulisan cerpen, kota

. jamak disikapi secara negatif lan-
- taran kota membentuk kehidup-
. an menjadi démikian mekanistis.
« Individu dipangkas dari sifat “ala-
. miahnya” untuk saling menolong
' dan membantu., Hubungan . an-
, tarpenghuni kota tak beda de-
* ngan ftransaksi yang ada dalam
. dunia dagang. Bagi mereka yang

tidak siap dengan cara-cara sis-
tem kota bekerja, akan terlempar
di jalan-jalan dan membusuk di

“sudut-sudut kota yang gelap. Ber-

komplot dengan orang-orang pu-
tus asa, kalap, dan nekat.
Pandangan negatif kota sema-

* cam ini cukup kental pada cer-
! pen-cerpen Pramoedya Ananta

Toer dalam Cerita dari Jakarta,

" sebagian cerpen-cerpen Ahmad
- Tohari, Iwan Simatupang, dan

Joni Ariadianata. Cerpen karyﬁ

pengarang-pengarang ini dapat

dikatakan normatif dalam peng-
ertian kota dipandang secara ne-
gatif. Kota bukan tempat ideal

untuk hidup sebab kota tak lain '
- neraka kehidupan. -

Dalam cerpen-cerpen tersebut
kota selalu ditunjukkan sisi ne-
gatif dan tidak ada peluang lain
menjadikan kota sebagai tempat
menaruh harapan. Cerpen-cer-
pen tersebut seakan menyaran-
kan, di luar kotalah harapan itu

ada. Cerpen “Tunggu Aku di Po-

jok Jalan Ttu” karya Iwan Si-
matupang yang berlatar fisik po-
jok jalan tak lain ruang di mana
dua tokoh mengalami peristiwa
yang mengubah hidup keduanya,

hanya disinggung sepintas. Pgjok .

jalan dalam cerpen ini diletakkan
tak ubahnya saksi abadi dari sua-
tu peristiwa luar biasa yang di-
alami dua tokoh lantaran pojok
jalan itu adalah tempat berpisah,
bertemu lagi, lalu berpisah lagi
setelah 10 tahun mereka tak ber-
jumpa. Keterpisahan mereka ber-
awal ketika si suami meminta si
istri menunggu ‘di pojok jalan,
sementara si suami hendak mem-

beli rokok. Semenjak itu si suami -
tidak kembali dan baru 10 tahun -

kemudian si suami menemui si

_ istri di pojok jalan itu. Sialnya, si

istri telah menjadi pelacur dan
ketika hendak bercinta si istri

minta baya:an Paginya, si suami
bertekad meninggalkan kota i itu

~ dan tidak akan kembali lagi.
Cerita ini memusat pada pe-

ristiwa si suami-istri, sementara
ruang di mana mereka terlibat

dalam peristiwa tersebut diabai- .

kan. Pojok jalan tempat cerita itu
terjadi tak lain- sampiran. yang

hanya, perlu disinggung sepintas -

setelah itu patut dllupakan Tam-
pakriya cerpen ini, juga cer-

pen-cerpen dari pengarang yang

disebutkan dalam tulisan ini, le-
bih percaya aspek waktu sebagai
rentang hidup tokohnya daripada
ruang konkret di mana tokoh
sesungguhnya = dibekukan. Apa

‘yang terlupa dari keyakinan ini

adalah bahwa ruang lebih kon-

kret daripada waktu dalam hidup"

manusia, terlebih ruang tersebut
berada dalam suatu kota. Ruang
dalam kota memiliki dampak
yang konkret. chbandmgkan wak-
tu. Tak ada peristiwa yang ber-
tahan dalam ' ingatan seorang
penghum kota. Sekalipun ada,

ingatan itu telah boyak ditimpa

keriuhan kota tiada henti.

- Maka, ruang menjadi s_a_ngat_;:
penting setelah waktu bukan lagi

milik pribadi. Ruang menjadi
fundamental bagi penghuni kota
sebab. ruanglah yang memung-

kinkan perjumpaan sosial terjadi.
Namun, ruang lagi-lagi bukan se-

suatu yang netral dan tidak setiap
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10 Secara jelas - Pany
Sejenis Klasi- ang da

e




- kaleng minuman dmgm dl tang- -
annya.... Ia melempar kaleng mi- -

" numan yang telah kosorg itu ke
arah kasir, mélayang menyentuh

| jidatnya. Kasir cantik dalam' se-
ragam biru garis-garis itu, se-
ketika mati. Mayamya diganti ka-
sir lain”. §

- Tokoh Karen i 1n1 tammk mgm
memarqdlkan ketertiban dalam
supermarket -sekalipun - tak ‘ada
keharusan orang untuk tertib di

- dalamnya, kecuali harus membeli-
© demi menguntu.ngkan si kaplta]Js
Tetapl parodi'secara gagasan ma-
‘upun secara penullsan ini justru
‘menghadirkan - keadaan anarki
yang tak- terbayangkan. . Nor-
ma-norma. sosial- men‘]adl_' dak

penting lagi sehab norma itu te-
lah diganti olek norma: bentukari -

kapital., Tokoh - aku- dan; Kar6n
seolah‘ 'm_endapat' pem ¢

it sendiri, Cerpen

~— mengalami petistiwa dalam teks
_'tldak hanya pada level kognlt:lf
tetapi juga dengan level afektif. -
“Di teras supennarket. aku i
_tong asbak rokok, lal
~ ke. dalam. -ruang’ supemarket
" Suara: berkelontongan dari tong
- yang menggehndmg itu, merang-

sang pikiranku untuk mengerti
. dunia yang lain. Dunia yang tidak
! pernah dltawarkan oleh kebaJkan
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dan kebenaran”..

lam ruang supermarket ini me-

nimbulkan imaji tak biasa dari -

sebuah cerita yang ditulis. Ruang
dialami secara lebih konkret bagi

tokoh aku sekaligus bagi pembaca

sebagaimana dalam pentas teater.
Mengalami ruang dalam teks ce-

rita tidak harus melalui pendES“
kripsian yang mendetail yang jus- -

tru bisa menimbulkan masalah

 jarak antara aspek tokoh dan la-

tar. Dalam adegan pelemparan
tong asbak rokok serta-merta ter-
bangun semacam kesadaran lain
yang hasﬂnya akan berbeda jika
cara mencerap ruang dengan cara
.pendeslu'lpman fisik secara detail.

pen ini’ terbangun ‘melalui cara
auditif, buka.n kognitif; Ini men-

Wwa ruang. sekalipun ada sesung-

‘kota, tetapi ruang bersifat kon-
struktif dari manusia itu sendm

:,\Persoalannya, tidak semua orang
bil ‘kota: mampu dan . beram mem- |
buat un51at1f~sepert1 zyang dila-

kukan toko

- dlbekukan oleh kapltallsme it

i IMAM MUHTABOM,"':
: Penuhs Cerpen‘ 1

Lemparan kaleng kosong da-

‘Kesadaran akan ruang dala.m cer- -

dorong orang untuk berplku' bah-

1. guhnya ia adalah imajinatif. Ru- *
- ang. bukan sesuatit yang mate-
. matis ‘dan eksak bagi penghuni
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Keglatan apres1asi ;
*. . seni dan sastra
~ cukup semarak di
pmgglran Jakarta

: en]adl it ot negara
‘Jakarta merupakan
pusat segala aktivitas.

.tas pengembangan
kegiatan ekonomi, pendidikan, -

tak semua peldkunya tinggal'di
Jakarta. Dengan berbagai. alasan
daerah penyokong macam .
{ Tangerang, Bekasi, dan Depok -
| banyak dipilih mereka sebaga1
daerah hunian.
| Kesamaan kawasan tempat
tmggal lantas membuat orang-
| orang yang memiliki minat serupa
[ untuk mengkutub: Sepertl yang.

dilakukan sastrawan penghunikota | - sekadar wilayah penyangga

| Depok, Jawa Barit. Mereka hahkan
. tak sekadar berkerumun. _D1 Cafe -
b e

. Tak terkecuali aktivi- \

-hingga kebudayaan Meski begitu,

|

. ; yang secara kuyltural dapat

para pen_y:at'l.t~ Depok.: i ny T
Buku tersebut memuat puisi

karya sederet penyair yang tinggal

di Depok, seperti A Badri AQT,

" Adri Darmadji Woko, Asrizal Nur,

Diah Hadaning, Dianing Widya
| Yudhistira, Endang Supriadi, ,
Jimmy S J ohansyah Rieke Dyah
Pitaloka, Rita Zahara, dan Sihar
Ramses Slmatupang Gong Bolong
diterbitkan oleh Yayasan-
Panggung Melayu beker]asama 7
dengan Saung Budaya.

Terkait peluncuran Gong

3 Bolong, kritikus sastra Maman S
|| Mahayana punya komentar
menarik tentang kipral penyair

Depok. Ia berpendapat bulku terse--
but dapat'dipandang sebagai alat

perkenalan kepada penikmat

sastra tentang keberadaan penyair-

Depok. ‘'Perkenalan ini diharap-

- kan memberi penyadaran serba-
/| sedikit betapa sesungguhnya para
‘penyair ini termasuk sastrawan = . |
< Indonesia garda depan,” kata
dosen Fakultas Ilmu Budaya , -
i - Universitas Indonesia (FIB UI) itu.

+Maman'melihat Depok bukan

‘Jakarta. Depok adalah wilayah
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r

! D
o] suda 'Epun an ma pun bergan- ol
S| Y denga L ta ndanf membentik |
Lt
bernllalhmggamé_ ] Y
patan apresiasi sastra 1 |

membuatnya mendek

semasa Orde Baru, - dek 1
e pa a pémermtah daerah. Wakil rakyat -

_ pundilobi. “Itu kami lakukan- -

- hampir satu tahun,” ‘ungkap

. Wowok yang tmggal di ‘Tangerang

b?er:;ama sekitar 50 sastrawan

’Eolom budaya di medla

lebih dulu mengg i

p.o anTengarang ke—
Dewan Kes 0

di! perhaﬁan

-menggelar Festival Keseman -
‘Tangerang dan Festival Clsadane ‘
_yang dlsemarakl berbagm acara




Depo\ -'bek,

K adeﬂgan“f‘ -
Penerb Republika, belum lam:wu i ’
mengad n'dialog sastradan : ‘
{ 1omiba mernulisfesensi atasnovel ' - i
" Matahari dzAtas Gzllz karya oo v ot

Lirt, g, Suglanto Acara ini. dalam :

atatysen dlBeka§1 sep1-sep1 .
] 'ég_rpems Arie MP

séorang sastx'awan yang ]uga

wartawan‘ "Dulu sgya §empat

berjanjlakaximenghubungl]lka e
“ada‘acara. Tapl, sampalésekarang
‘tak ada: kaﬁbarnya,_ i€, "

Republika, 3 F_ebruari 2008
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‘chterbrckan pada 19!

_sikan sisa-sisa kota B
. telah bergant1 nama me
~ karta— yang dulu‘dl 13
5 kota terber51h se—

Wlsatawan manca
negara perlu tahu

ferleb1h dulu tent_ang _

Indonesm sebelt m
berkunjung

emkmatl teh dan b1sku1t
di kapal di Laut Jawa,
,Harold Nlc‘llolson ;

pada 1957 menggunakan kapal -
Willem Ruys milik Rotterdam L

- Perjalanannya ke
ia bukukan dalam Jo

]ungannya itu,iam

. 'menduga J akarta tak
~dengan Bombay.

dikutip dalam bu

: ‘ 1997. Claire datangdllndonesm .

berharap bisa mende- -
; sl kati Gunung Krakatau
di Selat Sunda. BangsaWan dari .
‘Inggris ini mengunjungi I.ndone51

il Indonesza, yang dlterbltkan pada

kahlr dekade 1980- -an.

' Kegaduhan S '
‘Tak ada yang 1st1rnewa dl Indone- '
 sia. Simak saja. Survei yang dila-

ukan terhadap kalangan e}{spatn—

5 ‘dinilai oleh 69 persen respon- '
' den sebaga} tidak memuaskan. Fa-
ili ‘juga dinilai tidak

eh 57 persen respon-

‘ s telepon umum juga
s dinilai tidak memuaskan oleh 47
‘ persen responden Ketersedlaan :

‘persen responden
kehidupan di In-
kurang bagus.
ortasi dinilai 60 -




dengan hgnya tiga hotel interna--
sional, Hotel Indonesia; Hotel
g iden, dan Hotel' Asokaw Larl
£ thtas dan p01u31 bukan masa
bl ,‘Populasmya hanya sekitar 4-5-
Jjuta,” u]ar David Perry di buku e
'~~Ea:pats in Indonesm b
Tapi, selalu saja ada yang mena-
- nk yang diambil dari Indonesia.
Dal: m buku Culture‘Shock Ja--
_at Y Door Derek Bacon

- ‘raan.” (hlm436}. :
& :a k‘a

-tengah]alén Khusu'snyé oplr"bus

‘ g
| berada dit tengah~tengah komuni-

5 186

menganggap bahwa mereka telah
menyewa; Sfﬂuruh jalur kenda- ~:_

ntang candi’ Buddha yahg ;-
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. pai’5juta orang. Wisatawan yang .. |’

. suka menginap diJl Jaksa, menurut '

| Walter sudah adasejak ia datang'di "
" Jakarta pada:1970:an, Yang banyak |

- adalah msatawanEmpa yang.. R

» mengadakan ' T it

1}

\

\

G

E

!

s ciation pada 1980-an saja‘ sudah e

. Di antara mereka pun banyak
yang menuliskan pengalamannya :
-selama tinggal di Indonesia dalam

| ‘berituk buku. Selain‘mengurai, .

pengalaman mereka, mereka’j ]uga
banyak meéngupasHal-hal yang.
boleh dan'tak boleh'dilakukan - i,. i
. orang asing di: Indones;a, ba1k I

. dalam pergaulan sosial’ maupun‘ s
- bisnis.: Ameri¢an Women 'SASSe="

~‘meneérbitkan beberapa buku. . ..
Ada Introducing Indonesia yang
“berisi ‘panduan untuk bisa nyaman
. tinggal di Jakarta. Adapulad =
-Jakarta Market, Panduan perg1 ke
‘pasar: Para ekspatriat pun’ perli -
mendapatkan petun]uk hidup .
hat di Tt o di

Kompas, 3 Februari 2008
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e JAGAD sastra d1 Iudonesm sudah saai;-

- nya memiliki komitmen dan penegasan ter- .
hadap keberadaan nilai-nilai sastra: Secara "’
ideal tidak perlu lagi sastra hanya menjadi
sampiran atas penstlwa seJarah dan kebu-

. dayaan modern bangsa ini. Romantisme atas -
mmgmahsam nilai-nilai kemanusiaan yang
menjadi suara inhern muatan karya sasrtra
semestinya't tidak perlu lag1 menempatl Tu-
ang abu-abu. -

Realita- muncu]nya beragam kmya sastra
- sekaligus munculnya sastrawan-sastrawan
' muda pada satu dekade terakhir ini adalah
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri.
Penerbitan dan publikasi karya-karya : sast.ra
- berkembang pesat akhir-akhirini. Baik
lewat buku atau media cetak (sastra koran)
menjadi fakta; yang apabila kemudian diberi
' cetak biru akan memunculkan datadan . -
- dokumentasi yang berguna bagl kemajuan . -
“ peradaban kemanusiaan, sekaligus bagian
yang melekat dari perkembangan sastra S

e ndatang.

" Komunitas sastra di Indonesia mestinya
‘pantas bersyukur, karena karya-karya sas-
' ‘tra memiliki relevansi dengan sendi-sendi-

kehidupan lainnya. Hal ini ditunjukkan de-

' ngan meningkatnya budaya mhaca, dan
diperoleh secara mudah dan |

bit dan percetakan buku-buku sastra sedikit

demi sechlut tidale la%mgmaqdangﬁ ;

7

sampau cetakanke—30
“hun buku ifu telah tel:)ual 1

“semplar, sementara pengarang; muda lain, |
Andrea Hirata dengan tiga novelnya: Laskar e

: hanya bisa dite

‘Pelangi, (oetak ke-15b), Sang Pemim, 2«4P
[Edensor, ketiganya terjual lebih 240 ribu' ek-
semplar. Sulit membayangkan buku karya

| sastra yang dulu dikesankan sebagai ‘bacaan
" berat’ —meski kini sedikit men —;

“atau omzet penjualannya ‘hampir me
pemualan kaset’atau €D band band klta
Fenomega apa yang emudian bisa menje-
-lagkan karyaéastram _dg’mdlnegenmx
“térnyata memiliki pangsa penikmat
te&'eendm Jawahan yang b1sa dlklra kn-a

taebmmﬂ g

memunc

gkatny
semakin pluralnya masyarakat pembaca,
semakin begagamnya karya-karya sastra

| yang mampu menyediakan ruang batin bagi

pembaca, semakin feybukanya akses bahan

_bacaan, dan semakin bergairahnya penerbit
'_ ‘mengangkat karya sastra di pasaran yang
,lebxh luas, .

; Otbnoml Sastra ;
- KONDISI yang demikian dinarmis ini:

" mestinya tidak hanya berhenti di satu sisi. -
-Kegalrahan yang dilandasi atas paradigma. .
. yang haru, dan semakin luasnya akses

(somal ekonomi, politik dan budaya) ini ten- &
tu saja perlu dilanjutkan dengan memba-

.. ngun kondisi peradaban yang lebih mencer-

minkan keberanekaragaman karya sastra

* . yang tidak hanya tumbuh di kantong-kan-

tong sastra atau di kota-kota besar, namun
lebih efektif jika dilakukan upaya pencarian

* jejak di daerah. Pemetaan dan pendokumen-

tasian yang kemudian disertai upaya publi-

* kasi dan sosialisasi di berbagai kalangan
‘ (masyarakat ‘pembaca) jauh lebih pentmg

“Otonomi sastra lebih menekankan pada

' upaya mandiri, dan langkah keberpihgkan

daerah terhadap kehidupan sastra. Langkah
mlakanmampumenggahnﬂmnﬂalkul- '

_tural yang ada di masing-masing daerah.
Kare

, sentralisme sastra hanya akan mén-
jadikan'berhala-berhala baru, Sebaliknya: -

tralisasi yang tidak lagi memberi stig-
a klf:alu'alan, aka.n‘ mendorongkega.u' ah

tertentu. Namu
di papan yang, menyejukkan bagi sastrawan
dderah, jika kondisi eksbemal suda.h ma.mpu'

: ;berkolaboram di’ dalamnya

Pemetaan sastra di daerah tentu saja
akan menampﬂka.n geomorfologl sastra’ o
(penyebaran sastra lokal)! Namun j Juga a]éan

culkan stratigrafi sastra (sejarah {
pencapman berdasar atas bulsti-bulkti | pen-f ]
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‘ T mewar- |
‘:'tukaanfo 2t o .1, celmben
rmat apapun (nove cerpen, puisi
'danesm) Nﬂm'ﬁﬂaikemanusmanakansa— i A
' be hal itu digali dari lokali- -
.'Akan_sa- :

enjadi skrip Yané membingkai
(plurahtaa) bangsa i m}, tanpa
' rekayasa mematikan

sudah |
a;ﬁ dz Ku]rmpmgo,
ting b Yﬁﬁgﬁﬁ
penting bagi peno
: bidang sesar, bidang ©
ngan puncak-puncak

Minggu Pagi, 17 Februari 2008
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J ‘fEdyAEffen&i
' Dosen,sastra UIN .
Syanf H:dayatullah JaRarta

g— erjalanan sastra Indonesna
o D dalam kurun waktu 2007 tidak
s mampu meninggalkan jejak -

‘bagl pertimbuhan sastra | Ihdonesia
Jejak kebahasaan ini menjadl pentmg
- kareha'faktafalta sejarah yang lurus
“harus d:bangun atas kesglarasan.

'Rogerir rigg, berplklr tidak | mungkin di-
pisahkan dari bahasa, dan adanya -

- -perbedaan bahasa akan melah!rkan
 perbedaan’ produk pemlkiran R

T Untukmembangun kesefarasan

. antara bahas4 dair produk pemikiran, - "
para sastraWan harus: bergumul secarg

. Intens dengan dun?a bahgsa dari tidak | .
i ruh, sugesti dan daya pikat sel
" ‘wacana fiksl. yang berfu

e

el _lrkan karya tanpa 4

] "g dalam Hanya
beberapa buk sastrayang! bisa dije-

~'sebagal Jangkar kreaﬂvttasnya. Se->

kebahasaan yang cukup berarti ’

_ pada kékuatan Kata dan berbagai

.an dan kesadaran yang lebnh tlnggl
dalam dnri ‘manusia. .

" Dari sudut pandang yang Iain, '

maraknya antolog: puisi yangberte- .~ .

: baran, tidak:mampu membangun o

semangat ken’a baru’ dalém wrlayah R

puisi, terdtama dalammenerapkan e

: ‘- konse stetika kata
: 'antara bahasa dan plklran Seperti kata R

. ajeg, utuh dan runut Sebuah monumen ‘
. L kebahasaan yang sejatinya menghas
. dirkan bahasa ibarat roh dtau Insplras; .
- yang hidup dan bergerak dalam tubuh
. sang kreator. "~ -

Saya menemukén bbeberapa karya

“prosa‘pada kuruin 20082007 ika .
. dﬂacak dari sisl tapak kebahasaan.

tidak: cukup kuat: membangun kese- '

- larasan teks dan konteks bahkan tak R
. cukup. cel'mat memalnkan kata-kata

- teatay Substansi“bahdsa dalam: wilayah

varian yang berdiri di ballk rimba kata
Pada dataran itu, pulsi:

perkaya kata. Dan, akhi

" butlah:kuniipulan cerita’ pendekGustf - yangbaru

‘A'Sa_ka" ‘rantau (GPU »2007), dan

',‘yang pit

. ' njadi
untu ' menciptakan kemball kebera &

g " . y ng
Qengan ekejap. a tak mampu mem
,bangUn monurnen kebahasaan,secara

. fingk "i_dlﬁlng:glrkan sebagian kalangan{"'; foo e

. njadi,;
" benar,'sindirari yang petnah'diiemp
nguk kesenusannya méncari. bahasa - | |

teks: Llhatlah prosa Ada Seseomng d!

L "Kepalaku yang Bukan Aku (Akmal -
. ‘Nasery Basral, Ufuk 2006), Dunia di

. ~Kepala Alice (Ucu Agustin, GRU '2006).
o '; ‘-Edensor (Andrea Hirata, Bentang .-

- .+ Pustaka, 2007)LGaIlgi(Gunawan Ve
~ Maryanto, Koekoesan, 2007), Janda -

dariJirah; (Cok Sawitri ‘GPU, 2007). S
uge) (Seno Gumira Ajidarma, GPU, '

‘Maret: 2007), MahasatI(Qans Tajudin,

Ak , 2

p.
,ka(y s yang terbit pada Kurun:

“1

20082@07_ dl nzana penyair_ enng kalu_ 1

i

o

Ay



3

[t}

o

L

I

o“J

§ ebih menstimutir persoafari kelokalan
berbi

T ~Hae denigan’ kumbulan puisi Paus " " seks-danitu

v Merah:Jambu. _Penyalt yang Iahir dari' - mutakhirt

kultur Bétawi ini. mengambil [su fokall>.
‘tas'hanya pada riang’ pencentaan dan .- cap:yar

.. diatog’ yang dskembangkan oleh tokoh-.. ' mer

-~ tokoh'dalam) puiisinya |a tiiak meng . *

s gatap secdra lerigkap, potre; lokalites

besar terhadap perkembangan bahasa
i, Linat saja-buku puisi- Angsana (Soni. -
-+ Faridl Maulana;. Ultimus, 2007); Bau
% Betifia (Binhad Nurrotimat, |: BOEKOE,
2007 , Dongeng untuk Poppy ™
- Fadj|
Jam‘Gellsahﬂodung Muilya Lubis;: GPU
| 2008), Kepada Citim (Joko Pinuthg; -
. “2008), Laut Akhir (1sbedy Stiawan ZS,
BUKUpop, 2007), Menjadi Pedyalrl.egl
{Acep Zamzam- Noor, Pustaka Azen, .
§067), ‘Notasi Pendosa (AcepIwan

yang Terbelah (Amlen kamil
MataAngin, 2007)

Kultur lokal R P
Pada’ prosa Peranlau Gus tt Sakal
mnsalnya, pengarang seharusnya b

K pada kultur Melayu ‘
bahasa: lndonesia
. ya; Gfis tf tidak. sépenuhnya
“mengambil settinglokal Sebégal ko
-mologl penceritaan yang utuh. -~

- Kasus serupajuga menlmpa Zen

dan termln kebahasaan

I-:Rahman,\Bentang. 2007),. kJam- 4

o jeTas.

iLKiS, 2007), dan Tamsil Tubuh *:

g‘ bangan wilayah mikro'
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. " Pada ttik in, Sakal daih Hae, bérhasi -
. pada. kemampuan mémainkan irama -

' kata pada teks yang disebar ke publik

.. tapi gagal mengambil lokalitas dari

traktat kebatiasaan, Saya menangkap
-upaya pencarian kebahasaan dengan’
bersandar pada) kekuatan lokal adalah

- upaya ekstrim yang. seharusnya dikem- -
o bangkan pengarang, agar-mampu- .

mengambll identitas kebahasaan xang

- Di tempat yang betbeda. kumpulan .
pulsi Bau Betina. Binhad Nurrohmat pun

~ =" 'hanya térampii memainkan kata .-

Lk deng N melakukan penggemparan
. makna.dl berbagi.sudut puisinya. la,
‘ L dengan kredo penulisannya, berupaya i bangku-bangku pendidlkan menjadi ter

“distori dan cenderungmenyesatkan .

mengolah dlri dengan mencan ke

i 'ya men-.
g_ sebelumnya tak ter-

1 g’arap atau mas:h’ té ga

. K cenderung mema-.
suki wnlayahwnlayah mlk:’ dengan 0

-Binhad masihterje

'

1

Epaya pen jan bentuk bukan pencan-

n dari ranah ebahasaah Semestmya j

pengarang harus mampu mengambil
settinglokal sebagai basis reproduksi
penciptaan Sebuah- ‘problem untuk:
“ mélakukan. smergc dengan penstiwa dl
luarteks. -

- Jika sinergi itd tidak ;iikerjakan
dengan tepat, penulisan setting lokal

“atau kiltur:loka, akan téfjebak pada -

penulisan fiksi yang berklblat pada
. sejarah, Penulisan fiksl, ‘penulisan’.
_-Sejarah dan peristiva sejarah- adalah
beberapa hal yang memiliki kaidah "
pencentaan yang berbeda.. -

Selama ini,'penulisan sejarah di

' Atad: rhungkin benanapa yang pemah

:. dipaparkan< ‘Clifford Geertz; bahwa ~ ~

- kehidypan: sosialmanusia tidak bisa.”

kelqar dari jaringan nilai dan makna,

~ yang mereka rajut-sendii. yang kemudi—

an terabaikaindalam kultur.’

- Pada: akhimya, bahasa bpkan

€ kadar dlat ucap para kreator dalam .
2mp! si'katarkata di dalam teks.

la tak ubahnya Jembatan pengarang

dal

Republika, 3 Februari 2008

rak_ukan perlcarian identitas .

1
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PersOalan Sem Fiksi
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——— e v

dan Sem E:

J - - Hudan Hidayat

Esais dan novelis ~

engkritisi tradisi sastra
~“Indonesia terkini- yang
ditandai kecenderungan ‘

» menguatnya politik sastra,
’penyair Anmadun.meminta kita berdia-
log kembali kepada teks. Sehingga.
yang akan terjadi bukanlah "initah -
saya", tapi "inilah karya saya.”

. Opini penyait Sembahyang Rumbufan :

E itu tampak mengandung perbedaan-
yang tegas. Tapi; kalau kita pikirkan
lagl, "inilah saya” dan inilah karya'
.',saya &dalah hai yang nlscaya Karena -
"saya” berada di dalam "karya saya”.
Dan saya yang sedang melakukan
.. politik sastra atau politlktekstual
- sastra, bisa terjadi “atau tak bisa: di—
;Iepaskan dari "iniiah karya saya”. Atau
_inilah karya saya” hisa terjadi; atau
- tak bisa dilepaskan, dari "inilah saya”.
-+ Kita' §angat beruntung memilik Tu-
.han. Karena; model-pertama inilah -
saya” datang dari-Nya. Yang mewujud ;
"“ke-dalam dlalog Tuhan biga fangsung -
menciptakan manu (a:(Adam) tanpa
t

. ka dialog dan Konfili menjadi pal
' dari pihak yang berkomumk .

" Karena itu, mengharapka unia
-sepl.darl konflik ‘hampir mustahll Sa-

- "seni fiksi”

o ‘dari ‘seni ﬁksn dan seni fakta yang

AR
.

ma mustahilnya meminta dunia tanpa
dialog. Mematikan dialog terasa tak
menghormatu ajaran Tuhan, atau me- :

na, karena keimana pun kau mengha- :
dap di sana wajah-Nya juga. .

“Inilah saya”. oleh Tuhan mewujud ke
dalam "inilah karya-Ku" yakni dunia
dan isinya. Kau' bolehmenggunakan-

_nya sesuai ajaran-Ku Tetapi ingat, ka-

rena "saya” ada di situ maka kau ha-

. FUS mengingat-Ku dengan menyebut - .
nama-Ku. Banyak memuji-dan- memuh-

akan diri-Ku’.Segera terlfhat Dla yang
ingin "diakui”. Dan, Dia yang murka-

- : bila "eksistenskNya” tak diakui. Maka,
- Tuhan tak.cukup hadirbeserta karya- -

Nya tapi hadir juga beserta dmNya

Untuk alagan semacam Ini' maka sa- .
| ya berpendapat bahwa seni bukan ha-: -

nya terdedah alam kata. Tapi juga da-. )
- lam maniisia; .Sehlngga dia menjadi . -
dan "seni fakta”. Sehingga,
" Sebuah’ novel bukan hanya mengeram - -

‘dalam: aksara.tapi Juga mengeram.da-.
"+ lam(diri‘dan-ucapan) manusia. Sehing.
. ga, novel. menjadl'manus!é yang befja--

g berjalan bélak—ballk antara novel

“dan pengarangnya. e
Dialog dan konflik dalam sastra Indo-

ia Kini bisa dlpandang sebagai jejak

g

‘
)

" sedang memainkan peualanan bolak-

- baliknya. Pada titik tertentu, seni fakta
* _itu menjadi seni fiks!. la-menjadi fi ksl
nantangTuhan Kemanakah kita kalau -
‘berpaling dari Tuhan? Tak akan ke ma- .

-yang enak juga dinikmati(umpama ge-

|

" rak mata Saut dan Wowok yang seolah -
mengedip nakal, atau senyum Goena-
" - wanyang tampak misteri dan intelektu- "
.,al); Selalu kita bisa mencar atau me: .
- -+ 'nemukan Sisi-sisi humor dari dunja,,
" yang sedang kita hadapi ;

Saya telah’ menjelaskan ﬁlééfat sa- A,

ya” dan "mengada” dari Sidratil- Mun:

* :thaha: Tempat saya mengembalikan .

segala dialog dan konflik. Tempat ne-

. nek-moyang pengetahuan pertama.

‘Maka saya bisa mengerti bila Suta-
dJi Calzoum Bachri tak cukup ment -

liskan -0 Amuk Kapak, tapijuga me-

s nulls esal. Bisa dlkatakan seluruh bu- -~
- ku Isyarat adalah manifestasi dan )

"Inilah saya dalam perspektif mnlah

karya saya”.

. Itu adalah upéyayangwajar Karena ! 4

politik ‘tekstual- semacam itu bukan s&
ja dibutuhkan uhtuk mengawal "saya- =

- nyal Sutardji yangtelah terepsentasi .

.- dalam: "karya~$utardjl" Tapl, 12 adalah’

> perwujudan dari- seni fakta yang kim ‘-

: ménemukan dirinya ke dalam seni o

"~ esal.'Bahkan seni dalam tubuh Su— R
; tardjl sendirt.. :

Maka, bisa dxpandang, atau dinya-

‘takan. dialog dan konflik sastr_a y ng
“diminta oleh: penyalr Ahmadun Yosi -
T 5 Herfanda untuk d:kembahkan kepada

i

»

\v
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teks itu adalah seni fakta dalam.ben-

‘tuk ucapan. Di mana sang sastrawan
- sedang membela "saya-nya" yang te-

lah terepresentasi dalam "karyanya”.
Rupa-rupanya telah terjadi ketidak-

" -adilan. Rupa-rupanya mereka sedang

mernainkan seni yang mengeram

. dalam tubuh manusia yang berjalan.

Sastra Indonesia tidak akan mati

" oleh rendezvous dengan model dialog _

dan konflik seperti yang kita linat akhir-
akhir ini. Tuhan selalu menyimpan ra-
hasia untuk dunia. Dunia yang meng-
alami kemajuan melalui perbantahan. -
Maka banyak-banyaklah bersemedi
agar rahasia semua ini bisa terkuak.
dalam hati. ; AP
Di luar alur dialog dan konflik sema-

cam itu, dunia sastra Indonesia keha-

diran warganya tanpa kita pernah me-
nyadarinya. Saya menemukan Amien
Kamil yang berjalan di kota-kota besar
Eropa-sendirian saja tanpa pernah:

‘berkata-kata. Dari perjalanan panjang

itu, tiba-tiba Amien hadir dengan Tamsil
Tubuh Terbelah.

Mendadak Amien Kamil menyejajar-
kan diri dengan Binhad Nurrohmat,
Fadjroel Rachman, Zain Hae atau Mar-
di Luhung di ajang Katulistiwa Literary
Awards (KLA), yang meski penuh kon-
troversi, nyata adanya. Kehadiran yang
bukan dibingkai oleh kokok ayam ber-
sahutan/dengan suara azan, seperti
‘Iarik_guisinya. Amien Kamil hadir de-
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ngan berkata: Aku pernah juga terpe-
lanting dan terkesima,/di lorong-lorong
museum, singgah di toko sex/dan ter-
sihir-saksikan karnaval keliling kota.
Sebuah buku puisi telah di tangan-
nya. Buku yang dihias lukisan apik, lu-
kisannya sendiri. Buku yang, astaga,
semuanya dikerjakannya sendirian

“saja. Sehingga, kata lwan Fals di sam-

pul belakang buku, "Kalo soal Om
Amien ane percaye aje deh. Die entu
kagak ade matinya, idup di segale

* cuace. Kalo'enggak percaye baca aje

ni ‘Tamsil’.” (PR,
Saya juga menemukan novel Sunar

" karya Sigit Susanto. Pengarang ini me-*

liuk dari kesusastraan Indonesia yang
angker dengan membuat kanal di du-,
nia maya. Yakni milis Apresiasi Sastra.
Seperti yang saya lihat juga di kalang:

. " an penyair. Komunitas Bunga Matahari

yang sering saya dengar puisi-puisinya

"di Radio Prambors. Sunaryang telah

kehilangan ibunya tapi manipu tetap
kokoh: Terbaca oleh saya sebagai
nyanyian pengarangnya sendiri yang
kini bermukim di Swiss. Novel -Sunar di
tulis tahun-1994, tapi baru di ujung
tahun 2007 kita "temukan”.

Bila Amien Kamil berjalan di%orong-

lorong kota di Eropa untuk menemukan
eksistensinya, maka Nurel Javissyarqi
berkelana dari pgass'a.htren ke pesantren
di ujung-ujung Pulau Jawa untuk meng-
hadirkan Kitab Para-Malaikat ke tengah

kita. Inilah karya penyair yang gemi-
lang, yang mampu berdiam dalam ke-
heningan sumur kata yang dalam.’

Kehadirannya tanpa ancang-ancang
membuat kita tak mengetahuinya. Tak
mengapa. Kita memang mengalami.
ledakan sastra yang tibatiba di tengah
persoalan kritikus sastra dan ruang
serta interes media massa.

Kehadiran Nurel bisa diletakkan pa-
da perspektif "nilai kata yang lain, atau
bentuk sastra yang lain”. Dan, Nurel.
hadir tidak hanya untuk diri sendjri.
Tapi, mengajak orang lain menulis me-
lalui penerhitannya, Pustaka Pujangga,
yang telah melahirkan banyak penulis
di ujung Jawa Timur. Salah satunya, AS
Sumbawi, dengan novel Dunia Kecil,
Panggung dan Omong Kosong.

Kitab Para Malaikat sampai mem-
buat Maman S Mahayana berkata, -
"Temukan Nurel di antara Socrates,
Plato, Derrida, Igbal, Sutardji, Afrizal
Malna”. Dan, sayaingin menambah-

kan: temukan juga Nurel di tengah. -~

Sembahyang Rumputan.

Saya kira Maman benar, Kitab Para
Malaikat memang mencapai tingkatan
itu. Seperti terbaca di salah satu larik
"kitab" itu sendiri: 3
" Percikan ini berasal bebijian zaitun
bersimpankan minyak/cemerlang tan-
pa nyala api, laksana insan berkehen-
dak tinggi/melebihi kursi kedudukan
para Malaikat Ruhaniyyuun. m

Republika, 10 Februari 2008
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KESUSASTRAAN INDONESTA-SEJARAH DAH KRITIK
 SASTRAWAN
DI TENGAH PERUBAHAN TATA NILA

Oleh: Dimas Arika Mihardja®® .

»
Manusia-manusia perkasxi vang bekerja keras ketika orang-orang lain tidur; yang berani mengambil risiko ketika
yang lain mundur, merekalah yang membawa martabat bangsa menjulang ke angkasa (Emerson)

Sastrawan, seperti diidealisir oleh Emerson, merupakan
sosok manusia perkasa, bekerja keras terus-menerus,

) berani mengambil risiko atas segala yang diperbuat, dan
dengan karya-karyanya akan menjulangkan derajat bangsa.
Diskursus yang relevan, berkorespodensi dengan realitas
kekinian, dan mengapungkan sejumlah persoalan ialah (1)
bahwa perubahan zaman mengandaikan adanya presisi-
presisi terkait tata nilai, (2) manusia perkasa yang rela
menjadi tumbal peradaban teramat langka, (3) selalu
terdapat perbenturan antara tata nilai lama dan tata nilai
baru, (4) goyahnya pemahaman atas perubahan
mengindikasikan minimnya karya-karya monumental, dan
(5) dalam pergeseran tata nilai senantiasa ada pihak yang
menmilih jalan pintas, instan, hedonis, dan cenderung
bersifat pragmatis.

Persoalan-persoalan itu selalu kontekstual, mengingat,
sepak terjang sastrawan di era kapan pun selalu dapat

- dipolarisasikan dalam kategori-kategori tertentu. Persoalan
pertama, bahwa perubahan zaman mengandaikan adanya
presisi-presisi terkait tata nilai, membawa diskursus
kehidupan sastra menyeruak melalui seruan "moralis" ala
Taufiq Ismail (TI) dengan terminologi SMS, GSM, dan
aneka keprihatinannya atas bahaya pronografi, pornoaksi,
obat-obat terlarang, miras, dan seterusnya. Mengapa

- seorang TI tampil dan mengambil presisi di puncak
moralitas tertinggi sembari berseru dengan lantang

| terhadap bahaya "penyakit masyarakat" seperti syahwat

| yang muncrat? ‘;

' Dalam konteks tata nilai, seruan TI itu mewakili pihak
yang peduli terhadap nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan

dihormati. Lantaran, realitas menunjukkan ada "sastrawan”

(sastrawan dalam tanda petik) mengeksplorasi seksualitas,

syahwat, pornografi dalam berkarya atau dalam konteks

pergaulan bebas ala Amerika. Dalam konteks ini langsung
terkoneksi orang-orang berlabel "Ayu" yang menulis

"Saman", "Mereka Bilang Aku Monyet", dan masuk pula

dalam barisan ini "Kuda Ranjang" karya yang terhormat

Binhard Nurrohmad. Hal yang terakhir ini merasa enjoy,

lantaran seorang GM pernah mengabadikan persoalan i

"Geks Sastra Kita" ke dalam kitab pembenar yang disokong |

oleh Sinar Harapan. Dalam perubahan tata nilai, telah lahir -

pihak yang dengan gamblang melarang karya sastra yang |
dieksplorasi berdasarkan "privat domain" seperti persoalan
ranjang, dan di pihak lain lahir pihak-pihak yang ;

' menjunjung tinggi kebebasan kreatif sembari menafikan

| moralitas sebagai bingkai tata nilai yang mesti dianut.




(]

,

195

Perubahan tata nilai melahirkan sikap pro dan kontra. Di
antara pro dan kontra, lahir pula pihak yang netral.
Persoalan kedua, manusia perkasa yang rela menjadi
tumbal peradaban teramat langka. Perubahan tata nilai
juga menyediakan tantangan bagi kalangan sastrawan,
yakni "mau menjunjung kebenaran tertinggi dan

memperjuangkannya berdasarkan nurani, rela berkorban
demi kebenaran dan keadilan, berani menjadi tumbal atas
perkembangan sastra”. Sastrawan yang seperti itu secara
kuantitas dan kualitas terbatas. Sastrawan perkasa,
seperti diidealisir oleh Emerson, yang terus berjuang di

-jalan kebenaran dan keadilan, bekerja keras menjunjung

nilai-nilai luhur, dan secara gagah berani memperjuangkan
the ultimate reality (kebenaran tertinggi) senyatanya amat
terbatas. Gerilya dan perjuangan gigih ala Boemipoetra,
penggerak sastra pedalaman, komunitas-komunitas yang
bebas dari pengaruh imperium dana imperialis adalah
sekadar contoh tipe-tipe orang yang rela berkorban moral,
material, dan pemikiran subtansial tentang perjuangan di
tengah perubahan tata nilai.

Persoalan ketiga, selalu terdapat perbenturan antara
tata nilai lama dan tata nilai baru. Sejarah sastra telah
menunjukkan tentang perbenturan nilai-nilai ini. Dalam
konteks ini kita lantas ingat polemik kebudayaan tentang
seni untuk seni versus seni untuk masyarakat. Kita juga
ingat perseteruan antara seniman LEKRA versus
Manikebuis. Pernah pula mencuat debat sastra
kontekstual. Semua itu dengan gamblang
menggambarkan perbenturan nilai-nilai yang dipandang
"lama" dan nilai-nilai yang dianggap "baru”. Perseteruan
Boemipoetra dan komunitas TUK/KUK soal manipulasi,
hegemoni, dan imperialisme dalam pradigma tata nilai

. yang berseberangan adalah contoh yang aktual terkait

perbenturan tata nilai.

Persoalan keempat, goyahnya pemahaman atas
perubahan mengindikasikan minimnya karya-karya
monumental. Menderasnya arus globalisasi atau
westerninasi, misalnya, berdampak pada goyahnya tata
nilai di bidang karya dan kekaryaan. Goyahnya tata nilai
ini terjadi sebagai dampak lemahnya pemahaman secara
tepat fenomena tradisi dan masalah global atau
westernisasi. Muncul pertanyaan, apakah sastra yang
berkiblat ke Barat itu secara kuat dapat mewadahi
pemikiran bangsa Indonesia? Indonesia secara real berada
di dunia Timur. Berbedaan tata nilai antara Barat-Timur,
jelas-jelas menunjukkan adanya perbenturan tata nilai.
Fenomena global yang merambah di hampir di segala
lapisan kehidupan, membuat sastrawan cenderung
terengah-engah merefleksikan pemikirannya. Di satu
pihak, kaki sastrawan harus berpijak di bumi tradisi
ketimuran, dan pada pihak lain kakinya juga menginjak di
era global. Sikap mengangkang seperti ini mungkin akan
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‘berdampak pada minimnya karya-karya besar dan -

monumental. Dalam konteks ini, sastrawan acap ribut-

ribut tentang’konsep "bumi yang dipijak, langit yang .

dijunjung” yang berujung kurang bernilainya karya yang

mereka ciptakan. ' :
Persoalan kelima; dalam pergeseran tata nilai senantiasa

ada pihak yang memilih jalan pintas, instan, hedonis, dan
cenderung bersifat pragmatis. Fenomena ini tampil dengan
lugas dan jelas di atas panggung kehidupan sastrawan.
Banyak sastrawan yang memilih jalan pintas, instan, hedonis,
dan cenderung bersifat pragmatis ketika misalnya
popularitasnya telah surut. Untuk mengatrol popularitasnya
bisa saja dipilih jalan pintas yang bersifat instan, hedonis, dan
cenderung pragmatis. Ilustrasi yang paling aktual dalam
kaitan ini ialah Khatulistiwa Literary Award (KLA). KLA ke-1,
memberikan penghargaan "semu" atas terbitnya buku Sajak-
sajak Lengkap Goenawan Mohamad 1961-2001 yang
disunting oleh Ayu Utami damSitok Srengenge (Metafor
Publishing, 2001). Metafor Publishing ini merupakan bagian
dari PT Metafor Publishing Indonesia yang di dalamnya ada
seorang konglomerat bernama Richard Oh yang tergerak i
"~ (setelah dibujuk kemunitas tertentu (?) untuk ) v
menyelenggarakan KLA. Ini merupakan dagelan paling lucu '
pada abad ini. Lucu, sebab di dalamnya tergambar dengan
gamblang adanya kongkalingkong untuk memberikan tempat
istimewa kepada GM. GM ditasbihkan menjadi Parikesit yang
tinggal di menara (dan sekaligus penjara) bagi dirinya. GM
persis seperti Parikesit (ditulisnya Pariksit) yang tinggal di
puncak menara tertinggi agar selamat dari ancaman Naga
Taksaka (orang-orang yang berseberangan), dan apa yang
dilukiskannya itu kini menerpa GM seperti bumerang yang
mencabik-cabik dirinya. Bumerang itu bernama penghargaan
KLA itu. KLA itu sendiri bisa dimaknai
sebagai "pasemon” atas sosok GM dan para pendukungnya
(baca: tim suksesnya). "Pasemon tentang apa?”, barangkali
kau bertanya. Pasemon tentang mandegnya kreativitas, atau
justru banyaknya aktivitas yang tidak berpangkal tolak dari
kokohnya tata nilai yang terpuji dan dijunjung tinggi. Saut
Situmorang menyebut aktivitas penghargaan KLA itu seperti
“onani”, mencari kepuasan sesaat yang kenikmatannya semu
belaka! Dalam konteks ini jelas juga adanya manipulasi!

Era globalisasi yang deras mengalir dewasa ini tidak dapat
ditolak kehadirannya. Kita para sastrawan tidak bisa bersikap
seperti burung unta yang menyembunyikan kepalanya di pasir
dan merasa aman dari keadaan sekelilingnya. Perubahan dan
percepatan arus peradaban tak pelak lagi membawa warna
tata nilai baru. Semua itu harus diantisipasi dan disiasati oleh
sastrawan. Diantisipasi dan disiasati dengan cara-cara dan
strategi elegan, bukan cara-cara instan mengatrol popularitas.

" Sastrawan masa kini menghadapi tantangan yang lebih besar,
sebab, pada satu sisi kakinya harus berpijak di bumi tradisi,
dan pada pihak lain kakinya mesti mengangkang di bumi

ZGlobalisasi (sering juga dimaknai secara sempit westernisasi). .

rer
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Kecenderungan sastrawan berpijak di bumi tradisi seperti
dirintis oleh Kuntowijoyo dalam gagasannya sastra
transendental, diikuti oleh Abdul Hadi WM, Sutardji Calzoum
Bachri, Danarto dan seterusnya, merupakan sebuah pilihan
yang bijak dalam menghadapi derasnya arus globalisasi (yang
konon dapat membuat kegersangan jiwa, ketandusan rasa,
dan kebekuan kalbu). Budaya global yang menjunjung tinggi
paradigma ekonomi lebih merangsang tumbuhnya
konsumerisme, hedonisme, pragmatisme, dan budaya instan.
lainnya Terima kasihku pada Wahyu Prasetya dan Harta
Pinem, apa kabar?).

Kembalinya sastrawan ke akar tradisi sebagai pilihan pantas
dihargai, sebab realitas menunjukkan bahwa akar tradisi
memberikan tumpuan yang kuat bagi tumbuh-kembangnya

karya sastra monumental. Bagi kita yang hidup di dalam
tata nilai Timur, sastra yang unggul adalah sastra yang
berjalin-berkelindan pada Realitas Hakiki yang metafisis
sifatnya. Karya sastra yang dihasilkan oleh tata nilai
Timur ini menunjukkan karya yang memiliki
keharmonisan di dalam dan sarat makna. Sastrawan
pada akhirnya harus tanggap pada apa yang disebut oleh
Romo Dick hartoko sebagai "Tanda-tanda Zaman".
Perubahan memerlukan penyesuaian. Penyesuaian
memerlukan pemahaman. Pemahaman memerlukan
kerja keras. Kerja keras akan menghasilkan karya
berkualitas. Sastrawan yang gemilang adalah mereka
yang mau bekerja keras saat orang-orang lain tidur,
berani mengambil risiko ketika yang lain mundur,

Di tengah arus perubahan tata nilai yang dihadapi oleh
sastrawan adalah: berani, bersikap jujur, bertanggung
jawab terhadap suara hatinya, menjunjung tinggi
kebenaran, keadilan, dan rasa ketuhanan. Tanpa
keberanian, kejujuran, dan tanggung jawab terhadap
kebenaran, keadilan, dan tunduk ke haribaan Tuhan
maka dapat dipastikan bahwa sastrawan tiada bedanya
dengan pelacur, Menderasnya arus perubahan tata nilai
tidak dapat kita tolak, melainkan harus kita hadapi
dengan keberanian menerima atau menolaknya. Nilai-
nilai baru yang serasi, selaras, dan cocok layak kita
terima, sebaliknya yang negatif harus berani kita tolak.
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® Penulis adalah Direktur Eksekutif Bengkel Puisi
Swadaya Mandiri, berdomisili di Jambi. Orang lain
menyebutnya penyaiy; pemikiy; dan tukang semir.

Bosan baca lirisisme
~ rima dalam sajak-sajak
- Kompas Minggu dan
" Koran lompon

Telah terbit Otobiografi. kumpulan puisi
-1987-2007 karya Saut Situmorang!
Dapatkan di toko-toko buku -
~ diMedandan Jawa.

SAUT SITUMORANG
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KFSUSAsTRAAN INDONESTA=TEMU ILMIAH

casa e —

Gelar Sastra
Cinta-Kemanusiaan

Gelar sastra bertajuk Cinta dan Kemanusiaan untuk Harmoni
Kehidupan akan diadakan di studio RRI Pusat, Jakarta, pada
Rabu, 27 Februari 2007, pukul 20.00 WIB. Acara yang dise-
lenggarakan oleh LPP-RRI dan Komunitas Sastra Indonesia
(KSI) ini akan disiarkan Iangsung oleh RRI Pro 4 ke seluruh
penjuru Nusantara.

Menu acaranya berupa dlsku5| dan baca puisi. Diskusi akan

- diisi oleh Parni Hadi, Ahmadun Yosi Herfanda, Diah‘Hadaning,
dan Fatin Hamama. Sedangkan baca puisi akan diisi Endang
Supriadi, Fatin Hamama, Viddy AD Daery, Bambang
Widiatmoko, Shobir Poer, Mahdiduri, Meddy Loekito, Husnul
Khuluqi, Hasan aggsn BSE, Budl Setlawan dan Ayit Suyitno PS.m

Republika, 25 Februari 2008
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- Rehidupan Sinden Gairakkan Dunia Sty

TIDAK banyak yang tahu kehidupan sinden, 5] inilah yang
diangkat Dwi Rahayuningsih dalam novelnya 'Hidden Side 4
Sinden'. Materiwli balik kehldupal_n sinden dihadiykay dalam
Bincang-bincang Sastra (BBS) edlsl‘ke-28 di ruang seminar
Taman Budaya Yogyakarta (TBY), Minggu (24/2) pukul 19.30.
Novel tersebut akan dibahas Dr Yudiaryani dap, Drs Purwad-
madi Admadipurwa dengan moderatqr_ Wahyang Giri Me. Ke-
giatan yang diproduksi Studio Pertunjukan Sastra (SPS) TBY,
didukung SKH Kedaulatan Rakyat, Penerbit Ombak, Penerbit
Navila, FKIP Universitas Sarjanamyatfz Tamansiswa (UST)
Yogyakarta, Radio Vedac, juga menghadirkan tar; dibawakan
Nunik Widiasih, Nena Cenara, Putria Retng Penata gending [
Ketut Idep Sukayana.

Suharmono, Sekretaris SPS mengatakan, materi novel terse-
but berangkat dari hasil penelitian ilmiah, Sebelumnya, Dwi

+ Rahayuningsih menulis cerpen antara lain Bunga Terbang,
\ kumpulan cerkak Endahing Wayah Esuk, kumpulan puisi
Berteman dengan Tuhan, dan Air Mata Cinta, nagkah drama
Konde yang Terburai, Mendekap Pars_:\s Senja, Bening Peluh.
Pengalaman cukup lama dalam penulisan, novel Sinden seha.
gai karya terbarunya dapat menjadi bahan diskys; untuk
diperbincangkan. (Jay)-k

Kedaulatan Rakyat, 21 Februari 2008
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- Komun

itas Sastra

. dan Sastra.Komunitas

.

o

Paml Hadi

p——

Dirut RRI, pengamat sastra

ongres pertama Komunitas
Sastra Indonesia (KSI), yang
. diadakan di Kudus 19-22

Januari 2008, tentu sangat
penting artinyabagi perjalanan sastra
Indonesia. Tema kongres —Mening- .
katkan Peran. Komunitas Sastra se- -
bagai Basis Perkembanga;n Sastra
Indonesia — saya pikir sangat tepat.

Dari observasi dan'bacaan saya

atas liputan beberapa koran menje-

lang kongres, saya mencatat bahwa =~

sastra Indonesia masih diidentikkan '
dengan sastra yang diterbitkar atau
ditampilkan di kota-kota besar teruta-
ma Jakarta, kurangnya publikasi
tentang sastra Indonesia, ‘perlunya
pendidikan sastra di sekolah-sekolah,
dan kurangnya anggaran untuk
pengembangan kebudayaan dengan

sastra sebagal rohnya. Dan, yang tak -

kalah penting, nasib sastrawan perlu
mendapat perhatian. R

- Memang, hampir semua cabang -
kehidupan bangsa ini masih berkibiat
ke Jakarta dan kota besar. Jakarta .
dan kota besar masih dianggap baro-
meter sukses seseorang, perusahaan
atau organisasi, termasuk lembaga °
kebudayaan dengan para seniman dan

- budayawannya. Sebelum tampil di

panggung Jakarta dan disiarkan oleh
media massa nasional yang ada di

Jakarta seseorang dianggap belum

mencapai puncak prestasinya. .
Komunitas sastra tentu tidak hanya

- ada di Jakarta dan kota-kota besar
‘saja, tapi juga di daerah-daerah. Ba-

gus sekali Kongres KSI ini bisa diada-
kan di Kudus, tidak di Jakarta atau ko-
ta besar lainnya. . ‘

Jika ada istilah ‘komunitas sastra’, -

saya ingin m?ambah'k'an istilah ‘sas-
tra komunitas’.
gdalah sastrawan yang telalt menge-
nyam pendidikan, bahkan sampai jen-
jang tertinggi. Karya-karya anggota
KSl juga sering diukur peringkatnya de-
ngan standar yang berbasis ukuran
orang-orang yang berpendidikan
formal. - o .
Bagaimana dengan sastra lokal,
sastra komunitas, yang didukung dan
dilestarikan oleh orang-orang desa

- yang sederhana, yang mungkin tidak

tahu dan tidak mau menyebut dirinya
sastrawan, melainkan sebagai hanya
pelestari rityal, tradisi warisan lelu-
hur? Untuk yang terakhir ini, terutama
saya berbigara tentang sastra lisan.
‘Menurut saya, tidak kalah pent-
Ingnya KSl juga memperhatikan -
perkembangan sastra lisan. Jika

- sekarang kita berbicara tentang

musikalisasi pulsi, seniman-seniman
tradisional di desa-desa:Jawa sudah .

“lama melakikannya dalam bentuk
mocopat, seni kentrung, yang melan- -

~Anggota KSI umumnya -

- tunkan syair dengan iringan kendang.

Bentuk-bentuk musikalisasi sastra
Jjuga ada di desa-desa di seluruh Nu-
santara. Bahkan, petani sering melan-
tunkan syair, parikan dalam bentuk uro-
uro tatkala bekerja di sawah/ladang
seperti waktu membajak sawah dan_
memanen padi, jagung dan kedelai,

* Yang aktif melestarikan sastra lisan

-di desa-desa sekarang, justru bukan

sekolah, melainkan pesantren tradi-
sional dan majelis-majelis pengajian

“atau kelompok-kelompok yang meng-

adakan pertemuan/sarasehan pada
hari-hari tertentu seperti Selasa
Kliwon.atau Jumat Kliwon.

" Sastra di desa-desa pada waktu
saya kecil dulu mendapat tempat yang
tinggi. Salah satu buktinya, orang laki-
laki yahg bisa membaca dan menulis
dianggap mengerti sastra dan pantas
memakai nama tua (setelah menikah)
‘sastro’ seperti Nitisastro, dan

Sastrodiningrat. Orang yang buta Huruf
" dianggap tidak. mengerti sastra dan
kalau pun ingin memakai nama sastra,

diplesetkan menjadi ‘setro’.

Sengaja saya berbicara tentang
sastra lisan dalam kedudukan saya
sebagai direktur utama RRI, yang
bisnis utamanya memang audio, oral
atau lisan, sekalipun kini RRI sudah
mengembangkan program siarannya
secara three in one (audio, video dan

7’
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teks). Seluruh 58 stasiun RRI yang
tersebar dari Banda Aceh sampai
Merauke telah menggalakkan gelar
seni budaya sejak dua tahun terakhir.
Beberapa bentuk seni tradisional
kami tampilkan dalam rangka meles-
tarikan dan mengembangkannya. Di
antara acara tersebut, yang erat de-
ngan KSI adalah acara berbalas pan-
tun daerah antara stasiun RRI. Juga
ada acara berbalas pantun antara RRI
dengan RTM (Malaysia) dan RTB (Bru-
nei Darussalam). Dan, sekarang KSI

" sudah mempunyai jadwal tampil di

RRI. Saya undang anggota KSI di ma-
napun Anda berada untuk tampil di
stasiun RRI terdekat Anda.

Tentu, undangan ini juga berlaku

.. untuk sastrawan, seniman dan buda-

yawan, yang tidak tergabung dalam

KSl, karena RRI sekarang adalah radio

milik publik. Sesuai dengan perintah
undang-undang dan peraturan yang.
membidani kelahiran Lembaga Pe-
nyiaran Publik {LPP), salah satu tugas
RRI adalah sebagai pelestari budaya
bangsa. o

-Lima pllar -~

Saya perlu mengulang tesis saya
tentang pelestarian budaya, termasuk
senl sastra, yang relevan dengan tema

kongres KSI. Pelestarian budaya tidak

ideritik dengan pengawetan, tetapi

202

menjaga dan mengerfibangkan nilai-

“ nilai dasar yang menjadi pedoman pe-

rilaku, cara berpikir dan ¢ara hidup.
manusia yang telah disepakati oleh
sebuah komunitas di suatu wilayah
dan atau negara. Untuk itu, perlu ada
regenerasi (seniman, budayawan),

_ kreasi dan kompetisi.

‘Agar pelestarian budaya dengan
pengertian tersebut berhasil, maka
lima pemangku (pilar) kepentingan®
budaya perlu terlibat atau dilibatkan
dalam sebuah upaya yang terpadu.
Pertama, negara/pemerintah yang
memfasilitasi. Kedua, seniman dan
budayawan yang berdedikasi dalam
berkreasi. Ketiga, publik yang meng-
apresiasi. Keempat, dunia usaha yang
memberi donasi d&n membangun
industri (seni budaya). Pan, kelima,
media massa, tefmasuk RRI, yang
melakukan publikasi. .

Dari ke lima pemangku itu, saya .
ingin-lebih menyoroti peranan nega-
ra/pemerintah dan dunia usaha se-
bagai fasilitator dan penyandang dana.

Keluhan kekurangan biaya untuk
pengembangan kebudayaan, mestinya
bisa diatasi dengan memanfaatkan

_ anggaran untuk pendidikan yang se-

karang dipercayakan kepada Depdik-
nas, yang jumlahnya, sesuai perintah
konstitusi, harus mencapai minimal
20 persen dari APBN.

Jika kita sepakat bahwa tugas uta-
ma pendidikan itu tidak hanya mem-
buat orang pintar, tetapi harus berwa-
tak (berkarakter), dan watak itu cer-
minan dari kebudayaan kita, maka pe-
ngembangan kebudayaan, termasuk
seni sastra, harus mendapat porsi
yang besar dari anggaran yang kini
dikelola oleh Depdiknas itu.

Singkat kata, perlu revisi atau relo-
kasi anggaran Depdiknas dengan
memberi porsi besar untuk pendidikan
budi pekerti melalui pendekatan seni
budaya. Pendidikan, menurut saya,
adalah upaya pembudayaan. Hal seru-
pa juga perlu dilakukan dengan ang-
garan Departemen Agama karena de-
partemen ini juga menyelenggarakan
kegiatan pendidikan. ’

Dunia usaha memang pantas diim-

[bau untuk mendukung upaya pelestari-

an.seni-budaya, termasuk sastra. Da-
na untuk itu bisa diambil dari anggaran
Corporate Social Responsibility (CSR).”
Tapi, saya ingin ingatkan bahwa masih
ada kecenderungan dana CSR itu lebih
diarahkan untuk promosi daripada do-

-nasi murni.

Tentu, saya gembira kongres KS|
bisa terselenggara berkat sponsor PT
Djarum, pabrik rokok, yang terkenal
aktif sebagai pendukung utama berba-
gai kegiatan; termasuk olah raga dan
seni-budaya. m

Republika, 17 Februarih 2008
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(

Temu Sastrawan
Indonesia

Acara bertajuk Temu Sastrawan Indonesia(TS!) | 2008 ..
akan digelar di Grand Hotel Ji Pattimura 28 Simpang IV
Sipin Jambi, pada 7-11 Juli 2008. Kegiatan bertema
Keberagaman, Kedinamisan, dan Keharmonisan Ekologi

. Sastra Indonesia ini akan diisi kongres sastra, workshop,
" ‘penulisan esal/kntlk panggung apresiasi, penerbitan

buku antologi, widata budaya, pameran dan bazar buku.
-Menurut ketua panitia TSI, Sudaryono , kongres sastra
akan menampilkan sedikitnya 14 pembicara, antara lain

- Hasanudin WS, Suminto A Sayuti, Haris Effendi Thahar, -
Sunaryono Basuki, Katrin-Bandel, Maizar Karim, Todung.
- Mulya-Lubis, Korrie Layun Rampan Pamusuk Eneste, - -
. Nirwan Dewanto, Ahmadun Yosi Herfanda, Acep Zamzam -
- Noor, Ahmad’ Subhanucldm Alwy, Abel Ban Azed, dan Edy )
" Utama,

Sedangkan panggung apresiasi akan diisi puluhan pe-

. nyair dari perbagai penjuru Tanah Air, seperti Diah-Hada-

ning, Wowok Hesti Prabowo, Endang Supriadi, Bambang
WidiatmoKo, Isbedy-Stiawan ZS, Dinullah Rayes, Pranita
Dewu Ingglt Putna Marga dan Tjahjono Wndarmanto [

Republika, 3 Februari 2008
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}
ANDREA HIRATA

Diterjemahkan

ika naskah Laskar Pelangi tak "dicuri” temannya, mungkin novel
Jkarya Andrea Hirata itu tak pernah ada. Sebelumnya, tak ada niat

di benak Andrea untuk menerbitkan novel tentang perjuangan 10
anak SD dan guru mereka di kawasan Belitung Timur.

“Saya menulis novel itu sekitar dua tahun lalu. Buku itu untuk guru
SD saya, Thu Muslimah, yang menjadi inspirasi lahirnya novel ini;”
ujarnya dalam diskusi tentang sastra di Universitas Diponegoro,
Semarang, Jawa Tengah, akhir pekan lalu.

Entah bagaimana, naskah 600 halaman itu oleh temannya di-
kirimkan kepada penerbit. Buku tersebut Lelah dicetak ulang untuk
ke-24 kalinya, .

“Nama Laskar Pelangi itu yang memberikan Bu Muslimah. Laskar’
menggambarkan semangat, sedangkan "Pelangi’” menunjuk-
| kan keberagaman kami yang ter- .

' diri daribeberapa etnis,” ujar pria
kelahiran 24 Oktober ini,
Selain laris, buku itu juga akan
- diterjemahkan ke dalam bahasa

Hongaria. Untuk itulah, Andrea ;

telah bertemu Duta Besar Ho- +

ngaria untuk Indonesia Mihally ¥

Tlles di Jakarta, pekan lalu.

- "Dalam waktu dekat ini
~Laskar Pelangi juga akan

diterjemahkan ke dalam
- bahasa Swedia dan Ing-

gris,” ujar Andrea yang be-
kerja di PT Telkom Ban-
dung. (A03)

ARIS PRAESTYO

Kompas, 26 Februari 2008
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PUJANGGA Jawa Baru,
Yasadipura Il (Raden
Tumenggung Sastranagara), sa-.
ngat prihatin terhadap keadaan
- yang semakin runyam, carut-
marut dan penuh tindak tercela,
' yang melanda Keraton :
© Surakarta sepeninggal Paku -
Buwana |l. Penggantinya adalah
Paku Buwana lll,.raja pertama
Surakarta yang diangkat
Kumpeni Belanda, dengan man-:
dat dari Gubernur Jenderal
.1 Baronvanlnhoof..
Hal it dilakukan setelah Paku Buwana IT di--
paksa untuk menanidatangani surat; penyerahan
kekuasaan, di kala PB II sedang sakit parah.
Pemaksaan tersebut- sebagai ‘satu langkah
pelaksanaan dari Perjanjian Panaraga (1745
Masehi), dimana kraton Surakarta akan menja-
‘di milik Belanda bila Paku Buwana II telah
Namun karena Pangeran Mangkubumi yatig
memberontak dan menentang. . Surakarta-
Kumpeni, pada tanggal 1 Sura tahun Alip 1675
Jawa (11 Desember 1749 M) dinobatkan ‘oleh
para pengikutnya di Sukawati sebagai Ingkang
Sinuhun Kanjeng Susuhunan - Senapati-Ing
Ngalaga. Ia diposisikan sebagai raja Mataram
yang akan menyelamatkan Tanah Jawa. Karena.

" jtu Paku Buwana ITI pada tanggal 3 Sura tabun:

Alip 1675 Jawa (14 Desember 1749 M) secara
mendadak dinobatkan oleh Kumpeni Belanda; :

sebagai raja Surakarta, Hal itu dimaksud untuk |

mengantisipasi semakin runyamnya negeri.

' Surakarta, akibat banyaknya para bangsawan

Kepemimpinan
m 'Serat Sastra Getha

Varig kratonnya terpecah-belah antara yang se-
tuju dan yang menentang ‘campur tangan

" Kumpeni di L .
Menyaksikan kenyataah tersebut, pujangga :

Surakarta seperti Yasadipura II lalu menulis
Serat Sastra Cethd.yang mengritik tajam raja
Surakarta dan para adipati atas tingkah laku

| yang memalukan martabat dan &eraja’t"ihéi‘eka
' sendiri. Kepribadian para bangsawan pemimpin
* negefi dinilai rapuh (lapuk) dan lamis (munafik),

jauh dari sifat dan sikap kesatria, apalagi satria-
pinandita. : S . '
.Serat Sastra Cetha berwujud susastra (bahasa

' yang indah) yang penuh adilogika (simbol ba-

hasa) yang penuh kembang lan lambang basa
(tembang-tembang Jawa yang harus ditafsirkan

" maknanya secara cermat dan tepat). Serat ini
 berisi pitutur lan piwulang (nasihat dan ajaran)
4 dari Sri Rama kepada Raden Bharata, sesaat se-

belum Sri Rama oncat meninggalkan Kraton.
Ayodya, untuk njajah. wana milang lintang
‘(menelasak hutan menghitung bintang) diikuti
oleh istrinya, Dewi Shinta; dan adindanya Ra-

| den Lesmana Widagda, demi untuk meluluskan

janji-ayahanda Sri Rama kepada ibunda Raden
Bharata, istri selir (gundhik) yang menasgih janji
agar putranya, Raden Bharata, dijadikan raja di
Ayodya. Sebagai wujud bakti dan kecintaannya
kepada ayahandanya, Sri Rama rela menyerah-
-kan tahta yang seharusnya menjadi haknya,
kepada adiknya,; Raden Bharata. -

Namun sebelum keberangkatannya, Sri Rama
memberi wejangan (pelajaran jlmu) kepemim-

-pinan kepada Raden'Bharata. Bahwa yang
_harus dimengerti dengan premana (kecerdasan’

jiwa) adalah, menjadi raja (pemimpin negara) itu '
memiliki sejumlah kewajiban yang harus dilak- |
sanakan sebaik-baiknya. di antaranya menata
negara, menjaga keutuhan negara, ngayomi,
ngemong, lan ngopeni (melindungi, mengasuh.

: dan meérawat) kesejahteraan rakyat senegara.

Kekayaan negara harus digur untuk kese- '
lamatan, keutuhan, dan kedamaian negara. .
Pakerti lan laku susila (tindakan'dan perbuatan
susila) wajib dipegang teguh, dan harus bisa_
_menjadi teladan bagi seluruh rakyat senegara..
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'Perbﬁatan seorang pemimpin negeri itu mt:mya pemimpin harus (1) Selalu mendengar keluhan

hams hamong, hamot *lﬁmemangkat :

APA yang menjadi wejangan smgkat Tiga
Ham (Hamong, Hamot dan Hameinangkat) bila
dipaparkan sebagai ilmu (kawedhat sabda) se- "
cara gamblang (jelas) akan mengandung teladan
yang amat luas, seluas bentangan alun-alun di
depan istana raja. Secara rinci, bila kita telaah
maka makna selengkapnya ajaran

Hamong (among) berarti mengawasi dan men-

- jagai, dengan mengikuti/mengawalnya serta

" mendengarkan dan memperhatikan dengan cer-
mat apa yang diperbuat oleh yang dlkawalnya
Maknanya adalah, pemimpin itu harus (1) men-
jauhi rasa kecewa, sebab kekecewaan adalah
bentuk rendahnya iman dan taqwa kepada Yang
Maha Esa. Pemimpin harus sanggup melindun-
gi terhadap budi pekerti yang cud, sebab segala
godaan yang datang dari kegelapan hatiitu akan
menyesatkan pikiran. Karena itu harus diper-
hatikan dengan seksama. (2) Adalah dosa besar
bila pemimpin senang mabuk, baik mabuk har-
ta, wanita, nama, jasa maupun kekuasaan.

(3) Sifat mudah mencela dan menyanjung apa. .

Jang belum tentu benar adalah celah cacat yang °
akan terbuka di belakang hari. Berhat1 hatilah
~dan jangan tergesa membuat kemmpu;lan Se-'
mua keputusan harus didukung dengan bukti
nyata, .dan jelas aturan hukumnya. (4) :
'Pemmpm harus rela mengorbankan dan men-
gurangi segala kesenangan pribadi, agar tidak
tenggelam di dalamnya ®) Pemlmpm\bukan
hanya pintar mencari kesalahan, tetapi harus'
pintar memecahkan masalah (problem solving).
Biasakan pada ‘nada rasa sesal awal’ secara cer-
mat, sebab rasa sesal awal itu ibarat intan per-
mata termulia yang tiada tandingannya.
Hamot (amot) berarti mampu mewadahi sem-
barang hal yang didengar dan disampaikan
orang, serta apa pun yang ada dan muncul oleh
adanya perubahan zaman. Maknanya adalah,

\J

. 'rakyatnya, mengingat 1 rintihan hati itu timbul
 “dari sanubari yang jujur, yang berharap agar

keadaan kehidupan rakyat diperbaiki. (2) Tidak .

.menolak hasil pemikiran rakyat kecil atau

menyepelekan gagasan baru. Dengan begitu ti-
dak mematikan niat baik dan tidak mengham—
bat aspirasi rakyat Ibarat sungai- yang di-
matikan sumber airnya hmgga tinggal kubang-
an saja.

(3) Merendahkan sesama adalah tmdakan
yang keliru. Raja, brahmana, kesatria, pedagang

- dan rakyat biasa, lahir dengan cara yang sama.

Merendahkan martabat sesama manusia berarti

merendahkan yang menghidupkan manusia. (4)

Hemat kata itu mulia, dan ‘mendengarkan pen--
dapat sesamﬁ manusia lebih utama daripada

berk_oar yang tak ‘bermakna apapun. (5) Pe-

mimpin yang ren udi/pikir, dan mengucap-

kankatayangtakberdasar akal budi yang baik

akan membingungkan rakyat. (6) Menasihati

dan memberi perintah adalah mudah, daripada
melaksanakan apa yang dinasihatkan/diperin-
tahkan,

Hamemangkat (hamengpa.ngkat)' atau menja-
‘ga kedudukan. Maknanya adalah menjaga dera-
jat, pangkat dan semat (jabatan). Bahwa menja-
ga martabat diri pribadi dan tugas’ kewajiban se-

“bagai i mandat kepercayaan rakyat adalah tak
' berbeda dengan hakikat manusia sebagai titah

“(Kalifah) dari Allah Sang Pencipta Jagat Raya.

‘Mikna dari ‘ungkapan tersebut adalah (1)

. Jiniwit katut (bisa merasa betapa sakitnya bila
’ dlcublt), maka jangan membuat ulah yang

menyakitkan hati orang. Laksanakanlah aturan
negara  sebaik-baiknya sehingga tidak

: merugikan orang. (2) Memberi kemuliaan pada
: seseorang Jangap dilihat dari asal keturunan-
: nya, tetapi berdasar kepada j jasa mereka k‘epada

bangsa dan‘hegara
(8) Terhadap musuh yang berniat menghét\

curkan bangsa dan negara, ]anganlah ragu\

i»
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\
- bertindak: tegas dan adil. Hukum menjadi dasar
[ ‘pégangan untuk - bertindak.' (4) Sarana per-
. hubungan wﬂayah seperti jalan, jembatan,
" transportasi, dan sarana komunikasi harus diu-
- tamakan. Sarana untuk mewujudkan kesejah-
teraan rakyat, seperti .pertanian, perikanan,
' perkebunan, kehutanan, pasar, sekolahan dan
gelanggang kesenian harus dlgalakkan pemba-
' ngunannya.
(5) Para ulama dan para winasis (cendekia)
harus memberikan pemahaman tentang hidup
* dan kehidupan ini, maka sewajarnyalah untuk
diRormati, Seperti j Juga buruh; petani, pedagang,
' prajurit dan pegawai yang berlaku sebagai tu-
lang punggung negara; maka sama-sama harus
" diperhatikan tanpa pembedaan apapun. Mereka

itu adalah aset masa depan. Dengan mengharrgm

- mereka semua maka akan diperoleh gagasan

; mulia bagi- pengabdian raja kepada negara. (6) .

f Terlebih lagi kepada para bijak dan tokoh ma-

" gyarakat, harus bisa mendorong mereka itu ke

. arah semangat dan gerak menuJu kepada keten-
* teraman dan kedamaian rakyat. -

. (7) Jangan sekali-kali menutup pintu ilmu
pengetahuan dari manapun datangnya, karena

rakyat yang pintar akan memudahkan bagi pim-~

' pinan negara untuk memberikan petunjuk dan

. arahan agar bersatu-padu membangun negeri.

(8) Sebar luaskan segala program dan rancan-
, gan kebijaksanaan pengelolaan negara kepada
. sgluruh rakyat dan pelosok negeri, agar semua

. warga negara mengerti bahwa negeri ini adalah -

milik seluruh rakyat/warga negara. Sebab de-
ngan demikian semua orang merasa memiliki
serta terlibat untuk menjaga dan membela
. kedamaian negerinya. Q-k .

(DrsH Budiono Herusatoto: pengamat, peneli-

ti dan -penulis masalah kebudayaan Jawa, ting:..
' gal di-Yogya sejak 1973)

Kedaulatan Rakyat, 24 Februari 2008

\
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) KESUSASTRAAN JERMAN-TERJEMAHAN-INDONES IA

‘Satu untuk Segalanya’ Goethe

ntuk pertama kahnya buku

kumpulan puisi karya Johann.

-Wolfgang von Goethe diterbit-

* kan dalam bahasa Indonesia, Buku

berjudul Satu dan Segalanya ini
berisi lebih dari 65 puisi karangan
Goethe, dari masa muda hingga
tuanya. Penerjemahnya adalah pe-
nyair Agus R. Sardjono dan Ber-
thold Damshauser, dosen literatur
dan bahasa Indonesia di Universi-
tas Bonn, Jerman. .

Dalam acara bedah buku sekali-
gus baca puisi di Goethe Institut
pada Selasa malam lalu itu terung-
kap bahwa fpenerjemahan karya
sastra ini masih belum sempurna.
“Untuk satu puisi saja terdapat ra-
tusan masalah penerjemahan yang

* kami alami,” kata Berthold.

Permasalahan utama, diakui

Berthold, adalah menemukan-esen-
_si estetika yang sama dalam kon-

teks Jerman dan Indonesia. “Kami -
hanyd bisa mendekati aslinya,”
ujar Ketua Jurusan Sastra Indone-
sia Universitas Bonn in.

Agus juga mengakui hal yang sa-

~ma. Ia mencontohkan penerjemah--

-

" lu. Sebelum buku ini, beberapa to-

an puisi En klinik yang dalam baha-
sa Jerman berarti raja hantu. Tapi
dalam terjemahannya diubah men-

jadi_ Raja Mambang. “Kami’ harus

mencari sosok hantu yang bonafide
dari Melayw,” ujarnya. Hal itu, ‘dia
menambahkan, untuk memenuhi -
unsur estetika puisi tersebut.

Menurut Berthold, keinginan me-

nerjemahkan puisi-puisi Goethe su-
dah ada sejak lebih dari 10 tahun la-

koh sudah menerjemahkan beberapa
puisi-puisi Goethe, seperti Taslim Ali
(1950) dan Ramadhan K.H. (1996).
“Selama ini tidak ada yang mengua-
sai sastra Jerman sekaligus berani

Koran lempo, 29 Februari 2008

menerjemahlmn puisi,” ujarnya.
~ Goethe adalah sastrawan dunia
yang -oleh Ignas- Kleden, sosiolog

yang juga peminat sastra, disebut

.sebagai salah satu dari tiga dewa

- sastra barat, bersama Dante dan

Shakespeare. Salah satu karya. fe-
nomenalnya adalah Faust, yang di-
kerjakannya selama 60 tahun dari
1772 hingga 1831.

Goethe juga dikenal sebagal s0-

sok yang - kontroversial, terutama
_mengenhi pandangannya yang

mengagungkan kebudayaan Timur

daripada Barat. Karya-karya sas-

‘tranya -sering kali ‘terkait dengan-

hal-hal sufi dan keindahan alam.
“Hidup - dan matinya bersama
alam,” kata Kleden dalam Tempo,
26 Desember 1999.

Goethe lahir di Frankfurt 28
Agustus 1749, dari pasangan Jo-

hann Ccaspar Goethe dan Kathari- -

‘na Ehsabeth Sejak kecil ia sudah
- disuguhi berbagai keilmuan oleh

ayahnya, seperti bahasa Latin, Yu-’
. nani, Prancis, dan InggnS, terma-

suk pelajaran menari serta menulis.

Tak mengherankan jika_ ahli psi-

+ kologi- Catharine M. Cox pada 1929
memberikan angka 210 untuk
menggambarkan tingkat kecerdasan

. Goethe yang melangit. © T SUKPAR

Iz

(w
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KESUSASFRAAN MEKSTKO-SEJARAH

! | TILAS

Sor Juana '

v1bertukar pendapat dengannya. Pada salah

a seorang anak ajmb yang tumbuh di
tanah keras. Tanpa perhatian dan du-
kunigan memadai dari orangtuanya; Ines,
bocah perempuan yang trengginas itu, ke-
mudian banyak menyendiri di perpustakaan
milik kakeknya, membaca satu demi satu
koleksi buku yang ada di sana. Ia telah belajar
membaca dan menulis sejak usia tiga tahun,
ketika ia ikut duduk di kelas salah seorang
kakak perempuannya. Pada usia remaja ia
meminta ibunya mendandani ia sebagai anak
lelaki dan mendaftarkannya ke universitas.
Sang ibu menolak, tetapi akhirnya rhengirim
anak gadisnya itu ke tengah keluarga salah
#satuskerabatnya di ibu kota. Cerdas, berani,
dan rupawan, dengan segera Ines menjadi
bintang muda dalam kehidupan intelektual
Meksiko abad ke-17 itu, dan tak lama ke-
mudian masuk ke lingkaran istana wali raJa
“Spanyol Baru” di sana.

Juana Ines de Asbaje y Ramirez lahir pada
tanggal 2 Desember 1648 di San Miguel
Nepantla, sebuah dusun di kaki Gunung

- Popocatepetl, Meksiko, sebagai anak ketiga
di luar nikah pasangan Pedro Manuel de
Asbaje dan Isabel Ramirez. Konon ayahnya
adalah seorang bangsawan Spanyol yang
jatuh miskin dan mencoba mencari per-
untungan baru di tanah Meksiko. Sedangkan
ibunya adalah anak seorang pengelola per-
kebunan subur dan makmur milik gereja di
koloni itu. Sejak kanak hingga dewasa, Juana

Ines tak punya ingatan yang jelas tentang |

sosok ayahnya, mungkin karena lelaki itu
pergi ketika anak bungsunya itu masih sa-
ngat kecil. Ibunya kemudian hidup bersama
seorang pria lain dan melahirkan tiga anak
lagi di luar ikatan pernikahan.

Di luar segala kesuraman latar belakang-

nya, kecemerlangan Juana Ines sungguh
mengagumkan orang-orang sezamannya.
+ Penguasa “Spanyol Baru” pada pertengahan
abad ke-17, Marquis de Mancera, mendengar
tentang kecerdasan Juana, suatu hari
mengundang perempuan muda itu ke istana.
Dalam pertemuan itu rupanya sang wali raja
begitu terkesan. Ia pun meminta Juana
menemani istrinya yang tak menggemari
gosip tapi menyukai percakapan yang cerdas.
Selama lima tahun sejak itu Juana tinggal di
lingkungan istana. Pada masa inilah ia mulai
banyak menulis sajak, tak jarang untuk acara
perayaan maupun upacara pemakaman.

Di tengah kesibukannya sehari-hari, Mar-

' quis de Mancera kerap pula mengundang
_orang-orang terpelajar di negeri itu.untuk

satu perjamuan itu Marquis de Mancera

- mengumpulkan kaum cerdik cendekia dari

pelbagai bidang dan mempertemukan me-
reka dengan Juana Ines. Dan inilah yang
kemudian dicatat oleh Diego Calleja, seorang
biografer awal Juana Ines de Asbaje y Rami-
rez: "Mereka berjumlah sekitar empat puluh,
dari pelbagai kalangan: teolog, ahli kitab suci,
filsuf, ahli matematika, sejarawan, penyair,
ahli humaniora... Marquis mengakui bahwa
pikiran manusia biasa. akan sulit percaya
pada apa yang disaksikannya itu.. ‘Seba-
gaimana sebuah kapal galiung kerajaan
menghadapi serangan dari sejumlah perahu
dayung yang mengepungnya, demikianlah
Juana menjawab semua pertanyaan, argu-
men, tentangan dari sekian banyak lelaki
terpelajar, masing-masing dengan keahlian
khusus, yang ditujukan kepadanya’.”

Juana Ines, yang sejak kecil tak tampak
cenderung kepada hal-hal keagamaan, pada
usia 19 tiba-tiba memutuskan bergabung ke
dalam Biara Santa Teresa la Antigua. Tetapi
aturan baru Ordo Carmelite yang ketat
membuatnya tak bertahan, dan keluar dari
sana beberapa bulan kemudian. Namun,
pada usia 21 ternyata ia kembali masuk biara,
kali ini di Konven San Jeronimo, dan hidup
di sana hingga akhir hayatnya. Sejak itulah ia
menyandang nama Sor Juana Ines de la
Cruz.

Dalam buku Sor Juana, or The Traps of
Faith (1988), Octavio Paz menyatakan ada
yang enigmatik pada keputusan Juana Ines
menjadi biarawati. Tetapi di salah satu tu-
lisannya memang Sor Juana pernah me-
nyebut “tiadanya sedikit pun minat dalam
dirinya terhadap pernikahan”. Paz menduga
bahwa sikap itu mungkin lahir antara lain
karena masa silam keluarga Juana yang
muram, tetapi juga dari minatnya yang be-
gitu besar akan dunia luas pengetahuan.
Pilihan melajang di biara demi menjelajahi
dunia gagasan dengan demikian adalah pi-
lihan yang masuk akal belaka baginya.

Di biara Sor Juana melahirkan banyak
karya, terutama puisi dalam pelbagai bentuk

| yang lazim dikenal di masa itu, dan sejumlah

lakon drama. Meski banyak dipengaruhi oleh
estetika barok yang menonjolkan komplek-
sitas komposisi dan kecanggihan majas, puisi

| Sor Juana kadang hanya ringkas dan tajam.

Di gema lirth yang terdengary’ burung-bu-
rung;/ Di nyanyian yang mengalir/ mata air;/

| Di curahan manis kata/ bunga- bunga/ Df
- suara takzim merih lembut/ buluh muda. .-
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Namun, dari seluruh puisinya, barangkali:
Mimpi Pertama (1685) yang paling menge-
muka. Tentang tubuh yang tidur di malam
hari dan jiwa yang mengembarai jagat raya
dengan segenap geometri dan keganjilannya

- yang tak tepermanai, puisi itu merupakan
semacam alegori tentang indah dan su-

i karnya perjalanan pikiran memahami dunia,
"yang mungkin berujung pada ketakpastian,
. dan *akhirnya mesti. terputus oleh keter-
batasan ragawi. Sang aku—yang tanpa nama,
jenis kelamin, dan” usia—di larik terakhir
“menyaksikan dunia perlahan benderang,
dan terbangun”. Menurut Paz, sajak 975 larik

- itu selain sebuah karya visioner yang me-

<

memberi aba-aba akan datangnya puisi mo-
dern yang menghadirkan paradoks ”tersing-
kapnya ketaktersingkapan” (atau ”pengeta-
huan tentang ketaktahuan”): Kubur Tepi
Laut Paul Valery, Altazor Vicente Huidobro,
Lontaran Dadu Stephane Mallarme adalah
beberapa “keturunannya”, ’

-Di tahun-tahun terakhir . hidupnya ia
membisu tanpa karya, setelah mengalami
konflik dengan otoritas gereja di Meksiko
masa itu. Pada tanggal 21 April 1695 Sor

. Juana meninggal dunia oleh sebuah wabah
- yang telah meluas di seantero negeri dan

-, merasuk jauh hingga ke kamarnya yang sepi -

di biara.
: : HASIF AMINI
Pengasuh Rubrik Safak-sqjak di Kompas

Media Indonesia, 9 Februari 2008

lampaui batas-batas zamannya, juga seakan -

>
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~ Jalan Mengenal
- Seluk-Beluk Siak

Karya kolaborasi sastrawan dan arsitek ini men yajikan informasi
cukup tengkap tentang wilayah Kabupaten Siak. Berhasil sebagai

AY

alat promosi daerah, i .

. - SiakSriindrapyra
ni upaya untuk memperkenalkan * Penidls: Sapardi Diol

. . ~ . Penulis:Sapardi Djoko Damono
wilayah bernama Kabupaten Siak. dan Marco Kusumawiaya

Tidak tanggung-tanggung, penulis- S g e R naWhaya,
. nya dua pgsg:)l!?or di bigdtslznng masing- j’enkerbn';.gg;ar &‘;2‘;3“""'

masing. Yang satu sastrawan yang banyak - JaKana, 2007, ix +149

memberi sumbangan pemikiran pada ke- ‘

budayaan Indonesia modern: Sapardi

Djoko Damono. Lainnyna, arsitek dan ahli yang asal-usulnya hinggs kini masih jadi

",

tata kota yang menjadi Ketua Harian De-
wan Kesenian Jakarta, yakni Marco
Kusumawijaya,

Harus diakui, hingga kini tak banyak
masyarakat  yang sun guh-sungguh
mengetahui seluk-beluk wfayah seluas 8,5
kilometer persegi itu. Informasi ihwal ka-
bupaten di Provinsi Riau itu juga memang
minim. Padahal, daerah berpenduduk
288.000 jiwa ini menjadi bagian yang
penting juga dalam sejarah Melayu, di sam-
ping Kesultanan Deli yang berdiri lebih
dahulu (1669). Kesultanan Siak Seri Indra-
pura sendiri berdiri selama lebih dua abad
sebelum menjadi bagian dari wilayah
Indonesia pada 1946.

Didirikan pada 1723 oleh Raja Kecil

teka-teki. Ada sumber yang menyebutkan,
sang raja adalah keturunan Sultan Mah-
mud Syah I, Raja Johor yang terbunuh
pada 1699. Ada juga sumber yang menye-
but, ia berasal dari keluarga Kerajaan
Pagarruyung di Sumatra Barat. Tapi, yang
jelas, tak kurang dari 12 sultan pernah me-
merintah negeri dengan bangunan Istana
Buantan di hilir Sungai Siak iru.

Sapardi dan Marco menyajikan
cukup banyak informasi tentang wilayah
ini. Mulai paparan tentang puak Melayu
dan keterkaitannya dengan masyarakat
Siak. Dari paparan ini, kita sedikit banyak
dapat mengetahui hal-ihwal Manusia Siak
sebagai bagian puak Melayu yang amat
kuat dipengaruhi oleh budaya dan agama



212

Islam. Terbukd, di daerah ini tak ditemu-
kan naskah-naskah kuno selain dari yang-
beraksara Arab.

Pada bagian lain, keduanya juga bi-
cara tentang alam, kekayaan hayati, dan
arsitektur daerah ini. Dj sini cukup tegas
terlihat pengaruh Marco sebagai arsitek,
ahli tata kota, sekaligus pengamat yang
peduli lingkungan. Mereka bertutur ten-
tang kondisi flora dan fauna yang hidup di

hutan dan air. Lokasi menarik untuk wisata. -

air pun tak lepas dari perhatian kedua
penulis ini. Satu di antaranya yang disebut
Danau Pulau Besar.

Di sini, niscaya Marco pula yang
menyumbang tulisan yang khusus mem-
bedah seluk-beluk bangunan dan gaya
arsitektur bangunan tua. Hal ihwal ba-
ngunan Istana Assirayah Hasyimiah dan
Masjid Raya Shahabuddin dipaparkan
cukup terperinci. Ada yang merupakan
bagian yang terpengaruh arsitektur Persia,
India, juga Spanyol.

Bagian yang cukup panjang dan me-
narik dari buku ini tentulah riwayat Kesul-
tanan itu berikut peninggalan-peninggal-
annya. Paparannya didukung dengan foto-
~ foto kuno dari awal abad ke-20. Bagian ini
ditutup dengan silsilah para sultan dan
- penjelasan tentang kitab hukum kesultan-
an, Babul Qawa’id, yang ditulis oleh Sultan
Syarif Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin, yang

memerintah dalam kurun 138Y-1908,

Dari buku ini kita dapat melihat po-
tensi ekonomi kawasan dengan tiga keca-
matan ini. Terutama sekali potensi sebagai
daerah wisata. Banyak situs dan tempat
indah yang bisa dikembangkan. Selain
Danau Pulau Besar, masih ada lagi kawasan
berjuluk Desa Wisata Sungai Mempura,
yang kental dengan warna Melayu. Acara-
acara tradisional daerah ini jug bisa “dijual”
dalam bentuk festival seni dan budaya.

Malah, transportasi air yang masih
cukup dominan disini pun menarik dikem-
bangkan sebagai objek tersendiri. Sayang-
nya, infrakstruktur lain, sepert jalan, di
kabupaten ini masih agak terbengkalai.
‘Tentulah, perbaikan beragam infrastrukrur
sangat diperlukan bila memang sektor wi-
sata dijadikan salah satu andalan ekonomi
di daerah ini.

Yang jelas, karya kolaborasi sastra-
wan dan ahli tata kota ini dapat dipandang
sebagai jalan awal untuk mengetahui seluk-
beluk Siak. Terutama sekali bagi orang
asing karena buku ini ditulis dalam bahasa

. Inggris. Dilengkapi foto-foto yang apik di

setiap halaman, kiranya buku ini berhasil
sebagai alat promosi daerah memasuki
Tahun Kunjungan Indonesia 2008 alias
Visit Indonesia Year 2008. m

ERWIN Y. SaLim

Gatra, 27 Februari 2008

e
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KESUSASTRAAN PALEMBANG

- Syair Ringgok-Ringgok

- Nyanyian di

&

",

]

Pesta Perkawman

A Oléh Anton Bae bin Yazid Amri bin Abdul Kohar

Pekerja Seni

" Y yair ringgok-ringgok merupakan

.. peninggalan leluhur (puyang)

'masyarakat Komering, Sumatera

o Selatan, yang biasanya dinyanyi-
kan dalam acara perkawinan (sebelum
atau sesudah akad nikah), dimana para
tetangga dan keluarga besar yang punya
hajatan sedang berkumpul atau ber-
“tatap-tatap muka di dalam rumah, baik
saat memasak di dapur, atau bercerita

" sebelum tidur di kamar, atau pada saat
bercerita di ruang tamu.

Tradisi yang sudah berlangsung ratus-
an tahun itu, biasanya, dldendangkan di
tempat keluarga yang mengadakan .
hajatan perkawinan.

Bila dikategorikan sebagai bagian dari
-sastra tutur yang ada di Sumatera Sela-
tan, syair ringgok-ringgok memiliki ke-
unikan tersendiri, yaitu dldendangkan
secara bergantlan Ketika si penutur per-
tama merasa lelah, akan diganti oleh
penutur berikutnya, begitu seterusnya

. tanpa ada rencana terlebih dahulu.
Hampir sama dengan gayung bersambut’
dalam pantun, tetapi berbeda isi dan

. cara penyampaian.

Masih diperdebatan pengertian ring-
gok-ringgok tersebut. Ada yang menga-
takan berasal dari bahasa Komering
yaitu ghringgok yang artinya bergerak. =

Pendapat itu bisa dibenarkan, karena
biasanya dalam mendendangkan syair
tersebut, si penutur dan si pendengar
dalam posisi sedang duduk sambil
memasak, atau sedang tidur (tidur
ayam), atau sedang membersihkan
rumah. Pada saat itu mereka dalam

perasaan gembira, walaupun ada juga

tangisan yang keluar dari keluarga
yang mengadakan hajatan ketika men-
dengar syair tersebut, karena akan ber-
pisah dengan saudara atau dengan anak
kandungnya.

N kkkk |

SEBENARNYA, apa yang ditawarkan
dari syair yang mengalun seperti aliran
Sungai Komering itu —sungai yang bila
musim hujan penuh dengan air, dan
bila kemarau kering seperti padang
pasir.

Syair itu mengandung unsur nasihat.
Hanya saja pemilihan kata dan gaya

.bahasanya menggunakan bahasa satir.

Biasanya, bila isinya berupa humor,
maka akan terdengar tawa dan saling
sahut-menyahut antar pendengar sea-
kan mereka sedang menertawakan diri
mereka. Sementara itu, apabila syair
tersebut sedih, biasanya akan terjadi
hujan air mata di dalam keluarga yang
punya hajatan. Di sinilah letak keberha-
silan syair tersebut, yaitu ketika ada
respon dari si pendengar, balk tangis
maupun tawa.

Dilihat dari isi dan cara ‘penyampaian,
ada tiga hal menarik dalam tradisi lisan.
itu. Pertama, syair itu diciptakan sesuai
keadaan, dan biasanya langsung dika-
rang hari itu atau secara improvisasi
oleh si yang menuturkan. Misalnya, pe-
nutur mengetahui bahwa acara perni-

’kahan itu adalah perpisahan seorang

ibu dengan anaknya yang akan meni-
kah, yang dihibur adalah ibu. Atau me-
ngenai adik yang ménikah mendahului
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-lah kakak;Misalnya jodohnya seharus-

\

nya si ini, kenapa dengan si itu. Siitu
yang bakal dihibur atau bahkan disindir
halus, agar dia berpikir )odoh ituadadi.
tangan Tuhan.

Salah satu contoh syair ringgok-
ringgok dengan tema adik mendahului
kakak (perempuan)

Dang da suya niai

Nyak haga kahwin mona

Redhoko nyak niai

Sambah sujudku munih

Jodohku ko wat rik kyai di hulu

Ku konalko rik niku dang niku maa pandai
Sija silindangku ju ko rik niku

Ghuai pelangkahku rik niai

Dang da niku miwang

Sodihmu sodihku munih.

(Janganlah kau marah ayuk| mbak

Aku mau kawin dulu

Ridhokan aku

Sembah sujudku pula

Jodohku sudah ada, dengan kakak di ulu
Kukenalkan denganmu,

jangan sampai tidak tahu

Ini selendang kuberikan padamu

Untuk pelangkahku derigan ayuk

1]

* Janganlah kau menangis

Sedihmu sedihku pula) .

- Kedua, syair ringgok-ringgok di-
dendangkan tidak terpaku dimana
tempat, kapan, darn alat apa yang di-
gunakan. Baik di dapur pada saat
memasak, di ruang tamu, di kamar, atau
di halaman. Penutur sengaja menden-
dangkannya sebagai media hiburan,

~ sebagai jeda atau pelepas sepi.

|

Ketiga, penutur syair tidak ditentukan

_siapa dan kapan dia mendendangkan.

Biasanya, yang mendahului adalah
orang tua yang mengerti (tidak dibeda-
kan lelaki atau perempuan). Artinya,
tradisi tersebut beranjak dari sebuah
kesadaran, bukan atas perintah atau
peraturanyang mengikat.

- - Terlepas dari semua itu, syair ringgok-

ringgok adalah tradisi yang dipakai
dalam adat Komering. Tradisi itu tidak .
akan digunakan di daerah lain. Walau-
pun yang punya hajatan adalah orang
dari suku Komermg, jika acara resep31

r perrukahan tersebut di daerah lain,

misalnya di daerah Pagaralam, tetap
syair itu tidak akan dinyanyikan, karena
ada perbedaan tradisi. Begitupun seba-
liknya, bila acara diadakan di daerah
Komering, maka syair itu akan dinya-

nyikan, sekalipun salah satu dari keluar- |
ga mempelai bukan dari suku Komering.
Banyak yang menarik dari tradisi per-

kawinan di daerah Komering, daerah
yang dikenal dengan buah duku itu. Jika
kita membukanya, seperti membaca ko-

- ran, maka syair ringgok-ringgok hanya

sebagian kecil dari tradisi Komering.

Media Indonesia, 10 Februari 2008

(=
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KESUSASTRAAN SUNDA

Sebanyak 17 judul buku

~ karya Ajip Rosidi diluncur-
kan pada perayaan ulang
tahunnya.

iji-hiji poe daratang,
tandaning umur man-
jangan/Beuki ngarti
hartina hirup: aya nu
pasrah narima aya nu
1 baha (Satu-satu hari berdatang-

- tandanya umur bertam- |

bah/l\llakm mengerti artinya hi-
~ dup: ada yang pasrah menerima
_ ada yang marah).

Ini bait pertama sajak A]lp Ro-
sicli berjudul “Umur Beuki Ngo—
lotan” (Umur Semakin Tua)

5 dibuat dalam-rangka ulang ta-
* hunnya yang ke-70, yang diperi-
ngati secara besar-besaran di au-
la Universitas Padjadjaran, Ban-
dung, Kamis lalu. Sajak tersebut
tertulis di halaman pertama buku
Panduan 70 Tahun Ajip Rosidi.
Bersama sekitar seribu un-
dangan inhong (tokoh) tatar Sun-
da, hadir mantan Menteri Luar
' Negeri Mochtar Kusumaatmadja,
mantan ' Menteri Perhubungan
Agum Gumelar, Rosihan Anwar,
W.S. Rendra, Taufiq Ismail. dan
Slamet Rahardjo Djarot. -
Rektor Universitas Padjadjaran
- Ganjar Kurnia dalam pldatonya
~ mengatakan Ajip merupakan sas-

trawan Sunda yang mempunyai

perhatian luar’ biasa terhadap pér—

yang

kembangan sastra dan budaya
Sunda. Sepanjang hidupnya, ia
tak pernah berhenti bersemangat
untuk berkarya. Kontinu dan kon-
sisten dalam ngamumule (memeli-
hara dan menjaga) bahasa Sunda.
Lelaki yang selama 12 tahun
tinggal di Jepang itu adalah peng-
gagas Hadiah Sastra Rancage,
vang mulai diberikan pada 1993.
Bahkan kini penghargaan terse-
but tidak hanya diberikan kepada
sastra Sunda, tapi juga kepada
sastra Jawa, Bali, dan Lampung.
Ajip telah melahirkan ratusan
karya, di antaranya puisi, cerita
pendek, roman, drama, cerita
rakyat, dan esai. Karya-karya ter-
sebut diterjemahkan dalam baha-
sa Ingeri sris, Prancis, Hi

man, Cina, Kroasia, dan

Bersamaan dengan penngatan
ulang tahunnya itu, dilakukan
peluncuran buku karya terbaru

Ajip. Jumlahnya tidak tanggung-
tanggung: 17 judul. Buku itu an-

tara lain Roro Mendut, Sebuah
Cerita Populer Klasik Jawa; Can-
dra Kirana, Sebuah Saduran atas
Cerita Panji; Si Kabayan, Sebuah

nak-  dikan dan Ke
anak; dan Pelukis Sudjﬂ]ono Per—' I

kenalan untuk Anak-anak.

“Hebat Ajip ini,” kata sastra-_
wan dan wartawan senior Ro-
sihan Anwar setengah berteriak
dengan suaranya yang parau saat
diminta mengomentari isi buku
otobiografi Ajip: Hidup tanpa lja-

_sah. Rosihan mengusulkan kepa-

da Rektor Universitas Padjadja-
ran agar memberikan gelar hono-
ris causa kepada Ajip.

Ajip, yang masih bugar dan
energetik, lahir di Jatiwangi, Ka-
bupaten Majalengka, Jawa Barat,
pada 31 Januari 1938. Ta menjadi
sastrawan secara otodidaktik. Da-
lam usianya yang 16 tahun (pada
1954), ia menjadi anggota Badan
Musyawarah Kebudayaan Nasio-
nal. Pada 1956, ia menjadi anggo-
ta Lembaga Basa jeung Sastera
Sunda. Pada 1960, ia terpilih
menjadi anggota pengurus pleno
Kongres Kebudayaan di Bandung.

Ia juga turut membidani kela-
hiran Dewan Kesenian Jakarta =
bersama Ali Sadikin pada 1968
dan menjadi Ketua Dewan Kese-
nian Jakarta sebanyak tiga kali
masa jabatan, yakni pada 1972-
1981. Ajip juga pernah men]ad:t-
anggota staf

1980). @ R sui
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égé' untuk KaIYa._Sastra_gBerbghgsa Ibu

kauan kepada karya sastra
berbahasa ibu. Mulai tahun ini,

. Yayasan Rancage memberikan penghar-
gaan kepada karya sastra berbahasa’
Lampung. Dengan demikian, Rancage

"kini menjangkau karya sastra dalam
empat bahasa ibu, yakni Sunda, Jawa,
Bali, dan Lampung. .

‘Buku kumpulan sajak Mak Dawah’

* Mak Dibingi (Tak Siang tak Malam)
menjadi-karya sastra berbahasa
Lampung yang mendapat penghargaan

- Rancage pertama kalinya. Zulkarnain.
Zubairi-lah penyair yang menyusun
kumpulan sajak yang diterbitkan BE
Press, Tanjungkarang barat, Lampung,
itu lewat nama pena Udo Z Karsi. -

Sajak-sajak Udo ini lebih banyak
berbicara problem-problem kehidupan
masa Kini yang dihadapi masyarakat
bawah. Dalam.sajaknya juga terekam
isu-isu lingkungan, pengangguran,
korupsi, juga ketuhanan. Dalam sam-
butannya, Ketua Dewan Pembina Ya-

yasan Rancage, Ajip Rosidi, berharap

R' ancage terus memperluas jang:

penghargaan tersebut bisa mendorong ‘

- 'sastrawan lain untuk menulis karya
sastra dalam bahasa lampung.

- Para penerima penghargaan
Rancage 2008, telah diumumkan
bersamaan dengan peringatan 70
tahun Ajip Rosidi. Selain Udo, sas-
trawan lain yang juga menerima peng- .

- hargaan ini adalah Godi Suwarna untuk
karyanya Sandekala. Karya Godi ini

| mengungguli 32 karya berbahasa .

© Sunda yang terbit sepanjang 2007.

| . Sandekala merupakan roman yang
dituturkan.dengan kata ganti orang per-

' tama uing (saya) dalan? bahasa dialek

| Ciamis. Roman ini dikisahkan dengan

*latar belakang krisis multidimensi yang

- kemudian melahirkan reformasi. ,

- Dengan penghargaan tersebut, Godi’

tercatat tiga kali menerima anugerah

. Mmanya pada tahun 1993 untuk kumpul-
an puisifya yang berjudul Blues Kere
 Lauk. Penghargaan serupa juga diteri. .

' Rancage. Hadiah ini pertama kali diteri-

" manya pada tahun 1996 lewat karya-
nya berjudul Serat Sarwasatwa yang '
merupakan kumpulan cerita pendek.

Sedangkan untuk karya sastra berba-
hasa Jawa, penghargaan Rancage
2008 diraih oleh Bledheg Segara Kidul.
Kumpulan sajak karya ‘penyair.Turiyo
Ragilputra ini mencerminkan sikap dan
‘perhatian penyair terhadap budaya,

_bangsa, dan rekan-rekannya. Bledheg .
Segara Kidul ifi menyisihkan 24 karya
berbahasa Jawa yang terbit sepanjang

-

tahun 2007. ‘ .
Penganugerahan hadiah sastra

. g 1 Rancage untuk karya sastra berbahasa
!

Bali.disera_hkan kepada |-Nyoman
;. Manda untuk karya romannya Depang
- Tiang Bajang Kayang-kayang. Roman ini

:

- berisi kisah pertautan hati antara gadis

. Bali dan pria Australia yang terhenti
- akibat peristiwa bom Bali. .
Menurut Ajip, panitia menilai lima
Judul buku berbahasa Bali yang terbit
sepanjang 2007. “'Ini lebih sedikit dari
tahun-tahun sebelumnya yang biasanya-

ada belasan judul,” tutur Ajip. -

Selain Manda, pria Bali yang juga
‘mendapatkan hadiah Rancage tahun ini
~ adalah. Made Suatjana. Dia adalah .

- penemu program penulisan aksara Bali

. yang disebut Bali Simbar. Program:ini

*! bisa diaplikasikan dalam komputer

i+ lewat program Microsoft Word.

f_ Untuk semua penerima penghargaan_ -

- Rancage, panitia memberikan piagam
. dan uang masing-masing senilai Rp 5

; juta, Panitia menjadwalkan penyerahan

. Piagam dan hadiah tersebut pada Mei
2008 mendatang. * ' . -

- Bersamaan dengan diumumkannya

penerima penghargaan Rancage,

panitia juga menentukan penerima

Hadiah Samsudi 2008, Hadiah ini

didedikasikan;untuk penulis buku -

* bacaan anak-anak berbahasa Sunda. -
~Untuk tahun ini penerima hadish

. Samsudi adalah Ai Koraliati.untuk

karyanya Catetan Poean Rere. Ai -

berhak mendapatkan piagam dan uang

~senilai Rp 2,5;juta. m irf B

i
!

4
s
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Ajip, Sunda
dan Indos

| Kisah perjalanan hidup

di sepanjang garis
identitas. Otobiografi

yang menegaskan bahwa
penulisnya bukan chauvinis.

IDAK keliru jika Ajip Rosidi me-

nyebut dirinya penulis. Walau ba-

nyak kemampuan dan minatnya,

menulis adalah hal yang paling
kuat menandai perjalanan hidupnya.
Ta mulai menulis di usia 13 tahun dan
tidak pernah berhenti. Ketika banyak
teman seusianya masih menahan kan-
tuk mendengar ceramah guru tentang
sastra dan bahasa di sekolah, ia hadir
di Kongres Kebudayaan atas undang-
an langsung dari Menteri P dan K
Muhammad Yamin. Dalam kariernya
sebagai penulis ia menulis puluhan bu-
ku, ratusan cerita pendek, esai, semen-
tara puisinya tak terhitung.

Konon, surat dan catatan harian-
nya, kalau ditumpuk, akan jauh mele-
bihi tinggi badan Ajip yang jangkung
itu. Di usia 70 tahun, tatkala banyak
penulis memilih parkir dan istirahat,
ia tampil dengan Hidup tanpa Ijazah
setebal 1.300 halaman lebih. Dan da-
lam peluncuran buku itu di Taman Is-
mail Marzuki baru-baru ini, tidak ada
kesan bahwa otobiografi ini adalah
karya yang terakhir.

Ajip memang tak pernah kehabisan
bahan. Dalam buku ini ia berceri-
ta tentang keluarga, masa kecil, dan
remaja di Jatiwangi, tentang ibu yang
membimbingnya menulis, tentang ke-
luarga besar yang memang besar. Ia
menggambarkan kehidupan seniman
pada awal 1950-an di Jakarta, perse-
teruan politik 1960-an, tentang Taman
Ismail Marzuki dan Dewan Kesenian
Jakarta, Pustaka Jaya, BPB Kiwari,
bermacam lembaga, kelompok, dan
orang yang pernah dijumpainya. Jika
dilihat sepintas, buku ini tampak se-
perti kumpulan catatan yang disusun
secara kronologis. Tapi, jika diperha-
tikan dengan saksama, ada beberapa
tema dasar yang muncul dari narasi
itu. Salah satunya adalah pergulatan
Ajip dengan identitas, Sunda dan In-

Hidup Tanpa ljazah.
Penulis: Ajip Rosidi
Penerbit: PT Dunia
Pustaka Jaya, 2008
Tebal: 1.330 halaman

donesia, yang tidak
selamanya akrab.

Seperti umumnya
penulis, Ajip tertarik
pada kebudayaan
dan khususnya sas-
tra Sunda karena ia lahir dan besar
di tanah Sunda. Ketika dewasa ikatan
pada tanah kelahiran ini ditambah de-
ngan komitmen: "orang Sunda sedang
dizalimi sehingga perlu ada gerakan
yang akan melepaskannya dari keza-
liman”. (hlm. 176) Maklum, selama
1950~-an ada banyak gejolak dan poli- |
tik kedaerahan. Pada saat Darul Islam
sedang kuat-kuatnya di Jawa Barat, ia
kerap dituduh chauvinis dan bahkan
mendukung gerakan itu karena sikap-
nya yang tegas membela kebudayaan
Sunda dari dominasi pusat.

Dalam Hidup tanpa Ijazah Ajip men-
jawab, dan dari uraiannya kita tahu
bahwa ia bukan chauvinis, karena yang
diinginkannya bukan kebudayaan
Sunda yang unggul dan lebih penting
dari yang lain, tapi justru kebudayaan




Sunda dalam lingkungan Indonesia.
"Dengan demikian titik pandangnya
tetaplah aku sebagai orang Indonesia.
Sunda adalah bagian dari Indonesia,
tapi kenyataan dalam masyarakat
menunjukkan seakan eksisten-
sinya tidak diakui atau tidak di-
perhatikan. Dan bukan hanya
Sunda, melainkan daerah-daerah
lain juga. Kesadaran mengindonesia
tidak disertai dengan kesadaran bah-
- wa akar setiap orang Indonesia
. adalah daerahnya masing-ma-
sing dengan kebudayaannya”.
(hlm. 178)

Dan Ajip tidak sekadar ber-
petuah. Ia menganggap per-
gaulan budaya di antara suku-
suku bangsa harus melengkapi
Indonesia yang telah menjadi
kesatuan geografis dan kesa-
tuan politik. ”"Aku tiba pada
pendapat bahwa seharusnya ce-
rita rakyat dan kekayaan sas-
tera lama daerah itu menjadi
milik seluruh bangsa Indone-

- sia.” (hlm. 204) Berdasar keya-
kinan itu ia menulis ulang ceri-
ta klasik Sunda dalam bahasa
Indonesia dan mencurahkan
banyak waktu untuk melaku-
kan penelitian tentang cerita-
cerita itu, merekam orang yang

218

mengetahuinya, dan juga aktif
menerbitkan karya-karya.
Uraiannya mengenai berbagai
aspek kebudayaan Sunda, mulai
dari pemikiran, sejarah, dan
hal-hal yang sangat konkret se-
perti kehidupan seniman tra-
disi, membuat otobiografi ini
menjadi sumber penting untuk
memahami kebudayaan Sunda,
dan juga Indonesia, pasca-kolo-
nial. Ketekunan, komitmen, dan

kemampuan ulang-alik Sunda-

Indonesia saya kira belum bisa
ditandingi orang lain.

Tapi, setelah lebih dari setengah
abad menulis dan berbuat, ada tanda-
tanda lelah pada Ajip. Dalam sambut-
an untuk peluncuran bukunya di TIM
beberapa waktu lalu, ia mengaku pesi-
mistis melihat Indonesia sekarang.
"Negeri ini sudah rusak dan sulit di-
perbaiki,” katanya. Ketika bertemu
saya mengatakan sebaliknya: saya ma-
lah optimistis setelah membaca Hidup
tanpa Ijazah. Memang buku itu fidak
memuat petuah, petunjuk, atau nasi-
hat untuk menyemangati. Tapi kisah
hidup Ajip dan karya-karyanya bagi
saya adalah tanda bahwa Indonesia
masih ada, bukan sekadar bercak di
atas peta, tapi sebuah cita-cita untuk
hidup bersama. Nuhun, Kang!

- Hilmar Farid, sefarawan

Tempo, 17 Februari 2008
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Budayawan Sunda
 Berpulang

BANDUNG — Budayawan Sunda
Rahmatullah Ading Afandi”atau
yang dikenal dengan sebutanRAF

‘mengembuskan napas  terakhirmya

di Rumah Sakit Advent, Bandung,

. Rabu lalu sekitarpukul 19. 10 WIB.
" “Beliau menderita penyakit kan-

ker getah bening,” ujar Eri, anak
keempat RAF, kepada Tempo seu-
sai pemakaman kemarin.
Menurut Eri, RAF, yang juga to-
koh pers dan pengamat sepak bo-
la, sudah lama menderita berbagai

* macam penyakit, seperti kelainan

aorta, pembekuan pembuluh da-
rahdlotak dan radang usus. “Ta-

pi semua bisa diatasi,” kata Eri.

‘Namun, ketika kanker getah
bening menyerang -tenggorokan
dan terus menyebar ke ketiak,
kata Eri, tubuh ayahnya mulai

" menyerah. “Mungkin tubuhnya
tidak kuat menerima pengobatan.’

dengan kemoterapi,” katanya.

Sebelum mengembuskan napas :

terakhirnya, kata Eri, ayahnya’
sempat mengeluh sakit pada Se-
lasa siang lalu. Setelah itu, pada
Rabu dini hari, RAF sesak napas-
dan dibawa ke Rumah Sakit Ad-

- vent. “Kondisinya semakin kritis

sampai dia meninggal,” katanya.

Jenazah kemarin disemayam-
kan di Jalan Guruminda, Kota
Bandung, dan dimakamkan di
pemakaman Tatali Wargi Padma-

nagara, Cilanggeng, Kabupaten

Sumedang. .
Mantan Gubernur Jawa Barat
Solihin GP memla1 RAF sebagai

sosok yang berhasil melengkapi
.hidupnya dengan berbagai gelar
berakhiran “wan”. Mulai dari
sastrawan, budayawan, ilmuwan,
sampai olahragawan “Kecuali
hartawan,” ujar pria yang akrab
dJSapa Mang Thin ini. :

Soalnya, kata Mang Thin, RAF

tidak pernah mau profesinya di-
komersialkan. Karena itu, kehi-
dupan yang sederhana kerap
menjadi ciri khas RAF semasa hi-
dupnya. “Di masa kini, ketika se-
galanya diperjualbelikan, profil
dia patut diteladani,” katanya.

" Konsultan pendidikan Bruce
Walker juga punya kenangan indah
tentang RAF. Pria asal Ohio, Ameri-
ka Serikat, itu mengaku sering me-
rasa tercerahkan setelah berdiskusi
soal budaya dengan RAF. “Seka-
rang dia sudah mendapat tempat
yang lebih nyaman dari kita,” ujar
Bruce di tempat pemakaman.

Semasa hidupnya, putra Tasik-
malaya kelahiran 2 Oktober 1928

_ ini adalah tokoh dan budayawan

yang produktif berkarya. .Salah
satu karyanya yang begitu dike-
nal masyarakat Jawa Barat ada-
lah drama seri di TVRI berjudul
Inohong di Bojong Rangkong.
Suami Ine Priyatna itu juga me-
nerbitkan kumpulan cerpen Do-
ngeng-Dongeng Enteng di Pasan-
tren yang mendapat penghargaan
Hadiah Sastra Lembaga Bahasa
Sunda pada 1957.

Selain seorang istri, RAF me-
ninggalkan lima putra dan sem-
bilan cucu. e raxA 2RI ATRIAHAN

Koran Tempo, 8 Februari 2008
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ATFP ROSIDI
Mengalir Bersama
- Sandal Jeplt

ua puisi Tauf iq Ismall terasa begitu
D menggetarkan hati. Para hadirin terku-.

rung suasana senyap saat puisi berju- -

dul ‘Mengejar Umur; Dikejar Umur’ dan ‘Ce-
rita Yatim'Piatu’ itu dibacakan di Aula Univer-
sitas Padjadjaran (Unpad), Bandung, Kamis
(31/1). Hari itu, gelaran yang khidmat dilang-

sungkan untuk memperingati 70 tahun tokoh .

sastra dan budaya Sunda, Ajip Rosidi. -
Bersamaan dengan peringatan ini, Ajip juga

meluncurkan otobiografinya yang berjudul HF

dup tanpa ljazah, Orang-orang ternama seperti

mantan menlu-Mochtar Kusumaatmadja tokoh !

film Slamet Rahardjo, penyair Rendra; mantan
menteri perhubungan Agum Gumelar, serta
tokoh lain ikut menghadiri acara tersebut.

Tak hanya.biografi, sebanyak 16 buku yang .
lain karya Ajip juga diluncurkan dalam kesem- .

patan itu. Di antara Judul buku yang diluncur- .
-kan adalah: Badak Pamalang, Sangkuriang

Kesiangan, Mundinglaya Di Kusumah, Ciung

Wanara, Jalan ke Surga atawa Si Kabayan.

Sebagian besar buku yang. dlluncurkan |tu
merupakan edlsi cetak ulang.

Ajip; memang telah menulis lebih dari 100
Judul buku. Maklum, sejak berusia 17 tahun,
dia telah menulls byku. Buku pertamanya '

LANGN 1955 itl Berbdl Tantin: -
tahun- Kematlan yang merupakan kumpulan
cerita_ pendek.

Sebelum melahirkan sebuah’ buku putra
kelahlran Jatiwangi, Majalengka -Jawa Barat,
31 Januan 11938, ini telah aktif menulis sejak
berusia 15 tahun. Berbagal cerita pendek :

(o

>



w,

a3

' sajak, juga roman karyany,ax te-

_ Indonesia.”

lah dimuat di berbagai majalah ~

yang terbit di tahun 1950-an,

sepertl Mimbar Indonesia, Ze-
nith, Gelanggang, Konfrontasr,

Pergulatannya yang akrab de- |
ngan dunia menulis juga telah !
mengantarkannya untuk menja- |
di pengelola berbagai pener-
bitan. Di tahun 1953 hingga
1955 misalnya, dia menjadi re-
daktur sekaligus pemimpin ma-

-jalah Suluh Pelajar. Kemudian
_di tahun 1965-1967 dia mendi-

rikan dan sekaligus menjadi pe-
mimpin redaksi Mingguan Sun-
da (kemudian berubah menjadi
Madjalah Sunda) yang terbit di
Bandung. '

Tak hanya di dunia r_najal‘ah,
Ajip juga sangat dekat dengan

- dunia buku. Bersama sastra-

wan Ramadhan KH, Obon Har-
ris, dan Tatang Suryaatmadja,
pada tahun 1962 dia mendiri-
kan Penerbit Kiwari. Kemudian-

-pada periode 1964-1969 dia

‘merintis Penerbit Tjupumanik di
kampung kelahirannya. Setelah .

itu, yakni pada tahun 1971 dia. -

memimpin Badan Penerbit Pus-

- taka Jaya (Yayasan Jaya Raya).

Karena begitu dekatnya de-

* ngan dinamika penerbitan bu-
. ku, Kongres |kapi tahun 1973 .

pun memilihnya sebagai ketua. -
umum lembaga tersebut. Dita-
hun 19786, dia terpilih kembali
untuk memimpin Ikapi hingga .

2924

tahun1979. Di akhir jabatan-

nya.sebagai ketua.umum Ikapi
pada 1979, dia menolak dipilih
kembali karena menerima bea-

. siswa dari The Japan Founda-
tion untuk mukim di- Jepang.

Tulis-menulis hanyalah salah
satu saluran yang dia manfaat-
kan untuk méngekspresikan
diri. Ayah tujuh anak dari perni-
kahannya dengan Fatimah Wir-
jadibrata ini juga aktif dalam
berbagai organisasi. Dewan Ke-
senian Jakarta adalah salah

'satu organisasi yang fahir dari.

cetusan idenya. ,

Di tahun 1968 dia mengusul- .
kan kepada gubernur DKI Jakar-:
ta waktu itu, Ali Sadikin, untuk -
membentuk Dewan Kesenian

* Jakarta (DKJ). Begitu DKJ ter- -

bentuk, Ajip terpilih untuk men-
jadi ketuanya selama tiga perio-

“de secara berturut-turut (1972-

1981).

Akar Sunda yang sangat ken-
~ tal dalam kehidupannya men-

dorong Ajip terus berupaya se-
cara-serius melestarikan sastra
dan budaya Sunda. Di tahun
1983 dia membangun Yayasan
Rancage, dan sejak 1989 yaya-
san ini secara periodik-membe-

" rikan penghargaan kepada seti-

ap karya sastra Sunda dan to-
koh yang berperan besar dalam
‘pelestarian budaya Sunda. Kini
penghargaaan Rancage diper-
untukkan pula bagi karya sas-

. traberbahasa Jawa, Ball dan

- Lampung.

Semangatnya untuk menghl-
dupkan budaya.Sunda tefus -
terjaga hingga sekarang. Dia te-
rus mendorong upaya peneliti- -
an naskah-naskah Sunda kuno.

-Dia pun mengaku prihatin de-

ngan rendahnya perhatian ter-
hadap pendalaman isi-naskah-
naskah sunda kuno. Menurut -
dia, dari sekitar 200.naskah
Sunda-kuno yang telah ditemu-
kan, baru sekitar 23 naskah
yang bisa dibaca isinya.
Besarnya peran Ajip dalam
dunia sastra membuatnya dili--
rik beberapa kampus di Jepang.
Sejak 1981 dia menjadi profe- -

_ sor tamu di beberapa kampus ™

di Jepang. Barulah pada 2003
dia pensiun dan kembali ke Ta-
nah Air. Ajip kemudian tmgga| di
Pabelan, Magelang, Jawa Te-
ngah, sampai sekarang. Sejak
2004 dia menjadi pemimpin
umum majalah bulanan berba-
hasa Sunda, Cupumamk

. Aktivitas yang terus dijalan- -
kannya penuh pengabdian telah
mengantarkannya sebagai to- -
koh sastra yang sangat berpe-.
‘ngaruh. Tak hanya di Tatar Sun- -

. da atéu di Indonesia, pengaruh
. karya-karya Ajip.ini juga dirasa-
kan di berbagai negara. "Waktu

saya sekolah dulu, murid nggak
lulus kalau nggak kenal Ajip Ro-
'sidi,"” tutur tokoh film Slamet
Rahardjo. o .
Keberadaan Ajip, buat Sla-
met memang memiliki arti ter-
sendiri. “Dia adalah orang yang

. mengantarkan saya saat rema-

ja untuk mulai mengenal karya-

-karya sastra,” ungkap dia. Sla-

met‘pun _meyakml bahwa dalam .

_dunia modern saat ini yang su-
- dah sangat kental dengan pe-

ngaruh Barat, pemlklran-peml-

kiran: Ajlp menjadi sangat

diperlukan.
Seperti Slamet, Taufig Ismail'z‘_\“
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pun punya kesan tersendiri ter-
_ hatap Ajip. Dia mengaku telah -
puluhan tahun bersahabat de-
ngan Ajip. “'Dan dalam persaha-
- batan yang sudah cukup pan-
jang ini, saya kira Ajip belum
pernah pakai sepatu,” ungkap
Taufik. Ucapan Taufik ini me-p
mang terbukti. Saat menghadiri
acara ‘70 Tahun Ajip Rosidi"
tersebut, Ajip memang hanya
mengenakan sandal jepit kulit.
Barangkali, sandal jepit itu
menjadi wakil kehidupannya
yang memang apa adanya. Bah-
kan untuk menjadi fenomena
penting dalam dunia sastra, Ajip
pun mengaku tidak pernah me-
rancangnya secara khusus. -
’Semuanya mengalir begitu sa-
“ja," tutur Ajip saat menyampai-
* kan renungan perjalanan hidup}
nya dalam helatan tersebut. mirf

. .Republika,..3 Februari

2008 __ .
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KESUSASTRAAN SUNDA-B IOGRAFI

N

Sebuah Roman

eriode Magelang _

jip Rosidi. Saya mengenal
namanya saat duduk di
bangku sekolah dasar (SD).
Suatu hari, bapak saya yang
guru SD itu bercerita, “Di
e =dleJatiwangi itu ada seorang
tokoh. Namanya, Ajip Rosidi.” Saya cuma
bisa mengangguk-anggukkan kepala.

Ajip tinggal di Jalan Pasuketan,
Blok Rebo, Desa Sutawangi, Kecamatan
Jatiwangi, Majalengka, Jawa Barat.
RumahnyayangberasitekturJawamodern
berjarak sekitar 300 meter dari sekolahku.
Cerita soal Ajip dan kebesaran namanya
ketika itu tentu saja tidak menarik buat
anak sekecil aku.

Menginjak dewasa, saya baru
memahfumi alasan kekaguman Bapak
pada orang sehebat Ajip Rosidi.
Kekaguman yang sama tergambar pada
wajah sekitar 600 tamu yang hadir pada
perayaan ulang tahun ke-70 Ajip Rosidi

di Graha Sanusi, Universitas Padjadjaran
(Unpad), Bandung, Kamis pekan lalu.

Puja-puji bertaburan untuk Kang
Ajip --panggilan akrabnya. “Hebat Ajip
ini,” kata wartawan senior, Rosihan
Anwar. “Tak banyak tokoh yang ulang
tahunnya digelar di Unpad,” ujar Ganjar
Kurnia, Rektor Unpad. W.S. Rendra pun
menghadiahkan puisi Szjak Seorang Tua
untuk Istrinya buat Ajip.

Penyair senior lainnya, Taufiq
Ismail, tak mau kalah. Ia memberi kado
ulang tahun buat Ajip dengan membaca-
kan dua puisinya: Mengejar Umur Dikejar
Usnur dan Cerita Seorang Anak Yatim Pigtu
Selepas Pesta Ulang Tubun Tetangganya.

"Tak hanya itu. Tepat di hari ulang
tahunnya, tiga buku diluncurkan suami
Fatimah Wirjadibrata itu. 7ejak Langkab
Urang Sunda 70 Tabun Ajip Rosidi, Hidup
Tinpaljazabyang Terckam dalam Kenangan,
dan Yang Datang Telanjang Surat-surat Ajip
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Rosidi dari Jepang 1990-2002".

Saya menemui Ajip usai hi-
ruk-pikuk pesta. “Tak pernah mem®
bayangkan akan jadi kakek-kakek umur
70 tahun,” katanya. Ia juga tak mengira
ulang tahunnya akan dirayakan
sesemarak itu. Ajip mengaku tidak
ada yang berubah pada dirinya, “Saya
masih gampang tersinggung, bicara
blak-blakan,” tuturnya.

“Saya bukan orang yang bi-
jaksana,” kata Ajip. Secara fisik, ia
mengaku banyak merosot, tapi tubuh-
nya tidak juga terlihat reyot. “Gam-
pang capek, mudah lelah,” ujar lelaki
yang lahir pada 31 Januari 1938 itu.

Tapi urusan itu saja tidak cukup
untuk membatasi keinginannya
menulis. “Saya suka bikin catatan
harian,” katanya. “Banyak sekali, saya
nggak pernah hitung,” anak sulung
pasangan Dayim Sutawiria dan Siti
Konaah itu menambahkan.

Gambaran kuantitatif soal
catatan hariannya membuat saya
berdecak kagum. “Sudah ada 25
jilid, masing-masing 400 sampai 500
halaman,” katanya dengan ekspresi
sangat biasa. Pada saat ini, catatan
harian itu memasuki jilid ke-26. Konon,
tumpukan catatan harian berbahasa Sunda
itu tebalnya mencapai bahu penulisnya.

Jika ditambah karya-karya lain,
termasuk korespondensi Ajip dengan se-
jumlah tokoh, tebal tumpukan itu melebihi

tinggi tubuhnya, “Saya cuma suka menulis,
tak lebih,” ujarnya dengan gaya bicara
yang dingin. Bahkan, di usia ke-70 tahun,
Ajip masih sanggup membaca berlembar-
lembar naskah tanpa kacamata.

Sayang, pendengarannya mulai
agak terganggu. Ajip adalah seorang
kakek yang menyadari bahwa menulis
adalah jalan hidupnya. Ia mulai berani
memublikasikan tulisannya ketika
berumur 14 tahun. Berupa sajak, cerita

-pendek, roman, dan lain-lain, dalam
bahasa Indonesia dan Sunda.

Ia menumbuhkembangkan budaya
Sunda, termasuk bahasa dan sastra Sunda.
Sejak kecil, Ajip rajin membaca. Ia masih

WISNU WAGE PAMUNGKAS
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punya kekerabatan dengan Pak Kuwu
(sebutan populer untuk Kepala Desa
Sutawangi ketika itu). Lewat Pak Kuwu
inilah referensi membacanya menjadi
luas. Di rumah Pak Kuwu, Ajip remaja
membaca surat kabar Sinar Madjalengka
yang terbit di Majalengka.

Pak Kuwu juga berlangganan
surat kabar Indonesia Raya yang terbit
di Jakarta. Di dalamnya ada ruangan
anak-anak yang diasuh Paman Raya
yang muncul seminggu sekali. Paman
Raya rupanya menarik minat Ajip untuk
memublikasikan tulisannya.

Pertama kali mengirim tulisan
dalam bahasa Indonesia kepada Paman
Raya dan langsung dimuat. Setelah

Peluncuran buku Hidup Tanpa ljazah

tulisannya dimuat dalam surat kabar, Imih
--panggilan sangibu--memberidorongan
agar Ajip meniru si Remi, tokoh utama
dalam buku karya Hector Malot yang
dalam terjemahan bahasa Sunda berjudul
Nunggul Pinang (dalam bahasa Indonesia
kemudian berjudul Sebatang Kara). Cerita
itu menggunakan gaya aku.

Selanjutya, tulisannya berupa sajak
dan cerita pendek muncul di berbagai
majalah terkemuka di Indonesia pada
waktu itu, sepertd Mimbar Indonesia dan
Kisah (H.B. Jassin sebagai redaktur),
Zenith, Gelanggang (ruang kebudayaan
warta sepekan), Sigsar (pimpinan
Sudjatmoko dan H. Rosihan Anwar,
dengan redaktur Asrul Sani, Rivai Apin,
dan Nur’aini Sani).

Juga di buletin kebuyaan Indonesia
pimpinan Armijn Pane, Konfrontasi
(dua bulanan pimpinan Sutan Takdir
Alisjahbana), Budaya (terbitan Bagian

"D

~,
i
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Kesenian Departemen PP dan K
Yogyakarta pimpinan Kusnadi), dan
lain-lain. Menulis saat masih belia
tentu saja membuatnya berkecukupan
dibandingkan dengan anak seusianya.
Dan menulis dalam bahasa Sunda,
bagi Ajip, merupakan “pilihan yang harus
diambil”. Sebab, baginya, bahasa Sunda
adalah bahasa ibu. Lagi pula, lingkungan
tempat tinggalnya di Pasuketan, menurut
dia, memberi pengaruh cukup penting.
Awalnya, sebelum di sana, Ajip
tinggal bersama nenek moyang ibunya
di daerah Cibolerang, tak jauh dari
Pasuketan. Bahasa sehari-hari warga di
sana adalah Cirebonan. Tak lama tinggal
di situ, sang kakek membeli rumah di

daerah Pasuketan. Di daerah ini, bahasa
Sunda menjadi bahasa pergaulan.

Ajip tinggal di sana sampai lulus
sekolah rakyat pada 1950. Diyakininya,
jikaiamasih tinggal di Cibolerang, “Kisah
hidup saya sudah pasti akan berbeda,”
tutur penerima penghargaan Professor
Ateeuw Award dari Belanda tahun 2004
itu. Selanjutnya, perjalanan hidup Ajip
mengalami beberapa periode menarik.

Setelah tulisannya dimuat di
berbagai media, bapak enam anak itu
memberanikan diri menulis buku.
Bukunya yang pertama terbit ketika
usianya 17 tahun berjudul Tabun-tabun
Kematian (kumpulan cerita pendek
terbitan Gunung Agung, 1955), Pesta
(Pembangunan, 1956), dan Di Tengak
Keluarga (Balai Pustaka, 1956).

Ia juga membuat keputusan besar
dalam hidupnya ketika masih berusia 18
tahun: menikah. Ini periode 1951-1956
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ketika Ajip memutuskan untuk tinggal
di Jakarta. Ia menghuni bekas tempat
penyimpanan sepeda SMP VIII di Jalan
Pegangsaan Barat 1. Ajip mengelola
majalah Suiub Peladjar, yang tersebar ke
seluruh SMP di seantero Indonesia.

Periode awal tinggal di Jakarta
membuat Ajip mulai berkenalan dengan
banyak kampiun sastra pada waktu itu.
Dari H.B. Jassin, Armijn Pane, Sanusi
Pane, Asrul Sani, hingga Sutan Takdir
Alisjahbana. W.S. Rendra termasuk saksi
mata betapa luwesnya Ajip bergaul.

“Ia kenal betul dengan orang-orang

yang lebih tua,” kata Rendra. Pertemuan

Ajip dengan Rendra berlangsung pada
Kongres Kebudayaan di Solo, Jawa Te-
ngah. “Dua-duanya masih pakai celana
pendek,” ujar Rendra. Rendra yang orang
daerah dikenalkan Ajip pada kehidupan se-
niman di Jakarta, seperti Kelompok Senen.
“Dia ibarat pintu gerbang ke arah per-
gaulan saya yang lebih luas,” tutur Rendra.
Pada 1971, Ajip memimpin penerbit
Pustaka Jaya, salah satu unit kegiatan
Yayasan Jaya Raya. Lima tahun kemudian,
ia terpilih menjadi Ketua DK]J dan Ketua
Ikatan Penerbit Indonesia. Lelaki yang
tidak pernah lulus SMA ini bahkan pernah
menjadi anggota staf ahli Menteri P& K
DaoedJoesoef.

Kerja kreatitnya terus bertambah. 1a
meéngemas ragam tulisannya ke dalam 110
judul buku. Suatu ketika, ia lebih senang

. disebut sebagai penyair. Bisa jadi benar,
¢ kebesaran namanya berbanding lurus
¢ dengan kepeduliannya pada kebudayaan
Sunda.

Setiap tahun, lewat Yayasan Ke-
budayaan Rancage, ia memberikan
penghargaan pada penulis sastra Sunda,
Jawa, dan Bali (tahun ini Lampung diikut-
sertakan pula). Penghargaan Rancage di-
berikan sejak 1989. Kecintaan Ajip pada
kesundaan diwujudkannya pula dengan
membentuk Pusat Studi Sunda.

Tidak lupa pada akar budaya,
sepul_apg mengajar di Jepang, Ajip
memilih tinggal di sebuah rumah asri
dengan pekarangan luas di Pabelan,
Magelang, Jawa Tengah. Jakarta dan
Bandung terlalu hiruk-pikuk dan sesak
buat Ajip. Dalam usia senja, Ajip tak
hendak menggantung pena.

Saya bertanya kepada Ajip tentang
apa yang ingin diperbuatnya untuk
melengkapi periode Magelang. “Saya
Ingin menulis roman tentang bangsa
Indonesia,” katanya. Sebab, “Banyak hal
bodoh yang membuat bangsa ini menjadi
carut-marut,” ujar lelaki 70 tahun itu
mengakhiri obrolan kami. m

WisNU WaGE PAMUNGKAS (BanDUNG)
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KESUSASTRAAN SUNDA-BIOGRAFTI (AYIP R)

SASTRAWAN

70 Tahun Ajip Rosidi
Mengabdi kepada Sastra

Yy SETELAH 18 tahun, akhirnya perhatian pemerintah
datang juga. Bentuknya, selembar tagihan pajak,” tutur
Ajip Rosidi.

Sastrawan Sunda ternama ini sepertinya sengaja melontarkan
olokan. Ia hanya tersenyum sedikit dan membiarkan orang lain
tertawa lebar dengan ungkapannya.

Kejadian itu bermula pada 1989 silam. Dengan uang dari
kantongnya sendiri, pria kelahiran Majalengka, Jawa Barat, ini
memberikan hadiah sastra tahunan untuk pengarang sastra
Sunda. Perhatiannya berlanjut dengan mendirikan Yayasan
Kebudayaan Rancage.

Hadiah Rancage pun terus bergulir setiap tahun, dan mulai
meluas pada 1994, dengan memberikan hadiah untuk pengarang
sastra Jawa. Empat tahun kemudian, Rancage
mengembangkannya lagi untuk para pengarang sastra Bali.

“Para sastrawan di Lampung dan Madura meminta Yayasan
Kebudayaan Rancage juga memberikan hadiah serupa untuk
mereka. Tapi, kami masih pikir-pikir, karena kemampuan
Rancage sangat terbatas,”
tutur bapak enam orang
anak ini.

Maklum saja, Rancage
bisa memberikan hadiah
secara rutin setiap tahun
dengan dana swadaya
dan sumbangan donatur.
Dari pemerintah, baik
pemerintah daerah,
provinsi maupun pusat,
bantuan belum pernah
mengalir sedikit pun.

Setiap tahun, Rancage
memang harus bekerja
keras menyediakan dana
untuk enam penerima
hadiah, yakni Hadiah

serta mereka yang berjasa

W ANTARA/AGUS BEBENG

untuk sastra Sunda, Jawa, gy 101y BARU AJIP ROSIDI:

dan Bali. Mulai 2008 ini, Sastrawari Ajip Rosidi

Rancage menggelar memperlihatkan buku barunya
Penghafgaal} baru, pada perayaan ulang tahunnya ke-
berupa Hadiah 70 di Universitas Padjadjaran,
Hardjapamekas, untuk Bandung, Kamis (31/1).

guru bahasa Sunda di

tingkat SD, SMP, dan SMA. Tekad Ajip untuk menghargai dan
memerhatikan pelestarian kebudayaan di daerah membuatnya
sangat berbeda dengan sastrawan lain.
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" Terbukti, Rancage mampu meningkatkan penerbitan dan
kualitas pengarang buku berbahasa ibu untuk tiga kebudayaan
itu. Catatan pada 2006 memperlihatkan ada 30 judul buku
berbahasa diterbitkan, meningkat dari tahun sebelumnya yang
hanya 19 judul. Begitu juga buku sastra Jawa dari 6 judul
menjadi 16 judul dan sastra Bali dari 5 judul menjadi 17 judul.

Sebagai sastrawan, nama Ajip tidak perlu diragukan lagi. Ia
sudah mulai menulis buku sastra sejak usia 17 tahun, dengan

judul Tahun-Tahun Kematian. Sampai saat ini, sudah lebih dari 50
judul buku yang ditulisnya. Begitu juga sajak dan cerita pendek.

Kiprah Ajip yang luar biasa di dunia kebudayaan membuat
Universitas Padjadjaran Bandung menggelar peringatan 70
Tahun Ajip Rosidi, 31 Januari lalu. Kegiatan sastra dan
pelestarian budaya memenuhi acara peringatanitu.

" (Sugeng Sumariyadi/H-3)

Kompas, 5 Februari 2008

(w
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KESUSASTRAAN SUNDA~SEJARAH DAN KRITIK

Ajip Rosidi:

JAKARTA] Keberadaan
Sastra Sunda sebagai salah sa-
tu sastra etnik berada dalam
posisi terancam punah. An-
caman itu tetapi dihadapi sas-
tra-sastra etnik lainnya terma-
suk sastra berbahasa Indone-
sia. Pemerintah tidak membe-
rikan perhatian serius.

Jepitan atau ancaman itu
kian terasa lantaran minim-
nya perhatian pemerintah ter-
hadap dunia sastra. Perkem-
bangan dunia sastra itu bukan
hanya dari para sasatrawan
saja, tetapi juga masyarakat
pembacanya. Yang jelas, kedu-
dukan sastra daerah seperti se-

Sastra Sunda Teraam Punah

S LILIEK

; A Sastrawan, Ajip Rosidi menyerahkan buku kepada Perwakilan Pusat
dan_g jmenerima nasib dalam Dokumentasi Sastra HB Jassin, M Husyein Umar pada peluncuran tiga bu-
posisi marginal. Masyarakat kunya di Galeri Cipta I, Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Jumat (1/2). Ajip
pembaca inilah yang harus di- Rosidi meluncurkan tiga buku dengan judul “Jejak Langkah Urang
bentuk. Dan, pembentuknya sunda”, “Selamat Datang Telanjang"” serta "Hidup Tanpa ljazah” yang

adalah pemerintah, baik pusat
maupun daerah.

“Selama 70 tahun, saya
berkarya di dunia sastra, ti-
dak ada fuh yang namanya
perhatian dari pemerintah. Itu
juga terjadi di zaman sekarang
ini. Kalau ini terus terjadi, ma-
ka akan mengancam dunia
sastra Kkita,” kata sastrawan
asal Jawa Barat, Ajip Rosidi
kepada SP di sela-sela diskusi
dan peluncuran buku autobio-
grafinya, Hidup Tanpa Ijazah
Yang Terekam Dalam Kenang-
an di Galeri Cipta II, Taman Ts-
mail Marzuki, Jakarta, baru-
baru ini.

Menurut Ajip, pemerintah
tidak lagi memfasilitasi ma-
syarakat untuk membaca kar-
ya sastra. Sebab, menjadi seo-

berisi tentang autobiografinya.

rang sastrawan itu bukan ha-
nya karena bakat alam, tetapi
juga belajar di sekolah-seko-
lah. Di tempat itulah, masyara-
kat pembaca itu bisa belajar
mengenai karya sastra.
Mengenai perkembangan
Sastra Sunda, Ajip melihat ada
perkembangan yang menggem-
birakan karena telah lahirnya
beberapa sastrawan-sastrawan
muda. Dia tidak mengharap-
kan lahirnya “Ajip-Ajip” baru
'dalam dunia Sastra Sunda.
“Saya ingin ada sastrawan
Sunda dengan pribadi yang
lain. Bukan sastrawan Sunda
yang merupakan foto kopi dari
saya. Harus lahir sastrawan
Sunda yang mampu menun-

jukkan kualitas yang bagus,”
tegas dia.

Dari beberapa sastrawan
Sunda yang ada saat ini, Ajip
menyebut nama Godi Suwar-
na. Menurut dia, Godi akan
menjadi sastrawan Sunda
yang hebat. Dia bukan saja
mampu menyulis novel de-
ngan bagus, tetapi juga mampu
menulis puisi berbahasa Sun-
da. Karya Godi dinilai cukup
baik dari puisi-puisi berbaha-
sa Indonesia lainnya.

Ajip tidak menilai berle-
bihan jika Godi berhasil me-
nyabet tiga kali hadiah sastra
Rancage. Setelah tahun 1993
meraih hadiah untuk karya
kumpulan sajak Blues Kere
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Lauk, kemudian tahun 1996
untuk kumpulan cerita pen-
deknya Serta Sarwasatwa, pa-
da tahun ini, Goedi mendapat
hadiah serupa untuk karya
novel Sandekala. Ajip sendiri
mengaku sudah membawa no-
vel karya ‘Godi yang isinya
mengenai kejadian di tahun
1998 dengan latar belakang
mitologi yang ada di sebuah
daerah. “Karya itu sangat ba-
gus,” kata dia.

Ajip juga tidak menyangkal
bahwa lahirnya sastrawan-sas-
trawan Sunda setelah dirinya

. mengalami tenggat waktu yang

cukup jauh. “Menjadi seorang
sastrawan tidaklah mudah. Se-
lain bakat, juga harus ada la-
tihan dan keberanian untuk
mencari pengungkapan terha-

. dap suatu kondisi yang otentik.

Saksi Sejarah

Ajip adalah salah satu sak-
si sejarah saat kesusastraan
Sunda dengan memasuki era

keemasannya yaitu saat awal

zaman Orde Baru. Saat itu, dia

. membuat esai Situasi Sastra

Sharg Pembaruan, 5 Pebruari 2008

Sunda Masa Kini (Juli 1969).
Esai itu dia buat untuk me-
nyinggung persoalan booming-
nya kesusasteraan Sunda.
Bahkan, pada tahun-tahun
sebelumnya, jika tahun 1968
Ajip optimistis atas perkem-
bangan Sastra Sunda, kini Ajip
tidak dapat menyimpan kepri-

‘hatinannya. Dia mengatakan,

mungkin di Bandung hanya
ada satu toko buku yang menju-

‘ al buku berbahasa Sunda. [F-4)

44
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KESUSASTRAAN VIETNAM

Oleh Ahmadun Yosi Herfanda

Novel Tanpa Nama

alam tahun 2007, terbit sebuah novel yang menarik, Nove/
D Tanpa Nama, karya penulis Vietnam, Duong Thu Huong.

Novel ini dialihbahasakan oleh Sapardi Djoko Damono dan
edisi Indonesianya diterbitkan oleh IndonesiaTera, Magelang.

Novel berlatar perang Vietnam itu menarik bukan hanya karena
ditulis oleh seorang mantan pemimpin Brigade Pemuda Komunis
yang terlibat langsung dengan perang Vietnam, tapi juga karena
mengangkat pergulatan ideologis yang menyebabkan penulisnya
dikeluarkan dari Partai Komunis dan dijebloskan ke penjara.

Mungkin karena dalam situasi kemuakan, Huang menuliskan
novelnya seperti orang yang ‘muntah’ dan setengah ‘membe-
rontak'. Realitas perang yang kejam dan kotor —kesaksian dan
pengalamannya selama memimpin pasukan— dimuntahkannya
begitu saja dalam novel sambil sesekali mengolok-olok ideologi
yang dianutnya, termasuk mengolok-olok Karl Marx.

Dikisahkan melalui tokoh ‘aku’ (Quan), yang tersaji kemudian
adalah romantisme masa kanak yang berubah menjadi realis-
me masa muda yang sangat getir, karena Quan dan kawan-
kawannya sama-sama terjebak pada perang yang heroik tapi
memuakkan. Adiknya mati dalam perang, ibunya meninggal
saat melahirkan, dan kekasihnya diasingkan karena perzinah-
an. Mayat-mayat korban perang membusuk dan berbelatung.
Sementara, dia dan kawan-kawannya kelaparan di hutan, dan
terpaksa makan daging kadal serta orang hutan.

. Perang membuat imajinasi Quan tentang masa depan ber-
ubah secara drastis. Pada usia 18 tahun, Quan dan kawan-
kawannya adalah kaum muda yang dipenuhi idealisme, jargon-
Jjargon komunis, dan angan-angan tentang kemenangan dan
kejayaan. Sebagai barisan pemuda yang terpilih, dalam sema-
ngat revolusi, mereka dielu-elukan gadis-gadis cantik dj sepan-
Jjang jalan desa yang mengucapkan selamat jalan.

Tetapi, sepuluh tahun kemudian, mimpi Quan terkoyak-koyak
oleh realitas peperangan. la menjadi harimau tua yang platonis
dan mulai muak terhadap doktrin-doktrin ideologis yang sempat
memenjara pikirannya. Tidak kunjung menemukan kebahagiaan
dan kejayaan yang diimpikannya, Quan lantas dihinggapi rasa
frustrasi, dan mengolok ideologinya sendiri. )

Dari sini Huang seperti melakukan semacam ‘dekonstruksi
ideologis’ terhadap Marxisme. "Kau tahu, rakyat, dari waktu ke
waktu, hanyalah bayang-bayang. Jika mereka membutuhkan
nasi, rakyat dianggap seekor kerbau yang menarik bajak. Jika
mereka membutuhkan pasukan, rakyat diberi baju bajadan
senjata..., jika tiba saatnya diadakan jamuan, mereka menem-
patkan rakyat di altar, dan memberi mereka makan serupa
kemenyan dan abu. Tetapi makanan yang sesungguhnya, selalu
diperuntukkan.bukan kepada mereka,” kata Quan.

Dekonstruksi ideologis semacam itu tampaknya cukup meng-
hujat para elite Partai Komunis Vietnam. Bahkan, dianggap
berbahaya. Huang, yang pasca-perang menjadi aktivis HAM dan
novelis, keluarkan dari Partai Komunis dan dituduh punya
"keyakinan yang menyimpang”. Dua tahun kemudian, dia dije-
bloskan ke penjara.
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o00 . .
.. Novel Tanpa Nama memang bisa mengundang berbagai taf-
* sir,tergantung pada kekayaan referensi ideologis dan kemam-
puan reseptif pembacanya. Novel.itu dapat saja dimaknai )
sebagai pintu kesadaran baru untuk bértobat, semacam sikap
humanistik untuk menolak pérang yang selalu tak berperike-
“manusiaan, atau sekadar kekacauan sejarah, Tetapi, bagi kaum
kiri (Marxis) dapat saja dinilai sebagai ‘penyimpangan ideolo-
gis’ dan karena itu dianggap berbahaya, o , !
. Bagaimanapun, Novel Tanpa Nama adalah novel sejarah yang
sangat tajam dan autentik. Karya Huam ini-dapat menjadi wac- -
ana alternatif bagi kisah-kisah tentang perang Vietnam yang
digarap oleh seniman Hollywood (AS) yang memiliki kepenting-
an politik untuk membangun citra baik AS di mata dunia, se--
macam Rambo: First Blood; Platoon; Full Metal Jacket; Apo-
calypse Now;, dan We Were Soldiers. ) '
Lebih dari itu, perang, konflik disintegrasi, dan kerusuhan
sosial, selalu menyediakan bahan yang menarik untuk novel.
Bukan hanya peristiwa itu sendiri, tapi juga persoalan kemanu-
siaan dan perbenturan ideologi serta kepentingan di dalamnya.
Dan, tidak hanya yang terjadi di Vietnam, tapi juga di Palestina,
Irak, Afghanistan, Bosnia, dan Indonesia. N -
Sayangnya, pasca-kemerdekaan, belum ada novel penting
yang mengangkat konflik-konflik penuh kekerasan di Tanah Air,
*.sefnisal konflik Aceh, Ambon, dan kerusuhan Mei 1998. Juga ¥
-belum ada novel yang secara tajam mengangkat pergesekan
ideologi di Tanah Air. Novel-novet laris yang beredar dewasa ini,
~ misalnya, rata-rata justru novel-novel yang ‘menghindar’ dari
relitas keras di depan mata itu. . _
Mungkin, itu karena pengaruh represi politik masa Orde Baru 3
yang masih membekas, ketidgkmampuan para novelis kita ' v
untuk mengungkap realitas getir di negerinya sendiri, atau bisa
jadi karena ‘tuintutan pasar’ (masyarakat pembaca) yang
memang masih lebih menyukai dongeng-dongeng kontemporer
'yang meninabobokkan. m . o

(e

- s ’ -

Republika, 3 Februari 2008
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- Adakan Cergam
Indonesm’?

a9

X

- ”Jepang banget"’ 7

“Gaya Amerika tidak masuk akal.
di sini. Mana ada orang Indonesia
posturnya seperti itu!” )

“Bikin cergam yang meng-Indone-
sia dong!”

“Blablabla...”

Dari pemkmat musunan sampai
yang mbahurekso dunia cergam Indo-

nesia agaknya kenyang mendengar

kalimat-kalimat itu (catatan: cergam, -

sebutan untuk komik asli Indonesia).
- Apakah cergam Indonesia? Perde-
batannya tak kunjung usai. Sampai
sebuah suara pragmatis muncul,
“Sudahlah, komik memang sudah
medium Barat, Yang penting bagai-
mana memanfaatkan mediumnya.”
Demi menjaga kewarasan berkarya,
mungkin sikap itu patut ditiru. Tapi,
jika memerhatikan betapa karakter
sebuah bangsa bisa begitu menonjol
dalam cergamnya, tetap saja meman-
cing pertanyaan. Kenapa kita bisa

tidak juga bisa “‘dikenali'?
. Cergam di Amerika yang dimulai

- dari komik humor memang tak di- -
. niatkan serius. Sementara, di Eropa,

cergam justru dmobatkan sebagai
seni kesembilan. R

- Jadi, apa rahasia ciri khas cergam
Amerika dan Eropa" Karakter!

Di Jepang, kasusnya lebih unik.

- Lewat semangat memodernisasi diri
' dengan Restorasi Meljl-nya, Iepang

pernah me-reset kebudayaannya.
Jepang mengejar hal-hal betbau

Barat. Tapi, proses selan]utnya selalu

mengejutkan karena yang miuncul

adalah j-rock dan Harajuku.
Demikian juga dengan cergam.

Komik guyonan pendek khas

\

[N S

Amerika disintesis. Bahkan Jepang

. membedakan cergam Amerika, Eropa, “
~ dan Jepang? Lalu, kenapa Indonesia -

lalu mengekspomya ke seluruh
dunia. Apa rahasmnya" Lagx-lagl

7 'lmrakter'

“*Maka, jangan-jangan kegamangan
mencari identitas cergam Indonesia
sebetulnya juga keraguan dalam
mengartikan ‘Indonesia’? Karena itu,
untuk menjawab, “Apa itu cergam
Indonesia?”, juga harus menuntas-

~ kan, “apa itu Indonesia?”

Cergamis Indonesia dan kebanyak-
an orang di negeri ini kerap terjebak
pada pandanganlndonesm berarti

- visualisasi candi atau adopsi gaya

.wayang di témpat yang keliru.

Setelah ini apa, robot berbaju batik?
Baiklah, memang bukan sepenuh-

- nyakesalahan cergamis. Karena, itu-

lah yang mereka dan kita tahu ten-
tang Indonesia.

Sudah saatnya, aspek budaya Ieblh
diperhatikan dalam pendidikan. Sela-

" ma ini, kurikulum banyak dijungkir-

balikkan untuk memenuhi kebutuh-
an pabrik dan mesin uang.

Belajar dari kasus Jepang, bukan-
kah yang namanya budaya tidak

.pernah bersih dari pengaruh luar?

Justru sintesis terus-menerus dari

* yang telah ada, itulah pergerakan’

budaya yang sesungguhnya dan

- yang seharusnya.

e

" Tak kurang bukti menunjukkan
bangsa—bangsa yang terkumpul men-
jadi Indonesia ini memiliki dasar bu- -
daya visual yang kuat. Kita bisa me-
nyodorkan relief Borobudur, wayang

. beber, atau lontar Arjuna Wiwaha.

Tak beda dengan Jepang, kita. pun‘
sebenarnya memiliki dasar budaya

. bercerita visual yang kuat. Apa'yang

kemudian melenyapkannya? -
Untuk sementara, kita dapat me- -
nimpakan kesalahan pada kolonialis-



234

me atau pada budaya baca kita yang
‘memang kurang.

i Tapi, bukankah proses naratif -

* visual kita yang miskin teks tapi
diperkaya budaya oral, justru
memungkinkan munculnya genre
cergam baru?

Ramaikan saja dunia cergam kita
dengan karya-karya baru nan segar.
Jangan-jangan, seperti juga dunia
film, yang kita butuhkan hanyalah
perintis yang berani duluan!

Semoga, seiring dengan proses per-
" kembangan kedewasaan khayalak

cergam, akan ditemukan karakter
cergam negeri ini. Jika setelah bebe- -
rapa generasi, upaya itu tak mem-
_buahkan hasil, kenyataan itu pun
sudah mencerminkan karakter kita
‘yang sesungguhnya. Seberapa pun -
menyedihkannyal!

: Ifan Adriansyah- Ismaxl/‘l‘-z

/

Media Indonesia,

20 Februari 2008

e
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‘Baca Komik Lewat

eakan tak pernah
berhenti berino-
vasi, Telkomsel
kembali menyaji-
kan sebuah Ila-
yanan terbarunya bernama
m-Komik. Dari layanan ini
pelanggan bisa mengakses
komik-komik asli Indo-
nesia.

- Peluncuran m-Komik
yang berlangsung di Ja-
karta, beberapa waktu lalu
memang menggambarkan
bagaimana pihak Telkom-
sel serins menggarap pela-
yanan ini. Tidak tanggung-
tanggung,
- kuhkan bahwa komik Indo-

“nesia asli akan jadi bahan

yang menarik, dihadirkan
pada acara tersebut Ko-
mikus-komikus ternama
yang karya- karyanya sudah
melegenda

: ‘RA Kosasih, komlkus

;,’;'yang sudah berusia lanjut

ini merasa bangga karena

! karyanya berupa komik
' Mahabarata masuk sebagai
. komik yang bisa dibeli le-
. wat ponsel. Lalu hadirnya
i juga Djair yang terkenal
| dengan karya Jaka Sem-

| bung. Kemudian Gerdi WK.

pengarang komik Gina,

~ Menurut Kiskenda Su—
! ’rmhard]a Direktur Utama
Telkomsel, sebagai upaya
menjadi service leader, pi-
. haknya selalu berupaya
| mewnjudkan dan memak-
simalkan manda dari pe-
'-_layanan seperti kemudah-

~an, kenyamanan, keaneka-

ragaman dan yang lainnya,
dalam rangka mendukung

program pemerintah mem-

untuk mengu-

bangun bangsa dengan kua-

litas hidup yang lebih baik.
“Kali ini lewat pene-

rapan teknologi seluler dan
kreativitas layanan konten
dan sinergi dengan pihak
berkompeten dari berbagai
industri.
untuk memberlkan kemu-
dahan bagi penggemar ko-
mik dalam mendapatkan
komik sekaligns membaca-
nya langsung lewat telepon
seluler (ponsel). Dengan ada-
nya layanan baru ini, kami
juga berharap dapat mem-

bantu berkembangnya in-

Kami mencoba

dustri komik asli Indonesia.

Sebab laj

bangsa,” jelas Kiskenda.
Pemilihan materi ba-
han, data dan teknis, di-
bangun sebuah kerja sama
dengan komunitas komik
Indonesia seperti Akademi |

‘Samali dengan ketuanya

Beng Rahadian. In Touch
dengan Managmg Dlrector,

an m-Komik ini
‘murni hasil karya anak;

|

Kendro Hendra. Lalu Suryo |

Rimba, pendlrl
Indonesza com dan komik
remaja Splash dengan Di-

rekturnya Ariela Krlstan- _

tina:
Kein

industri komlk ‘asli Indo-
nesia memang sangat mem-
banggakan sekaligus sangat

Komik |

| : untuk mem--l‘
bangkitkan kembali gairah '

ditunggu-tunggu oleh ka- |
langan pencinta komik Indo-

nesia. Seperti diketahui,

sejak tahun 90 an era komik
Indonesia mulai surut. Me-

masuki tahun 2000, komik
asing dari Jepang, Korea

dan Amerika dating me-

‘nyerbu. Komik Indonesm
: Jadl mati suri.

- Pada kondisi sepertl 1tu-
lah seperti diterangkan

oleh Suryo Rimba, muncul

lah orang-orang yang tetap
setia pada komik asli
Indonesia. Mereka mem-

~bangun komunitas dan
.mencoba menyelamatkan

kembah komik asli Indo-

.nesia yang mulai langka.
“ Perburuan segera dilaku-

kan, mulai dari milik pri-
badi, persewaan komik,

- kios buku sampa1 di tempat
loak semua dicari.

Ternyata konnk I_ndo‘ne-

sia yang jumlahnya men-

capai 5.000 karya tersebut

-
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memang sulit dapat lagi.

“Karena langka, harganya

jadi tidak masuk akal. Tapi
para kolektor tetap ber-
buru. Kami juga sudah
mencoba untuk mencetak

ulang komik-komik yang

sudah sulit didapat. Ini su-

‘dah kami mulai dengan=
“komik Godam da; -
dala,” ungkap Suryo,

Dengan adanya m-

- Komik maka paling tidak

~ komik asli Indonesia, Pa

~ ngenalkan secara

: Apps ~di - ponsel,

mudah,

akan semakin memudah-
kan bagi kalangan pencinta
komik untuk mendapatkan
hng tidak cara ini b

pada pelanggan Te]komsel

bahwa komik Indonesia
iS50

tersebut masih ada.

bagai pendukung, kami te-
lah siapkan: ribuan _bahan
komlk Indonesia ast . Jadi

yanan ini cukup dengan
SMS ketik m-Komik lalu

kirim ke 9800, selanjutnya
download secara gratis apli-
kasi m-Komik yang akan

termstal secara
pada menu My Ow

Untuk memkmatl. la: .

Setel
mengisi data sepertl an
umur, jenis kelamin d
email di halaman ri

trasi, pelanggan langsungf

bisa memkmatl m-Kom
dengan menu yang san

elain 1tu Telk s

Suara Pembaruan, 11 Februari 2008

komik Mahabarata, Dio
Anjing Preman, Monster Tjo
dan Adilkah Cinta. Ini di-
maksud supaya pelanggan
bisa mencoba-coba, bila su-
dah biasa kemudian men-
cari komik yang lain yang
tersedia sekitar 60 macam

komik di ~menu katalog.

Ada komik wayang, humor,
silat atau laga, fantasi,
drama dan horor. Tentu
saja dilengkapi juga dengan
gambar-gambar tokoh ja-
goan komik yang bisa di-
pakai untuk wallpaper.
Set]ap komik yang di-
i harga

; yang bervariasi, mulai dari

Rp 3.000, Rp. 5.000 dan Rp
8.000. Setela.h membeli ko-
mik ini, maka secara oto-
matis komik akan tersim-
pan di menu Perpustakaan
dan dapat dibuka kapan

| saja. Ini malah blsa dikirim
' _ke teman lewat b[uefooth

Supaya tidak keting-

galan dan ‘mendapatkan

info terbaru tentang komik
dan kegiatan pencinta ko-
mik Indonesia, bisa me-
milih menu Berlangganan
-yang akan terus memberi-
kan data-data terbaru se-

, putar m- Kom' leWat SMS.

teknologi |
ang beragam, ‘mulai dari |
‘GPRS, EDGE dan 3G mem-

- buat layanan ini bisa nya- .
~ man untuk dlakses bahkan ‘

ketlka berada

‘ Jtiga.'membenkan beberapa  ne
konten komik gratis seperti
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Belajar Komik
di Jalan Samali

Pada Mei 2005, di Jalan Haji Samali Jakarta Selatan, Akademi
Samali terbentuk. Nama itu menggabungkan kata ‘akademi’ alias
tempat belajar dan nama jalan tempat kami bermarkas.

Hikmat Darmawan, Beng Rahadian, dan Zarki adalah p:onlr
komunitas ini. Mereka pecinta komik yang ke-
rap bersama-sama membuat komik, namun
juga memiliki spesialisasi. Hikmat pada ¢ $
penulisan, Beng pada organisasi, dan
Zarki pada manajemen.

Kini, Akademi Samali juga mem-
buka diri pada komunitas lain. Faktor
kecilnya organisasi, ketiadaan tempat e
yang memadai, kebutuhan untuk belajar /&
pada bidang ilmu yang berbeda, dan ke-

inginan berada dalam pergaulan budaya populer menjadikar
Akademi Samali membasiskan aktivitasnya pada jaringan kerja
antarkomunitas. '

Di antaranya, dengan Ruangrupa (komu-
nitas seni rupa dan video arl), Boemboe
(distribusi film pendek internasional), GEF
(LSM Lingkungan), Bentara Budaya Jakarta,
Dewan Kesenian Jakarta, Japan Foundation,
Goethe Institut, CCF, Komikindonesia.com,
dan beberapa sutradara serta musisi.

‘Beberapa kegiatan yang sempat diikuti
yakni Biennalle 2005 di Jakarta, Pameran Se-
ni Rupa FKY (Juni 2007), Festival Tandakota

2 _~ "= (November 2007), dan Biennalle Jogja (De-

e sember 2007). Juga, pameran komik Mericari

Beng Rah? d!an Tuhan dalam Komik di Omah Sendok Jakarta,

Pameran komik Aku Ada di Dalam di Galeri Cipta Ill, dan Festival
Komik Indonesia Satu Dekade (Konde) pada 2007.

Bentuk kegiatan lintas disipliner dan komunitas ini memang
efektif untuk mengembangkan organisasi kecil dan swadaya se-
perti Akademi Samali. Pada 2008, kami berencana mengembang-
kan penerbitan kecil dan distribusi produk-produk independen,
buku, komik, musik, dan film pendek.

Komunitas-komunitas berbasis komik terhitung banyak, tersebar
di beberapa kota besar. Terbagi pada beberapa jenis, studio,
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organisasi, dan komunitas.

Studio adalah kelompok kerja yang meng-
hasilkan komik secara intensif, seperti Imaginary
Friends Jakarta, jaringan studio yang berpusat
di Singapura. Studio itu menyuplai komik pesanan
dari Amerika Serikat untuk dipasarkan di sana.

Di lain pihak, organisasi, contohnya
www. komikindonesia.com, institusi berbasis
websiteyang jadi portal informasi tentang komik
Indonesia. Sementara itu, komunitas tidak me-
ngambil jalur formal dan biasanya dipersatukan
dalam kondisi atau minat yang sama. Jogja
Comic Society, Klan Malang, dan Masyarakat
Komik Solo, misalnya, dibentuk karena faktor
geografis. Sementara itu, Splash, komunitas
penerbit majalah, berkumpul karena kecintaan pada komik Jepang.

Di sisi lain, kami, bervisi sebagai wadah pendidikan terbuka dalam
bidang komik dan seni yang terkait, Z
sepeng: seni rupa. Konseg itu digerak- Ari Wowq
kan melalui beberapa lokakarya non-
reguler bekerja sama dengan bebe-
rapa penyelenggara. Pola belajar di
akademi ini mengadopsi sistem sang-
gar, seperti kelas menggambar /e
mode/dan pengembangan naskah.

Selain memanfaatkan media
internet sebagai wadah komunikasi
sesama komunitas pembuat dan
penggemar komik, Akademi Samali
memanfaatkan weblogsebagai media
pajang karya. Salah satunya saat turut
serta dalam acara Internasional 24 Hour Comics Day pada 2006
dan 2007. Acara itu dilakukan serentak di beberapa negara. Akademi
Samali menggunakan alamat Afip.Zkomik24jam. multiply.com
sebagai tempat memajang karya peserta 24 Hour Comics.

Berminat bergabung bersama kami atau menjalin kerja sama?
Kontak kami di Akademisamali@yahoo.com. Beng Rahadian/T-2

Adriansyah

Media Indonesia, 20 Februari 2008
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o J}ika sl Buta dari Goa Hantu

- Hidup Kembali

Dunia komik Indone'-:sia selama10 | r2sh komik-komik yang dibuat asli

tahun terakhir berkembang cukup -
menggeémbirakan. Salah satu indi-

kasinyd, munculnya kesadaran
teman-teman penggemar komik,
khususnya komik Indonesia, untuk
saling berkumpul lebih intens. Pemi-
cunya, kerinduan akan hadirnya

. kembali komik-komik lokal yang

" dulu sempat jadi tren bacaan populer.
Juga, kerinduan akan munculnya
tokoh-tokoh komik lokal yang di-
gandrungi seperti jaman dulu.
- Komik Indonesia pernah merasa-

-kan jaman keemasan, sampai kemu- -
'+ teknologi digital dan informasi

dian, entah kenapa, komik-komik
lokal itu lalu menghilang dari pere-
daran. Seiring dengan hilangnya
komik lokal tersebut, muncullah
serbuan komik luar yang memenuhi
toko-toko-buku. = - \
Membanjirnya komik luar dengan
oplah yang besar sebenarnya justru
membuktikan komik tetap jadi se-
buah bacaan alternatif yang populer.
- Bisa memikat hati pembaca di setiap
generasi. Namun masalahnya,
komik-komik tersebut bukan buatan
anak negeri sendiri.- :
Anak-anak sekarang lebih gan-

" seperti Naruto, Avatar, atau Detektif

' Conan. Belum lagi jagoan-jagoan
superhero dari daratan Amerika.

- Kita seperti sudah lupa kita juga

* dari Goa Hantu, dan Jaka Sembung.
- Kenyataannya, dari generasi ke gene-

v

oleh komikus Indonesia semakin
menghilang. Masyarakat makin tidak
mengetahui keberadaan nasib komik
Indonesia. Masih adakah komik
Indénesia? )

Berangkat dari keprihatinan di
atas, dalam satu dekade terakhir inj,

mulai muncul kesadaran dari teman-
teman akan komik lokal kita. Kesa-
daran bahwa kifa masih mampu -

~ bersaing dengan membuat komik

sendiri. Kesadaran bahwa masih
banyak yang merindukan komik-
komik lokal. Perkembangan era

mestinya bisa jadi sarana untuk
mewujudkan romantisme itu.
Komunitas-komunitas itu bisa
beranggotakan siapa saja yang punya
ketertarikan dengan komik, dari
komikus, sekadar pembaca, penik-
mat, sampai kolektor. Ada komunitas

. komik yang berbasis web yang ber-

komunikasi lewat jaringan milis. Ada
juga komunitas yang kemudian ber-
kembang jadi studio k mik. Mereka

- menciptakan komik ddn méndistri-

" busikan sendiri karya-karya tersebut

I ~yang selanjutnya populer dengan
\drulng pada tokoh-tokoh komik seri. - .

sebutan komik indie, dari. asal kata

! independen, Mereka'juga ‘menggelar

- diskusi-diskusi mutakhir tentang

i komik Indonesia.

Walaupun dari sisi jumlah sangat

: punya tokoh seperti Gundala, Si Buta i tidak fsi'gnifikan jika dibahdih'g de-
- gan jumlah komik impor yang be-

redar sekarang, namun dengan per-
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kembangan itu, kita berharap komik
lokal suatu saat akan kembali jadi
tuan rumah di negeri sendiri. Me-
' mang tak cukup jika semata meng-
andalkan komunitas itu karena
layaknya sebuah industri, juga mem-
butuhkan banyak elemen terkait.
Menjamurnya komunitas komik
bisa jadi titik awal perkembangan
menuju sebuah industri mapan. Se-
hingga, komik Indonesia bisa sejajar-
dan bersaing dengan komik asing
yang hingga kini masih membom-
bardir publik negeri ini. Nantinya
kita bisa lantang berujar, “Komik
Indonesia itu ada!” (Ari Wowo/T-2)

Media Indonesia, 20 Februari

2008
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“«

- komik Indonesia yang sebelumnya komik dalam

" ngan efek gerak, getar, suara dan cahaya yang begi-
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Pons

AKTIF DENGAN EFEK GETAR DAN SUARA

INDUSTRI komik Indonesia, memssul babekan 1 Dslam proses iriovasi in-Komik, Telkiomisel feng-

baru dengan hadirnya mobile Komik (m-Komik)
yang diluncurkan Telkomsel yang mem i
pengguna sélular bisa menikmati cerita komik lang-
‘sung di layar ponsel kapanpun dan di manapun,
bahkan saat di luar negeri. LT

mempersiapkan konten melalui digitalisasi seluruh-

K

: -_- I.novasl layanan m-Komik ini perl:ama di Indone-- menarik.

gandeng komunites komikus terkemuka di Indonesia_

in InTouch, bersama-sama merancang aplikasi dan,’
karya komik Indonesia untuk siap disajikan kepada
seluruh pelanggan Telkomsel dengan mudah dan

Untuk menikmati layanan ini cukup SMS ketik

sia sekaligus menandai era kebangkitan industri |, w,ik kirim ke 9800, selanjutnya download se--

bentuk buku. Kini dengan kecanggihan teknologi

"selulaf dikembangkan menjadi lebih atraktif de-

tuhidip. .

+j di halaman Registrasi, langsung bisa.
. Komik dengan menu yang user friendly. ©.

cara GRATIS aplikasi m-Komik yang akan terinsta
otomatis pada menu My Owr/Apps di ponsel. Sete-
trasi, 1 menikmati m-

U?‘?l@jﬂwn an 1o Romilk dilaliks 011'21,111)“1.“ ektur | " iiicomeel juga memberi beberapa konten komik
D B Koo Honra, bersaraa komunt | & L e on £ pelanggan yang
. ey : ' " | ingin mericoba. ,.nf;enfkonten‘gratxs,tersebutfan'-

“tas komikus Indonesia; yakni Ketua'Akademi Sa-

tnali Beng Rahadian, pendiri Komik Indonesia.com |
Suryo Rimba, dan Direktur Splash Ariela Kristan- -

Mielalis peerapan teliologi selular dan kreativi-
tas layanan konten serta sinergi-dengan pihak ber-
kompeten dari berbagai industri; 'l'glkdmsel=menco-

tara lain Mihabarata, Dio Anjing Preman, Monster
Tjo dan Adilkah Cinta. Selain itu juga tersedia 60

|- ragam pilihan komik di Menu Katalog mulai dari -

Humor, Wayang, Laga, Fantasi, Drama hingga Ho-

| ror yang jumlahnya akan terus ditambih, bahkan
. dilenghkapi wallpaper gambar tokoh-tokoh jagoan
 komil

Harga setiap komik mulai Rp 3.000, Ry 5.000

ba memberi kemudahan bagi penggemar komik da- . o Ry 8,000. Setelal membeli komik otomatis

lam mendapatkan komik sekaligus membacanya . ik akan tersimpan di Menu. -

langsung melalui ponsel. Dengan digelarnya layan-

. an baru ini, kami juga berharap dapat membantu
. berkembangnya industri komik produk Indonesia.

. (Eia)-k

Mengingat Komik dari Jepang, Amerika dan Koreay,

hasil karya anak bangsa baik dari sisi aplikasi mau-*

pun kontennys,”tambah Kiskenda. *- - -

Kedaulatan Rakyat, 13 Februari 2008
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Komik Budaya dan

Parivisat

Gambir, Warta Kota

P AL S S

UNTUK membangun kesadaran dan kecintaan
generasi muda, khususnya anak-anak sekolah
dasar (SD) terhadap kebudayaan dan keka-
yaan alam Indonesia, Departemen Kebudayaan
dan Pariwisata (Depbudpar) menyumbangkan
komik kebudayaan dan pariwisata Indonesia
kepada 100 SD swasta maupun negeri yang
tersebar di lima wilayah di DKI Jakarta.

Komik tersebut berupa dua seri
rangkaian yakni enam komik Seri
Pusaka Nusantara dan enam komik Seri
Wisata Nusantara. Dua seri rangkaian
komik - tersebut ditulis oleh Aylawati
Sarwono yang juga menjabat sebagai
Direktur Jaya Suprana Institute dan
diterbitkan oleh PT- Elex Komputindo
dari Kelompok Usaha Gramedia

Enam komik Seri Pusaka Nusantara
itu berjudul Batik, Angklung, Candi
Borobudur, Kain Tenun, Jamw dan Keris.

L1 . . e

. Sedangkan enam komik Seri Wisata

Nusantara berjudul Danau Toba, Tana
Toraja, Ujung Kulon, Taman Nasional
Komodo, Lombok, dan Keraton Yogya-
karta.

Rangkaian komik seri kebudaayaan
ini khusus diluncurkan oleh Depbudpar
dalam  program "Kenali Negerimuy,
Cintai Negerimu”. Peluncuran dan
penyerahan rangkaian komik berseri ke

perwakilan 100 SD di DKI Jakarta di-

lakukan . pada Rabu (27/2) pagi oleh

untuk 100 SD

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
(Menbudpar) Jero Wacik, di Balairung
Gedung Sapta Pesona, Jakarta..
Menbudpar Jero Wacik mengatakan
buku-buku kebudayaan dan pariwisata

‘Nusantara yang disajikan dalam bentuk

komik itu diharapkan lébith menarik dan
lebth mudah dipahami oleh anak-anak.
Untuk permulaan pihaknya baru bisa
menyumbangkan dua rangkaian komik
berseri tersebut kepada 100 SD di lima
wilayah Jakarta. :

"Dengan dukungan dan bantuan
Jaya Suprana Institute, secara bertahap
komik-komik ini akan kami sum-
bangkan ke semua SD di DKI Jakarta
untuk melengkapi perpustakaan seko-
lah mereka. Sebab buku yang disajikan
dalam bentuk komik seperti ini sangat
efektif untuk memperkenalkan budaya
dan kekayaan alam Nusantara kepada
anak-anak," katanya.

Ketua Umum Jaya Suprana Institute,
Jaya Suprana, pada kesempatan itu
mengatakan pihaknya sengaja membu-

at buku kebudayaan dan kepariwisa- '

taan dalam bentuk komik ini untuk

o
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anak-anak. "Sebab jarang sekali buku
. yang berbau kebudayaan dan pariwisa-
} ta Indonesta yang khusus ditujukan un-
! tuk anak-anak dalam bentuk komik.

' Komik . dengan gambar yang menarik '

dan bahasa yang sederhana ini saya
harapkan membuat anak-anak lebih
mencintai budaya dan ‘alam Indonesia,”
katanya.

| ‘Secara simbolis Menbudpar * Jero

i Wacik menyerahkan komik yang disum-
| bangkan tersebut ke ‘beberapa perwa-
kilan SD di DKI. Dalam kesempatan
tersebut hadir pula psikolog dan pemer-
hati anak yang juga.Ketua Umum
Komisi Nasional Perlindungan Anak
(Komnas PA) Seto Mulyadi yang akrab
dengan panggilan Kak Seto.

Kak Seto mengatakan pengenalan se-
jak dini kepada anak-anak tentang kha-
zanah budaya dan pariwisata negerinya

 sendiri pada akhirnya akan meningkat-
kan jati diri bangsa di masa mendatang.
"Anak merupakan generasi perierus
bangsa. Jadi jati diri bangsa kita ke de-
pan mulal kita bentuk lewat generasi
muda yakni anak-anak ini, dengan pen-

Warta Kota, 28 Februari 2008

genalan akan negerinya sendiri yang
ternyata kaya akan budaya,” katanya.
" ‘Menurut Kak Seto, buku kebudayaan

dan pariwisata dalam sajian komik yang -

dilengkapi dengan gambar-gambar ini di-
pastikan membuat anak akan lebih ‘ter-
tarik dan antusias. "Dengan ketertarikan
dan atustasme anak sejak awal, kita akan
lebth mudah menanamkan rasa 'mencin-
tai kebudayaan dan kekayaan bangsa ki-
ta kepada mereka,” katanya. .
.Depbudpar juga menyerahkan se-
banyak dua boks buku cerita anak ten-
tang pengenalan komputer dan.iptek

serta komik untuk anak yang juga diter- .

bitkan oleh PT Elex Komputindo kepada
perpustakaan keliling . ‘Mobil Pintar’
yang diasuh oleh Ibu Kepala Negara Ani
Yudhoyono.

« Pimpinan SD Tirta Marta, Pondokj-
ndah, Jakarta Selatan, Indra Tjahjono,
menyambut baik program Depbudpar
ini. "Hal ini sangat baik bagi anak-
anak. Dan buku dalam bentuk komik
tentunya akan sangat menarik bagi

anak-anak yang duduk di bangku SD,”’

ujarnya. (bum)
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Penemu Mesin Waktu:

Melongok Masa Keemasan

Kom|k Indone3|a

Seandainya suatu malam tiba-tiba saya menyelesaikan proyek
penciptaan mesin waktu, saya akan memutar tombol pengatur
waktu kembah ke tahun-tahun ketika komik Indonesta berjaya.

s - . Ketika komik digandrungi

- semua orang, anak-anak

i sampai orang tua, rakyat
b biasa hingga pejabat negara.
. Sungguh penasaran me-
i lihat bagaimana suasana .
. saat itu. Kegelisahan yang
% dirasakan para penggemar

* cerita komik kesayangan
I ° mereka. Melihat orang be-
& . rebutan membeli atau me-
Y. nyewa komik-komik ter-

¥ baru. Semua itu jelas tak*
" akan saya jumpai dalam

akan ngotot dan tak gentar
berebut mendapatkan ko-
mik favorit saya saat itu.
Jika saya'berl\_ar-benar
- bisa sampai ke masa itu,
tentu mata akan jereng.
Siang malam saya akan
. membaca semua karya para
maestro-maestro komik
yang sudah sulit untuk saya

by 1

. 'komik 'dan menebak akhir

kekinian. Saya pun berjanji - -

(w

(44
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“dapatkan di masa saya }udup sekarang. Kalaupun
" ada, pastilah mahal.

Karena tak sabar, saya juga akan membolak-balik
komik buatan negeri sendiri yang menurut kurator-

kurator awam sekarang berciri khas gambar komik
Indonesia. Juga, mencoba mengikuti pola gambar
. mereka sehingga bisa langsung mengerti mengapa

gambar-gambar itu disebut berciri asli Indonesia.

" Saya juga akan menemui pencipta-pencipta komik-

komik hebat tadi. Saya akan mempelajari gaya mere-

- ka saat mencipta dan suasana studionya. Saya akan

meéminta mereka Bercerita tentang proses pencarian -
ide yang mungkin tak akan pernah terpxklrkan oleh
teman-teman komikus sekarang. . -

Bagalmana riset mereka, cara mencari tokoh yang
bisa melegenda, dan apakah tokoh itu benar-bénar
ada? Ada Si Buta dari Goa Hantu, Jaka Sembung,
Mandala, Sri-Asih, dan banyak lagi. Bayangkan
seandainya tokoh-tokoh itu nyata! E

Saya yakin para maestro komik zaman 1tu benar- :

benar menggunakan hati mereka dalam berkarya.

‘Saya'akan bertanya, apa yang ada di benak mereka,

apakah mereka butuh ketenangan saat berkarya atau
justru emosi mereka meluap-luap? '

Satu lagi, saya akan menelusuri fakta tentang ko-
mik di masa silam. Ketika banyak orang merasa ta-
kut membaca komik sehingga harus sembunyi-sem-
bunyi membacanya Orang tua dan guru melarang

komik masuk tas sekolah. Bahkan ada anekdot keta- ’
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" huan membawa komik sama hukumannya dengan

‘bawa senjata tajam.

Ttujelas perlu diklarifikasi karena komik dalam
dunia kekinian telah menjadi industri sekaligus alter-
natif bacaan mendidik. Banyak komik bertema pen-
didikan, sejarah, bahkan matematika diterbitkan se-
bagai sarana edukasi. Jadi, tak ada yang salah dengan
komik, yang salah adalah pemahaman kital

Namun, yang terpenting, saya akan mengmgatkan
kejayaan komik Indonesia saat itu hanya sementara,
seperti bulan madu, singkat. Pada suatu hari, akan

. sampai pada masa ketika komik akan menghilang,

bertahun-tahun lamanya. Karena itu, berimbas pada

‘semua atribut berbau komik, dari komikus, penerbit,

sampai pembaca fanatik komik Indonesia j juga hilang
ditelan masa. Itu jelas memprihatinkan.
Pada tahun-tahun berikutnya, komik-komik i 1mpor

- akan menginvasi komik buatan negeri sendiri sehing-

ga untuk bemapas pun, komik Indonesia tak kebagian

_udara.

Jadi, mumpung komik Indones1a masih berjaya, di-

“baca, c}an diuber-uber pembaca, mari kita jaga eksis-

' tensinyal Jangan pernah melarang mémbaca komik. -
- Biarlah semua orang memkma’anya Karena suatu saat

nanti, memkmah cover-nya saja susahnya bukan main.
Kita Hanya akan mendengar dongeng dari orang-

orang tua tentang cerita-cerita superhero, silat, dan

horor, yang semuanya asli Indonesia. A, andai mesin

: waktu itu benar—benar adal {Ari Wowo/T -2)

Media Indonesia, 20 Fébruari 2008
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PENGARANG

‘Dongeng-dongeng Perempuan

di Duma Ke

Neneng Nurjanah

Mahasiswa sastra UPI

erbicara tentang nasib perem-

puan di dunia ketiga, ingatan

kita akan terbawa pada bebe-

rapa novel Nawal El Sadawi,
seorang sastrawan Mesir yang memo-
tret nasib buram kaum-perempuan dl
tanah aimya.

Ingatan sayapun terbidik pada kar-
yakarya Arundhati Roy, seorang sas-
trawan India pemenang Booker Prize
1997. Tak berbeda, diapun berujar
tentang nasib perempuan dan rakyat

* miskin di tanah airnya. Dalam esai The
Cost of Living dengan apik dia menulis
tentang pembangunan waduk Narma-
da yang menelan ratusan ribu warga
India.

Dari Indonesia, kita memiliki Oka
Rusmini, sastrawan Bali yang meng-
ungkap nasib perempuan Bali di te-
ngah gebyar pariwisata dan modernis-
me. Di mata pena Oka, Bali yang elok.
ternyata bobrok. Dalam novel Tarian
Burmni, diapun memotret nasib perem-
puan di tengah diskriminasi kasta dan
kemiskinan.

Lokalitas

Baik Nawal, Arundathi maupun Oka
Rusmini, berbicara tentang perem-
puan dalam kerangka lokalitas bu--
daya. Meskipun tema umum yang
diusung adalah diskriminasi gender,

19

namun mereka mengungkapnya dalam
konteks tanah airnya masing-masing.
Merekapun tidak serta merta menelan
bulat feminisme Barat yang men-
gawang. Dengan tetap berpijak pada
budaya setempat, mereka beranjak
untuk menelisik ketimpangan yang
terjadi di masyarakat.

Gambaran umum yang tampak
pada karya-karya mereka adalah adat
budaya serta otoritas negara dan
agama. Nawal banyak bercerita
tentang otoritas negara yang bersem-
bunyi di balik dalil-dalil agama yang
dianggap mengekang kebebasan dan.
keadilan. la mengkritik para pejabat
yang korup dan otoriter. Sikapnya itu
berbuah penahanan, ancaman fisik,
serta masuk ke dalam daftar hitam
pemerintahan Anwar Sadat. Buku--
bukunya pun dicekal dan'diberedel
oleh Majma Albuhuts. . ’

Begitupun dengan Arundhati, yang .
menampilkan sosok India dengan °
sinis. la berpendapat India tidak lebih
dari mesin yang memproduksi kemis-
kinan'massal. la pun memotret buram-

nya nasib penduduk desa di India yang

dipaksa untuk menyetujui pembangun-
an sejumiah waduk. Imbasnya, mere-

- ka kehilangan hutan yang sedang
. bersemi,"taman bermain untuk anak-

anak, dan sungai yang menghidupi

mereka. India seakan hanya hidup di

_ kotakota, bukan di desa. Desa hanya

hadir untuk melayani kota-kota. -
Tidak berbeda dengan Bali di tengah
gemerlap pariwisata. Oka mengungkap
diskriminasi kasta yang memen-
Jjarakan warga Bali. Pencapaian kasta
tertinggi dianggap sebuah prestasi.
Kasta menjadi ukuran seseorang

. dalam memperoleh'nilai di masyarakat
. dan kemapanan secara ekonomi: -

Kondlsl budaya

- Menurut Ignas Kleden, penciptaan
karya sastra tidak bisa terhindar dari
kondisi sosial dan budaya di sekitar
pengarangnya. Karya sastra memuat
realitas sosial secara simbolik,

. evokatif (menggugah) dan artistik.

Ketiga sastrawan itu pun menggam-

barkan masyarakat di dunia ketiga

dengan pengungkapan yang khas.
Dalam novel-Memoar Seorang Dok-

ter, Nawal bercerita dengan gaya collo-

quaialism (bahasa keseharian) ten-
tang budaya Mesir yang mengatur tata
kehidupan perempuan. Para perempu-
an muda dipaksa untuk menjalani se-
buah pernikahan dengan laki-laki yang
jauh lebih tua. Sang perempuan dipak-
sa berdandan semenarik mungkin
agar laki-laki itu menikahinya, dan
akhirnya sang perempuan berontak.

(o
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Karya Nawal lainnya adalah Jatuh-
nya Seorang Imam. Dengan tajam ia
mengkritik kebobrokan pemerintahan
yang berselimut di balik otoritas aga-
ma. Imam yang dipuja oleh masyara-’
kat.sebagai pemimpin yang shaleh ter-
nyata banyak melakukan perbuatan
‘yang salah. Kejahatan demi kejahatan
pun terungkap atas penyidikan se-
orang perempuan (Bintulfah) yang lahir
dari rahim ibu yang pernah dianiaya
oleh'sang Imam.

. Dalam novel The God of Small Thing,
dengan konstruksi cerita yang begitu
memukau dan gaya simile (perban-

- dingan) yang tajam, Arundathi bercerita
! tentang kondisi Kerala, sebuah daerah

. di India yang memiliki tingkat keaksara-

an yang paling tinggi, namun berku-
bang kemiskinan, konfigurasi sosial
yang diskriminatif, faham Marxisme
dan.-keterpurukan nasib perempuan.
Yang menarik adalah awal cerita

© yang memotret kantor polisi, ketika
- -Ammu (tokoh perempuian) hendak

menemui inspektur Thomas. Karena

- terjadi kesalahan, Ammu tidak jadi

dimintai keterangan. Dengan tatapan

* yang culas Inspektur Thomas berkata

bahwa kepolisian Kottayam tidak mau
menerima pernyataan dari kaum
veshya (pelacur) atau anak-anak
Jaddah. Lalu, Inspektur Thomas
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" mendekati Ammu dan mengambil

tongkat komando sambil menepuk
dada Ammu seperti sedang memilih
buah mangga untuk segera dikirimkan.

Dari kepingan cerita tersebut Arun-
dhati ingin memnggambarkan situasi
yang paradoks: di satu sisi aparatur
negara dituntut untuk menjaga nilai-
nilai kesopanan, kepatuhan, kesetiaan
dan kecerdasan, tapi mereka sekali-
gus melanggarnya.

Begitu pun dengan Oka Rusmini,
yang memotret kesemrawutan Bali.
Kebangsawanan menjadi titik masuk
Oka untuk membeberkan ketidakadil-
an. Predikat . sebagai kota pariwisata
dan masuknya modernitas berpeng-
aruh pada kehidupan di Bali. Tokoh
Sekar dalam novel Tarian Bumi mau
melakukan apa saja.agar bisa meni-
kah dengan seorang Ida Bagus (kasta

" Brahmana) agar kehidupannya tidak
. lagi menderita dan dipandang sebelah

mata karena ayahnya aktivis PKI.
Ketimpangan modernisme pun di-

* potret dalam novel tersebut. Luh Dam-

par, yang menikah dengan pelukis Jer-
man (Jean Paupiere), bukannya men-

" dapatkan kebahagiaan tapi eksploitasi

tubuh sebagai objek foto dan-video
telanjang. Dampar ternyata hanya
dimanfaatkan untuk memuluskan
administrasi pembuatan galeri.

Pariwisata yang seharusnya menda-
tangkan berkah dan kesejahteraan ba-
gi warga Bali, ternyata malah _mengun-
dang pelecehan terhadap perémpuan. .
Dari karya-karya di atas sayaingin -
menarik sebuah benang merah bahwa
karya pérempuan_ yang membicarakan .

~ diskriminasi gender tidak selalu

berucap tentahg seksualitas, politik
tubuh, dan pendobrakan terhadap hal-
hal yang tabu: Ketiga sastrawan itu
merngungkap bahwa diskriminasi
gender bukan hanya persoalan perem-
puan tapi juga persoalan masyarakat.
Mereka juga tidak menafikan bahwa
kondisi sosial yang buruk adalah penye-
bab ketimpangan dan pelanggaran hak
asasi manusia. Nawal mengingatkan,
janganlah terjebak pada, perjuangan
melawan patriarkal semata, tapi yang

lebih perlu diwaspadai adalah kapital '
.isme global yang mengancam kehidup- -
~ an masyarakat di dunia ketiga.

Fungsi sastra adalah dulce de utife

-(menghibur dan mendidik). Sastra hen-

daknya tidak hanya berkata-kata, tapi
memberikan pencerahan pada pemba-
canya agar lebih peka pada nilai-nilai
kemanusiaan. Ketiga sastrawan di

. atas tidak hanya memotret situasi di

dunia ketiga, tapi juga memberi spirit
untuk membangun ¢ duma ke arah yang
Ieblh baik. m

Republika, 24 Februari 2008
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PERFILMAN

TAUFIQ ISMAIL
Kidung Cinta
Anak Bangsa

<€)

Bagaimana Anda bisa terlibat dalam uji
' materil di MK tentang lembaga sensor film?
Keterlibatan saya di dalam sidang MK itu
karena diminta oleh Lembaga Sensor Film.
MK merespons permohonan sejumlah sineas
muda untuk meninjau materi tentang sensor
film. : :
Saya menerima ajakan LSF karena melihat
diktum-diktum yang dituntut sineas muda itu
yaitu kebebasan dalam berkreasi itu sudah
melampau, sudah berlebihan.
Nah, saya bukan pakar di bidang hukum.
Jadi kontribusi saya ada dua. Pertama, kon-
statasi bahwa sekarang di tengah
masyarakat, dalam masa sesudah 1998,
yang terjadi bukan saja perubahan politik tapi
juga perubahan budaya yang digerakkan oleh
 kelompok permisif dan adiktif di Tanah Air
kita. Tak ada sosok organisasinya, tak ada
struktur dan ketuanya, tapi dampak destruk-
tifnya luar biasa. Di-belakang layar kerja-

. samanya itu mendunia, kapital raksasa men-

danainya, laridasan ideologinya nec-liberalis- -

me dengan banyak media massa jadi

i

~pengeras suaranya. Kontribusi yang kedua,
sebagai kesimpulan, adalah sajak yang saya
bacakan, berjudul "Tebing Tak Tampak,
Jurang Tak Tampak.” L

Wah, Anda baca puisi di MK?

Ya. Puisi saya itu merupakan kesimpulan.

pendapat dan saran saya.

Barangkali Anda orang pertama baca
puisi di Mahkamah' Konstitusi?
Betul.

Kembali kepada konstatasi Anda tadi.
Bisa dijelaskan

Secara ringkas saja. Ada sepuluh kompo-
nen dalam kelompok permisif dan adiktif
yang mendestruksi masyarakat kita dewasa
ini. Pertama praktisi seks liar, kedua pem-
buat film dan sinetron syahwat, ketiga pener-
bit majalah dan tabloid mesum, keempat
situs porno di internet. Jumlahnya tak tang-
gung-tanggung, 4,2 juta situs di dunia dan di
antaranya 100.000 di Indonesia.

Kelima, pembajak dan pengedar VCD-DVD
biru. Indonesia kini sorga pornografi paling
murah di dunia. Keenam, penerbit dan
pengedar komik cabul yang sasarannya anak
sekolah. Ketujuh, penulis novel dan cerpen
yang asyik dengan alat kelamin manusia.
Terbanyak penulisnya perempuan. Aliran
mereka SMS atau Sastra Mazhab
Selangkang, angkatan mereka penulis Fiksi
Alat Kelamin (FAK). Kedelapan produsen dan
pengedar narkoba yang mencengkeram tiga
juta anak muda dan membunuh mati 40

" orang sehari, dengan beban konsumsinya Rp

11 triliun setahun. Kesembilan, produsen
alkohol, yang bebas menjualnya hingga ke
desa-desa dan di kioskios di depan sekolah,

dijual dalam botol-botol kecil masuk kantong

dengan harga murah.
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Kesepuiuh, produsen dan pengisap nikotin,
yang menyebabkan kematian sehari 156
orang. Mengapa rokok, alkohol dan.narkoba
saya masukkan ke dalam kelompok ini?
Karena sifat adiktifnya, dan-dalam interaksi
antarmanusia yang permisif, antara seks.
alkohol, narkoba dan nikotin susah di-
pisahkan.

Inikah yang dulu Anda sebut dalam pidato

di acara Akademi Jakarta, Desember 2006 '

sebagal "Gerakan Syahwat Merdeka” itu?

- Betul. Tak ada sosok organisasinya, Jadu o

tanpa bentuk, tapi daya destruktif kesepuluh
komponen ini terhadap bangsa, luar biasa.

Di ujung jalan di depan sana, aborsi menanti. -

Akibat syahwat bebas ini, menurut data dari
FK Universitas Udayana, 2,3 juta aborsi terja-

. di setiap tahun. Artinya, setiap 15 detik satu".
bayi meninggal di Indonesia. Kesepuluh kom-

" ponen ini mengerucut pada kasus aborsi

N yangjumlahnya mengerikanvit'u. .

Apa hubungan sineas-sineas dengan
fenomena syahwat merdeka im?
Kontribusi mereka-adalah melalui.

V penyuguhan adegan-adegan film dengan ade: :
“gan petting, deep kissing, hubungan geni-

talia, langsung atau tidak langsung, baik sug-

* estif maupun direk, melalui dialog, melalui

judul dan subjudul misalnya "Maafkan Aku
Menghamili Isteri Anda”, misalnya sub-judul
”Di Mana Ada Kemaluan, Di Sana Ada

Jalan.” Persis seperti yang disebut Hilliard
dan Keith dalam Dirty Discourse (2007) ten-
tang seks dan tidak ada rasa malu’di dunia’

. siaran. Rasa malu itu yang kikis pada mere-
i ka. .

~ Apakah itu sébab uivair'lanya?‘ ,
Persis. Rasa'malu kikis dalam hati mere-

"ka. Saya. tantang mereka untuk membuat

. film dengan adegan pettmg dan hubungan '

kelamin itu, dengan menggunakan ibu kan- -

. dung, mertua, isteri, kakak; adik perempuan
. sendifi..Jangan memakai artis.. .Bagaimana,

berani? Dalam- pldato kebudayaan di TIM

. saya juga tantang penerbit majalah mesum’
_ dunia yang terbit di.Indonesia itu, saya tak

usah sebut judul majalah itu karena akan

; jadi pubI'ikas'i_ gratis, yaitu bagéimana kalau:
- model-model setengah telanjang, empat-per-

lima telanjang, yang nanti akhirnya 100%
telanjang itu adalah ibu kandung, mertua,
isteri,-anak perempuan, kakak perempuan,
adik perempuan sendiri? Bagaimana, berani? .
Kalau berani, memang rasa malu sudah kikis

- “habis dari diri mereka Tantangan saya tldak

dijawab. -

. Apa harapan Pak Taufiq pada sineas-
sineas muda Kita ftu?

Saya yakin mereka masih punya rasa
malu, tapi terbawa oleh gelombang neo-
liberalisme dari Amerika Utara; dari Eropa,
'silau pada teoriteori orang kulit putih itu,
dan ingin diakui dunia dengan jalan pintas-
yang mudah melalui erotika. Saya menyaran-
kan mereka membuat film yang berguna bagi
masyarakat bangsa yang luas dalam dua
tema, yaitu kemiskinan dan kebodohan.

Pada saat ini 30-40 juta rakyat dihimpit
kemiskinan, 15 juta anak-anak tak bisa duduk
di bangku sekolah. Bagian besar dari bangsa
di masa depan akan terus dirundung keseng- .
saraan dan kebodohan. Ini tema dalam.format
raksasa dan luar biasa relevan. Bikinlah film
dengan empati dan sarankan solusi.

Kembali pada ide mereka membatasi

. wewenang sampai membubarkan Lembaga

Sensor Film
‘ LSF,sebag_al jembaga sensor tentu peker-
jaannya tidak sempurna, karena terlalu berat,

tapi jangan dibubarkan. Diperbaiki, disempur-
“nakan. Sensor, dalam pengertian metafora

© pagar dalam puisi saya itu, masih tetap.
i -diperlukan,

Bukankah karya'sastra‘atau sehl itu pbﬁet

" kehidipan masyarakat nyata?

-

. hal.-Yang pertama kalau aktris dalam film

‘Betul. Tapl saya tantang mereka untuk dua

* seks itu pemerannya ibu, istri, anak, saudara .

‘perempuan atau keponakan perempuan
mereka dan bukan aktris lain. Bagaimana-

4 perasaan mereka? Tak dijawab.

* Kepada novelis saya: tantang bagalmana

. Jika tokoh dalam novel mereka itu yang

melakukan seks bebas itu ibu, anak perem:
puan,saudara perempuan, atau keponakan
kallan Kemudian buat acara. Bacakan novel
"itu di tengah keluarga dan lihat bagalmana
reak5| .mereka? Kemudian kumpulkan orang
~ pengajian, guru, tokoh dan bacakan pula ist
Jovel itu dan tunggu reaksi mereka. Juga
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1 tidak dijawab. - .
- "Kepada majalah porno yarig modalnya dari
AS saya tantang bagaimana jika modelnya itu
‘anak perempuan, saudara, ibu, istri atau- _
keponakannya. Juga tidak dijawab. Karena ini
" semua menyangkut malu. Jika orang ini tak
malu pasti mereka sakit jiwa dan menjadi
" urusan psikiater. ‘ : ’

. Kepada sineas yang membuat film alat.
kelamin ini saya tantang untuk membuat film
tentang kemiskinan. Ada 30 juta penduduk
Indonesia miskin dan. 70 juta orang mengang- -
gur. Mereka tidak menjawab. Juga satu lagi

‘téntangan saya buat film tentang kebodohan. -
Ada 13 juta anak Indonesia tidak bisa sekolah
karena tidak mampu. Mau ke mana mereka
nantinya. Ini problem besar yang harus
dicarikan solusinya. .

Sepertinya ini jadi konflik antara~
budayawan lama dan angkatan muda. Masih
ada yang karyanya mencerminkan kebaikan?

"Banyak sekali. Lihat Forum Lingkar Pena
yang anggotanya ribuan dan cabangnya
ratusan di daerah. Karya mereka baik tapi

“tidak tercover media massa. Bukan lantas
saya pesimistis. E S

Nyatanya memang media cenderung
neoliberal? oo ’

Ya, karena modalnya dari sana. Mereka di
belakang gerakan syahwat merdeka yang di
baliknya ada Amerika dengan nilai triliunan
dan berkaitan dengan narkoba. §

Saya diceritakan film tentang perjalanan

-anak muda di Yogya. Mereka berhubundan
seks menghisap narkoba dari dityunjuk_kanﬂ
jelas bagaimana cara menggunakann alat -
hisap narkoba itu. Ini kan namanya kerja
sama. Sepuluh kbmponen yang bekerja sama.

Apa yang Anda lakukan untuk menghalau
arus Ini? : I '

Saya mengi’ngatkaq. Itu kewajiban saya. -
Saya bicara kuantitatif dengan angka-angka
untuk meyakinkan orang tentang aborsi,
Jjumnlah-VCD, Saya bukan bagian dari-

» kotakota. Ini saja sudah masalah besar

bikrokrasi yang bisa memutuskan melalui
‘kebijakan. Karena itu saya berterima kasih
jika Republika masih mau menyuarakan ini. -

- Anak muda kita juga sepertinya tak lagi
mengenal karya sastra lama yang menjadi
bekal? : .

-Betul. ltulah pengajaran sastra di sekolah
harus sama-sama diperbaiki. Saya memang
Sudah mulai kegiatan Sastrawan Bicara Siswa
Bertanya (SBSB). Kami jalan ke 213 sekolah,
164 kota, dan membuat 133 sastrawan di 33
provinsi dan mencetak seratus aktor dan
aktris. Ini untuk meningkatkan kebiasaan
membaca buku, dan berlatih menulis dan
apresiasi sastra,

Bagaimana sekarang anak sekolah tidak
membaca. ‘ .

Ini perbandingan buku yang wajib dibaca
dalam waktu tiga tahun di sekolah di mana
disediakan buku 'c!i, perpustakaan. Di Thailand
Selatan siswa membaca lima judul, di
Malaysia enam judul, Rusia 12, Kanada 13

Rt s
a

@)

* Judul, di Jepang 15, di Swis 15 judul dan

Jerman 22, di Prancis 20 buku, Belanda 20, i

di Amerika 30 judul dan di Indonesia nol baik

di desa-kota sejak 1983-2006. - - '
Saya sedih mendengarnya karena harusnya

(w

- mereka tahu Hamzah Fansuri, Amir Hamzah.

Bukan salah mereka tapi sistem. Dulu, saya
hanya mengeritik dan menendang-nendang '
tapi kini saya menggerakkan dengan turun ke

[¢ ]

&

sekarang datang lagi masalah ini,

Saya juga baru kembali dari Padang, ada
Seorang wartawan membuat kuisoner tentang
internet masuk sekolah. Hasilnya, 51 persen
dari anak sekolah melihat situs porno.
Bayangkan itu akibat internet masuk sekolah.
tu anak usia 15-17 tahun melihat aurat yang

 tidak haknya. Tapi bukan.hanya melihat tapi

melihat bagaimana aurat itu difungsikan..

- Tiga tahun lalu saya bicara dengan Men-
kominfo yang waktu itu masih Sofyan Djalil.
Depdiknas dengan bangga mengumumkan
internet masuk sekolah. Dalam hati saya
katakan janganjangan aduh bahaya. m
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TEBING TAK TAMPAK, JURANG TAK TAMPAK

Untuk Anak-anak Muda Sineas,
Yang Ingin Bebas Tanpa Batas

Di tepi desa kami ada sebuah tebing yang curam
Menghadap ke jurang yang dalam

Di atas tebing itu ada tanah datar lumayan luasnya

Di sana anak-anak kecil bisa bermain-main leluasa
Berkejar-kejaran, melompat-lompat ke sini dan ke sana
Berteriak-teriak, menjeritjerit dan tertawa-tawa

Karena penduduk desa cimé pada anak-anak mereka
Masih waras dan tak mau anak-anak celaka
Termasuk juga untuk orang-orang dewasa

Maka di tepi tebing dibikinkan pagar sudah lama
Terbuat dari kayu, tua, terbatas kekuatannya

Agar tidak ada yang kepleset terjatuh ke jurang sana

Tebing itu lima puluh meter tingginya
Batu-batu besar bertabur di dasarmnya
Semak dan belukar di tepi-tepinya

Hewan buas dan ular penghuninya

Kalau orang terjatuh ke dalamnya

Akan patah, cedera, cacat dan gegar otaknya

Nah, pada suatu hari

Ada anak-anak ABG berdemonstrasi

Menuntut yang menurut mereka sesuatu yang asasi
Dengan nada yang melengking dan tinggi
Iangan'teracung, terayun ke kanan dan ke kiri
Dalam paduan suara yang diusahakan harmeni

"Kami menolak pagar tebing, apa pun bentuknya
Kami menuntut kebebasan sebebas-bebasnya
Bermain, melompat-lompat ke sini dan ke sana
Berkejar-kejaran tak ada batasnya

"Apa itu pagar? Kenapa dibatas-batasi?
Tubuh kami ini hak kami

Kami menggunakannya semau hati sendiri
Apa itu pembatasan? -

Konsep kuno, melawan kemerdekaan
Cabut itu pagar, semuanya robohkan!”

Demo berlangsung, hiruk-pikuklah terdengar suara
Heboh seantero kampung dan desa i
Orang-orang bertanya, ini ada apa

Kok jadi tegang suasana

Barulah situasi jadi agak reda, karena

Ternyata yang berdemo itu, anak-anak rabun dan buta

"Saudara-saudara, ABG-ABG ini jangan dicerca
Mereka punya kelainarf dalam instrumen mata
Banyak yang rabun, mungkin juga buta

Kena virus datang dari kota, luar desa kita

Konseb tebing dan jurang, tak masuk akal mereka
Tak tampak bahaya kedua-duanya

Beritahu mereka baik-baik, sabar-sabar senantiasa
Masih banyak urusan lain di desa kita.”

2008
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" YOGYA (KR) - Di mata fil-

suf Jerman Johann Wolfgang
von Goethe, Islam mengilhami

atau menjadi referensi untuk

menuangkan - gagasannya
dalam bentuk tulisan. Goethe,
sangat menaruh perhatian be-
sar terhadap karya sastra Ti-
mur. Banyak sekali puisi Goe-

' the berisi kekaguman dirinya

terhadap Islam. '
Demikian mencuat pada di-
alog yang membahas puisi-
puisi Goethe yang dilaksana-
kan Dialogue Center Program
Pascasarjana (PPs) UIN Su-
nan Kalijaga Yogyakarta, Ka-
mis (21/2) di Ruang Teatrikal
Gedung UPT Perpustakaan

UIN. Acara yang terkemas de-,

ngan “tema Dialog antara

Islam dan Barat ini -hasil ker-
+ jasama dengan:Atase Kebu-

dayaan Jerman dan bertujuan
memperetat hubungan dan di-
alog antara budaya Islam dan
Barat terhadap muatan puisi-
puisi karya sastrawan besar
Jerman von Goethe.

Diskusi menghadirkan Dr -

Phill HM Nur Kholis Setiawan
(UIN), Berthold Dam shauser
(penyair Jerman), Agus R
Sarjono (penyair Bandung)
dan cerpenis Joni Ariadinata

- - 55 S B R N
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PUIST

-KR-M SOBIRIN
Joni A_riadinata

yang menjadi bintang tamu.
Penyair Jerman, Berthold

‘Damy Shanser menyebutkan,
' Goethe'adalah orang Jerman

(Barat) yang menaruh perha-

- tiantatau tertarik dengan ke-.

besaran bangsa Timur (Islam).
Pada usia 20 tahun misalnya,
Goethe sudah membaca kar-
ya-karya tulisan Islam. Iajuga
membaca sejarah tentang
Nabi Muhammad.

Ia kemudian menunjuk con-
toh, beberapa puisi karya
Goethe yang memberi peng-
hormatan istimewa kepada
dunia Timur. Bahkan, dalam
salah satu puisinya, Goethe

Y

" Islam Mengilhami Puisi Goethe

menyatakan Timur dan Barat

_ itu sudah menyatu. )

Secara khusus, jelas Ber-
thold, Goethe juga mengagumi
kitab suci Alquran. Salah satu

. puisinya, Goethe meyakini
dan percaya bila Alquran
merupakan kitab segala kitab
dan dicipta sebelum Tuhan
menciptakan malaikat.

. . Penyair Agus R Sarjono me-
nilai, Goethe tak memperten-
tangkan dikotomi Barat dan
Timur. Pemikiran filsuf ini,
lebih pada persoalan-per-
soalan peradaban, Di Timur,
. Goethe menjadi semacam mu-
tiara, sebaliknya di Barat
Islam atau karya-karya dari
Timur juga menjadi penerang.

+Déngan demikian, Goethe me-

~mandang Barat dan Timur

‘tak ada permasalahan. ... -

Agus kemudian memperli-
hatkan beberapa puisi Goethe
yang sarat nilai relegius, ke-
bersamaan, keberagaman, to-
leransi dan hal-hal yang ber-
kaitan dengan sosial kemanu-
siaan. .

Di sela-sela dialog secara
bergantian Berthold, Agus R
Sarjono dan Joni Ariadinata
membacakan puisi karya
Goethe; baik ‘dalam bahasa
Jerman maupun yang sudah
diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia. (Obi)-f

Kedaulatan Rakyat, 22 Februari 2008



254

PUIST

- Puisi dan Tawa -

. F. Rahardi saat membaca puisi |

dalam acara Puisi & Gelak Ta- -

wa di Teater Utan Kayu, Jakar |

ta, Jumat malam lalu. Remy Si- | !
lado dan Mustofa W. Hasyim

.jugé turut tampil membacakan

puisi dalam acara ini. - -’

Koran Tempo, 27 Februari 2008
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. NE ,.Sebagai salah satu ger- '

.. .bang yang dapat meng-

mya mencapai sebuah ke-

M Ia menghormati Muham-
‘ . mengidolakan ajaran sufi

-

:nyair dunia asal Jer-
man, Goethe, meman-

7air-syair Goethe ternyata

1gungkap budaya Timur.
m tersebut diungkapkan oleh"
R .Sarjono, penyair sekaligus
— | @ Dewan Kesenian Jakarta,

litemui saat membacakan
tarya Goethe, di Goethe Ha-
<arta pada Selasa (26/2) ma-
Agus dan.Berthold Damshau-
)lengamat sastra Jerman ikut
bacakan sejumlah puisi Goe-
sekalipun syair Goethe hidup, :
1 membaca Agus dan Dam- !
1ser tidak cukup ekspresif,
Agus mengatakan Goethe seba- -

" . seorang penyair besar di za-
T e NINya, yang telah memiliki pe- ;

mikiran sangat maju mengenai ke-
budayaan dunia termasuk kebu-
dayaan Arab dan Persia. Ia mem- b
pelajari agama Islam secara inte- |
lektual, yang mungkin tidak dipa- *
hami oleh sebagian besar budaya-
wan zaman itu.

Goethe mengagumi kesatuan -
dan keesaan Tuhan yang dipercaya
oleh umat Islam. Dalam puisi Di- !
wan Barat dan Timur, ada penga- .
ruh ajaran Islam sangat tercermin.,

B
QY

Bila makna Islarn pada Tuhan '
berserah diri

. Maka dalam Islam semua kita
hidup dan mati.

- - Sastrawan bernama lengkap Jo- -
hann Wolfgang von Goethe menda-
pat banyak inspirasi dari puisi ke- -
budayaan Persia, seperti ajaran su-

[F ]
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PUISI AGAMA

‘fi milik Hafiz yang sangat ia kagu-
“mi. Ia-bahkan terpesona dengan ra-

dang kebudayaan Timur ' &am kekayaan puitis negeri Timur,.

sehingga merasa dari sanalah tem-
pat puisi itu berasal. Goethe mem-
pelajari bahasa Persia dan Arab.
Goethe mempelajari pula Al-Quran
dan puisi-puisi klasik Persia.
Dalam satu karya berjudul Se-
lige Sehnsucht (rindu dendam), Go-
ethe memperlihatkan kedekatan
dan kekagumannya terhadap ajar-
an sufisme seperti milik Hafiz
yang ia rasakan sangat menyeru-
pai kepercayaan yang ia yakini.
Karya tersebut menceritakan se-

buah kupu-kupu yang merindu- |

kan sebuah kematian dalam ko-
baran api, seperti manusia yang
merindukan cahaya Ilahi.

Pada kesempatan yang sama,

' Berthold Damshauser yang juga

Dosen Sastra Indonesia-di Univer-
sitas Bonn, Jerman, mengatakan
Goethe suka membandingkan
ilmu-ilmu teologi yang pernah ia

Menyimak Dunia

N
" t‘ e

. dul Diwan Barat-Timur, Goethe
" juga memberikan kontribusi be-
sar terhadap sastra dunia yang
mungkin dilakukan secara tidak
ia sadari. Segala pemisahan dunia
- Barat dan Timur, Islam dan Kris-
- ten, tidak berpengaruh bagi Goe-
“the. Ja mempelajari semua agama
sebagai pengetahuan yang kasual
dan menyerap bagian-bagian yang
ia anggap benar. Menurut Goethe,
sebuah pencarian akan kebenaran
tentang Tuhan, alam dan kesinam-
bungannya tidak dapat dibataskan
dengan Timur dan Barat, maupun

' ajaran-ajaran tertentu.
Lahir pada tahun 1749 di
' Frankfrut, Jerman, dari orangtua
! yang berada dan memiliki sebuah
| perpustakaan besar yang berisi
buku-buku kebudayaan, Goethe
tumbuh sambil melahap habis se-
luruh pengetahuan dunia yang ia
dapatkan melalui bacaan tersebut.

Sejak kecil, Goethe telah mem-

perlihatkan minat yang besar di

pelgjari. Ia merupakan satu-satu- | bidang sastra, khususnya pemba-
nya sastrawan besar di zamannya ' caan puisi, prosa dan pertunjukan

yang sangat terbuka terhadap ke-

budayaan Timur. Ia merasa bebe-

- rapa hal dalam ajaran Islam, sesuai
- dengan kebenaran yang diyakini.

, Kagumi Timur

- Goethe lahir dan mati sebagai
penganut ajaran Kristen Protestan.
Walau memiliki kekaguman terha-
dap agama Timur dan ajaran Is.
lam, ia tidak dapat disebut sebagai
penyair yang berkiblat pada kebu-
dayaan Timur, Ja mempelajari se-

, mua agama dan kebudayaan di du-

nia untuk mencari sebuah kebe-

_naran sejati yang akan mendekat-
kan dia kepada Sang Penciptanya.

Dalam salah satu karya berju-

teater. Dan pada usia ke-16 ia telah
* menerbitkan sebuah buku puisij
bgarjudul Anette. Karya-karya pui-
sinya di usia muda juga sudah
mencerminkan perhatiannya ter-
- hadap kebudayaan Timur dengan
melahirkan sebuah puisi Himne
. Mahomets Gesang (Dendang Nabi
3 Muhammad) dan membuat se-
! bua_h drama yang tidak rampung
| berjudul, Mahomet. Tidak hanya
| Islam, ia juga mempelajari kebu-
d.ayaan'-kebudayaan Yunani kla-
sik dan Nasrani yang dicerminkan
' dalam Karya-karya lainnya.
Goethe menciptakan karya-
. karya besar yang menjadi harta

besar.untuk kebudayaan Eropa



256

‘dbad ke-18. Salah satu karya terke-
na Goethe berjudul Erlkonig (Raja
Mambang) juga digubah menjadi
> sebuah simponi oleh komponis be-
i sar asal Jerman, Franz Schubert.
Puisi tersebut menceritakan ten-
i tang makhluk spiritual yang sang-
. gup mencabut nyawa manusia.
| Puisi ini memperlihatkan Goethe
! yang juga memiliki ketertarikan
! terhadap dunia spiritual.
‘ Berthold mengungkapkan Goe-
_ the merupakan salah satu contoh
pujangga besar Eropa abad ke-18
yang memiliki apresiasi tinggi ter-

hadap budaya Timur. Melalui pui-.

si-puisinya, Goethe ingin menyam-
paikan pada masyarakat Eropa pa-
da zaman itu, antara budaya Timur
dan Barat memiliki banyak persa-
maan daripada perbedaan. ’

Melalui sebagian karyanya ter-

sebut, ia ingin membantu saling .

pengertian masyarakat Eropa saat
itu terhadap sebuah kebudaysan
- yang unik yang juga memiliki ‘ba-
- nyak makna kehidupan yang baik.
Karya Goethe dapat menjadi jem-
. batan antara dunia Barat dan Ti-
' mur yang selama ini terpisah oleh
jurang perbedaan kebudayaan.
[CAT/U-5] :

Suara Pembaruan, 27 Februari 2008
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S

Oleh Ahmadun Yosi Herfanda,
Redaktur Republika

Buku Puisi Arsyad

unia kepenyairan punya banyak ‘orang gila'. Salah
D satunya, Arsyad Indradi. Salah satu kegilaan penyair
senior Banjarbaru (Kalsel) ini adalah rela menjual tanah-

" nya untuk membiayai penerbitan buku antologi puisi. "Dia

sampai harus menjual tanahnya untuk buku itu,” kata penyalr
Banjarmasin, Micky Hidayat.

Antologi puisi yang dibiayai Arsyad dengan sebidang tanahnya
itu memang bukan buku sembarangan. Buku bertajuk 142
Penyair Menuju Bulan — yang diterbitkan melalui Kelompok
Studi Sastra Banjarbaru (KSSB) yang didirikannya — itu berisi
426 puisi karya 142 penyiar Nusantara sejak yang baru muncul
sampai yang paling senior. Termasuk, sajak-sajak presiden
penyair Indonesia, Sutardji Calzoum Bachri. ;

Di tengah tebaran ratusan buku antologi sajak di Tanah Air,
kehadiran buku 142 Penyair Menju Bulan itu tentu menjadi
sangat penting, karena merangkum hampir semua penyair
Indonesia dari semua generasi. Buku tersebut tidak hanya telah
mendokumentasikan karya-karya mereka-untuk diabadikan,
tapi juga untuk dapat menjadi rujukan penting penulisan
sejarah perkembangan perpuisian di Nusantara. Karena itu,
pengorbanan dan dedikasi Arsyad (semoga) tidaklah sia-sia.

Selain Arsyad, dunia kepenyairan Indonesia banyak memiliki
penyair yang serlng menunjukkan pengorbananan dan dedikasi
yang luar biasa pada sastra Indonesia. Di Mataram, NTB, misal-
nya, ada penyair senior Dinullah Rayes, yang sering harus men-
jual kudanya untuk biaya kegiatan sastra dan mengikuti acara
sastra di luar kota. Luar biasanya, meskipun rumahnya belum
lama ini ludes terbakar, Dinullah masih saja dengan penuh se-
mangat menghadiri acara-acara sastra di Jawa secara swadaya.

[ 1 X ]

Jika inti kepahlawanan adalah kerelaan berkorban untuk
bangsanya, maka Arsyad Indradi dan Dinullah Rayes adalah
pahlawan sastra. Keduanya rela mengorbankan apa saja untuk
ikut memajukan kesastraan bangsanya, tanpa peduli waktu,
jarak dan usia. Apalagi sekadar berkorban harta, mereka akan
relarela saja. -

Karena itulah, ketika menjadi pembicara pada The 1st Inter-
national Poetry Gathering di Medan tahun lalu, saya sempat-
mengusulkan agar pemerintah dapat memberikan penghargaan
khusus untuk penyair-penyair seperti-Arsyad dan Dinullah.
Dirjen Nilai Budaya, Seni dan Film, Mukhlis Pa'Eni, yang saat itu
tampil sebagai keynote speaker, menyambut baik ide tersebut.
Namun, realisasinya memang masih harus kita tunggu.
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Sejak tradisi penulisan puisi tumbuh subur di Indonesia,
sejak akhir dasawarsa 1980-an, khazanah sastra Indonesia
sudah disemaraki buku-buku antologi puisi (bersama) dan
kumpulan puisi (tunggal) yang diterbitkan secara swadaya,
sejak edisi stensilan sampai cetak mewah. o :

* Buku-buku seracam itu makin sémarak saja-ketika kantong-
kantong dan komunitas-komunitas Sastra bertiimbuhan di
Tanah Air, sejak awal dasawarsa 1990-an, Tiap kantong dan
komunitas sastra seakan-belomba-omba menerbitkan buku
antologi puisi secara swadaya, baik secara patungan ‘maupun
atas bantuan sejumlah donatur. Tidak kurang pula jumiah
penyair yang menerbitkan Karya-karya.sendiri dengan biaya
sendiri. POETLTE RS

" Jika dihitung secara cermat, jumlah‘buku serhacam jtu
myngkin sudah mencapai ribuan. Pada periode antara 1992
‘sampai 1994 (duatahun) saya pernah mencoba mengumpul- -
kan:buku-buku:puisi swadaya semacam itu untuk bahan kajian.. -
Tapli-karenajunilahnya membludak, saya kewalaha: Akhimya, -
Hariyak yang terpaksa saya relakan antuk pemulung, dibawa
siapa‘saja yang tertarik, dan sisanya hanya-teronggok bisu di

“dalam.sejumigh kardus. . - S ’
Seberjarnya sangat menarik untuk meneliti dan mengkaji
sajak-Sajak yang terkumpul dalam buku-buku swadaya
* semacam itu, Saya yakin, di dalamnya tersimpan kanon-kanon
yang potensial untuk menjadi tonggak pér
* puisian Indonesia. Tetapi, memang d

pasti sangat melelahkan. e R

Mungkin-karena itu, hingga kini belum ada peneliti maupun

. akademisi Sastra yang mengkaji-sajak-sajak dalam buku-buku -
puisi swadayaitu secara sungguh-sungguh dan komprehensif.
Ada yang sempat membicarakan keSemarakan buku-buku puisi

' itu, merhang, 'semisal Budi Darma. Tetapi, mungkin Karena

 hanya berdasar pembacaan sepintas dan kurang menyeluruh,
hasil analisisnya kurang memuaskan. =~

perkembangan per-
it ”hilgerja‘:bie'ratyang

o0e ‘

- Di dunia penerbitan komersial, buku kumpulan sajak menda-
pat stigma sebagai buku yang tidak laku. Karena itu, buku
ku,impulan sajak dari penerbit komersial jumlahnya sangat ter-
batas. Karena itu pula, justru buku-buku antologi dan kumpulan
. Puisi swadayalah yang sebenarnya {ebih mewakili realitas

perkembangan perpuisian Indonesia. . -

Namun, sayangriya, buku-buku puisi swadaya justru cen-
_derung teriewat dari perhatian pengamat, akademisi, dan -
lembaga pemberi penghargaan sastra. Karena itu, sejarah per- |
_ puisian Indonesia yang disusun oleh. akademisi sastra bisa jadi

hanya ‘sejarah semu’. Sebab, fakta sejarah yang paling o

mendekati kebenaran justru tersimpan dalam buku-buku puisi
-swadaya yang terlewat dari perhatian para penyusun sejarah
_sastrakita.m "< .. - . 0o 0T

Republika, 24 Februari 2008
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Dian Sastrowardoyo

Rasionalitas Sutan Takdir

ENDATI wusia teren-

tang jauh, Dian Sas-

trowardoyo, 24 tahun,

tak canggung tampil di
acara mengenang 100 tahun
Sutan Takdir Alisjahbana di
Bogor, Jawa Barat. Dia bah-
kan membacakan sajak Aku
dan Tuhanku karya Takdir.
Sajak itu menyentuh hatinya
dan membuatnya menetes-
kan air mata. "Aku suka sa-
jakini,” katanya, "Kebetulan
putra-putri Sutan Takdir ju-
ga menyukainya.”

berbau Barat harus ditolak.
"Padahal, sejak 1930-an STA
sudah mengajak berkaca pa-
da kemajuan Barat,” kata-
nya. Dengan itu pula, ia turut
menggagas Indonesia yang
modern.

Satu pelajaran lagi yang
diperoleh Dian dari STA ada-
lah cara budayawan kelahir-
an Natal, Sumatera Utara, 11
Februari 1908 itu bersyukur
kepada. Tuhan. Ia mengutip
STA, "Berpikir dan menjadi

rasional adalah ben-

Bagi Dian, STA—panggil- /.—. tuk syukur yang

an Takdir—bukan hanya
seorang sastrawan. "Ia
adalah sosok yang me-
miliki  nasionalisme
tinggi, kritis dan ra-
sional,” ujarnya.
Saat ini, menurut
Dian, ada ketakut-

an yang besar ter-

hadap pengaruh

dari luar. Sega- .

la hal yang /

paling  be-
sar” Man-
tap. u

Tempo, 24 Februari 2008
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‘Menundukkan
Puisi Menjadl
Suci

Sebagai ‘sesama teks, dilihat secara sepintas iklan ' o
dan puisi memang berada dalam ruang yang

)

terpisah jauh. Puisi adalah bagian dari produk -

kesenian yang sering kali dianggap memiliki

nilai-nilai tertentu dan jauh dari.aroma

komersial. Sebaliknya, iklan adalah teks yang
memang sengaja dibuat untuk menjual sesuatu

Hakim (2006: 218), dibuat

bukan untuk mendidik ma-
syarakat, melainkan untuk men-
jual sebuah barang atau jasa.

Kalau puisi adalah sebuah

teks yang diharapkan membawa
! pembacanya menyusuri imajina-.
si-imajinasi yang jauh atau
memberi perenungan-perenung-

Iklan, seperti kata Budiman

an yang dalam, iklan diharapkan -

mampu merangsang khalayak-
nya untuk membeli sesuatu,

" Selain itu, perbedaan kedua-
nya juga terletak pada tingkat
kesadaran manusia yang ingin
disentuh. Puisi diharapkan
mampu menyentuh manusia pa-
da sisi terdalamnya, sedangkan
. iklan dianggap hanya akan me-
nyentuh manusia pada perasa-

annya yang lebih permukaan.,
" Pembedaan yang kedua itu,

saat ini, lama-kelamaan mulai
" meluruh. Bukan karena puisi

yang mengalami degradasi,

tetapi karena iklan yang terus

mengalami peningkatan secara

tekstual. Iklan-iklan yang kita . |
séksikan di media massa saat'ini |

telah banyak yang mengalamn

‘metamorfosis dari sekadar pro-

mosi yang kerlng menjadl teks
_yang-kaya imajinasi. .
Bahkan, di kalangan produsen _
iklan sudah ada kesadaran bah-
wa iklan yang baik adalah ga-
bungan dari puisi dan lukisan
(Hakim; 2006: 13). Kesadaran

* inilah yang agaknya membuat
produsen iklan saat ini tak ragu-
' memasukkan puisi atau penyair °

sebagai bagian dari sebuah iklan.

Alam bawah sadar
Di zaman duluy, ketika puisi -

" Indonesia modern baru merintis
Jjalannya, barangkali tak akan
- terpikirkan untuk menggabung—

kan iklan dan puisi. Tetapi di

. zaman ini, ketika industri per-

1k1anan terus melakukan perlu-

Rubrik “Humaniora-Teroka” ini diasuh.

oleh sastrawan Radhar Panca Dahana.

Naskah Teroka’ dapat dikirim ke re-
daksi "Kompas” di opini@kompas.com

atau opini@kompas.co.id, maksnrnal :

7.000 karakter.

asan terhadap kemungkinan un-
tuk menanamkan pengaruh le- .

bih banyak pada khalayak, peng-
gabungan dua teks ltu telah ter-

-jadi.

Kita mungkin pemah melihat
Rendra-membaca puisi dalam
sebuah iklan di televisi. Atau, ki-
ta mungkin pernah membaca
puisi-puisi Joko Pinurbo dalam
sebuah iklan,

Puisi-puisi Joko Pinurbo se-

-perti Tiada, Citacita, Rumah
. Cinta, dan Bgju Bulan pernah

dimuat dalam kolom iklan se-
buah perumahan mewah yang
ditayangkan di pojok kiri-bawah

. halaman satu sebuah surat ka-

bar nasional.

Masuknya puisi sebagal bagi-
an dari teks iklan adalah pe-
nanda bahwa konvergensi antara

" dua dunia—dunia sastra dan du-

nia periklanan—yang sering kali
dianggap tak memiliki relevansi
ternyata telah terwujud.

Dalam puisi yang berjudul Jk-
lan, Sapardi Djoko Damono me-
ngabarkan kisah seorang manu-

_sia yang terjebak pada pesona

[
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“iklan: Ia penggemar berat iklan.

/ “Iklan itu sebenar-benar hibur-
an,” kata lelaki itu. / "Siaran
berita dan cerita itu sekedar se-

- lingan.” / Ia tahan seharian di

depan televisi. / Istrinya suka
menyediakan kopi dan ka-
dang-kadang kacang atau ken-
tang / goreng untuk menema-
ninya mengunyah iklan.

Puisi itu adalah sebuah kabar
tentang dominasi iklan terfiadap
kehidupan sehari-hari manusia.

‘Kehidupan manusia yang tak bi- |

sa melepaskan diri dari libido
untuk mengonsumsi adalah
dampak dari kuatnya pengaruh
iklan.

- Sapardi dalam puisi itu juga
menyebut betapa iklan tak ha-
nya berurusan dengan hasrat
mengonsumsi, tetapi sudah me-
resap sangat jauh pada pribadi
manusia. Sapardi menulis; Le-
laki itu meninggal seminggu
yang lalu; konon yang / terakhir
diucapkannya sebelum "Allahu-
akbar” adalah *Hidup / Iklan!”

7 .
-Seakan mengamini Sapardi,

|
!
|
|
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Nukila Amal dalam novel su-
lungnya, Cala Ibi, juga mengi-
sahkan tentang pengaruh iklan
pada dorongan bawah sadar ma-
nusia. Nukila bercerita tentang

seorang perempuan yang tinggal-

di kota yang terobsesi pada ik-
lan-iklan yang ada di sepanjang
kota, - -

Tokoh perempuan dalam Cala

" Ibi begitu terobsesi pada pa-

pan-papan iklan yang bertebar-
an di ruas jalan kota sehingga
dalam sebuah perjalanan ber-
sama kawan-kawannya, ia me-
milih keluar dari rombongan
dan berjalan sepanjang jalan ko-
ta untuk satu tujuan: membaca
iklan!

Menjadi suci

Melalui kisah perempuan
yang berjalan menyusuri kota

. untuk membaca iklan, Nukila

seperti hendak membuat meta-
fora bahwa iklan pada hari ini
hampir sama dengan kitab suci

yang wajib dibaca. Iklan, melalui .
“teknologi yang makin canggih
. dalam mengonstruksi realitas,

telah masuk pada batin manusia

" yang terdalam, memprovokasi

manusia agar menganggapnya
sebagai barang penting yang la-

_yak-untuk dibaca dan diperha-

tkan,

Kompas, 23 Februari 2008

- ingat sampaJ ma

Kini para produsen barang
dan jasa menyeru kita untuk
membaca iklan, :

Mengambil pendapat Peter L
Berger (1990: xx) tentang dia-
lektika manusia dan realitas so-.
sial, iklan adalah produk manu-
sia yang telah mengalamii ob- -
yektivasi lalu balik memenga-
ruhi manusia dalam sebuah pro-
ses.yang oleh Berger disebut se-
bagai “internalisasi”, Meski pada
awalnya iklan adalah hasil dari
proses eksternalisasi yang dila-
kukan manusia, pada titik ter-
tentu ia menjadi obyektif—men-

_jadi wujud yang mandiri dan be-

bas dari campur tangan manu-
sia—lalu pengaruhnya akan ter-
serap oleh manusia.

" Dalam perkembangannya,
eksternalisasi yang dilakukan
manusia untuk menghasilkan ik-
lan terus mengalami peningkat-
an. Penyempurnaan dari metode
beriklan terus dilakukan. Pe-
nyempurnaan ini, ironisnya, juga
berdampak pada menguatnya
pengaruh iklan terhadap manu-

- sia, Seperti dalam puisi Sapardi

dan Cala Ibi, iklan bukanlah se-

suatu yang hanya menyentuh

keinginan melakukan konsumsi.
Kini, iklan bahkan bisa *di-

” seperti da-

lam pu151 Sapardl, atau mampu

" membuat manusia terobsesi un-
tuk terus-menerus membacanya
seperti dalam Cala Ibi. Hari ini,
kita memang mendapati sebuah !
kenyataan bahwa iklan telah
mengejar” puisi dalam_ hal me-
mengaruhi kesadaran manusia.
HARIS FIRDAUS
: Pengarang dan Pegiat
Kabut Institut; Tinggal di Solo
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Puisi Kanvas

= langkah menank ‘menga-
winkan puisi dengan go- -
resan cat minyak di atas '
kanvas. Dari perspektif
‘beragam d1men51, Iulnsan

campur puisi bebas d1ekspre51kan

puisi, entah puisi di atas Iukisan, -
tidak penting dipersoalkan. -

Pemilik lukisan sekaligus syair - °

ini adalah Lukman Sh. Karyanya | .
it it berjalan tersaruk-saruk (beban hi-

" itu dipamerkan di Galeri Elcanna,
! Kebayoran Baru, Jakarta Selatan,
' pada 23-29 Februari 2008, dalam
. tajuk “Lukisan Puisi”. Tk hanya
aliran ekspresionis, karya-karya
‘beraliran lain diguratnya. Ini‘per-".
tama kalinya Lukman mengga—

bungkan dua kesénian yang sebe- :

lumnya digeluti'secara terpisah.
Lalu apa yang lebih berperan:
‘puisi ‘ataukah lukisan? Tentulah -
kedua-duanya. Puisi memberikan
nyawa sebagai identitas si luklsan,
.. sedangkan lukisan mampu me--
gyampaxkan makna isi pm51 Ke-

duanya saling terkalt
“#xLihatlah sebuah luklsan berlatar
itam pekat. Di sana muncul kon-
Sur garis-garis putih tipis tegas,
yang membentuk sebuah bayang—

an seorang perempuan berdm me-
manggul beban di belakang batang
pohon besar yang. tumbang. Luk-.
man memberi judul IuRisan itu Pe-
rempuan yang Menembus Malam.

Judul ini sama dengan puisi

Entah itu berarti lukisan di atas ; yang tertera di sisi kiri kanvas. Bu-
i nymya

lam memangguyl daun jati

dup menumpuk?)

di tepi jalan aspal menuju ke pasar.

: menenteng lentera minyak kelapa

Boleh dibilang sebag1an ‘besar
lukisan-puisi Lukman menarik ga-

' ris kerakyatan dan lingkungan, Ia
menyinggung persoalan rakyat

_yang _tertindas dan keh1dupan-

l yang “keras, Sepem pada lukisan
i yang dinamainya Berjuta Keluar-
ga Tak Berumch, Ibu Kota, Kali,

| pur Sldoarjo yang diabadikan da-

Permnpuan yang menembus ma- |

; dan Lafal. Ada juga peristiwa lum- -

; lam lukisan dan puisi berta]uk' .

Lumpur.

puisi. Ia gemar merangkai kata se-
jak 1977, tapi baru menyentuh du-
nia seni rupa pada 1994. “Jadi; da-
lam prosesnya, saya membuat pui-
si dulu, barulah luklsannya " ujar

‘.dlbuat lulnsannya dutu.
Kurator pameran, Ipong Purna-

sebagai pelukis ekspresionis. Luk-
: man lebih menangkap-simbol dan
hakikat dengan cara yang tak rea-
listis. Ia bermain dengan perasaan.
Ny “Warna pilihannya acap kali mem-
berat, merah kecokelatan, abu-
- abu; dan hitam,” dia menuhskan

ya. Lukman menarik karena dua
; bentuk ekspresi tersebut sahng
mendukung,
Latar belakang pendldlkan peru-
Pa ini ternyata tak sejalan dengan
" apa yang kini digelutinya. Lukman

. adalah lulusan pendidikan teknik:

penyehatan lingkungan dari Insti-
tut Teknologi Bandung pada 1981.
Ia tak pernah mendapat ilmu for-
mal untuk melukis. Pergulatannya
~dengan para -senimanlah yahg
mengasah ketajaman ujung jarinya
untuk menjadi seorang pelukis se-
kahgus penulis Ppuisi. @ AzustiA Hoay

Koran Tempo, 28 Februari 2008

Koleksi “Lukman dxawah dari

Lukman. Namun, ada juga yang

ma Sidhi, menganggap Lukman’

dalam katalog. Rupa dan katakar-

’

4

“ »

!

(€3

[T

e



Jf

“Tamsil Tubuh Terbelah”
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Memadukan Kekuatan Kata dengan Bunyi

uisi memang kerap kekuatan
Pkata. Tetapi bunyi juga unsur

. penting dalam puisi. Sekelom-
pok seniman bereksperimen dengan
komposisi bunyi, orkestrasi caha_lya
dan dalam sapuan warna perupa. Pui-
si melebur dalam seni musik, tari dan
rupa.

Sajian itulah yang diperlihatkan
dalam pembacaan puisi antologi pe-
nyair Amien Kamil berjudul Tamsil
Tubuh Terbelah di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, baru-baru ini.

Amien dan sejumlah seniman me-
nyajikan 17 buah puisi yang dibawa-
kan dan dilengkapi dengan interpre-
tasi bunyi, tari, cahaya, dan rupa.

Sambil mengenangkan masa lalu
vang berdebu dan badai yang meng-
hantam bertalu-talu, Amien mencoba
mengekspresikan diri, meski dengan
keterbatasan untuk mencari harmoni
dan memulai sebuah upacara.

Pertunjukan pertama dimulai ber-
sama iringan lagu yang lembut meng-
alun mengiringi gerak beberapa pe-
nari dari Republic of Performing
Arts. Dengan memakai sarung ber-
warna putih, bertelanjang dada, dan
membawa dupa, mereka menginter-
pretasikan puisi Amien yang berju-
dul Gong A Gung lewat seni gerak.

Penyanyi Oppie Andaresta mun-
cul di urutan pembuka acara dengan
membawakan tarian Jawa. Komposi-
si gerak tari yang diperagakan meng-
iringi syair puisi Biru Hitam dan Be-
lajar Menjadi Manusia yang didalam-
nya banyak menggambarkan keber-
agaman agama di Tanah Air dan per-
masalahannya. Belajar Menjadi Ma-
nusia banyak memasukkan doa-doa
dari berbagai agama yang semuanya
menyatu dan merujuk pada satu per-
mchonan pada satu Tuhan.

Pertunjukan pembuka dilanjut-

~ kan dengan penampilan sang empu-

Suiara Pembaruan,

(0" SPAGNATIUS LILIEK
Seniman, Amien Kamsil membacakan puisi
karyanya yang berjudul “Pernah Sekali
Waktu”.

nya hajat, yang membacakan Meta-
morfosis. Puisi yang menggambarkan
tentang manusia dan reinkarnasi,
dengan selipan humor di dalamnya
seketika mengundang tawa penonton.
Dilanjutkan dengan Pernah Sekali
Waktu, puisi tentang waktu, usia,
mimpi, kehampaan, dan sifat fana
duniawi.

Dengan latar belakang kota-kota
besar di Amerika Serikat, penonton
dibawa ke dalam satu peristiwa di ibu
kota negara adikuasa, New York. New
York 1; Postcard Lusuh Berdebu,
menggambarkan runtuhnya platina

pencakar kaki langit karena serangan
tiba-tiba di World Trade Center. Di-
iringi petikan gitar vang lembut, dan
layar proyektor yang menampilkan
pemandangan kota besar lengkap de-
ngan kesibukannya, Amien memba-
cakan puisi kerinduan terhadap kam-
pung halaman.

Harmonis

Bahasa tubuh dan olah gerak
Amien vang sesekali ditunjukkan ter-
lihat harmonis pada setiap*puisi yang
dibawakannya. Dentuman keras di
kaki, pukulan nyaring saat telapak ta-
ngan menepuk buku yang dipegang
ikut memperkuat efek puitis. Perma-
inan intonasi Amien pun mengalir
riuh. Sang penyair tampak paham
betul suara nada yang tepat untuk sa-
jak-sajaknya.

Pembacaan puisi lewat seni mu-
sik, Mendoan dibawakan nDjagong
Perkusi, kolaborasi empat orang pe-
main perkusi dengan iringan dram.
Dentuman demi dentuman berharmo-
nisasi dengan kata-kata yang tidak te-
rucap, irama yang mampu menggam-
barkan sajak di dalam Mendoan.

Sampai pada puisi ke-10 dengan
interpretasi bunyi, Channel O, yang
dibawakan gitaris andal Toto Tewel
dengan iringan seni gerak dari Repu-
blic of Performing Arts ternyata ma-
sih dapat menarik perhatian penon-
ton, sekalipun dipersiapkan hanya
dalam satu malam oleh Toto Tewel.

Tidak ketinggalan, Iwan Fals mem-
bawakan dua puisi, Merekam Daun
Gugur dan Berita Cuaca dengan iring-
an gitar. Puisi Tamsil Tubuh Terbelah
tentang orang yang tidak dianggap
orang menjadi puisi terakhir. Puisi
tentang pemerintah yang mengatasna-
makan kepentingan rakyat untuk ke- .
pentingan sendiri, kemudian dijadi-
kan komoditi politik. [WWH/N-4]
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